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AKSARA
Periderita Buta Aksara di BiahteiT 378,
I' " iSEl^b" -PendeM buta%^uii DiMiis B^ten;'peridudid^^
L ^ ^'ateu tidkk'bi^ i«^b^#iyaii|ritidalc'''aapa^
usia anaK'anaK sampai; aewa*a.*jTiyaivo.o(orus«k^«
Tlftgglhya' ahgkft.buta.ak«%ibanydit' ii;{)80,H8la 26^29 iahuiitifiabtetf;-Sebagiart besai^ ma'-
.sara (U Banten karena' Sebagl/'vsebahyak 9.4^; dari usla^SOi^.y
an besar masyarakatnya- be• ^',tahun sebanyak 18.691. ■'i ' i''-;; i Spola pIkir bahwa sekolah;itu.
lum menyadarl.ndntinimya'^^lS^lri itUrUntuk tiaia'86^ .kareiia-, tidak i
rakat aaiam penamikan ior« ... tanun.aeDanyaK.^as.iw, usia •, ...jnareim iiui aua ucgnu ua-
mal .fnaslh sangat :rendah... 50^ tahunaebanyiak'j46.^ Mhak-anak di pedesaari
. Apalagi masyarakat Bariten^ sia 55-59 /tahun' safiahyialc^'tidak ^ iberl kesempatan. me-
■ yahg ting^ di daerah'pdosok ••\41;.'317i ;usia .BO-eCsebattyak ngenyamlpendidikam Sebaf;
. yang tidak terjangkau oleh ^  ;51.542~r bsi'a- 65-69. sebairiyak j;- gian besar] anak-anak p^
]^iriendapatl^ liiasll;yMiiortal". (Diloiasy Ptdi^i r.|>ehdenta'
ten, Drs Didie
la-sela acara
] Mak Nasional ,dari}Haifj(]Akv;c'kat,akari'pfent^^ ]tohnya;Jmasyarakat» Baduy,
; sara IhternasionalJ di?^un-'?^6ni Selallr: blsa niemperolett^pen-
' Alun Serarig, barui-b^;inli*^''J^yabg'tidak;fe^
la menjelask^^.bCTdasaf-y.:,;j^^^ s^ah Satu penyebab.ba-
kan data yang berhasil 'dihlm-^T - nyalmya an^ iteri^^
. didikan karena terbentio: d^ f
ngan aturan adat;" jelas Di-; '
iie, X149),Vc""'^'-
Suara Pembaruan, 14 September 2004
•. .z:; ;w t.;-. : • • 7'r. • .:r. rs;; :;v- Vw 7r-, s;:: r -
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mm-i
S^ap;A'%)^:tanyaan Shakespeare _ ,
•p^^'^^jawab Indonesia, dapat ihpas5l^;b|i^j%|p^^Iebaxi:Meinang, baik nama oran^
itqlro^-i^o^ dansebag^ya) dipilih dengap^^g^^
r^u^*^^t .^&adaan ini disebabkah adap^l^hpt^ik^^
su^'oan^^ berkah jika dipilih/
/Itu' i^bab^; pei^yahyi dangdut yang lag^.
■Nuijamiah d^ bukan Narjimub,'niisalnya,-dan-'t6^;;6^
:^etanjgE^ : kite bemam Pak Slamet' dan ^  bukan'^IP^'^'^akitff sedspg^ penisahaan bus antarkota dinamakan^^^^J^
terdapat' kebiasaaih^ 'iinitil
f^ioi^^^dbgah' atau jidukan kep4da .•setiap/kdja^ithi^
.4jid|p£^-]idiikm ini sering tidak mencenninkankei^lasa^ '
^di^^p^P^ pada nama kotaidengain hm^apan akan'm^^^
^jikkWo paagiaruh J^g
^.'Peihatik^'-iihisalnva- iulukan vnniy >dil^H1rfln!jkonada*21rAM'ihisah^'. j l  ya g . ibeiika ;|k
Kudus Semarak. Bagi orwg^^Hrnjca^g'itaj'mmigkinbukarik^
kesemra^vUfa&'Untukinencen^^
Idj^&mirawutdengan de" " ' ^ r ..
^^^i^dus yang m^canan
[ ijo^Q^n^ harapan padanya.
■  " jpatdinantifv- -
^--pjjaka^ terdapat di^a jjulu..^ ^
i!?d^ssate;(baru) berbahMa Xng^ifY^jig- pe^^
l^^^akarta Berhatl Nyaman di^ ser^.J,engket;.p^bta I^ultanan itu. Hanya.saja, dengahjkepadai^'p^
m
f'aaerah''ak1&ii?hal^lttt»)ydgya^'.sudto^^





"T jrailK. ucx&u vuuciix^.ouxu9UJjrci^w&«4' ***** 0\*cw%» -j^*«0*u^*-j*aw/.***mm^
^ ji^a belakkagSbd^^bi>1li|[';^
^besars^p^^ ^u irielMakSendjbrbS^^SS







i i/Yang terllHai' jd^'didi Uj^anim ial^
S6neMM'lu^(i''iii^dla
Kompaa, 4 September 2004
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n  ■. .. • V : /*■ .".rVT'.Jrt-
tKimAtf Knranqienyaim; jnmmsi ^ /XAV'A^&i^? Wi
iKop^l^datn Komisi ^ D]PB/Namvui;p^le9^1dtlg^^
fconiite'untuk mettmo^i'^
ierad pakai anglra Romawi. Bukan jeolg^^Arah
'^inin !8AnfiV>11pn. ^ ^ • >• •' .
"Ij a4a tiubvuigan den^ pPRi^dp^jt?§*^y
^flBetiR.' DPR - Amterika ^ SerikaW^^^^ bf
B<^iiii kita tiaca di koran. 'Kb»v^-9/4i
'^uJRepu^i« Uu diliitaHsilMpPf^^e^G^^
penasihdt'keamdriqnn^
i^^Ui Komsi:9/ll'irnendes gmMU^sa jUt^fn^^
i^Bvisli' kita kei^. CondoleezM Rice? -Rupaiw^
lin^Mtam^^^ b^ai; di Uidvt^t^^
■ Enam tah^ pembantu rektor.' Reahliwi^'ilmu^TOU
'  T4-1« MAVkAVxMvrA 4o TTcir1{flill'.XX/ol4£^ '.T^iniMKM9 Y\QftiLVf'
;^Aii^ itu biukw'nomor'siir^tv^
leesz9,Htapivtangg4 serangj^
■ • Si^teQibeF'2001. '<•; 'i>:-'^t;i&k'9/ll?:K£^u mak^djii^^''^^^
. iU9^Ai^ 3^ ngawpii^^Jan^ ps^akan'paralbdcra ,
bukpg tas^ggal kepada-adikiiasa sepphgg^
ikopa^. dkratan dan Indonesia ;menandai?^ a1ibm^
\ HH/Bti/TTTT, AS berigeibi^ dei^an BB/Iplrrjfri; JI di
'ke^iPbulprik^, dm T tafibnke^, Ditulis H^karai'a harjff Mahpgii <'
.-'Siy-palin^ banter dua digit Demikiad^terpii^ ^'^'-
'tember'206l-menurut'pola' Indonesia:'dm^P^bisi'^ :
•adalab 11/09/2001, sedangkan' dalam'sisteid"AS ^ tulis -sebag^d
.=09/11/2001. .\ •••> •• •■•• .-vio;
■ r>^Feibedaan sistem ini pemah meir^tkdd seox^^ pre?'.
.ddenperusahaan komputei;-wai]^ AS,'ymgmau:i»patdi'sebuak
^l^ptonber 2000. Jatuh tempo visan^: 10/08/2000. Mdasa sdm^.
', dunia mematuhi adab AS, orang ini mendebai'pejga^ iinig^;,
bahwa'visanya hanya sampai^ 10'Agustus.->'^i''sini''tartu]^'^
Oktbber,"' katanya menantdng. Wabakdu ia <^tplak^'Mu mampir. -
' ke negara jiran, yang tak memerlxikan yisa.mas\ik('un^
inelalui video. ■ ' " ' ?'■: ■ '' *•.; v
4 Sistem tubs tanggal masin^-masing bertaliim:' di top'h^er;
• ii—dalam dokumen resmi jiiga di luang pubbk^ mffil4 '^dab/
•^pat tahun keluar standar intpmasiou^ Rinnat baku menurut.
'ISO 8601' adalah TTTT-BB-HH, Namun,' siapa yathg man mmuM ^
:,1414iei2004 di Indonesia, Prands, atau AS aengan 2004^0 W4? ^ ;
.'J^'Bagaimana dong meneijemahkan 9/ll Commissioti?^^^^
adda. Beifiantung pada cara'Hian mendudukkm*bahasa ''Inj ;




didikte bm^a^a du^'ai tulis bilgituaaja..IbhV tak ada sahl^l Yang;
liamba hiiiiya'bisat^ya Ucpk. ^laria'^ii^ra
otaa fiil^MeftdaHnydi^idiig'^^^^ "di iVeiiT-
yofferalau'iC<mi8< ji/d hdH.Sabiu (Xl/pybkoi^f^^
,m^ii^injikaffi;s{kapii!^lnKoilrie!^^
t6ntJbe^200imNeibYork?(^A1j6mo STMAi^GKaW • W>g








,gedi dan bencana yang merenggut t
nyawa manusia.
Lalutebersitpertanyaan.bukankah
' korban yang meninggal dunia dalam ,
vtragedidanbencanasemacainitujuga i
•: adalah orang-orang yang mati secara ^
. terhonnat dan terpuji. Maka semes-
• tinya, pantaslah ketiadaan mereka dari :
, dunia yang fana ini disebut sebagai |
;  ^ wafat', 'kembali ke alam baka', ber- .
pulangkeRahmatuUah'.ataumungkin j
I.Juga 'kembali ke rumah Bapa'. ;
Ungkapan yang bemada sedikit ,
' menggugal dari sejumlahkawanyang
demikianinipantassekaliunlukkem- ;
baHdicermatidandirefleksikan.seka-
lipun secara sepintas hal itu terkesan
hanya s^epele dan hanya disampaikan
• dengan sambillalu.
•; Di dalam ilmu bahasa a^u linguis-
,tik, khususnya pada bidang makna a-
tab semantik, terdapat konsep kolo
kasi kata, yakni yang menunjuk pada
makna benluk-berituk kebahasaan
tertentu di dalam ranah yang sama. ,
' N^^ya saja kata 'garam, gula, ba-
;• wang, cabai, merica', pastilah hanya
• ditemukan di dalam lingkup dapur a-
. tail niang dalam sebuah ke-
luarga.
Kata-kata seperti 'kertas, pita,
sprinter, komputer, telepon, memo,
' fiie'pastilahmerupakanbentuk-ben-
' tuk kebahasaan yang hanya ditemu
kan di dalam lingkup kantor atau ra-
'riah kesekretarisan.
n Demikianpxmbentuk''meninggal,
"meninggal dunia, tewas, wafat, mati,
\ kembalike alam baka, pulang keRah-
matuliah, kembali kepada Bapa', se-
n muanya hadir dalam lingkup pema-
Oleh Dr R Kunjana Rahardi, M Hum- j
kaian yang sama, yakhi sama-sama j
dipakaiuntukmenyatakanketiadaan :
seseorang dari dunia yang fana ini. ''
Benluk-berituk kebahasaanseper- '
tiyangilisebulkandidepanitusemua-
nya herein kolokalif. Masing-masing t
muncul di dalam ranah pemakaian
kebahasaan yang sama. Tetapi masa-
lahnya lalu, kenapakah kata-kata da
lam lingkup kolokasi fertentu terse-;^
but. tidak selalu tepat apabila digu-"
. nakan dalamkondisidansituasiyang
I juga tertentu.
Berkenaan dengan persoalan ini,
; Palmer (1976) pernah menyebutkan.
'  sejumiah limitasi atau batasan, yang
' menjadi penentu hadirnya sosok
kolokasi kata. Kata atau bentuk ke-.
, baha.saiin tertentu tersebut muncul,
bersama dengan kata atau bentuk
kebahasaan yang 1
lain. Bentuk-ben- n
tuk itu tidak mun
cul secara random, arbitrer, semb^-
ranyan, atau semena-mena saja, teta
pi mereka selalu dikendalai oleh" se-
jumlah aturan dan batasan tertentu.^
Ambillah contoh kata 'mati', Pasti
lah kola 'mati' itu tidak akan tepat
'  biiamana digunakan untuk menun-
juk pada meninggalnyaseorong peja-'
bat atau mungkin orang lertentuyang
• sangtilterhormat.Bentukkebahasaan
Uu haiiyalah akan tepat dan pas bila- -
mana dikenakan pada binatang atau
hewan. Atau mungkin pula pada o-
rang-umngyangmemangterbuktisa-
ngal jahat di dalam masyarakat.
Sebaiikny a kata 'wafat'iianya akan
tepat manakala digunakan untukme-
nunjuk pada konteks meninggalnya
orang yang sangalpanlasunlukmen-
. dupaikan pujian dan penghormatan
seiuasci hidupnya.
• ^ f^ft.raungkin juga untuk orsAg;
yai^b^^-biasa saja, sarna sekaliJ^Ar •
kan seof^g pejabat dan bidcan dart-
kalangan yang serbaterhorraat, teta-;
pilantar'anperilakunyayangmemang
sungguh baik dan terpuji, jasanya bagi.
sesama dan masyarakat yang cukup ,
luraayan di masa hidupnya,.gehingg^
.pada saat meninggal, dunia pantqis i
juga dia dikatakan sebagai 'wafat'. ,
Kata 'tewas' banyakiriunculmana-,'
kala orang meninggal dunia lantaran
telah terjadi kecelakaan danbencaria ;;
yang menimpa dirinya, terlepas dan '
yang meninggal itu adaleih sosok yang
perlu mendapatkan pujian.dan hor-
mat ataukah tidak.
Jadi, berkenaan dengan.kata-kata n
yang berhubongan dengan mening-..
galnya seseorang itu, ada beberapa •
faktor penentu dari munculnya kolo- •
kasi kata yang ada. Mungkin sekali
pertimbangan adalah ihwal jati diri
; atau penyosokannya, mungkin juga
karena.perhitungan konteks situasi
dan konteks indeksalnya.
Dalam praktik pemakaian bahasa, ,
tidak semua kata selalu te]}at dan pas
digunakan di dalam kondl^i dan situ*.:
asi tertentu. Demikiap pun kjata-kala
tertentu tidak selalu m^pu untuk-
berkolokasi dengan kata atau.b.entg^,^,
^kebahasaan yang;i^ain lantar^^a^^'
, batasan-batasan yang memang met.,
ngendalainya., ,
Dalam linguistik, kemampuan ko- •.
lokasi kata ilu.bisa saja dipengaruhi
oleh un^^r-unsur yang rnenenlukun
urutankat^nya.unsur-unsuryangme-, {
nentukan kecocokan katanya,
; mungkin juga aspek-aspek yang mer.^
. nentukan ketepalan kat^ya.,.;,.*'..ofi
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^^feilSidang yang dlbuka'ioleb Gu^tf
':,bernur Banten Djoko Muhandar^ gja'^ _ . , .
' hingga Sabtu (18/9); dan dukuti.'
tvolehpemtiisandariketigi'nega-» ^H^a^'f(KH\iiHal^^






ra n^j  bidarigkhusus,yaitu . | ,csia/Melbyu,penganpeneijeittah^'(






antamegda.d'drapuii;.! k&n'kjiiid.lpbH.'f tangMengatasi Hambat«uidalam •,
8Mengajar Bahasalnggris, dikan- •




: maippu berbahasaH Inggris. det
ngajtt^aik. 'Saatmibanyakguru




kata dia.; . ;V :
Selaia itu, guru yanig mengajar
pun 4ebih disebabkan .untuk
menyelesaikan tunWtan kuiiku-
turn, setogga proses belajm haV
. nya sebagai sebuah ke^tw hk
tin dan bukan menafgetkan agar
•siswabisa berbicara ataumeng*
•; gunakan bahasa Inggris dengw
b^. (Hpi/BV/B-S) .VI




i  Abdul Gaffar Ruskhan
Peneliti dan Pembina Bahasa dari Pusat Bahasa
BANGSA Indonesia Baru sajalelesai'
melaksanakan agenda nasion^lnya,
; -yaitu pemilil 'c^on presideri dan'wakUvf*.
, presidentahapkedua.Duapasahgkon-
' lestah dalairi'pemilu'itu sudah'berta'»^Y'
•mng. Hasil sem'entara raehiinjnkkan"";
■' pasangan'SBY-Jus'ufKallaunggurdari"'--
pasangan Mega\vaU-Hasyim Muzadi.-'^
Seperti yarig dituli's di salah' satu surat"'- '
kabar, pasangan SBYiJusuf Kalla ber-' "
hasilmemeriangkan p'emilihan dihairi-'
pir'serriua daerah'pemilihan. Dengan '
deraijcian, siapa yang akan menang
sudah dapat. diramal; Tinggal menung-1:,';. ;
gu hasil resmi dari KPU 5 Oktob'er 2004. ■
menriatang. ' - ' ' ' ■ ' '
•  Di pihak lain,-penyiar..radio BBC
London dalamsiaran berbahasa Indo-'
' nesi'a mengulas pertarungan cdon Pre-
J. siden Amerika Serikat antara kubu Par- ;
• tai Demokrat dan Republik. Menurut'
' penyiar, '40-an'tahun yang lalu Presi- •
den Karaedy yang berasal dari Partai




amat yang sering memberi ulasari;di, ''
radioswasla nasionalihengatak^n,bah- "
'wa keberhasilan pasangan I
, Kalla memenangi p'emilihan presideri';,' ,
dan wakil presiden pada'puta^ah^ke-,''' '
"dua lebih disebabkan keln^'naA'iiia- ' '
. syaraka^t untuk mewujudkan'perubah-
^^A^puia hii-':
/[..buhgan'itulisari-'
■  ini • 'I dengan"
"•'p^ilii'pemili'j.' " i • i
" |han'jDresldeh 'dan wal^ presiden^di
• •' Indonesia atalipun pemilihan preside^
"• yang tei^adi di Amerika? Ada hal yang.
'meharik klta bicarakan dalam tulisan
,  ini. Di dalam tiga kasus di atas'idd
... pilihan kata yang perlu kita cennati,
■ yaitu memenangkan pemilihan; me-
• menahgkan suara, .dan memenangi
pemilihan presiden dan wakil preaiden. '•
Biasanya orang tidak membedakan
antara peng'gunaan kata meraenang--
' kan dan memeiiangi. Di dalam pembik..
caraan sehari-hari penggu'naan.kata.i
.  • memenangkan sering diucapkan. Mi-
salnya, X berhasil memenangkan ha-, v
. diahsebuahmobil.Bahkan, dalam sua- ■:
tii pertandingan, reporter beritamenya^.
^ takan bahwa pemain'aridalan Indbi^-^
siaberhasilmemenangkanpertanSing- :
' an biilu tangkis di final. Namun, jarang' •
rasa kita mendengar orang raengata- ;
kan X berhasil memenangi hadiah se-
.',:buan mbbil. Begitu pula,;suatu hal yang ■
„sulit kita'dengar penyiar mengatakan >
• Bahwa pemain andalan Indonesia ber-/;
hasil meihenangl pertandingan. bulu ;







.tuk dari meng-kan dan meng-i, tetapi n
^^benj[uk^dari bentuk menangkan dan
Bentukmehangkan dan menaiigi me-
rupakan imperatifnya.
1  sudiit ttiakna, dapat dipahami
bi^wa pad^ inemenangkan hadiah *
ataumemenangkanpertandingansubr •'
, jek kemenangan kepada i -
I orang atau pihak lain. Dengan demiki-
f flTiy-kftwiananjan akan (ilralh oleh or* , ;
t^glain, sedangkan subjek tidakmem-
' pi^leh kemenangan.
■r^ySPTnentaraitii, pemain andftlflnlndos....
> fwiaima ^^^a' 'Remain and^w fiidof.''
■ fiejfia memherikan kemenangan kepa- ;
ndaiiayrannya.. ;, v V - '
r i;. Dengan demikian, lawannya men- v
Jadi;pihak yang menang, sedangkan •
j.pflmatn flndalan Indonesia akan men->'.)
•^adipib^Y^gkalah, ^ > ?/






tetapi kemenangah'titu iaperoleb^^ 'lf'
•  SmdntarditpikalipatpemainbndalrN
an IndonesiamemebangipertandinganV
buld tangkis ber^ bahwa pemain ap^*';
dalah Indonesia menjadimeiiang. De-^
ngaj^demiid^iiakeluar'inenjadipbine-ii
nwg, sedangkwlawanny^menjadi pi
hak yang kalah* ; > •. • . '
Kembali kepadapasangan SBy-Ju^n
JCalla memenangkan pemilihanpye^iTj}
den dan wakil presiden. Dalam kalkimt"-
itu ^pahami. bahw:a pasangan SBY-
'Jusuf Kalla ntj^berikw kemenangan
kepada p^^gan lahi; Iniberprtl
wa pasangan SBY'^dsuf KaUabm]a^^:pihak yangkalah,'sementarapi]iidcml^t
' .tra tarimgnya, Megawati<Hasyim-^ttri/
;..zadi) menjadipepienan^. jl,ijjriinr.pihi*v
r: Agar h^oici^ryang'diinginkan^^i^^^
tidak salah,; k^imat ita hai^ diub^it
,menjadipa^hgan SBY^Yp^FC^ m^'^^




' watirHasjimi Muzadii keluu 'menie^y
'i yang kalahi.^y^^ ^ttnMr!. ir(0n&vA5iW
' v BegitU )pulaOkallnia|iKennedY 4^ '
. Partai Dempkrat memenangkan ^ Wi<>i
.  layah kantbngf rakyat'Alnerikaiyahg
:  1 beragamaiKetolikV .t




SUNGAILIAT f Sebanyak 70 guru
SD se - Kabupaten Bangka dan Kodya
Panglcalpinang, ^  Jumat (24/9)
mengikuti periyuluh'an dan pembinaan
Bahasa Indonesia serla peningkatan
kcprofesionalan guru melalui karya
tulisbcrtcmpatdi SMKNI Sungailiat.
Acara yang berlangsung selama 3
hari, 24 - 26 September digelar berkat
• kcrjasamaPusatBahasaJakarta,Hiski
Bangka Belitung dan PD PGRI
Bangka. • '
Turut hadir sckaligus membuka
acara secara rcsmi Bupati Bangka, Jr.
H. Eko Maulana All, Msc. Kegiatan
kecrnpat png digeiar Hiski Bangka
Belitung ini, menampilkan bebcrapa
juai bicara dari pusat bahasa, antara
Iain,"Dr. Zaena! Arifin.M. Hum, Syam
Sanii dan Liistantini Septiningsi Kctua
Hiksi Bangka Belitung Drs. Asyraf
Siiryaclin, Mpd dalam sambutan.iya
mcnyatakan "Bagi kita manusia tidak
acia jalan lain untuk mcnjadi orang
yang .bcrbudi dan bcrbedaya selain
jalan berolah pikir dan berolah rasa.
Dcngan dcmikian, berbahasa berarti
berolah pikir dan berolah rasa untuk
mcnjadi berbudi dan berbudaya,
, dcngan kata lain untuk mcnjadi berbudi
bahasa. Scinakin intensif kita
berbahasa, scmakin intensif kita
berolah pikir dan berolah rasa, scmakin
kita berbudi bahasa, berbudaya
scmakin mendalamdan mengakarkita
' meningkatkan kcmampuan intelckhial
serta kematangan sosial emosional
'  kita, mcngembangkan kcpribadian .
•: kita, memperluas wawasan hidup,
'• mempcrkokoh pengetahuan kita, dan
If*",
1^
Ir. H. Eko Maulana All, Msc
menyempurnakan bahasa", ilulah
scbabnya sedini mungkin para guru
dilatih kembali untuk mcmpunyai
pcnguasaan bahasa, scnang berbahasa
dcngan benar, baik dan indah, untuk
krcalif dcngan bahasanya, bcrkrcasi
bahasa, khusiisnya mcnulis."
Semcntara itu Bupati Bangka,
Ir.H.Eko Maulana Ali, Msc dalam
sambutannya mengatakan, bahasa
mcmpakan cerminan biidaya bangsa
yang dapat di eksprcsikan dalam
tingkah laku, selain sebagai media
komunikasi bahasa juga mengimp-
lemcntasikan kebanggaan dan alat
pemcrsatu bangsa, oleh scbab itu
diiiarapkan agar para pcscrta dapat
mencrapkan kepada murid-murid
schingga dapat berbahasa baik dan
benar serta dapat mcngimplikasikan
akidah Bahasa Indonesia dalam
pcnyusunan karya tulis. (D.2/liclmi)





!>' DALAM perkembangan p'emakdiannya,
' • b^asa Indonesia yang sekarang kita
n gunakan, memdiki beberapa clialek etnik atau
• dialek ras, dan sejumlah unsur yang sifatnya, .
- gado-gado. Dialek-dialek etnik yang muncul '
• dalam pemakaian keseharian bahasa
.  Indonesia itu ternyata mencuatkan logat-logat
kebahasaan tersendiri.
Karena masyarakat bangsa Indonesia terdiri
' daii beratus-ratus suku bangsa atau kelompok
' =etnik, maka kalau benar-benar dicennati,
,  .maka muncul juga bermacam-niacara logat
, dalam pemakaian bahasa Indonesia. Jadi,
•  sebenamya telah teijadi banyak inlerferensi. .
.daii babasa-bahasa daerah yang ada, dari - . ,
\ bahasanya suku-suku bangsa icrtentu,
terhadap bahasa Indonesia yang kita gunakan
dalam praktikkomunikasikeseiiiirian, ,
Maka dalam pemakaian bahasa Indonesia,
terdapat berbagai macam kekhiisan dan
keistimewaan yjng lantas meiminculkan ciri-
dri etnik atau kekhasan ras dari bahasa yang
kita gunakan dalam korpus bahasa Indonesia,
terdapat dialek Indonesia Jawa, dialek
Indonesia Manado, dialek Indonesia Bali,
dialek Indonesia Bugis, dll., yang inosing-
masing menunjukkan kekhasan tersendiri di
dalam logat-logatnya.
Keistimewaan lain yang
ada pada sosok bahasa
Indonesia, tetapi hal ini juga
besar kemungkinannya tefda))dt pada
' bahasa-bahasa besar dunia laiimya, adalah
adanya fakta pemakaian unsur-unsur
,kebahasaan yang gado>gado aUiu campuran
silatnya. Dikatakan sebagai bahasa gado-
. gado karena memang unsur-unsiir yang ada
di dalamnya merupakan cain])uran antara
aspek-aspek kebahasaan dari sebagian
warga bangsa tertentu dengan bangsa yang
lain, yang memang berterau dan terus mingle
itu. Jadi, kata-kata yang ada di dalamnya bisa .
.. bercampur, bunyi bahasanya bis<) bercampur,
dan aturan ketatabahasaannya juga bisa -
bercampur.
Selain memiliki ciri-ciri campuran, bahasa
' gado-gado juga memiliki ciri simplifikasi dan
' aneka macam pemendekan. Bia.sanya unsur-.
unsur yang disimpllfikasi dan dipondekkan
adalah aspek-aspek dari bahasa yang kuat , •
ataudorainan.Adapuntujuandari _
pemendekan itu adal^, semata-ma^
memudahkan pemahaman.'Kenyataan" '
kebahasaan detnikian itulah yang didail^ '
sosiolinguistik lazipi disebut dengan .' •
pijinisasi. Adapun roaujud dari sosok __ /
Jrahasanya itu sendiri,./, i'hV'j •
iinamakan bahaSa.pijin.,r,o 'f:
, . , Bahasa pijin biasanya i
mxmcul karena adanya kehanisan pertemuan.,,
antara bahasa yang satu dan bahasa yang.;; ,
lainnya, sebagai akibat dari pertemuan : = *: n /,>
antara sebagian warga bangsa yang satu .,v,
dengan bangsa lainnya. Mungkin sekali ./
, pertemuan dari sebagian warga bangsa;
tersebul dengan bangsa yang lain •,> • .
dikarenakftn oleh adanya kepentingan ^; ;• V-.'i
perdagangan, pariwisata, atau bisa juga
karena adanya kolonl atau penjajahan", _ ;
Di beberapa wilayah Pulau Dewata* Ball,;
dan juga di lokasi-lokasi tertentu di wilayah, . ,
Yogyakarta. terdapat bahasa pijin Inggris : ; • > '
karena pengaruh da*: dampak dari., • r.y,....
kepariwisataan ini. ,
Para tukang becak, kusiTrkusir kereU , , >..
kucla, peipandu-pemanduwisataamaUr,• .
biasanya menguasai bahasa pijin inggris ini , <4...
di tempal-tempat wisata. Tidak terlampau
perlu mereka mengerti kaidah , •
kebahasaannya, tidak terlarnpau penting ' ;•
^ mereka memahami aturan.''sosial-budayany'a.
Tetapi, yang penting adalah bahwa mereka,, •
mampu mengomunikasikannya.
• Di dalam sosok bahasa Indonesia, menurut .y;
Poedjosoedarmo (2001), dan juga beberapa., '.
pendapat linguis lainnya, juga terdapab ,
bahasa pijirr Melayu. Dahulu, bahasa pijin-
, Melayu tersebut'dibawa kaum penjajah dan
bangsa penjelajah, seperti Pprtugis, Belandai
n dan Inggris. Jadi, bahasa pijin Melayu itu ^ . ,Y
bukan dibawa spndiri'oleh orang-prang ^
Mela'yu., , • . ,
Perjalanan perdagangan dan visi. ' A;
penyebaran agama yang.ketika itu diemban ;
oleh bangsa-bangsa asing itulah yang".
menyebabkanmereka membawa bahasa-ifi^^j^'V
Melayu yang mereka anggap'doriiinan dan-.^Hv-h
memang mereka kuasai itu, untuk. ...lui.'u'.jislj
13
■jtnenjalankan j)ekeijaan perdagatigan dan i-,.'? :jric"
, .tugas misi keagamaan mereka di wilayah''<;v,;jn!;




pilda awaf mulanya bahasa'Indonesia yang ^ '
' kita pakal sekarang adalah,l:|ahaSa'|)i]ihVv> * ?V bahaeaying sifatnydjiiW^jihentM^^
^ataU'^e^ghiiang;i^ei^^^^
5? dnjtaiW'arga'Sangsa tiddk Ikgi'M
jrinitensilidMaiha^ ■■
Media Indonesia, 4 September 2004
BAHASA INDONESIA-PENGARTJH BAHASA ASING
asan Bahasa
Bahasa Indonesia yang
(- DALAM suatu rapat persiapan
inenghadapi kuliah semester, pimpinan
n salah satu perguruan tinggi
n memberitahukan bahwa mala kuliah
n Bahasa Indonesia di perguruan thiggi
yang bersangkutan ditiadakan mulai r
semester depan. ^
•' Bagi dosen pengasuh Bahasa
;• • Indonesia yang hadii dalam rapat itu, J
keputusan itu memang mengejutkan. •
Namun, pihak perguruan tinggi melihat '
bahwa mata kuliah Bahasa Indonesia !
tidak penting. '
Terlepas dari perasaan terkejut dosen
pengasuh Bahasa Indonesia karena ia
tidak dapat lagi mengasuh mata kuliah
itu, ada hal yang merisaukan lagi, yaitu
mata kuliah itu diganti dengan mata
kuliah Bahasa Mandarin. •
Alasan penggantian itu adalah bahwa
perkembangan Bahasa Mandarin lebih
pesat di kawasan dunia bisnis. Dengan
deraikian, pihak perguruan tinggi, yang
hampir 90% mahasiswanya dari
kalangan keturunan, perlu
menyikapinya. Jadilah mata kuliah
Bahasa Mandarin 'menggusur' Bahasa
Indonesia. ;
Apabila kita melihat kenyataan di
• d^iarn dunia pendjdikan, baik sebagai
tnata pelajaran di tingkat pendidikan
;,sekolah dasar dan menengah maupun
- sebagai mata kuliah di tingkat
. perguruan tinggi, t^paknya eksistensi
,Bahasa Indonesia sudah jelas.
Di tingkat pendidikan dasar dan
menengah, Bahasa Indonesia wajib
' diberikan dengan bobot yang cukup
»besar, yakni 6-8 jam pelajaran.
,;Sementara itu, di perguruan tinggi,
Bahasa Indonesia diberikan, biasanya
-i^bobolnya dua ^ S. Di perguruan tinggi, i
ada yang menyebutnya sebagai mata
kuliah dasar umum dan ada pula yang
,'jnenyebutnya mata kuliah penunjang yang
^ajib diambil.'
Dalain Undang-Undang Nomor 20 Tahun
' 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
eksistensi Bahasa Indonesia itu diatur
dalam salah satu pasalnya, ydkni Pasal 37
ayat (2) biitir c. tasal itil iiu'iiyebtilkali ''
bahwa kurikulum pendidikan tinggi wajib
memuat bahasa. Di dalam penjelasan yang
.terkait juga dengan ayat {1), bahasa
'Abdul Gaffar P'jskhan y. -j
Penellti dan Pembina Bahasa V j
dari Pusat Bahasa ' |
,
mencakup bahasa Indonesia, bahasa - ; w.i-j
daerah, dan bahasa asing. • • i-
Perlimbangannya adalah Bahasa Indone-j u
^ sebagai bahasa nasional, bahasa daerah.i^'r
sebagai bahasa ibu peserta didik, dan ba- - > j
hasa asing, terutama Bahasa Inggris, seba-' .
gal bahasa inlemasional yang sangat pern 'r
Ung kegunaannya dalam pergaulan global, i,
Perguruan tinggi selama ini meinberikan..'
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mat^ :;
kuliah yang wajib diambil mahasiswa. Hdl:
ini mengingat bahwa mahasiswa sangat ; .• :
memerlukan penguasaan Bahasa Indone
sia, antara lain, dalam penulisan iliiuah.
Sebagai kalangan ilmiah, mahasiswa
dituntut agar mampu menulis karangan - ^
ilmiah dengan benar. Suatu ironis kalau
ada mahasiswa yang bahasanya tidak •,! •;
sistemalis dan kacau. •
. Padahal, mereka disiapkan sebagai :. ' :
manusia teraiMil dan' ipemiliki pengi^asaan
ilmu sesuai deijganbidangnya.
Kenyataan yang dirasakan oleh peng^ac;-:
menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasis*.!}
wayang kesulitan menulis karangan wr.
ilmiah. Padahal, dalam perkuliahan,.
mereka pada umumnya mendapat tugas
daripengajaruntukmenuliskarya v-,- .
ilmiah, khususnya makalah. ^
., Kesulitannya terletak pada ketidak''J£-"
mampuah mereka untuk menyelesalkan
tugas penulisan karangan ilmiah tepat ,
pada waktunya. Ada kemungkinah
:  bahwa makalah yang mereka serahkan',
itu merupakan saduran.,Kuncmya adalah
bahwa kemampuan menulis mereka •
1  tidakniemadai.
Malah ada mahasiswa yang setelah
I mengumpulkan data dan mencatat data
f  : tulis sebagai bahan karangan ilmiahnya,.
tidak memlliki kemampuan untuk n • •
n,. mengungkapkan atau menyajikannya.' • 1
n  Akibatnya, makalah tidak dapat dise^. ... .
lesaikan, sedangkan waktunya sudah > -
berakhir. Hal ini ibarat kata pepatah, ba-». .'
'gai si bisu berasian (bermimpi),terasa., .
ada terkatakan tiada. Artinya, setelah ;i 1>-Vj , mereka membaca dan mencatatbahaii'. 'i:.
karangan ilmiah, ada kesulitan tmtuk
15
cmenyajikaai sitiagainieina mfestinya s^!
if.hingga tiddk dapat .(UWujudkjah' d^am-vsiV;
jKaAbali ke B^^asa Mandarin
;{'menggtisiir.BahasaIfldonesia^AaajKv^|^^^:^
.^'sebehilnya 'kecongkakan' pergiiruan^fi*i Jj 
k>krig0..y^^iriemiliH',riiata.kuBahi;;ifl^ | 'a{.
-tersebutMasalalmyaiiBahasa indoriesiaj, v V
i riierupalcari niata kbMah
{liiaiiat
4*ehtume^adtitarigc^^








'■?> SEiORANG native speak^. akari menierap^^ a^Hianralp^;^^
■■ bahasa dengan otomatis, tanpa berpUdr te|)iiti didiv^
6;itu berlaku imtuk.a1xirari .tata bahasalsl^eHiai^
^ M^enai aturan lebih kompleks, iriud^ dripiit'l^
Banyak aturan yang berbielit-b''"*».«««iuterinVon /ion«in iv»tiii.
61^ kaum terdidik., Di ami
' mereka yang mengenyaim pei ^ ^ _
^'tida&y Namiin, aturan mendasar akan dip|a^= deng^.M|^^^
brarig buta hiiruf sekalipun..' Seandaii5ra_-*.|d
:;baha^ yang mendasar pun dapatm^potk£ualrita,Se]i^
/. wMA«%/^a0a«* 1V^AnrfQv%o nocnnir .MfilAYYti
iBanyak kesalahan
.' Indon^a ;raenggunakan frasa' .sq>erti;'tAr®a.'iT;r;.~
j..three. tables) atau 1 see him y^terdajl • (sehq^ffly^^yesterday). Kesalahan macam itu teijadi jtaar^jj^
r mereka menerapkan aturan tata bahasa^ Iridpnesi^r dalam
f benlxik kalimat bahasa toggPS..Merd^.
vsirirberlaku alxiran yang berb^i.: '^:p^
: . Perbedaan antara peiriakaiah adjektiva dafi'ridridnri btu^^
^ ' termasuk aturan tata bahasa Indonesia ydhg nieridasan Adjektm
atau kata sifat adalah kata yang menerangkan riomina atau katay.
-..benda. Hal itu sudah tampak apabila kita nieriiaridarig asal-u^,
•^atau etimologi istilah adjektiva', yang',berasal.,,dari.,lmt^ bahasa v
JLatin ad- *pada' dan -tacere 'm^^paj^karij
'.. adjektiva menempatkan, sesuatu sel>a^, kaieaa^a^;pad^^|^^
' bendaT Seorang penutur asli mdonesiri.'tec^''^riteif^a^
-membedakan pemakaian adjektiva dm periiiaikaten nQri^.11dm ^
riernah ia keliru dengari mencampuradukkan k^ua jeriia ka^goij;^
gramatikal itu. Tidak mungkin,ia mengataj^-Jbcrfl^
bagtis, ketfiarin saya beli suatu busvki di daerahitu.a^tbajiya^^^
' indgh. Tanpa berpikir panja^^ ia akan merriakai adj^va dengapi
tepat: berilah aku suatu buku bagns, kemarinsaya bell buah duriqn
' yang busuk, di daerah itu ada banyak\pemandangan indah.
r. ' Memangbenar, kalati adjektiva adalahkata asU sep^'cohtoKi'■
••cbntoh 'tadi{;tIdak' pemah; adjektiva' dlcampuradul^aliVdeng^
nomina,' tetipi~anehnya—kalau'adjektiva berasal^.dari bahasa
asing, perbedaanr^a dengan nomiria'seolah-olah.tidak dirasakan
lagi. K^p kali adjektiva yang berasal'dari bahaisa aising dipakai,
sebagai'iioinina. Hampir setiap hari Wta dapatmenunjukkan'kasus
seperti jtu dalam surat kabar atau.majalah berita yang.terkemuka .
sekalipun. Menxirut Ba/iasa'7n(ione5ja,. kata etnis-
jelas.t^olong adjektiva', tetapi tidak jarang'orang'mengatakan .
• atau nienulis sticfw etnis. Kalau memang adjektiva,'pemakaiaii
' yang tepat ndalabmisalnya suatii kelorripc^ etnis. Meski demikiari; •
dalam surat kabar sering terbaca kalimat sepetti' Ibiiban'berosai
dari etnis PdsKtun (dicatat dari harian Korhpas). Kata nuklir juga-
adalaly'adjelrtiva, tetapi dalam'/CompaS^ pemah terbaca:'AS Tne-,'-
nudufvlr'an memakainukliruntuk mengembangkdn 'sm^did htdrn^,
Atau .(rontoh dari majalah Tempo: Pengawasan Seldtl^dlaka-ha^
■ di bawah intemasional. Bahkan teks-teks resmi dapatmelakukari;
- kesalahati yang samai, seperti terlihat dalam.UU Kesehatan (1992),':,
, Pasayi,'Butir. 1: Kesehatan adalah keddaan sejahteradaH badori,'-
jiwd,'dansosial...;';'-v ^
Do'sen yang kar«na profesiriya htmrs'membaca'ljariy^ i^san
mahasiswa teriis-menerus menemui fenomeria aneh yang sam'a. '
Beberapa cbntoK yang pemah dicatat: Buku. iti^-menimbulkah!-
Controversial isehar\isnya::konfroversi).' Filsdfat melebihi, empiris' '-
iseharxisnya:''empiri)., Hal itu merupak'dn sebuah tdutolcgi^ {sk-i-
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fdartf Jm^.-bada' ippigucapan huruf .Mdup' sukU'';katA
sampai bios pastl lebib bolobg da^jlpada cU
4a««1 a1«i'.-I^Aoai*' vMolol^t TMAlA%SfO^ *
piii^ kontieks pragmatic kbmunika^, keubihw'niianraanaki)^^
>w^r^T> gphhra'n nyata, serta masihkontekstualataubisartictokpya; "
'dii^ntekstaialisasi/Dalarn pengay^ tosakate bahasa •
Vdari'bahasa apa pun, termasuk dari'bah^a asing nukle^ .
' tprbuka dua kemungkinan. Kita sungguh ingin membahgun ba-w.;
. basa^nasional yang memadai tintuk berkom\udka;d.t<Wa^.p»^;'
caturan pemikiran dan kehidupah modem, atau sekadar berjgegbs
BUDUOOQ DANUJAYA
Penikmqi Sastrddm/




,-dl 8ek6iah,ai8eDaDKan-pL?.rv,v'',jonya aaiamaiBKUHii.tjiutiug.. v;,j^"i:'aaanaimengarang Du-:'\j
s mateHyarig'sifatnya'Verbal ^ ••pendldlkandlDepdikh^, di. ;'kanhanya menjadikan guniJ
^darisangat teoretis sehingga'^rjakarta, Selasa(14/9):v ^ atausiswa terampilriienuto^'i
;-'siswa tidakmampuberbica-^.; ,;v "Caralainuntvilcinengajar--' kanbahasa.fetapijugamem-^^-
'.'radenganbaik. M<mijfut 11^7 kail siswamampu-bercakap .■;...biasakanmereka,berpikirsis-:
:'torUniversitas Islam Negeri"^bah'asalnggris>^al^d^^ dari komimikatif agar";
'• ((JIN) -Profesor Azyumardi'";( memirilsi'sisWa untuk mem^. .> ,prang lain kbih. mudah ine-.
■ Azra pelajaran Bahasa Ing-.i mahanu apa yang ada.dal^/
".;gris di sekolah juga kurang •' l^liimVnyimaik'isinyakerhu- ;pikirannya.;Dengan^ begita
'^didukung oleh kemampuan;; fpian diterjemahkan.- •Atau^| ^transfer,peiigetahuan dan,
.vhaiiya memiliki kemampuan'^, : jemahkan dan minta siswai: p^da kesempataHterpi'sah,;
^pada grammar, atau penyu-^. .rnenerangkanjalanceritanya. v;- jjaj-gani M Mustar,;Kepala
Ssurian kata-kata tulisan. i "Kalaucara itu diterapkan t j;.DinasDto4hti DKUakai^-
niph sehab itii. meniiruf i ' «nvn vakin mereka akan bisa - cTatairnn. ;kemambuani
if. jDiid iiigiji.oiowa uiuaiaiw .. jana uaiiabii g
S'b'ercakap- bahasa'Inggrisj'^i/hari-han.'jGuru sering'nie-^'v .-ga output yang dihasilkan|}tidak perlu Ir.gi banyak-ba- 'rhlfit'd si^a tintuk.membuaf ';,purimasih kurahg," katahyaj
•nyakbelaiafgramraer.tdtapi '.vlj^'tuliskhAtatikhraAgaii-:.^^^ r^s>: Selain':;dtu;~-^gum'^^^^^
dukup 'dengan memutar ra-. ;j,- did sehdM tidak pdniaK fnfe-.^^''iilengajar ' puni lebih- dis^
dioBBCke kelas,lalusiswa;;s'nulis'ataumengarangsebuah; ::babkart dntuk'meny€:Usai^
i^inendengarkan: ;bersdma--;u^"ceritai seMhgga apbkasinya^fkan iuMutan klmlral\ml'.jp
Republika, 15 September 2004
BAHASA JAWA
jmiMiiswi
: MITjnrn'^" VoinVfiTifl. Saild akeh anake wong ■,
toiwit ora dituntun miKonakalM •
Bocah-bocahkuwi; •
Snfl^n^^ikpnalake klavj^basalngaria.-
Wama-waiiia desane wong'tuwane, Ian ya ora
bisa-digilaliakengono wae, margakabeh duwe
petung dhewe^we. Mung pancen ya dadi
eman-eman, yen kabeh-ka^ baiyur padha
pengalaman, lumrahe bocah-
'®ng w vdwit dlik kulina nganggo basa Jawa,
Tiniiifa gedhe luwih gampang olehe ng{,n:nakake
baaa kasdbut Beda karo sing nalika cilik
uganggoSisaLidonesia, naflifl gedhe olehe
nyinau ro^awa rada kangelan.
.;; Kama^cafbaSa Jawa kuwi manut Slamet
B^^'p^tiaaka'BalaiBahasaYogyakarta, -
, duwe Bumbangan marang kabisane bocah berf^Tniiniiteii. Mai^ basa jawa duwe anggah-uhg-
suh. sobkii ftanbin. Basa Jawa duwe sumbangan
J-1. i. J-l. 1
pWa
lubiir'ii&irap Ixjcah. Panemune Slamet Riya.di
; kasebiit dilairake wvgud tulisan kanthi irah-irah-
an "Pemakaian Tin^t Tutur Krama di dalam
TaroahKanak-kahakSalahSatuCaraPeraben- '
.tukanfetilafcu'kapacakingWidyaparwa Nomer
M Deaember 2000. Mula saka kuwi, Slamet Ri-
-y^.ngu^dake"perlu ditindakake pembudayaan
pasa ^ ^kanthi luwih nengcnake nggu-
krama utawa basa alus. Carane • .^^djtindaktiEeden^gurukapan wae, nalika
pinftrh'flTi Icam m ,
fr;'JJaulahe Slamet Riyadi kasebut dijumbuhake
[l^wan.Garis-garia Besar Program Kogintan
♦Bel^».(GBPM)TamanKaiiidc-kanak. GBPKB*
vpCnyebUtake mekarnke basa muiudako salah
aBime<»^bisa.6erAoffmwfeast lesan klawan._
i i, la et i-
lingkiingan-e. Basa Jawa dhewe'isih akeh sing- ; ,
n^unakake, dadi perludiusulake. .
Nanging kaya wis disebutake ing ngarep, nut,
jaman kelakone. Akeh kulawarga pra nguli:
nal^e putra-putrine sing isih cUik tekau umur
TKnggunakakebato Jawa,.luwih-luwihbMa ;
krama. Akeh sing olehe goneroan nggunakake,
basa Indonesia kan^bi alesan manel^ wan^::
Ana sing alesan ing sekolahan bahasapeJi^anT i^i
tor-e nggimflltakfl bsss Indonesia. Ana sing k^r
dha supaya anake luwih gampang olehe 6erAo-v ;
munik^i klawan wong si^einiA-e beda.-, ; ?
Tvyune ana kulawarga sing duwe panemu»'A. /
. luwih bedk wiwit dlik diwulwig wuruk ngguf, !v
nakak^ basa Jawa, bab basa Indonesiaracake, . V-
mengko bisa dhewe nalika si boca^,!^ ^I^yat^ pancpn n^o,
karo basa Jawa, nalika si bocah sekolah, 1^ ;;
pethuk'Wangan basa Jawa rada kangelan. Sin^;
akeWwolak-waliknalika ngetrapaketu^ah-,-;
ungguh. Ng^eni awake dhewe. . ^LautUjunemaneh,8aiuj&Jiakehsmgge(^g^|
gedheg yen krun^ basatoamane bocah sai^ -.p
nanging bisa nglenggana, biaa nampa kanthi'
dhadha kangjembar. Orabapjurnyeneni sibo;^ g
wis umur las-lasan munggah. Paling mung M
  nggeguyu, kuwi wae kanthi sesidl^n^^namhy
lengcnake nggu- ge&eg-gedheg ngucap utawa mbatm
l . r • ' . saikL" . v^;^;
pa , li  ■ Panpenya n^imnnnke, yen wong Jawa
'  populaai wonge paling ekeh ing Indonesia,
at ij k  ' ' akeh sing kangelan utawa malah ngprngW®
unKo iat  marangbasaefniA-edhewe;Nymaulanng^^ra
•ka  nakake basa dhaerah om ateges ngm^ p^^^ivuudake salah . Malah budayadhaerahkuwipir^ulupepal^^
san i .  ^ budaya nasLonal, - ^ '
Kedaulatan Rakyat, 2 September 2004
BUmtaiBanasa amjQuaayajawaoqaK mcu i
f>-'GOr^DOiaUSUMAN .dal)'^^ kelompolt ketoprak di ^ ayahnya uhtuk pentasj
lt)ii HM Idhan Samawi hiengmgktkari; ^'akke-"': di televisL Bahkan dih^pkan pada 2007 aeluruhl
Icil ah^fcaruB dibiasakan mencintai b^aaa dan v .sekolah di Bantul bisa imemiliki gamelan: v.' V
fbudaya bangsa. Karena hal itu merupakan bagi- : Walikota Yogyakarta Heny Zudianto d^am]
W dari investasi sumberdaya manusia yang cer- '.'makailah yang dibacakan Kasubdin Pendidikan:
^das, berakhlak mulia, dan berkepribadian Indo-'i Luar Sekolah Dinaa Pendidikan dan Pengajaran^
nesia. ^ v • ' ; ' KotaDrs Antonius Sujanmo mengatakan, mem^
"Sesuai am^at I^klamasi Indonesia, dimaha bahas masalah Bahaisa dan Sastra Jawa bagai-'
! bumi dipijak di sitnlah langit dijunjung," kata " kan mehghadapi benangkusut Di mana satu dan
vidham pada Sarasehan Bahasa dan Sastra Jawa laiimya fialing mengait sehingga sulit \mtuk diu^
i*Dinamika Bahasa dan! Sastra", Jawa dalain.-<rai. Dua contoh kedl misalnya mengenaikuri^-i
-Otonomi Daerah' di Balai Bahasa'Yogyakarta 'Jum div sekolah. dan media berbaha&ffl Jawad
[ (BBY) Kotabaru; Rabu (29/9). Acara ini'antafa: v.Keduanj^ merupakan alat utama, baik sebagaii
l:la'''i dihadiri para camat, lurah, • ■p"P^'fr'V'^T7TfSTTTT^V pelestan maupun sebagai^sara-i
'doson, dan guru..; I'/ ■ ■CH] CI iHJ lllKHin fL\ C M' na pengembangannya/^Unt^j
V Berkaitan dcngan itu, 'lelas , ; kurikulum disadan bahwa pel^}
• Idham,' di Jawa j ang dibekalkan tentu saja bu-)' jaran' Bahasa Jawa di sekolah sangat immm baikj
/J T J - mofm-i'nva
XiAimiiLf U tr vv aii uiucrhOiivait oo ci •---—r . j
daya Jawa, seperti halnya di daerah lain juga Vvwaktu maupun materiryau-Sedang terbahasa se^
^dibekalkan budaya daerah setempat. Membiasa'^/makinberkurang;
;kan mencintai Bahasa Jawa pun perlu digalak- '1' '^ Sementara Kepala BBY Drs Sy^^Annn|iwali iiit^iiwuiuu utuittao utt o, ii cii xAigcucwv- -l
• kan, karena merupakan sSlah satu unsur dari bii-' 'MHum mengajak.untuk mencan solusi.agarl
idaya-.' 'v., > v.Bahasa Jawabisalestari. lamenyae^m adanya^f.v' Di Bantul' sehdiri .Wbagai- -upaya untdlf^proses 'Indohesianisasi setelah Kenierdekaan]
['inelesta^an bahasa dan budaya Jawa telahdna-'i;j.945 yang teritu, membuat Bahasa Ihaonesia;
1 lrnlraT\ Qftlein nn1airor>or\ T%arr>nnfT ^JoncTfln RflVlflSailJfnPniflfH dnTTlirVfln' SehinffffB BahSSa' Jawd-'ter"'..kukah. Selain pelayanan pamong dengan Bah
Jawa setiap tanggal 20, diperdengarkaimya ^
ding-gohding Jawa di I^tor Petnkab, juga du
canakah menggela'r festival ketoprak setiap
iliu:^serta^,m,emberika^




!;V'®inJLAI sem^ ini (Juli 2004) Dinas Pendidikan.
:;J^piDsi Diy mencanangkan dan menginstrulsBikan agar-
^^!^fljaran BflViflaa, Sastxa, dan Budaya Jawa di^arkan di;
VfSekolah Menengah Ataa<SMA). Rekomendasi bahasa
?5awa diwaarkan oi SMA sebetulnya telah dirumuskan se^ .V'Jaw ai d inusK or
OLEH
n  •> •
Pringgawidagdal
• ;yangkari' jika" gipni mengajafj
' tetapi tidak tahu yahg;harus dk
c £yarkan, tidak ada buka pegi^^
, ma^ri nelaiarah- Hal ini diperparah perpu^3 "l^^m^t^Kongres.Bahasa Jawa di Hotel Ambarru^a tov'on cmirniab mislnn'dflp V^nrgfk**"fftforenaibdl SI
r. YogyakartaTbulan Juli 2001. Bahkan rekomendasi itu- , * , j Km^ftva Tawh " i>r-
'^jaencakupvriUyahJawa'fengah, JawaTim^^ Ke'tiga ^ngadaanguru- Hinggaiditibelum dipe^
>a:ah:Istimewayogyakarta. Nanixm reko^^^ kan pe^^d^guru bahasa Jawa di SMA Akibatnya b^5
lumSuasekcOahmelaksanakan.inst^^ :
;.3aikanKurikulumBerWKom^t^^ STO SiVd tiSk^mua gum mau dan
^jKur^inn 2(m). 2004 ^b^l^dSbuda^awa-Bebew
i  S v.^£f yang wSbl alami adalali imgga}i'Wiggu^, tembiaig, danSvvJnnaiAnftl 20%. Hflliniberbandmcterbalik densankunku*. ^ ° t fr«j_i. TNaiaioi-Qn IqIti'<
aiPotensilOKaiuacuKaiKsoiaauuiKwiiuautiuuiocuagijiow?^ > '• i i. ■'■
Hal ii^ didukung oleh TO No ■ ■ ■ . Ke^mpat, angg^an, Sekolah'juga tid^'mud^^ropinm.mei^kewenanganwtukmon angkat^baru. Hal ini terkait dengwi keterbatesan j^^ potenailo^8eb^aiaaet daer^ )a^dapatmem- ^ngg^an. Bagi sekolah yang kaya barangk^^daki]
^^kankeuntung^^daerab.Selanjutn>ad^amPPNo Namunbagisekolahbias^,pengangkatangi^.jP2&20P0 ji^toatakan bahwa ^tiap kota dan l^bupa- menambah persoalan. Padahal k^lau ■kewen^gan pen^ untuk mengk^ikem-.. dftan gdHrolehrpembn^ maaih harub ^,
bangkan potenisi daerah. Peluang ; mf»nimgmiwplrtn Ttu pun kalau adai't^dgngVan infltanik^ '
ini rterufl berkembang didukung ' peimaran bahasa Jawa di SMAtelah dilayangkan:r'ii^^ il
idah (U^kualidleh pto-1 Adabeterapa solusi yang bisa ditaway);m untukn^&ryj
nomda&aK' le8aian'maBalah pel^jaranbaha8a,'Bafitra;dan budaya^ '
Instruksi Kepala Dinas Pendi- SMAPertama,kuril^umsegeradiso8iaU8asikankB8eko-/4
dikanPropinsiDiyitumembuatgegerdiSMA aituasiini gum,MusyawarahGum.MataPel^arah,(MGMP),perg
dipenganmi oleh karenabelum siapnya infrostuktur pen- • terkait seperti Cabang DinasPendidikan Kota aan:^, ;
. .^iib-iiniv rvalalroanoan namKAlaigran OnliDQn iw > .. tt.j i 1 —.1..:.^— /^gn V^ioo. »
I'didikanPropinsiDIYbekeijasama dengan Pendidikan nganduac^(l)p^taran,lokakaiya,danpdatihkigu-;;i
^Bahasa Jawa UNY didukung oleh Balai Bahasa dan para ^ bahasa Jawa dengan memberdayakan gum-gum SMA'J ■
'• Ka^ Kurikulum dari lima kota dan kabupaten di DIY ' yang ada. Mereka yang beimihat^tatar, ^atdh, dah.dibe^^
jterhaisilxnenyusun kurikulum. Namun hingga kini belum jSj gertifikasi kewenangau mehgtgar bahas,' sastra,dah ba-J9;
;':disoBialisaBikan sdiingga sekolah dan gum belum me^e- (2) ristem cangkok. Para gum-giuubah^aa
j. iahui Kurikulum Mata Pelajaran Bah asa, Sastra, dan . ^ gLTp diberi SK Tugas Mengpjar untuk inengbiar|
iBudaya Jawa di SMA Ketidaktahuan ini membawa aki- bahasa, sastra, dan budaya di SMA Dengan (wa deirnkjanS I'ibatgunitidaktahu hams mengajarkun apa dan bagai- dapat menekan tuntutan anggar^. . DenganS-
mana, mengajar bahasa Jawa,di SMA Paualial kurikulum , HPTnildan pelajaran bahasa, sastra, dan budaya Jawa da-«;,
jnempnkfln p^^^ pokok yang memberi arah.mtuk d^jarkan di SMAtanpa hams dnkuri.p^bengkakanH ^
pencapaian tdjuan pembel{\}aran. /inggerpn. fielamatmengqjar bahasa Jawa oi SMA 0*
J)iKeaua, buku pelajaran. Hingga kini belum ada biiku - - ' •• • - •)HSuu>ahuiPrinsgauJidagaaMPdM'•;  Suwahut Pringgtwidagda
'^petojaran bahasa Jawa untuk SM.A Ketiadaan buku '
^gjmbuat p^ra gum kebingungan dalam meng^a^ tidak
 . {^osen Univerai^N^eriYogyghffjjQM':^
Kedaulatan Rakyat, 7 September 2004.
BAHASA JAWA-TEMU ILMIAH
^ pra mm dawif
BEBADAN Basa Ian Kabudayan Nat^arearia
' bana) Ngayogyakarta karig mapan ing Jogonalan Loi' 147,j
' Ring Road Selatah utawa sawetan pabrik guIaMadid^r;*
mo, bakal nggelar sarasehaii ngenani Bab Wulangah ';/ a|
; Basa Jawi ing SMA dina Sabtu Paing 2 Oktdber 2004. i; 'v
,,. Manut Pangarsa Bebana E Snhaijendro, saiasehan).'; vjj
• digelarmiiiangka/^^ud rasa siikur dene wektuiki basi/^
^ Jawa diwulangake ing SMA Ian sekolah sing setrngkatv ;
negeri utawa swasta ana tclungpropinM Jatim, Jateng 'il't
•lanDiY::/,;^'"::-,
,;, Sareseh^ kahg bakal di^lair wiwit jam 16.00 |
- tinarbuka kanggo tilas siswa Bebana Ian masarakat' •
. umiim sing keprahan gratis, uga bisa sisan ndhaftafake' *
' kursufl Bebana angkatan wulan Oktober-Desember 2004 5
kangbakal diwiwitd tanggal 4 Oktober 2004. Materi*,; .v: |
' sarasehan bakal dibeber^e dening warga Bebana sing ' :
V dadi fin^taTim Kurikulum Basa Jawa DIY Ian wis 'j.A'! a
^'ngidbi dadi guru basa Jawa ana ^ngpainulangan'tau^ll;J:':' •
^ajal^2004/2005.■ ' ' -■ ^
;  Manut E Suhaijendro, wiwittaim 1999 panjeneng^e ;•
' "viis era tau sambat Ian wicara ngenani nasibe basa Jawa
; maneh nangiug kudu wani tumindak nyata kanggo basa j
Jawa antar£ine ngedegake Bebana kanthi kursus-kuirsus;
■ knyata sinau basa Jawa, aksara Jawa, sesorah (MC) ./
pranataadicara, macapat, cerk^ Ian geguritah saben sa'j
angkatan telungsasi utawa setaundumadi telungT^ |
. .angkatan./,^ -.; .'/'/rLi-; -"/.''il
KebeneranDihasPendidikanPropmsiDIYmakaiya
bcbarengan karo Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)' j
• ndhapxik Tim Kurikulum, Bebana minangka salah syK < '4
:: ning an^ta tim malah l^ibah mulang ana ing SMAi; '.'t
Salah ^ i usulane Bebana yaiku wulangan basa Jawa ing s
j; SMA ^a angol-angelnangingpraktis, Idiyata guneniaii',, :3
w sing bener kanthi sesorah, maca geguritah^ macapat, nulia^Vawa, ngaiangcerkaklan 8apanun^alane.\fr,'ir;:.4 ^op^'
Kedaulatan Rakyat, 30 September 2004
BAHASA LAMAHOLOT
rr.
' Kajlan Kesehata^^ clalaiii
Bahasa L^aholot
BAHASA yang dipakai dalam suatu ma-
^'arakat merupakan hasil pengamatan,
pehgenalan terhadap lingkungan seki-
. tamya. Pandangan yang diungkapkan melalui
bahasa secara verbal ini menclasari kajian
.! publikasi yang mulanya merupakan tesis ne-
nulis. Dengan mengkaji bahasa Lamaholot, pe-.
nulis mfempelajari persepsi masyarakat Lewo-
lema, Floras Timur, terhadap kosehatan. Aspek
".bahasa yang diteliti meliputi leksikon, kallmat,
dan waciana. Adapun tema bahasan kesehat-
annya terdiri atas tiga hal, yaitu pandangan
•  t^hadapsehat, iJandangan terhadap sakit, dan
pandangan terha'dap penyembuhan. .
Korisep "sehat" cendenmg dihubungkan de
ngan kondisi fisik seseorang. Dengan kata
mae, terungkap makna keadaan fisik seseo- * '
rang yang _'baik', 'Udak sakit', dan 'tidak
, meugalanu gangguan'. Demikian juga perben-
daharaan kata yang digunakan untuk men-
deskripsikan upaya menjaga kesehatan.
, Pandangan terlwdap sakit diuraikan berda- '
s^kan asal-usulnya dan tempat terjadinya pa- .
.';;dakomponen manusia yang juga dipengaruhi
I, sistem kepercayaan masyarakat. Bagian tubuh
a; manusia hanya mewakili komponen yang ke-
lihatan. Merdca berkeyakinan ada juga unsur t
l-rysiig tid^ kelihatan, yang monjadikan ma-
r;husia itii'ludup. Pengertian lain yang dibahas
I'dalani hubungannya'dengan sakit adalah "ku-|^^^"kecelakaan", "cacat", "kematian", dan
&BAHA1'
I ' • . W..
^ tmtttgnunr n
tlEWQUEHtt ..
Judul; Tubuh <5 B^hasa-AspelCdispek Ungulstis Pengungkapa/^''
;' • Pandangan Masyarakat Lamlema tertiadao Kesehatan n n ■■-, -V- •
Penulls:ChatarinaPancerlsUvanl .: . ■ ■
- ' - • PenertiltGalanQPress 1. ■ »»>v
■  • • Cetakan: 1.2004 : ■ i .
^  i Tel3aI;xxiii + 310l)a|aman.L A'iii.-Hi
Mengenai penyembuhan, dibedakan'^t^a f';
penyembiihan uraum dan p^yembuhan ^ u- ,
sus dilihat dari pelaku, cara, dan sarana j^ng^*^'.
digimakannya. Dayanan kesehatan mo<%n •
perU dokter, pembalut luka memengaruHikoJ^i •
sakata yang digunakan pada masyarakat se- v ?^ v;
tempat. Namun, penggiinaan kata bam itii ka'r^j.
dang kurang tepat, seperti pengucapan fcopros '
untuk operasi (pmfeedahan).'■ r- i r rj- .r-r' .j;.'*-.
V>n^WIJTBANG.koMPASiv^^^^
Kompas, 12 September 2004
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BAHASA MELAYU
kpleh MabSiii^ den^aii mmbS-"!
.Mdk tm disi- j












;. Majelis,.'fibhasa BrUn^ Da^
lam-^ridohesia-MalaysM!i(Mab«M •^^^'1:1''^
.; bjin) jWabbim=dl HotebMlirbelld^ i-®- Sbmentwa dW, n Abdm •^Ganar^j^lAnyat'BmteifrS^^ •
: 0 '' Dengan^uitd^ peM ®
t&r250iutajiw&rDeridfylkiffpa'85:iv^^^^1^'^i-dasuatu^atkeberadaaffjBbfiasS^^^W^dP^^
Mdayii/tedoriesia akdnlMmpii^^^
berperaii 'dalain tata pergaulani^^' • pehgkajlan terhadapjj^asa nn;; int^asio^.NamunL^.ma^;^^
sih ada pfasydtat lain yang haniS f
dipenuhioiehbahasaMelayu/In4':''donesia, agarbisa tainpUmehj4^: ;?®i:pada
>• dibahdsadunik:Keldmahan^t^lS i
" msi yatig maslh sangat dirasakahM*
.- adalahikurangbya kosakafa da%
; lam bahasa ini; sehingga kuran|.4
mampu-merigungka^katf ikon^^J
yp^^buktibahas
. iiesia beipbtensi sebagm ba^^^
•"jnteroasionai, "■ kata^^
i sep-konsep sebagai babasa mo^v: ■;?;






a:(KorSel dari Jepang) meru--!
Media Indonesia, 20 September 2004
CERITA ANAK
Natasha Alessandra 3111
Usia Natasha Alesssiiidra memang ,
ma^ sangat muda. Dcsember ta-
hun ini, dia baru mcnginjak,usia
, sembHantahun. Nanimi.gadiskecilyang
akrab dipanggflTasha iiii Icliih mengukir
prestasi sebagai penulis ccrita anak ter-
muda di Indonesia dalani kategori penu
lis cerita berbaliasa Inggiis versi Muse-
lunRekorIndonesia (Min i).
Prestaa menibanggak;ui ilu diraih
karena pada pekan lalu, 'iaslia berhasil
menerbitkan ha^ kai'yanya dalain ben-
tukbuku'beijudul The Adventure of Mol
ly dengan menggunakan bidiasa Ing-
gris. "Bahkan bebcrapa kiUuigan men-
. dorong kami untuk tnciu-aia[J<aii presla-
siTasha dl Guinness Hook ofRecords se-
baga penulis anak-aiuik lin niuda di du-
. nia yang pcrnah mouulis buku bukan
menggunakan bahasa ibuuya," kata Ste
phanie lOjsunia. ibu Tasha yiuig men:
dampmgiputrisSnatawayangnya.' u'-v.^y
Buku karya murid Sekolah Pelita Ha;; g
rapan Bukit Sehtul ini memang meng- '<^1
gunakan bahasa Inggris,'termas^ kata .,
pengantar dan ucapan terimak?^ d^
penulis. ^ HaT' ini bukan semata-mata
ingin bergayi tapi memang Tasha le-,
bill menguasai bahasa. Inggris ketim-" '
bang baliasa Indonesia. - . 'm
'  "Mungkin karena dan usia 2 bul^,' ;':
kami.selalu membacakan dongeng vin- ;■
tuk Tasha. Karena kui^gnya buku c^'"'
rita anak-anak Indonesia, kami lebih se-
ring membelikan dia buku impor," kata •;
Stephanie. Tidakhanya ilu, Tasha juga
.harus berbahasa Inggris di sekolah se- "
tiap hari karena bahasa itu nierupakan
bahasa pengantar di sekplali tempatnya
beltyar. ^
Dalam wawancara dengan Koran-)
Tempo pekan lalu di sebuah hotel di bn •
langan Jakarta Selatan.pun, beberapapertanyaiandijawaboleh Tasha dengan -
menggunakan bah^ Inggris yang fia- ■'
•sih. ■ . ' ' • ■''•••-
Dia bercerita bahwa lebih dari 10 ce "
rita yang terdapat dalam buku yang di-- i
terbilkan Jakarta Books itu memang di- '
ambil dari pengalamannya sendiri. 'Te- •
rus aku kenibangin sendin berdasarkan
•  im^ina^u," lyarnya dengan bahasa
- Indonesia yang pat^-patah disertai de- '
ngan nada kanak-kanaknya y^ ken-
tal. _ . - , ■
CJadis cilik yang suka membaca b.u-;, r.
kp-buku karangan Enid Blyton, .Far
Aiuay Tree, Best Friends andBadCfris,
dan Mathilda karangan Rould Downe
ini mampu memberikan sentuhan,; ^
klias pada cerita karangann>^^,Di^_^ ',„
"pertihj^ tebih'^^ka riiemiliH 'tokbH f,V
' u^anya adalah seorang gadis dlilc''
"'■'"Malah, di bul^ seloiel selanjutnya .-n
^lAsn The Adventure ofMoUyy^gs&it. i.
■'tini sedaiig digarap dan rencananya ' - i
':'akan diterbitkan ^un dep^rTifeha '.)i
menceritakantent^gahak-anakMolly';- 'li'
yarig notabene berkisah tentang pe
rempuan sebagai tokoh utama. "Mung-
•" kin karena banyak membaca, sehingga ''
' pemikirari Tasha pun telah jauh ke de-: t'
pan," kata sang ibu yang sehari-hari be- "
. kena di sebuah bank asing ini; ' ' - ; i.
: ^oses terbitnya buku perdana
sha ini pun takr terduga sebelumnya.
Menunit sang ibu, Tasha sejak dulu -i
memang:suka menuUs cerita kemudi- •
an^memfotokopinya menjadi banyak/'
dan dijual ke teman-temannya. Suatu
hari pada November 2003, Tasha mem-:
. bawa 6'^^iTheAdventure ofMolly'wiVi^j.
sekolah untuk ditunjukkan pada'^ru-".
riya Pada saat yang sama, di sekolah-
■ nya sedang. ada promosl dari'pih^ '
. Gramedia. •
.-a- Mettgetahui hasll keija serius yang ;/;
;• telah^dilakukan Tasha, Gramedia pun ;
mehdukung usaha Tasha dan membe- ' 'J
i'.rikan petunjuk kepada kedua orangtua
; Tasha tentang bagaim^a cara mener--;
■ '.'bitkanbuku. i-i'Oi'.r 'i i •• 'v
;  Pertemuan pertama antara orangtua
; Tasha dengan-pihak Jakarta Books
j.b^angsting Februari 2004. ^erekaj
[ tertarik menerbitkan buku T^sha kare-.
' na berpikir bahwa Tasha bisa menjadi
contoh yang baik anak-anak Ind.>>
• nesia lain," kata Stephanie lagi. Akhif-/
nya, diterbltkanlah 2.000 eksemplar bu-.
, ku perdana Tasha pada akhir Agustus
.'lalu.! , . i;--';
' ,, Seiring dengan terbitnya biiku, kehi- /
, dupan gadis kecil penyuka bachan, re- ,
nahg;, golfc b^et, dah itiaih piano ini ten-
: tu bembah.> Dia tidak la!^ hanya meru-
• pal^^^dis kedl yang £^k dengan
f duriianya. Tasha sudah menjadi milik
publik'menyusul penulis berusia di ba-
wah 10 tahun lainnya seperti Abdurrah
man Faiz yang kondang lewat buku Un
tuk Bunda dan Duriia. - '
' Namun, k^ua orangtiianya berjanji .
; bahwa segala sesuatu terhadap anak
mere^'^tu-satuhya ini tetap dalam
; pengawasadnya. "Kami sadar dia anak
. yaiig banyak maunj^ Tapi, kami juga,
perlu membatasi keinginarmya agar ti
dak menyusahkannya di kemudian ha
ri," kata'istri karyawan sebuah perusa-;
• haah kontraktor pertambangan ini. •
I  Kni,-'sembari menunggu reaksi'
penggemar buku atas karyanya, Tasha ,
terus mempersiapkan bukunya yang-
' kedua • da candraningrum''''i -.';, "
Koran Tempo, 5 September 2004
hadiah sastra
fius If Raih Anugerahfii
masili Ada Sastrawari 1
di Banah Minang i
SEJAK dulu, Ranah Minang dikenal sebagai
gudangnyasastrawan. Hingga ki/ii, proses '
regenerasi terus berlangsiing. Gus tf Sakai,
generasi muda sastrawan Minang, menyabet
penghargaan sastra bergengsi SEA Write Award
dari Pemerintah Kerajaan Thailand.
Puluhan seniman, penyair,
sastrawan. budayawan, aka-
demisi, dan wartawan, Sabtu
(4/9) lalu terlihat berkumpul
di aula Gedtmg Genta Buda-
ya, Jalan Diponegoro, Pa-
daijg, Sumatra (Barat). Semua
tarapak terpaku mendengar
Kato Pasambahan (kata pem-
bukaan berisi pepatah-pelitih
Minang) yang.dibawakan
Mak Khatib, seniman tradisi
Minang, sebagai pembuka
acara.
Acara sederhana itu dipe-
runtukkan bagi Gus tf Sakai.
Sastrawan asal Payakumbuh,
Sumbar, itu didaulat memper-
oleh anugerah seni dari Ko-
munitas Penggiat Sastra Pa-
dang'(KPSP) dan Dewan Ke-
senian Sumatra Barat (DKSB).
Tampak di antara hadirin,
Asisten III Pemprov Sumbar
Daniwar Djalil yang datang
mewakili guberaur,
Sebenamya, anugerah ter-
sebut, tak lebih sebagai se-
buah syukuran atas penghar
gaan yang diteriraa Gus tf dari
Pemerintah Kerajaan Thai
land. Gus tf mendapat anuge
rah SEA Write Award, sebuah
penghargaan bergengsi un-
tuk para sastrawan di Asia
r.^Tenggara.
' V Penghargaan yang pemah
' diterima oleh sastrawan seke-
las Iwan Simatupang, AANavif,
Uinar Khayam, Goene-.van Mo
hamad, Taufiq Ismail, NH Dini,
Wisran Hadi, Darmanto Jatman, .
dan sastrawan ternama Indone
sia lainnya.
Pada 6 Oktober ini, Gus tf akan
bertolak ke Thailand unluk me-
nerima anugerah tersebut.'"Se-
moga, ini membuka mala peme
rintah dan masyarakat kita
, bahwa dunia kesenian telah me-
nyumbangkan sesualu yang ber-
harga unluk'daerahini," kataKe-
lud DKSB Sumbar Ivan Adilla.
Ivan pantas raengatakan itu, .
karena pemerintah provinsi di .,
bawah kepemimpinan Gubernur •
Zainal Bakar kurang memerha-
tikan kegiatan kesenian, kepe-
nyairan, dan sastra di daerah ini.
DKSB saja, sejak.dua'tahun ini'
bisa dikatakan lumpuh.
'Hal itu, karena minimnya
anggaran untuk DKSB pada
APBD 2003 dan 2004," kata Se^'
kretaris DKSB Nasrul Azwar.
Jika pada 2001 dan tahun '
sebelumnya DKSB mendapat
Rp300 juta per tahun untuk dana.
operasional dan program, pada
2002, malah turun menjadi Rpl50
juta. Dan, pada 2003 dan 2004 ha-
nya diberi Rp75 juta. "Dana se-.
banyak itu, hanya bisa untuk
operasional. Sehingga program
. jadi terbengkalai," ujarnya.
Dunia sastra dan kesenian,
agaknya. belum dianggap seba-/
gai sesuatu yang penting.'Pada-fJ
hal, sebelum kemerdekaah hingf
ga kini, Sumbar sudah menyiun-i':
bang banyak penyair dan.sas-f-
. trawanberkelasi
Mereka,.antara laini'Yogi (la-:;'
hir 1869), Rustam Effendi (1902),
dan Muhammad Yamin (1903).
Setelah itu, muncul AA Navis',,
Rush Marzpki Saria, dan Darman,.
Moenir. KemUdiaii kelorapok
muda seperti Adri Sandra, Gus tf,
Sakai, Yusrizal KW, lyut Fitra,
Agus Hemawan, Sondrl BS serta.
puluhan sastrawan dan penyaiij:' ^
' lainnya. Selainmereka/jugaadai-.
, penyair asal Sumbar yang ber- ;
• karya dirantau seperti Taufiq Is-- :.'
maU, Leon Agusta, dan,Hamid;;
Jabbar.
Narhun, dalam tataran karya,"-.
bukan bqrarti tak ada yang perliii ••
i dikritisi dari mereka. Guru Besar.'i
 "^.Sastra Indonesia Universitas Ne-'-i.
...Vgeri Padang (UNP)'Hasanuddiri" V-
V, WS mengatakan, banyak penyaiifi'.'
■,dan sastrawan; terutarha yang -;
/'tinggal di,daerah, hanyamene- .i
" kuni halrhal yang berada dalam,:;
tataran permukaan'dan dalami'i
-lingkaran sempit. •
"Munculnya heboh tentarig .
' sastra pinggiran, sastra marginal,'.-.^
dan sastra kepulauan, merupa-* .;
kan bukti bahwa penyair dan sas--' i
'  trawan kita lebih banyak berku-"
': tat pada kepentingan sistem bu.-/;
,  ,daya dan.ideologi tertentu," ka-. ;
tanya. ,, ' • ■
Sebenamya,'lanjut Hasanud- •
, din, .sistem budaya yang berbe-:
. da-beda dalam masyarakat Indo-1 ,
.. nesia, merangsang perabuahan. -
silang antarsistem budaya terse- .•
but yang menghasilkan hal-hal- .
baru. • Hendra Makmur/N-3
Media Indonesia, 17 September 2004
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> . n Award, seDuan lemoaga yang «ap
: gaan untukRarya sastra,;menobatkan.kai^ln^^
! satu yang dinominaslk8n:karya.fiksi.^>:;®>yj^|i<^^fe:ii
:  < Buku betjuduU^ng'an'/Wa//>)na/n dehgah KelaipInm^^^
• karahganny^'akan bertamng dengan empatta^
i M itrniP^nffeharT^nva selaln'^^j
: ga^al«W:dl UbOa, jali;;'lil^l,d.pktobef^0nd
:,!jjka'bukil;keduahyam^bja^ -pengnar:^^
t gam ^astra-;buku i#amanya;:.Mere^*^^J^^
,.sedang:dalarn.proses menjadi sebuahi^
manuilff .sakadai^. kareha ia; memang
Roblv Sumendap,' produser fllni'^ang'ife^
•' n'gan Gaiirt Nug'rohoV tbrtarik dengah
saya uhtoWMehulis^KehaHo dan
Dj6ha?.'0h{tJk;perslapah film Itu la b^hkan;s^tfibatkUrsusl»
perfilman seidma enam bulan/ialu, kapab film Itujisa disl:- r^-
-  -*~igp'aj3a\'C9efi|^M|^4ifc
Mianitll^ A' ^on'^Vrtani'ilIc' ekPhflrlO'.^
.aan^ uunan.jueiiga^ r\aiqi\i.ci^ucwpoart.^wi«.ij»jwvr'«jr,M^'v,o ^ ^
HiiVfifttanr i'maelh^njfln rnerahafilakafinva^.pS^''^;.^^\








. n n MM adang. dakuu karya-kar-
y ' y y. Mm ya.saya, Aiula akan meli-
saya sebcigai Si Pelin-
/ ' n M tas. Dalcuii pikiran saya,
V- • I « memang begiUilah ideal-
:»ya sastra._Ia bisa mempcrteinukan n^a-
■jiu^Tyang berlainan suku, agama, ras,
karenia kemampuannya dalam mellntaa.
.^gitM pula, Ja mempertenuikan berba-
gai bidaiig' seperd sains, psilcologi, atau
filsafat"
; Hanya dexjgan kemanipiuiunya melin-
taslah sastra bisa mencii)tal<an sebuah
• riiinia, ^tiap kali membai-anya, scmakin
dalam terengkuh; meraguUaii, lalu mem-
pertanyakan kembali kebcradaan kita,
mahum"
'Serangkaian kalimat iliilah yang akan
,tliucapkan penuUs buku dan saslrawan
Gus Tf Sakai di Bangkok. 'Hiailand, ked-
kamenerimaanugeraliSoiidi EaslAsean
<SEA) Write Award, Okloix-r luendatang.
&bagai peraih penghai'g:i;ui sjistra ber-
gengsi cU Asia Tenggiun claii Kcrajaan
Thailand itu, Gus Tf Sakai diberi kesenv
patan mengungkapkan pildrannya len-
tang; sastr^ mesldpun hanyu bcberapa
meniL , • l
Penghargaaui itu dip^roleh Gus lewat ,
kumpulan cerpen Ketnilau Cahaya dan ,
Perempuan Buta' (1909). Sebelumnya. ;
kumpulan cerpen itu telah memperoleh
dua penghargaan, m^g-masing Peng-
haigaan Sastra Lont^ dari.Yayasan Un-
(20012 dan Penghargaan Penulisan
I^ya Sasfra dari Pusat Bahasa (2002)^
Gus mengaku tidak percaya bakal me^'
nerima. penghargaan itu. Makliun,
merasa masih terlalu niuda kareiia' dila-^y
, hirkan di Payakumbuh, Sumatera B^t,
pada: 13 Agushis 1965. Kendati be^tu,'^
kiprah Gus di dunia menulis sudah dimu-^
lai sejak masih kanak-kanak. I^tika du-?^
duk di bangku kelas 6 SD pada 1979, dia
sudah menjadi juara pertama sebuah sa-,
yembara menuUs cerita pendek. • ■ ■!
Sejak itu, dengan berbagai nama' sa-
maran, puisi dan cerpennya mulai ben
munculan di majalah Hai Gakarta) dm'!'
hman Singgalang (Padang). Nama' Gus
Tf untuk puisi dan GusTF Sakai unfuk tu-^.
lisan berbentuk'prosa baru diguhakan-■-
nya secara konsisten setelah dia memu-''
tuskan menetap hidup dari menulis di Pa^ -®
dang pada 1985.
Di antara selusin buku karya Gus, ten
dapat dua kumpulan puisi, Satig^qr Dch '
ging (1997) dan DagingAkar (dalam prxh
ses). Sedangkan tiga kumpulan ceipeh' -'f
nya adalahZstonaitieftmcM (1996). Kemi'
lau Cahaya dan Perempuan Buta (1999), ,
sertalflia-Zflfifl (2003).
Adapun novel yang ditulisnya, yaitu Se-
gi Empat Patah Sisi (novel remaja, 1990),
Segitiga Lepas Kaki (novel remaja, 1991)i" "!
Ben (novel remaja, 1992), Tambo Sebu^ ■
Pertemuan (2000), Tiga Cinia, Ibu'-"
(2002), Ular KeemPat (2004), dan
(dalam pro^s). -c. .
V  .Tidak hanya itu, saijana peternalcan .
(1994) UniveratasAnd^as Padang iniju> .
ga telah mengoleksi lebih kurang 40 kali
gelar juara . mengarang cerpm, rnenulis if.
^^^^BPPW|i||B||^H '• ^ suamt dan Zumiad
j' Ja^aJina Bodi, dan Kuntum Fai^
^r— .,. X mempertimbangkan,
'  ^*^ak dijadii^af) sebu^ tulis^ seper- n ^
" . ^IHIHI''' kependekannya, ia harus 'dapat
I  • memukul (bekeija) den^carayangku- .
•'*V- ' L?ite^BB."t'^^^®^'^®®"^tcepat,bersih,dantelak.',iI'i ""I
,;,; if ^ ! yang menentukari apakah saya jjtan me-
', ^ f^:'' cerpen, novel, atau puisi. Pada puisi, ,
\*'' '^^ . serrwamenjelmalebihserta-merta" • • •■
■rmssmmMESmi: . Kini, Gus yang baru saja menyelesai-j \ ^ ^ ' ^ kan novel War itu, tengah me-
I  • • , J" ' ": I" ngerjakan sebuahnovellainnyayan^'ke-
^-.-.— - „ .lak akan diberi judul 5aw6«.I  '. mengnrangnoyel. djm mei^h limk j Namun,- Ular Keempat, masih terasa;
penghargaan. ,;.• ' i„ ' . o :
'<s;r-
V \i
, ^ ) V, ' mengganggu pMran karena Gus merasa,. Adanya bemgam penghargaan terha-
dap Kemilau Qjhaya dan Perempuan Bu-
ta itu sendiri menunjukkan banyalmya'
apresiasi terhadap karya kumpulan cer-
^ pen tersebuL Namun, sejatinya'i -Gus'I'oii.un, acjaunyai vjusmengalm sulit m
tidak puas dengan hasfl yang telah dica- '
painya.' '• ^ , : . . . ; v; >
' "Mungkln karena baru kali'inilah saya
rhenuHs novel berdasarkan sebuah klsah
nyata. Memang, tantangannya berbeda,"nyata. e ang, tantangannya berbeda "enen^k^, maria k^ J' katadia. Ketikamulai menulis baru, kata
•  ng berkesan b^nyi • ' 'I Gus, sebagian eneiginya masih terting-_ built untuk mengatakan yang satu le-"' 'gal di belakang.- ^ •;
• S ^bandin^ dengan' yang ? • Melihat sepak teijang Gus, harus dia^
•  D !" Cahaya dan Pe- ' kui bahwa dia tidak memulai segalanyaTapi, mungkin pv-la Ijukxs- '• hanya semata-riiata . dari karya-kdrya
■  yang bisa dlkafegonkan sebagai karyamp ^ enja. Entahlah, katanya" kepada sastra secara keseluruhan. Kini. dia iu^a
-  —1 .vv-paua
lempo
--V— ijiviAiuicu oc^cuaiiyd
'• y  s t -m t  ri k ry -k ry
yang bisa dikafegorikan sebagai karya
sastra secara keseluruhan.^ Kini, dia juga
. ^ •, r: ,
Dari berbagai "tulisari, Giis mengaku
' memiliki kisah unik ketika akan menulis
cerpen Ulat dalam Sepaht. Sebelumnya,OC7/U.M. oeueiu nya,
masih selalu berpikir untuk bisa membu-
at karya populer.:;---S ' .'f' -■ .■fy"..,
"Namun; setiap kali .duduic di depan
komputer untuk rhenulis kisah populer,, Komputer untuk menulis kisah populer.
• S menghadang. Jikatu butut tergelebik di sebuah sudut di se-' ! waktu yang saya habiskan sama, tidak-
bUc-rnraimgandi^torGubemur. ' • ' kah sebaiknya saya menulis sastra?" kata"
Korupsi dan birokrasi kiranya telah dia. '• '
membitnt pemandangan sekelebat itu; I " Kini, hari demi hari Gus diisi dengan
^  ' niembaca dan menulis. Bahkan, apabilajV- f'. : T . ' ,, ("dihitung, waktu membacanya bisa lebih
r  .^^60persensetiaphari.Akibatnya,Gus1 '5^ Dalam pikiran sava v I ^^n^llnr bahwa pekeijaan utama-
ff ' mpmancT hocrifnt'iU nya adalah membaca, bukan menulis.f  f Tidak ada Mungkin saya berun-j  nya sastra. la bisa mam- , h;ng karena saya suka membaca," kata-
^  portemukan manusia yang ' | ^®^ka ditanya tentang Watnya betah .
r berlainan suku, a^ama membaca dan mampu menulis bagus.
S  ras karpna Gus mengaku tetap me-^  ras, Karena kemampuan- ^ j miliki rencana untuk beralih ke bldang
nya dalam mellntas. *" yang lebih menghasilkan uang. Dia
iio; .; . , ; - - segera pensiun dari kegiatanOM" ' .ftSOj'- membaca dan menulis. Tapi itulah, saya
'■ " tidak piinya keterampilah lain," tiiturrij^"
mno- -Q-.9nnA Nah.• nurhidayat . -v .
I  l  ikir  s y , -
r memang begltulah Ideal- '
J " nya sastra. la bisa e -
e
l g ,J , e  ke a puan-
nya dala  elintas. ^ ^
Koran Te p , 26 9 2004
ISTILAH DAN UNGKAPAN
Mjisus: pengWtimganjuinlah pendudl;^,^
la^ia: singkatan dari laiyut -usia
Berdasarka^ h£^il
'^2000, jurolah pendudukTonsia IndQnd^''^ter-^.
.catataebanyak 14.451.841 jiwa ... (dialam'ar-.,
; tikel Ris Hai^anto, halaman ll)
Kedaulatan Rakyat, 1 September 2004
Jl;.,
K03A KAHTA
f asiunai dugaan, porldraan':''] -■ ' '
f \Confoh: Sewdainya dsumsi di atas benar,
tapiera^ berbangga (dalam artikel Hamda
laman 11)>. .'
Kedaulatan Rakyat, 8 September 2004
JLOSARiUWl EKSBIS
If • ^ Tagihan Kontijensi = Tagihan yang timbulnya terganb^.^
pada teijadinya atau tidak teijadinya sa^ ataulebib pei^^^a*'
■jJiniaMyangakandatang.
•  Telebanldng Services.= Jasa ba^ dengan men^unak^J'
■j^j^fflatelekgrnunikaay '-./C'
Kedaulatan Rakyat, 8 September 2004
1 51-'vj.^t:jv^j.i^v.;, „uv ir>tiWiV*fl>iBti'fln1flm tinekattiertukai'an an-;
iritefco
Kedaulatan Rakyat, 2 September 2004
' iv«tCUWSClllAUOAi A r' • . • a \ •\ ''O,?• >' '
r& senjarig: keadaan. yang tak siinetnS,;
ijerbeda atau berlainan ."'iV . - :' ''•; ii;,^;;';:.i!.-Vs '
';•:Cont5h: Jika-'dicermati kesenjangart
itingkat keeejahteraan masyarakat pada
'dasarriya diakibatkan V;; (dalarri artikel,
'l^ur Widiastuti, halajnMi'iS) ;
Kedaulatan Rakyat, 13 September 2004










Tinggi Islam tersebut ter^dap,.-
Keputusan Bersama teptang'
perubahan'namanya' ssingaC'
berbeda * (dalam ^'artikel',
Burhanuddin Daja, halaman
11)
; • eksis: ada %■
Contoh: Tbtap Eksis Mema-".
Buki Perdagangan Bebas (judul-
berita.balaman Ekbifi).\, (KR)-9; '
Kedaulatan Rakyat, 17 September 2004
. • fElsilitas: Raran^ nnhik 'i
manfaatkan oleh mahasiswa
artikelNadbiroh, halaman II)'-- .(KR)-c
Kedaulatan Rakyat, 21 September 2004
^asifUtasiltaht.a^
J: Ckmtoh: Perempu^'sering diklasiftki^ikan MbaPmlpmpofr^
yang rawariJket^lakaan dan saMt tetapi: dasar pertimbaDgnuu
•• .;(dalam artikel Lientne SetyawatiMa'imts; halaman 11).(KR)-<1
Kedaulatan Rakyat, 24 September 2004
bangsa tolok ukumya belumjelas (palarQ,te]uk,^a}ama.n^ .







y EBUDAYAAN dapat dilihat ba-i|j"IC gaimana war^a berbuat sesuatu
r IX yangbermakna (sebagai proses)
j-dan hasii perbuatan (produk). Mana-
^;j{ala perbuatan dan hasibya ini di-
•"(ntrakan melekat pada kolektivitas ,
!i£aiatu bangsa, maka disebut sebagai
• kebudayaan bangsa (nasional). Pereo-
^ alan kebudayaan nasional perlu di-
{t^patkan dalam arus besar kebuda
yaan global yang didoiong oleh spirit
. neoliberalisme. Pengadopsian budaya
f global tidak terelakl\iin. Umiunnya re-
f zim negara yang koruj) didukung oleh
. kekuatan global, sepanjangnegara
• teijamin menjadi pasar. Bag! keba-
• nyakan penguasa, kendaan ini lebih
. menguntungkan sebab tanpa perlu
n men3)angun budaya bangsa, toh, da-
pat menjadi konsunien balk budaya
1 warisan {heritage) maupun global. .
•  Kebudayaan memang praktik warga
sehari-hari. Naniun, pcranan penye-
ipnggara negara sangat pentmg meng--
..i^at proses raenyiapkan warga agar
dapat berpraktik budaya (berbudaya).
merupakan tugas utama negara. Mak-
,na kebudayaan yang pada hakikatnya
, mengandung nilai positif bagi kehi-
dupan dikembangkan dalam tlga di- '
..mensi, yaitu kcihnuan, etika, dan este-
^a. Dimensi keilmuan dilihat dari
j.capaian-capaian pengetahuan dan
;. teknologi, etika dejigan penghayatan
tkgbaikan universal clan iuultikultural -
dalam kehidupan nasional, serta est^ i
. tjka dengan apresiasi keindahan yang ,5
:.meningkatkanharkatkehidupan. ; ;
„, Begitulah kegiata:-. budaya pada ha-';
^atnya bagaimana warga berkiprah
Vi^dan menghasilkan sesuatu yang ber^' ;•
^ piakna dalam ketiga dimensi tersebut.',
( Maka, persoalan kebudayaan adalah i
I bagaimana menghadirkan warga de-; ^
.ngan kapasitas tertentu untuk dapat r
-tcrlibat di dalamnya. Penyiapan warga-
•inilah disebut sebagai proses pendi-
dikan. n , . ' ^
Menempatkan kebudayaan sebagai n
ran ah yang terpisah.dari proses pen-- ••
..didikan, sebagaimana dianut peme-'>H
'rintahan Megawati, boleh jadi karena'
.mendefinisikan kebudayaan sebagai • ;
produk, blikan sebagai proses. Produk
memang lebih mud^ dan berharga . '
untuk dijual, apalagi jika berasal dairi ,
warisan. Namun, pemerintah dapat \
terjebak dalam dimensi tunggal, pen- ''
didikan dipandang hanya melalui satu
departemen, sehingga melalaikan ma-^
salah yang paling mendasar, yaitu n
pendidikan sebagai proses menyiap- v
kan waiga berbudaya.
,  Kata kunci bagi warga berbudaya'
adalah kecerdasan. Karena itu, sung- '
guh jenial gagasan pendiri (founding
fathers) Republik Indonesia yang di-
rumuskan dalam Pembukaan UUD '
1945 sebagai; ".... membentuk suatu
Pemerintahan Negara In<kmesia yang ;
melindungi segenap bangsa Indonesia [
dan seluruh tumpah darah IndonesM
dan untuk memajukan kesejahteraan]
umum, mencerdaskan kehidupan .•
bangsa, dan ikut melaksahakan keter-y:,
tiban dunia..." Dengan empat ^ u^^^
membentuk pemerin-
tahan semacani itu ada
guyonan bahwa "kabi-
net" yang diperlukan , ;
hanyalah bidang "poli-'-'





:  kesejahteraan warga,
,  "kebudayaan" yang da-
pat mencerdaskan war
ga, dan "politik luar ne
geri". . . • .
1  Definisi '-mencerdas- -
I  kan kehidupan bangsa".':





P ^Perlu strategi kebudayaan yahg cli^
jalanikan untuk menggerakkan seluruh'^
institusi pendidikan untuk tiijuah
sama, baik yang berbasis umum maur
.  - • . . . . • . ..
pun keagamaan. Langkah raksasa yang
mendesak adalah memprioritaskaii f
pembangunan institusi pendidikan ber-
basis agama Islam (madrasah dan pe-
saiitren) yang termarjinalisasi.
^Bab Pendidikan,Pasal 31: "L
■ap warga negara herhak m'endapat^ > ij ,
■■pengajarah}:2: Pernerintah
" hakan dan menyelenggarakan svatu
sistem pengajaraA nasiorial, yang di—-\
i-atur dengan Undang-undang" Prndi-:*';
• dikan diartik'an sebagai pengajaran, ' ^
/sedang kebudayaan, dalam PassJ. 32: M>;
*"PemeTintah memajukan kebudayaan.:']
.:ikasitynal Indonesia." Dalam penjelasan ^
•' tercermin kebiidayaan dilihat sebagai ^ J
c produk.-,;^', , • .. ' vn, I
r  ' -'1■  CARA pahdang yang mempersempiV;
; pendidikan sebagai pengajaran, dan
kebudayaan'sebagaiproduk, menjadi "
• pangkal dari pengabaian suatu strate-
, gi'kebudayaan dalam kehidupan ne-
•gara. Strategi kebudayaan menyang- '
•kut pengembangan budaya nielalui y",
■■'berbagai institusi negara dan masya-' • ;
r.rakat. Untuk itu dilihat dalam dua ;
• cara, pertama, institusi yang pjrlu _____ •
- memiliki budaya yang inenggerakkan"-
■•nya secara internal. Ini berlaku untuk
;• institusi yang berkaitan dengan kehi;;;^^
dupah publik, baik institusi negai^^-\';^_
^ inaupun korporasi bisnis danoigahLf 'j
^ sasi masyar^at sipil. Kedua, institusi j
f.yang secara ekstemal memiliki fungsiy
'{.dalam penumbuh kembang budaya:._v?.;i|
'flvfBTga, yaitu institusi p^didikan(pier-
i;'sekolahan) dan media massa. •
';i- Pengabaian aspek pertama tercer- ;i,:
^-min dari anomall dalam berbagai pe*:';
V: nyelenggaraan kehidupan publik. Bi-'vj
' rolrrasi negara sepanjang Orde BaruV' :^
I rr.engadopsi tata cara dan etlket ber-
r. tindak, termasuk istilah-istilah dari
• produk budaya Jawa; tetapi tidak ber-,
usaha mengembangkan budaya biiro- {
krasi untuk menggerakkan institusi _•
ini. Pasca-Orde BarU; anomali ditunf
jukkan melalui perbuatan menyim- - .
. pang yang meluas pleb an^ota par-', v, "
lemcn daerah. . - J
Begitu pula pada aspek kediia, ke- ^tiadaan strate^ kebudayaan ini ter- ^
_ _ I-;:—ASHADISIREGAR ,,
' cernifli^ari institusi pendidik^yang.^
.berjala'h sendiri-sendiri, Jutaah gene-^
■ rasi muda (Islam) belajar di sekolah7'ij3
sekolah yang sekaligus belajar agamai^l
J^dah keilmuan, berada di bawah
'.un^arri Departemen Agama,^g di-rf^
:-sibuki mengurus jemaah haji setiap.--^
■' tahun. Padahal, anak-anak yang se^^
•; kolah di madrasah dan pesantren ber-4
• , hak mendapat pendidikan yang seja-_^';J
.jar dengan sekolah keilmuan umum. >^
> yang berada di bawah Departemen,
Pendidikan.
, Fungsi dari institusi pendidikari'se-|';^,
kolah adals^ mempro'ses warga agar'-' -;
'memiliki k^ampuan bapraktik ke-! •>!
.'budayaan, dengan ori^tasl utama un-;
• tuk dimensi keilmuan; disusul kemu-, •;
; dian'diraensi etika dan estetika.: De- . {
ngan begitu, bebari "dosa" dari in-
stitusi pendidikan secara keseluruhan
•..adalah melalui'kemimduran kebuda- ;.
! yaan yang ditunjukkanmelalui'urut-,;';.;
{.an::Pertama, rend^hnya ke^atan dan .f
{hasil keilmuan dari suatu bangsa. Ke- ;
vdua, orientasi etlka dalam proses pen-
i" didikah yang menghasilkan sikap eks- :•
_klusif dan sektarian dij:_engah ma- _
syarakat majemuk dan global. Ketigaj^Jl
j; : selera estetika warga masyarakat yangi'
fe^isemaidnrendah.*.
SijrOlehkarenaitti perlu strate^ ke-.''\'lr/
i'tiid^'ahyang dijalankan untuk 'A,::'
f menggerakkan seluruh institusi pen-'-r, "J
t didikan untuk tujuan yang sama, baik
i-/yarig berbasis umuih maupun keaga- ;
, maan.' Langkah raksasa j^ng mende- i l;!
; sak adalah memprioritaskan pemba-
.Vngunan institusi pendidikan berbasis
1," agama Islam (madrasah dan pesan- _* 1'
-..vixen) yang termarjinalisasi. 'Jika secara
'r soslologis mayoritas waiga beragama
; - Islam, maka bagiari terbesar biaya
pendidikan tentunya harus ke slni. Fh-
. silitas Untuk pendidikan^ganda {dual . i!q
"" e'ducdtion) dengan sendiiteya memer- .
lukan dukungan pembiayaan negara
•  'yanglebihbesar. ' T ' -
■  Instituri pendidikan lainnya dalam -
38
; proses kebudayaan adalah media mas-
■; sa, Fungsiaya biasa dilihat dengan. > '
^ diia ic^ secdra negatif adalah tefjaga.
i-in'dfy^Hf>ng(nya agar kekliasaan neH.^V^
i:ti^ Tnelakiikan dominasi iofor-;.:;).:}
I^dan h^embni alam pikii^
li&ta lain, penguasa negara: ,
iUlaUnnsm mdakukan pro-* 4
Cpaganda mdalui me^, >
,Vyang dikuasainya
. Sanentara dari fun^ ,
; secara posiUf; media niais^-t
r'dibedakan, pertama, media-
^pers yang membawa kha- >
layak ke iiiang pyblik ^
(^Uc spkerii\ dan kedua,
. media hiburan yang mem- ^
• berikan kesenangan psikis.
, Ma^mg-masing membawa
^ "beban" budaya, yaitu perr
tama menumbuhkan raiko-
ijahtas dalam menghadapl.
fal^ di niang publik; se-
dan^n yang kedua me-:
nur&uhl^ penghayatan
etika dan estetika dalam
k^dupan waiga. \
1^:! Kediza fungsi ini.bi
tidak.dapatl^'^






enfasi etikaiidah estetika dalam ^ n[, .
; psikis bdgipidtliK; Media sen^cam in^-^aiih^d^mo^ kon^
pmbi^^a^ai^-
. Ditecgah^m^eyarakat majemu^'^
beradaan xx^^a pnbpc ini semaldQ^^^j
dirasakiah penting untpk mmjalank^t
orientasi mbltikultural dan menuix^^^
buhkan.maayarakat terbiika; Kalau?^'
saat ini di antara media pub|& yan^^; w
. disebiit dalam jUU.Fepykuran adahth.^l|
TVRI, sementaii peinerint^ mal^||||
vmenjadikam^ sebagai kmpco^i^^^
: Diiriktur Leniboffi Penelitidn P&vUcUI^t
4, ;;-d(mJpenerfikw
Kompas, 15 September 2004
iden T\esen bimboI A
;  Radhar Panca Dahana
'A sebuah,. pekerjaan.,
••/\' 'yang hampir sia-sia, bah-;.
kan seba^an menyebut-
nya bodoh, dilakukanpleh be-;
' berapapemerintaha'nnegeiiini.-
Bagaimana membuat kesenlan"
sebagai satu produk utama ke^ .
•budayaan dapat jadi salah satU'
kekuatan ekonomi, jadi surhber;
.•fihansi, jadi sebuah industri!.
Dari Soeharto yahg mencoba .
membungkus (lewat pembaku- ;
• an-pembakuanyangmembeku'r; ;
kan) kesenian tradisional hing^ '
' ga ide membentuk kementerian.
aneh, "budayadanpariwisata",' -
n sainpai bazar seni' (Inlematio-;
nal Performing .Art M^keting) ,
yang mandul belakangan ini. ..
•• Masalahnya; bukan kesenian" ;
daoat dijual atau tidak, diko-^
modikasikan atau tidak, tetapi'>
mengapa,.ia hams dijual danj'
dikomodikasi? Betulkahitu pe-il
ran terbaik yang dapat dilaku-
kan kesenian^sehingga negara
. membuat iisaha (denganmiliar-.'i',
an rupiah di dalamnya) imtuk'!
mendagangkan komoditas yang
^ kadahg "diobral"' ,pun' tid^!>
laku; , •'
•,} P^calaraya.bukah: "dapat-:
kah' kita. menghasilkan gehi-
. yang.. komersial. atau ;tidak?"'
Namun; jawabannya ,\tnenjadi
klasik jika pertanyaan itu di-
ajukan kepada maestro - seni'
yang kita miliki, mac^ Putu
.  .Wijaya, •Riantiarho;->Sandono,
, pahayuSupanggah.SlametAb-.,
I dul Syukur, Sutardji, dan Reri-,
dra.'untuk menyebut sebagian..;(
nama.'Sebagai kejujui^. yan'g^j
sedikit diplomatis, mereka akan ,i
menjawab, "Bukan tak mampu;;-
tetapl tak mau." .Atau 'sedikit,
lebih nyentrik, "Apa peduliku
dengan seni dagangan?". Ini
i seni; bukan satu^itm . di ,:,ht/-.^
^ermarket. \ ;
Situasi kontradiktifi antara ^
nafsu'material pemerintah dan:
'dunia ideal pekerja seni me-
mang menjadi kenyataan ':-tak n
hanya di kepulauan ini. Negeri ^
^'dengan riwayat kesenian .yang}
;bia dan purba dipastikanrhe'nig:-:;^
alamirtya:\-, benturan}'tuntutan;




• ^  .Di dunia, selidaknya.'aaa'dua,.'.'
^ihbdeluntuk 'keluar;'. darl'i ma- n ;
salah ini. Pertamaad^ah model-
- dl mana negaraimeriyadarl 'ke«r?^
 sehian sebagai prodidc kebuda- ;
.yaari y^g vjtal, jiki,tak^tamao'
sehingga sebuah bangsa terbeftnfi
tuk dan bertahan. Ini berdasW.:
pemahaman. (yang agak Geert-
zian) tentang kebudayaan'-.se-j
bagai sistem signifikansi (yang
simbolis) .di mana' sebuah ma-
syarakat dapat mengenali diri
sendiri dan • hubungannya'de
ngan orang lain atau dunia se-:,
kitamya. ..Dalam senilah ,kh^
. zanah simbol atau" signifika^M
itu rnendapat tempat utama.|flH





dimilikinya. Inil^ das^. su^^jdi kesenian, yang umumnya^M
I lakiikan di .Eropa-..-
•1 -yang tUmbuh dengan'fUantr^S
I publik- ini ;secara 'men^lut^M
dikemas'dalam kesatuah.ihra|
I gral dunia industri," pariwisfl^
.1 mlsalnya. Takianehbila ada^M
-I nyak. kota. kecil di Eropa}:^^
n I nyelenggarakan-.'pesta senij^g
'I temasiohalyahg mehyeddt trai
:'b asing dengan ji^ah yang bao^'
• kan; melebihi. penduduk.- kot^
:. tersebut, Seninya sejati daii
; , subsidi, industrinya pariwi^ra
•' i dengan profeSiohalitas tihg^^
 Model,kedua,' didorong..aftm
I (Ideologi yang .meyakini;'.sdrffi®
fproduS merital"kebu3ayaan^3
n ga dapat berimplikasi materi^S
.liArtinya, negara berkewajib^i
; memfasilitasi semua produk'fft^
isenian dapat mandiri, juga
h'cara ekonomis. Inilahlogika
' tertainrnent atau showbiz yAkj^
ysangat mengandalkan:popuia^|-
rritas: dan manajemen'modeifi^
I'-Amerika adalah co'ntoh terbsffl^
; dari model ini karena infra^
;struktur dan sumber. dayan^g





;6at£fial penting yang tak mung-
kiA^J^alaik^—jika tak mau/Hisabi'.'apa'pun menemui.jalan'j
.btiritii—yakni mengelola publik^
's^iitu sendiri. Karena, tanpa-
fi^^eni hanya berarti bagi di-;j
';rb^ Sendiri.. Dan, betapa vital:
negara, pemerintah tbntu'.
dalam dimensi ini. Sema-.
caM • tugasmengintegrasikan-
IceSOTan mulai dari awal mula*:
'Ejeh^idikan, mulai dari komu--
riitt^ terkecil (dusun atau kam-^;^
mulai dari tanggung ja-^]:
IW&bj terendah manusia/ midai'-
^(ffifihirupan napas pertama Id-
tlf^pa^gihari. 1 -
i-^P^gram ^ 'praktisnyaj: mudah}^'
aaja; -terbilang (dan sudah iba-;';
yang bUang). Bagaimana,
.pehempatan kreatif dan .inte
gral kesenian dalam kuriloilum;.
Berapa" jtimlah fasilitas; umumii
dan fasihtas sosial untuk seni di;
j ti,ap kelurahan. Berapa subsidi -
: dialokasikan• ^ untuk...'eksperi->(.itistik. Perilaku arti&- '
rn" apa yang dimodel-
. pemimpin n (jika,:mi-'-




eni intemasional).: {■ ■
itu semua, tak dapat
erak dan berpikir se-
iall'tnacam kebijakan-
an yang terbelah anf.;
ipartemen, bahkan bi-.!
m lima institusi birokf'
ilaiknya ada satu pola
I yang terintegra'si: ke^'
kebudayaan{cultural
'ang menjadi fohdasi'
a, sepuluh, bahkari ser
bad kemudiah: Dari,




^mua produk kesenian dapat mandiri, ju-
secara ekonomis. Inilah logika 'enter- ;
^nment' atau 'showbiz' yang sangat
l^ngandalkan popularitas dan manaje-
inien modern. P 9. '
|i|^makan semacam itu bukan
;la|^ebuah "keharusan' inter-
namuntelahmeniadi
obligasi tak terelakkan dalara
pertumbuhan poradaban.
.' Dunia atau adab.yang begitu
teknologi komunikasi,
infonnasi, dan trans^ortasi ini
:^dak hanya membuat -sebuah
KbahgM harus waspada pada la-
lu liiitas dan migrasi kultural
: bang^ itii sendiri (perhatikan .
saja, betapa banyak negai-a
' niancoba merebut identitas ar-..
?,tistik negara lain untuk kebu-
tuhan identitas din atau, pari-
fwisata, misalnya).
^: Akan tetapi, dunia dan adab
; yang sama saat ini memaksa
' kita menyadari, kalaupun ada
'persaingan atau peitenipui"an
: antarbangsa di atas bumi rusak
ini, tidak lagi terjadi di medan
.tanab Baratayudha atau pe-
rang-perang besar Kubilai
' Khan, Iskandar Agung, ataii AU
bin Abi Thalib berabad lalu.
^ Namun, perang dan persaingan
• yang b^langsung.lebih secaiu
, inaya dan virtual, lewat pengua-
— RADHAR PANCA DAHANA
saan teknologi, jaringan dan ,,
pembeidayaan simbol-simbol
medialik. Simbol kini merupa-
kan arsenal utama, bahkan bisa
lebih ampuh dari ancaman nuk-:
lir. Tak hanya dalam perang fi-' j'
sik macam di Irak, perang sepa-y [
rasi di Eropa Timur, bahkap ,
pemilu presiden di mana pun,.! •
•DUNIA simbol yang menjadi •
substansi kebudayaan ini se-. ;
mestinya menyentak kesadaran ,
kita pada peran vital kesenian .»
sebagai dunia yang melulu di- |1
penuhi dan memproduksi'sunr
bol dan metafor. Semakin k\^t i
dan berlapis makna sebuah j
simbol, semakin kuat penetrasi, [•
daya sugesti, dan akhimya daya
takluk sebuah pertahanan, se- ;
rangan, atau—katakanlah—•;
diplomasi. Tentu saja, kita tak i
al^ berbicara soal kemampu- j,
an simbolis yang hanya mampu ,
nienjangkau sensasi, makiia sur
perfisial, atau sekadar apresiasi ;
seni sekaliber Akademi Fantasi
Jruiosiar elias AFI. • l-t
Bukan satu hal yang menge-' •
jutkan jika kekuatan simbolis'l
kesenian tidak hanya mampu
memperdalampemahamankita :
pada hidup yang berk^bang,.
namun kerap mampu pula ia-
mengatasi kebuntuan yang.ter-;
jadi dalam persaingan atau per-
undingan politik, bishis, bah-:'|
kan n^ter. Ketika BJ Habibie,-
dalam cerita seorang atase per--
tahanan di Eropa, murka.'saati'
jabat tangannya' ditolak bleh;
Presiden , Perancis' ,'Jacques,
.Chirac, lantaran Soeharto»be-i
ium juga mau miindur pada ta-.i
hun 1998, Pemerintah Perancis;
yang sama di tahun yang sama', [
menerima deng^ hangat dan,:
penuh respek sastrawan Indo--
nesia, Pramoedya Ananta Toer.
.  Tentu bukan karena S5,ng sas-;
trawan adalah "musuh", Soer ;
hartd, karena. meihang bukan;'
hanya dia yang menjadi musuh,;
mantan presiden itu, tetapi Pra-
moedya disambut tak lain ka
rena kaiya sastranya. memang
pantas dihormati. Dunia simbol,
artistik telah menjadirepresen- •
'".tasi penting dari kebefadaan se-,
seorang atau. sebuah bangsa. ;
>,Sebagaimana BiU Clinton dan p
; Jiang Zemin mencairk^ keka-f
kuan antarkeduanya de^an sa^
ling melempar ;ofce dari negara^
; lawan bicaranya.. Atau Mit^-J,
and, Presiden Prancis yang nb-;^
velis,' juga pemimpin' Inggris,>,
Jerman, dan lainn;^, yang me-ii"
minjam ujaran bijak' seorang
penyair kund untuk membuat .
awal dan pidato niereka,mOTr '
jaditajam/ . 'r- '•
D^, sesunggu^a, ibetapa-1
berbahagia rakyat negeri kepu-
lauan ini karena mereka dipa-
dad kekayaan. bukan melulu, !
•dari alam saja, tetapi juga dari |.
sejarah simbol yang luar biasa.,
hanya kata, garis, wama,-.
suara, tetapi juga lirikan mata,
• serqaim, atau goyangan tubuh-,{^
nya. Kita punya' kdmatan itu, .
kita punya modal besar untuk
berbuat besar. Bukankahbe^tu ,
pula cara kita memilih peraimf
pin' kita, presiden kita? Dari si-
mbol-sind)ol, bahkan dari ar-'
tistika' tubuh, yang diproduk- '
sinya. Betapapun kadang ia me- ».
nipa Sebagaimana seni. r
• RADHAR PANCA DAHANa';
'  . Penyair, Cefpcnts, don Psqis ^r






lRKl^^'-''8eandamya Chairil Anwar >; . ';
;;fQasihhidup/'bagaiin'ana;--?(t;i^^
■; keada'an dia? Apakah did'tetapj
j'.,berkobar dalam m6nul^ puisi?J
a  terpelintirmeiyadijcJ
f Pendidikan oleh Syahrir), 8^^i|
kreativitasnya t;idak.^,.;il
H." • V VfltmiT-aViVaTi iintrilr rinioi otait'^<8
|^^^^^S^a^L>§^j^|^;^i.^"^g^ghJaigkignya';dar[ kareha^
' jtil'li^s ftiOTulis fcrus s^pfii ilyawanya out? Ataiu Chairil
j Mpefti Pramoedya Ahanta ToefjAhgkatan 45 yang masih-^^i
^hebatdi'^a'8e^janya?;^^.■';-Vv^•,•i"^ ft'-;-
jKa^ya': "dalam dunia yang abuk dan brehgsek ini, khiisils^^'
;hya d^am karir kepengarangari, sesebrahg harus niemperhi^'f).!
"i tepat, baiangkaJi: mengukiir niehtal sastl^ya. Atau'sastra.'
;.kanli^Mze-ttya^^;;.^•';'',;.'^■• •V; •;';^■-
Jt>VKalau seofahg sastrawah tid^ niau b^ibaio^^ina^
: barangkali, dia tidak akah pemah 'eksisVChairil Anwar sending
habis-habisan meriyerahkari dirinya untuk pihhannya itu.','.
'■ J4eski dia harus utaiig sana-sihi'. Bahkahpernah pula jadi loere^
• Ataujadi 'pehcuri', agar dia tetap hidup. Tetap bisAbersastra..r|l
;: Honore de Balzac, novelis raksasa'dari Praricis, terkenal,kar'ena utan^ya yangm'enggunimg-i- agaf dia tetap bisa. v^ji,';^
bersastxa. B^zac harus kucing-kudng^ dehgan para pena'^V>5
Robert Louis St^nson dari In^eM, TCijuahg hafciSr'^^; - ^ ^ >.1®
'd^ telehtMg di tempattidxirj tapi kepen^arangahnj^ tidak-V:
-perhah liihtur. Dia terus menulis dari menulisl dan mehuli8.->i
'^ i/'EdgM Allan Poe hidup di jtirarigkefiiiskinan yang terdalariij
•tapi gairah kepenyairannya tetus berkob6r. Dari perut penderi-f
,'|taan yang terd^am itu; Poe justru bisa melahirkan puisi-puisi ••g
-yang begitii indah, y^g konohmalahari melebihi inusik ldamk:|
.%'• GustavFlauberteukup kaya,tapitohdia;"inadeuphis inind »
;jto'devote himself wholly, to literature" • dan karena itu dia ^adea
inenulisdanmenUlis pulsi; tanpa peihah':^g^i^^|i^^
mmpublM8ikanriya.'Dia hi^rii^ puisi karmffntemm^ro
fpum.gmdnihg puiMy hidupdsT^g^ ptiiSL Barusetfel^'dil®^
>naflp, Amerika! dan duiiia kaget: temyata k^a-k^^ijS'
5>hebat'.'[ijn^Menulissastra ddam situaai apa pun, inilahbaraiigl^
fJfjengacang kamikaze'. Boris Pasternak digencet pemerintah^?
^komunifl, tap! dia tidak pemah menghentikto sastranya. Dia
mdak pemah berhenti menulis, meski maut'^p menerkamnya |
■peluhterakhir. v.
i. Itulah pula yang dialami Jfunes Joyce daii blandia (jgarpbar).^
'.>j. Dalam petualangannya ke Paris, Roroa^Zuiidii'Tries^ dan -'g
i^ainnya. Diabersamakekasihnya, Nora, dan hidupdal^ pun-
i'cakkemiskinan di rantau. Dia tin^al di kflmar sewaahtanpa'^,''^
Vpemanas atau penghangat ruangan. Dia hidup! befsama Nora ,«
-yahgkcmudianmGmangmerJadiiste'rinyfl, dan tin^al di' ■ ■ 4
^runiah tanpa... meja kursL En toh dia menulis: "my intehtaon
; was to write a moral histpiy ofmy coxmtry and I choose Dubli^'J: for scene because that dty seemed to centx^ ofpa^al:'.' ^
• Di tengah kemiskinan, Joyce mflaib mpniilrirkflri' 'rn^rri n
;."pik bangs^ya', dan karena itu dia menulis sqjumlah Cdipen'^ '/J
yangtomudW terkumpul dalamDu6/iners.. i*'
Joyce pun utangsana-sini.agar dia dan kdmslhnyatetap - ^
,bisa meinpertahankan hidup dan naisu mengarangnya.^ "Joyce ' j*"
was penniless most of the time" kata penulis biografinya.' Joyce'•«
selalu dalam kemiskinan selama proses kepengarangannya. .
Mamang Joyce bertintiing? mAflin dia 'aplalii dalflm lrom^g1finJ-8
an, tapi kekasih atau isterinya tetap loyal padanya. Bahkanada yang bilang: kalau sfga tidak ada Nora, mungkin Joyce, su- ^
, dah teijerumus ke Icmbah hitam alkohoL Bahkan kegilaan! n g
.X..
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IpanpadiAiffi
5?' vLalu HB Jaasinpunmemberikan perribelaan. Disxisul Sapar^
"di DjokoPamono. Bahwa, novel-novel marflTn itii tetap bisa ^ >v
'^digolongkan 1ca^ya8asb•aV.;r:V>^■:•.^^:v-;•v^^•••y^^^ ^ :-V^Vf
r! 'Jalan tengah' kemudian (fii&ilkan:' no^ei-nbvel itu bisa digo-i
jjongkan karya sastra, tapi 'sastra ringanvSementara novel-nolj
. yel Belenggu/Sitti Nurbaya; Para Priyayi dan lainnya eebagai.':!
'sastra seriu8\;,:V-l"^/>'--^,'i'v-vV.:^-,
Apakah^jalari^ten^' itu tepat iateu tlda!^:ent^ali"/j^^^
;;. Tapi, memang; kita tidak al^ menamul^ nartia-nama se-.;?
' pertd Jaclde Collins, B^bara Cartland, Michael Crichton, Ha-C|
rold Bobbins, John Grisham, bahkan juga Mario Puzo, d£ilain,''c^
buku tebal Menam Webster's £ntyc/opecija of Literature. Pada-'f
,hd, Mario Puzo liiisalnya, sebelum raelahirkan The Godfather, ?
;\dia sudah menghasilkan beberapa buku fsastra serius* yang
; dipry'i para kritikus (antaralain disiarkan korah the New York ',
; Times yang'terkenal itu, ju'ga dim^jalah Time dan lainnya)./,-:;.'
:r-. Tapinama-namaFrederickFors^h(penulisTheDay,ofthe 1'
: Jack^ yang mashur dan sejumlah novel lain), Stephen King .O
• (penulis novel-novel horor). Sir Arthur Conan Doyle (pehciptav)
: detektif mashur Sherlock Holmes), juga nania AgaAa Chii^e/
; tertulis dan diceritakah dalam Ensiklopei Sastra Dunia terse*
r./ Kaiya-karya Jackie Collins dan Harold Edbbins, memang'v^
;; Bering dikatfdcan "novel sampah'. W^ah kalau tddeJc digolong^
' kan karya sastra.'Tapi Puzo^.;/>'v>:.','
h.v, Tflni: mpmRrnr niralr tnanrntnflron tum
; scperti Sir Arthur Conah Doyle'. Meski begitu, Agatha b^aqjpl
,'suatu hari akan menulis juga cerita detel^seperti itu'.: ,.'V; -i'Al
It '• TT^filro'/Ti moea K^I^Awa
j.pahnya'. Maka dia lantas mulai menulis.,Agatha ifaengakui, dial
•masih 'dalam bayang-bayang' penulis yang di^guminya, yaitu •
■pencipta Sherlock Holmes, Karena itu, dia )pun ingin mencipta- c
kan detektif macam Holmes. Dan lahirlah nama Hercule Poi- /i'.
■rot. "Hercule' diambil dari "Hercules', tapi dengan menghilang-M^
, kah 's'nyal Sementara Poirot diambil secara spohto"
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pep^lialnya Sherlock Holm
^  1ltu puia Harcule Poin>t|jui^ peiw^lf
' ^AgaMtuh^udvu I
ipim^aa dQiip^ci^P
_ I harus diBftlfflaikfliydttepjiah &o|^ira||^j^
^^talah dikftlakkiiinjyoyd^^^ ' ''




xnanulia empat novd Ih^ ^
^l^^gyEuiahjBdatoisamBdcahtidnkihffl^ fnm^^paffl^
tida^t memp^uli]^ 'Q&at^ in^miiiis^
^' tAi v^eoisan ibunva. SuiEuoainya mengusulkcm,\ua^^
^  Ju^AfKamiW
Ibegitulakukan sesuatul'*. kata suamibjmpjila^lf^^^^
g|; •Misalnya apa^ tahya
buku lagL SiapatehiiTiapli^^^^ —^
bemal^, topi A^tha
M,. . . , —1- j._ 1-—
Mlnggu Pagi, 19 September 2004
Orartd Gila dalam Sa^
S'^!^^^^^^y!^-'.-'-":-V."'danmendaIaintehtangv;^^^^^
i' /YranfTJrtrflncr mla dalam^'iti'-'i'--.'f - ■". '.'"r- . ;''OT iJ^-wiaiis B"" .f ;,
•;*^\'-r • '.M;. khasanah sastra^^^
-.v"'': •''i^'misalhya membicarakan;The>
' •: a; '';.;, •: IHary of A MadmanCCatatali ■;
*• / ' ■ • <• ■■' TT ! lr»^rQ — •
^  ^ vt 7 if' 'A" '.Diary k^a Lii Ifeim dari>;^y^
'.- Tiongkok- Kemudian The FaJl
•-•"•-■ ■' .'. •. of the House, of Usher karya;;>/
^:^^^?HVfrb'liS^^SL ;-•■;■ ••■.-■•! • :•,,;gemilang dan pengarangI'i'v T|k^^O'^^^^l^^;:^r'>;>.,'r;AmerikaEdgar_ManPo4V;,j^
Horlatulisan cerperds mM-;;/.;!
i".!'!:, ';.;-hur dariPerand8,Guyde,;-{tVv^
•' •• ' ^ >,dimaaukkan pula dmam pern-.
•bi«iS£i itu ■ Be^fe puia feobbC^ah satu tulisan pendek terbaik
;Dostoyev8ky; dan "eksperirtien" Robert Louis Steyenson^eng^^.-v
•Dr'Jecl^ll andMr'Hyde-nya,-^v^':';.;;^,v.;.>;Vv''l'^
The Darling punya Anton Chekov yahg menggetarkan ,1
walau tidak menying^g sama sekali dengan d^a gda, toaiya|
pennngnya Karya,ivuiiBBV" «y''''^>"=^'5'^^ ^ ■•i-sv.-s
<;; • Apa sebeliamya yang meiidorong tulisah-tulisan itu muncul ',>-^5
dalam khasanah sastra? UntukEdgar Allan Poe dan Maupassant^
:inungkin ada kaitannya dengan pengalaman hidup mereka ;V5.y!:i,|
, sendiri yang memang meng^ gila. Siapa.tahu hal^ juga teivia
•jadi pada Gogol y^g seri^ "kacau" pikirahliya, dan DostoyeVsky|
•yang 8ebenarnya'menderitapenyakitayan.,,x';.;>:.r'j:i'!*'-^:-'-.-r;''r!j^'*:-'i>R
■ Lu Hsun dan Anton Chekov jelas tidak tersangkiit samasekaU^
' dengan dunia gila. Sebab Lu Hsun dengan orang gilanya ju^:inginniengeritikkeadaanmasyarakfltiyra yang gila, sementera^ ' j,
; Anton Chekov sangat sedih kepada geba^an bes^rwa;to^ . g
/yang'^osongkepalanya^v. ,K:;;,\.;5,Y:4::i/,^<iiy;3.^i:;;V';:iy--'"^
•k" 1. 1. 11 viaHo TviAroVfl vanff'
lUaUi'iiicmi uciigttxi . ••
i'meramalkan datangnya zaman "orang waras daanggap ^a
•natidakmauberbilatgila-gilaahV/V-'.y .■■..y'v
r, ■. Pendeknya, mengumpulkan dan menyelidika hasil kaiya yang v
membicarakah orang-orahg gila maupUn gila, akan mempakan m
, kaiya yang sangat menarik. Apdlagi kalau tulisan tersebut seteliti>
; dan semendalam Fwud ketika membicarakan '^e.Biothera




<  merasa risau dengan
munculnya pL'ngarang-
k  . pengarang Inggris yang
berani meretas bahasa
tabu tentang seks yang
dii^gkapkan dalam karya-karya sastra.
Sejumlah karya sastra dicekal karena
alasan moral, sesuatu yang ditafsirkan
mengandung pornograTi. Pada zaman
Victoria, hal yang sama juga seeing
terjadi. Karya-karya yang borbau seks
dicekal dari khalayak karena dianggap
akan merusak jiwa dan perUaku
masyarakat. Para penguasa dibantu
oleh lembaga agama amat proaktif
mencermati bacaan yang beredar di
tegah-tengah masyarakat. Ada karya
yang boleh beredar setelah puluhan
tahun kemudian atau setelah satu abad,
setelah norma-norma dan etika dalam
masyarakat mulai bergeser ke arah
nilai yang berbeda.
Kata yang dituliskan menjadi amat
berbahaya, sejak mesin cetak bei^ir
dengan cepat sehingga mala pembaca- •
penguasa harus jeli melihat pertanda
adakah ancaman batin yang diam-diam
dapat merongrong kekuasaannya. Kata
metrjadi sebagian dari musuli penguasa
ypg otorit'er atau diktator, dan harus
diwaspadai seperti halnya bahaya laten
yang mungkin muncul dari negara
tetangga.
^  raja yang menyadari betapa •
kuatnya pengaruh kata yang tertulis
raelakukaii.cara yang posilif dengan
1  ,
•  1
•  "rneriempatkan sastrawah" di istana. ')-:
meiyadi semacam,"juru bicara" hati "-L"
nurani, hikayat dan silsilah serta ,
kepahlawanan sang raja dan pangeran".
serta bangsawannya dari zaman ke . r
zaman. Para sastrawan istana inl • ' ;
menulis narasi yang indah-indah dan ;
menawan yang membuat rakyat yang '
membacanya "terlena" dan tetap setia ,
kepada kerajaan. Napoleon sendiri '
berkata, "Katalebih'tajam daripada'. . ^
I pedang". Kalau begitu, sebelum kata itu
I  termasuk ke dalam hati rakyaf dan •' •• '
pembaca, kekuatannya harus diredam.
Siapa saja yang harus diredam? Ya, • •
karyanya, ya, pengarangnya!
Polyi-interpretable. ambiguitas, -
adalah alasan yang sah bagi rezim •
militer Argentina pada tahun tujuh
puluhan. Seri buku baru komik. El Tony
yang berjudul El Eternanta membuat ,
geram rezim militer yang berkuasa
dengan menangkap penulisnya, Hwtor '
G Oesterheld, dan meiyebloskannya ke
dalam penjara pada 27 April 1975. Kls^-.
perjalanan dalam buku itu dmggap,.' ' \
dapat ditafsirkan secara samar-samar
merugikan pihak penguasa. Kisahi 'i,' 
pengenibaraan tanpa batas itu dianggap
raengancam pemerintahan dan penga*. n'
rangnya harus dibungkam walaupun ! V
serial komik itu tidak dianggap meng^-'
cam pemerintahan dan pengarangnya*
harus dibungkamkan walaupun serial
komik itu tidak dilarang. Seorang ' , •' ,
psikolog bemama Aries yahg juga dye- •
bloskan ke dalam penjara tanpa alasan"
yang jelas berjumpa dengan Hector di'^;''"
ruangan yang pengap dalam kondisi • - i
fisik yang amat buruk pada Natal 1977, v;
Aries menceritakan pengalamannya
yang mengesankan pertemuan yang - y "•
.v >)»>»)
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beriarigiung lima menit im. Ketika itu; dengaSTiisfeiHaf supaya saya jangan' - .
Hector muncul dan.mfenyakml ^ ies ,; , jpemperlihatkannya kepada siapa pun
^ dan beberapa kaws^ya'^ang tern,'; dan i sebelum saya menghilangkan semua
sesudah itu Hector tidak pernah^-' v • ,; bahan'yang bersifat anti-Soviet dari. ,
ketahuan lagi nasibnya. la "lenyap , -^j dalaminya. Saya inencabut bagian
neriniallaii iuixi.vw* ^
Sesuatu yang beinakna atat^m^^
dapat ditafsirkan toacam-macam tneg^^
, di alasan sejumlah penguasa unm;|5Mf'
. melarang beredarnys^.sebuah buku m
ffienienjarakan pen^flffaiighya Makiia '
^•yang tersanibunyi dl bd^fliig
I  n atau karya simbp^'dapat dianggap ,
subversif d^ kriniihal dan wembaha-^ .
I^'yakan negam. Makaj'thehibaca karya
! sastra yang dUakukan sec^a individu^?.
idan merupakan hiburani/dapat'sajaoy^
ijdianggap sebagai tindakaii poUtik, ;
):sekalipun tidak banyakpen'garang yang.^,
'""yakin bahwa karangannya akanmampu:-f ;mengubah inasyarakat. Rasa khawatirg^/
I penguasa yang tiran mengakibatkan,»5l
I. f_- UAMlaMVr.laVtlVtan ItilliVfi
. bahwa ^stra adalah sebuah kua^ yMg^^;
'dapat niengubah! Sebelum pengaruhnya-^
berakat" mak^! suinberttya harus
disingkirkan! .<>;Vt4
'' • ^  Kalau negara yang kebeMan dikuav,-''
sai oleli penguasa diktator atau otoriter V
• melakukari sensoir yang ketat kepada
karya-karya tulis yang tidak sejalainHuj?^
dengan pemikiimpenguasa, sifatayasSsir!
' hanya sebatas masaikekuasaannya-vur.,^/;
rLiSn^i dengah; nbgara yangT§ecara^
IsiStematis meibiilkiperahgkat yarig®
Sutiflt^misalnykiie^d Uni Sovyet yian||
fcsempat berkuasa'dengan sistem k'om^
T^isnya selama TO.tahun lebih. Negara^^"
iiii memiliki alat yang secai^i'sistemati?^
. teiah meriggariskan pedpmah untuk
menyensor apa saja yang berlangsuhft (u^
n Kenuangan m^w,... ?
V. . ^Naskahituharus melewjdibebe^
pa departemen, sampai akhiniya tiba ^
kepada Komite Sentral Partai Komunis
Sovyet, dan ketika naskah itu sudah
mulai memasuki tahap persiapan pener-
tiban, sudah banyak bagian yang dihi- ^
langkan dari naskah, nyaris seluruh, r. .
bukii itu sudah diacak-acak. Dalam ben-
tuk seperti itulah Babi Yar diterbitkah ,
i  •. >Nasib serupa itulahyahg teijadi';. :
k^ada l^a-karya awal saya, dan juj^ |
pengarang-pengarang laini Di Uni :* ;
Sovyet pengarang selalu menghadapi;'-'
pilihan, tidak akart diterbitkan sama , j \
sekali atau mau diterbitk^ jleng^ izin
bagian-
Penguasa. y^g khawatir terhadap i v
tuiisan yang menentahg kebijakanhya, •>)
burd-buru menciptakan aturan-aturan
dalanl sbal penertiban,.misjEdnya,v;v
derigain jalari ihomonopoli kertas. Yarig^:;
tidak s^an^dettgari garis pemikiran
dan kebyakan pemerintah tidak diberiv-t;
•jatah kertas..yang.tidak memiliki izin),
cetakftid^ bbleh mencet^ bukunyaii-.:;;,;
. sekalipun sUdah ada semacam SIUPP,-;,'^j^
•dari sbJenisriya.;*';- '
•  Pengarang yang dlcekal tidak bolehvi
iMdtidukl sebtiah jabatam di man^;i^f |
iriaria puri; Pihak penyerisbr yang meri-J if
gandalkari kekuasaari ini .tid^-
meriyadari bahwaiebiiah karya tulisfclp
tidak dapat .dihiMgkari derigan irienghl-|
ian'^an periulisnya ateamiemusnahk^ri j
pAmillonvflbukimya dari peredatari
fara penmis yang oerueua pcuuapat:Af^
derigan garis-garis pemerintah, terpak^
menerbitkarim^alah bawabf jtariah yang (
, disebut samteddiliBariyak pengarangfeM
fyang dikucilkari K^daerah-daerahg
<4a« vrianoat-tairan fVkoVpHflflri naksa^^'-
. Penulisnyag;.^^y
mririgkiri saja dibunuh, diusir; dil^g p
Sebuah <^rifeb''k^il^riga_--—
• berlangsurignya sensor yang ketat n -
• seihasa Uni Smyetdl tuturkaftnleh ^
f Anatoli (ktisbiepv)'dalam kdta;;)^^:^,^S
' pendahuluan bu^fiya Yarsebagal;
; berikut, "Ketika saya ri enyerahkan^£'
naskah/a^ buku irii kepadri editot;
majidah-Ywnosj: .di Moskpwi^tidak lairi^ J
kemudiari-riaskah ini dikembalikan; %'
AMdl^kdjiM^tdiperkenankan'm^^
; bitkaii brikithya dalarii bahasa Arabi;^.tPenga^ng wanita Vietnam,'Duong Th
' Huong,^e6rang anggota^asidcan pemu-ta
; da Komunis semasa pferang Vietnam.^ n
: meriuiis .bukri Novel Tanpa Nama dima-,„ i
. sukkan ke pcnjara dengan tuduhan ri " .
menyelundupkan dokumen nepra ke . , > '
.■ luar negeri, yang tak lebfli dari naskah
n karanganiiyA seridirL Sekarang buku-
nya tldak boleh.diedarkan lagi di
negerinya. Bal Hua« penuUs Cina yang
menulis buku sbnbolik Su Qin • ^
Membawa Pedangnya yang merupakan
. bagian dari novdnya yang penting The
R^te Country of Women menjadi bu-
lan-bulanan kampanye Meldwan Pence-
maran Spiritual di Tiongkok tahun 1981.
n kedua bukunya yang disebutkan di atas
' sud£di..diterbitkan di Tiongkok, Taiwan
dan Hongkong tahun 1988 dan diteije-
mahkan ke dalam bahasa Inggris. ^
Di Indonesia semarak "sensor"
teijadi menjelang kejatuhan Orde Lama.
•. Tahun-tahun 1^1965 adalah tahun-
tahun pembakaran secara beramai-
ramiai buku yang dianggap peng^ut
aliran "Humanisme Universal" yang
'dianggap b^iwa ^ekaden oleh penulis-
nenulis revolubioner. Bangkitoya Opde
/ Baru selepas tahun 1966 menjungkirba- -
likkari Giliran pengikut Lekra
'  sensor dan buku mereka
tidak dapat didarkan.
.; • judul sejuralah buku pen-
garang Lekra yaftg dicantumkan dalam
buku A^p Rosidi Ikhtisar Sejarah
Sasira Indonesia (lamph-an bagian akhir
t huku). Sebelum Refoirmasi, buku kuar-
.;;tetBumiMan«siokarya Pramoedya . ;
• Ananta Toer tidak boleh diedarkan. ..
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, Seorang malutsiswa yang mengedark^'^
?nya secarn dianxHliam pemah.dijahj^^,
'^hnkuman. Betulkah Annfc S&aiuti'
Bdngso itu kata lain dari "pirolet
Betulkah "Tuh^ selalu berpihal. , ^  ^
da yang'menang" seperti yang tei^npr
di dalmh salah satu bukunya itu/ynngf^'^-'
membuatnya mehjadtlabd karya atpi^l:
Masalahnya kemto
pretable.tadi itiLv ^?r
n Pola isensor kh^yalt pa^.zfin^^;
neformasi bendang,kd^ t^r^til'^
ynng merazia.rak:i^;buku
ajWan n npersis sep^ tahim-tahiin penid^g;;^
runtulmya Qrdp.Laii^"
_^^merigeritik pemeri4>^
tah yai^ "secUmg nerkuasa (dari pib^^
diktator.atan otoriter karena ^ ian^pM
mehgancam keHuas^ya). ideologl;^^ ^
tertentu yang seringmengakibatkan • • •.-_
benturan dengan ideologi lain, fanatis-;
me agama.. Jarang orang membicarakan •
nilai-nilai estetik dalam kaitan'sensor-
menyensor! Yah, itulah.tafsir ambigui-
tasl ' ' • •' i"■
.. • . PENVUSAbAUHSEORANGPENYAIR.
'  TiNGGAL DI Bandung ;








pustakaan Dacrah DIY Wardi
n SetyadimewakiliGubernxirDrY'-;
Sri Sultan HB 'X' membuka
'Islamic.Book Fair 2004' di (j©-^ y|M
dung Mandala Bhakti Wani-
.tatama. Ycgya/. Kamis - (2/8). ;;■
Pembukaan. ditandai' dengan\|^SB
'pemotongair pita; :dilanjutkan'! IS8J
dengan pcninjauanpameran.' . B;




•yang. tepat ■ nmuk menumbuh-1
biikuj biea menjelajah dunia.''.v:^i'Senieht"ara\Raderi::VSyarief!>vbanyak''©i^rriatifbabaari yahg
,Selain dtuy, bi8a.:.pida'. .ineme-'--!'rohir •.;darivSerikat,';Pene^bit ;.'b©rmutu.^<l^'^;.:;
cahkanbCTbag4i;persoalanyang' Islam,(SPI), menyanibut bmkV,:;: Sedangkan /menunit ketua^
timbul.; ApMalgiiYogya meru-;.? diselenggarakannya pameran'i!'':iianitia Setyo Legowo SE,.terser'pakan tempat belajar generasi .= ini. Karena dalam pameran ini'ydenggafanya pameran ini meiu-|
muda" dari.; berbagai daerahr-^ dapat dilihatbuku-bukukeisla->,; pakan ha'silkeTjasama dengaa
iDengah ditanamkannya minatr"^^ diterbitkan peherbit-v^,berbagaipihak.,01eli karena itu;!
baca .sejok dinl 'dengan buku-' ' penerbit Islam. Hal ini dapat di-j piliaknya meriyampaikan ba^
;buku bcrmutu,: akan mengu- ^jadikanbahan pereriungan. SPI vnyak tei^makasih atas partisi-f
rangi -minat merabaca bi^ud berharap para penerbit,dapat,.', ;pasinya,'8ehingga pameran da"--
bukiiivkurang. berrautU:7ang>;.;lebih;imeningkatkah;--,ku'alita8iji,iiatterIaksahaV- ',;-^;;,;(Dod^e)-ai
Kedaulatan Rakyat, 3 September 2004







Makna arisan umumnya berhu-
bungan dengaa uang atau ba-
rang. Atau, sekadar kumpul-
iaunpul, bergaul, mengobrol,
dan melepas lelah. Namun,
Ditta Amahoerseya, Corporate Secreta
ry Citibank, memberi makna yang ber-
bedapadakata arisan.
Arisan ala Ditta dan delapan teman-
nya adalah berkumpul di satu tempat
untuk berdiskua tentang isi buku yang
mereka sepakati. Ta, kadang-kadang
kalau buku yang kita diskusikan jelek
banget akhirnya kita cuma makan-ma-
kan dan ngobrol s^ja sih," tutur Ditta
Membuat kara dengan menu utama
disku^ buku tampaknya sudah menja-
di tren di sebagian ma^arakat Indono
Ria Awalnya bisa bermacara-m^an.
Ambfl cbntoh kelompok Ditta yang me-
mulai acara diskusi buku ini sejak 1992.
/Teroyata delapan dari sembllan an^o-
tanya m^p^tan.ekspatriat
n
Ada pula yang memulainya sebagai.
bagian dari pengembangan kegj^an
kiln. Misalnya, kelompok diskusi buku
majaluli Cosmopolitan. Di majalah ini,
ide pctnbcntukan klub buku justru
awal dari mailing list.
Reda Gaudiamo, Creative Head Cos
mopolitan, salah seorang yang mehdiri-
kan klub ini mengatakan, s^ula dia
talc menduga peminatnya cukup ba-'-
nyak. "Sekarang-anggota mailing list.
hiunpir mencapai sembilan ribu. Seki- •
tar 100200 orang selalu hadir dalam^
acara diskua buku," katanya. Karena -
jumlah anggotanya banyak, klub ini^'
akhirnya dipecah menjadi 34 kelom
pok.
Di British Council Jakarta, diskua
buku juga jadi menu utama yang dis^i-
kiui minirnal sebulan sek^. "Me^
aclu kalanya kami mengadakan diskua.
scsiiai kebutuhan juga. Misalnya, ked-
ka {ula peluncuran buku," kata Too^e
cbri British Council.
Toosye mengaku tak percaya jika
inasyarakat Indonesia tidak punya sele-
ra incmbaca Tidak benar itu. Mung-
kin Icbih tepat menycbut ketersediaan
buku yang lebih jadi inasalali," ucap-
nya. Buktinya, setiap kali menggel^
acara diskusi buku pesertanya t^ ku-
rang dari 200 orang lebih.
Di lain pihak, Ditta mengaku tak b^
giui tahu bagaimana kelonipoky^ dt-
ikiitinya niemulai klub tersebuL la
mengaku diiyak seorang teman. Awal
nya, mereka biasa tukar-menukar bu
ku. "Akhlniya dia mengajak saya. Ter-
nyata saya betali dan dikberniat kelu^
dari kelompok karena manfeatnya b^, ;
nar saya rasakan. Kelompok; ?epprti ini,^ m
sebenarnya banyak ^i luaflnegeri," ujaf,
Ditta.,'.. ciV«ir'7 -'".J'
•  Sejak berdiri, kelompok,ter§pbut 9u%rt
. dah beberapa kali bergand ;pa^ne^ ii
^&bab, ^bapan besar, ekspatriat^.;^!^
merel^ selesai bertugas di Indonesia,.-.. jj
, ?Wfln. berhenti n dari'- di^tikan, oleh- {1
orang lain. •- !.;
Ditta menolak bila kelompolcnya di: j
sebut eksklu^Tidak eksklusU. Saya|juga pemah mengajak. teman orang In-,w .
donesia.Tapi, umumnya mereka tidakiw i;
bertahan l^a. Paling ikut satu kali. !
pertemuan. .ychirnya tinggal para ek^^ '
patriatini," ungkapnya J.f '
Kondisi klub Ditta agak mirip d^^^ :
ngan anggola klub buku Cosmopoli-.'^
tan. "Mereka bisa datang dan pergi se- .
suai ketertarikan mereka pada bitku ^  '
yang didiskusikan," kata Reda '-. C ^  "
Buku yang di^skusikan didisku^-.|
kan di klub Itu memang beragam nies- '
ki umumnya adalah buku-buku chicklit.
yang jadi santapan. "Kita mendekatk^
mereka dengan memilih buku yang se-'.^
dikit banyak sesuai dengan kepribadi-,
an merel^" kata Reda, tentang penii-. ,
: Uhan bulcu yang didiskusikan. Namun; '
•' sesekaH mereka memilihkan buku de-;
, ngan tema yang lebih b^-agam sep^ti
buku Fira Basuki hingga Belladoa^ - •'
Banyak motivasidalara satu koniuni-
tas pencinta bukul tak tericecu^ k^
lompok Cosmopolitan yang;blasa ber-
-kumpul tiap 2-3 bulan sekalL "Mali di-
ri yangseriusinginmeridiskusikanbu- i Misalnya, kini ia Icbih bisa menga-, VHI/ nil/llll i/l
kii.hinggayangaimainginkctemuU^ prcsiasi karya pcngarang yang scbe- YUlV BIKIN KLuB
.,rhan. DariyaiigcumamencobasampaT-" lumnya tidak dikenalnya. Ia juga lebiK'" ^ mii/ii ' 'i'-
yang ingin menbeli buku diskon," katan bisa mengambil manfaat, sesuai de- . .'vRAQm Knll M ' '
Redalagi/'.nj, i .-.. It ngan kebutiihannya yang lebihsering "4^' V' '- ''
> ,-Namun/yahg paling setu KetikatCT-'*' hienulis"da]am'bahasS,Inggris '^d^ ^ I Jangan berpikiryangberat-
n jadi interaksi antara pertulis dan pesei\g donesia.5vr.v;;3^^J:^.-;:^v::^^^ ^ n berat. Pikirkan tentang ienis
■;..ta'diskusi..Peserta diskusl bisa meng- Sementara itu, Rwasebagai buku vane memane disukai
k kl
-7, bukuyangmemang.disukal.
ritik apakali pendalanian isi buku ku-
rang atau snkadar menanyakan ide kre-
atif sang pcnulis.
Lain halnya di kelompok Ditta. Ke-
hadiran penulis tidak per.ting^penting
Vamat, meskl ada kritoria tak tertuiis
' bahwa buku yang dibawa ke forum tak
bolch lebih lua dari tiga tahun.
ub Cosmopolitan lebiH melihat per- .
ubahanperilaku'angg6tanya."Sayame-. ,
lihat mereka makin bisa' menghargai
buku, ^makin haus akan bacaan yang
berkualitas," ujamya. Ada kisah seo-
rang perempuan muda yang awalnya
hanya mau membuka buku komik Je-
pang, akhirnya melebarkan sayap ke
, Kriteria lain, inesld awalnya buku jenis buku lainnya ,■;
•yang didiskusikan harus pemah merS 'Berbeda dengan'kelomiwk.Cosmb-
-ih pcnghargaan, lama-lama peraturan' v politan, kelompok Ditta sudah sartgat
ini-dilonggarkan. "Karcna buku d^ ' matang pemahamannya'^an manfaat
ngan pcnghargaan rata-rata sudah ka- buku. Mereka malah terpacu untuk
;mi baca," Rata Ditta yang tertarik ;' mencari sendiri buku baru yang ber-
; mengikuti kegiatan kelompok karena • t. kualitas yang bisa dimanfeatkan oleh
• bisamenjadisar^auntukberpiWr. : . 'anggotalain.:'.:l '
Scbelum mengikuti klub diskusi bit- - Selaindtu; mereka'juga tak terlalu
ku, Ditta sering menunda kegiatan formal harus sudah membaca buku as-
;membaca buku meski ia mengaku sa- linya. "Kalau bukunya masih hard copy
■ ngat cinta buku. "Jadi soring banyjdc v biasariya kita fotokopl saja. Tapi, buat
alasan. Nanti saja deh, baca majalah dti- ;• saya sendiri, kalau ternyata bukunya
lu dch," ucapnya. bagus, pasti'saya beli jii'ga aslinya," ka-bapivpasti saya bebjuga aslinya, ka-
Kini, Ditta mau tak mau harus meng-
habiskan buku yang dipilih kelompok-
nya dan benisaha membacanya sampa
habis. Kcharusan membaca buku pen-
ting agar saat diskusi buku, yang diada-
kan tiap bulan; ia punya bahan untuk
diskusi. "Kalau mau dihitiing banyak
manfaat diskusi buku yang saya dapat"
melebar ke mana-mana. ■
■libih dari itu. kata Ditta, kelom'pok sf, ^ teman ■
yang membicar^kan buku apa pun t^ ? ^  ta-
tap harus dikembangkan. "Buku Unta fe . Anda
Sekawan atau Agatha Christie sekali- ^ ^berkumpul. . , ' ; 'I
pun harus diapresiasi. Nantinya akan . '• berkata tak sempat. , 1
bcrgulir, sendiri-ike jenis-bukit-bukui'^ ■ f: ' ''nternetjuga bisa dimanfaat- ' ri '
k
,
, 2. Rasakan keajaiban buku-bu-. ,7, .®
■  i ■ kusederhanamacamkary'a v.
,  , 'Agatha Christie sebagaitopik-
diskusi, ^
i  3.Ajakteman-temanterdekat7
. ,4..Buat komitmen untuk selalu
membaca sebelum
6  ^^iskiisi;dimulai. Bayangkan ji- 'A 3
/kaflaporarig mengandalkan
' ariggota lain sudah'rnembaca'T' ^
ktubAndabakaljadisekelom- ,
•r, pok orang diam karena tak ta-
'  hu apa yang akan dibicarakan
: - 5. Pillhlempatyangmenarik, - --h.
,  Rumah bisa jadi pilthan yang '
!  . efisien, tapi coba juga kafe, ' *?
resto; atau taman untuk tenv. I
■: pat acara • • - ,• • ' T-
I  6. Bat'asl.waktu diskusi. Ini un-' ■. f
tuk menjaga topik diskusl. tak |
melebar kemana-njana. "
'  Maklum, bertemu teman me-.;''i.-
/ rrtangenak untuk ngobro/.ta-'.-i''
|j. pibukan untuk itu.kan Anda • |
& berkumpul. ' \l.-
lain," katanya. • utaml widowati
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an'untukajangdiskusi.
" 8. Perluasjaringan. Kenapati I
' dak mengajak teman dan ■ ■ [ - •
';7'^arTAnda untuk bergabiing; 7');.r;
V  selama rhinat pada bacaan'' - .1;
•  . memangsama. .
9. Sejumlah kelompok diskusi , , .
y - belakangan terdengarjadi pro- . •
i^",:.duktif dan malah mernproduk-' ;'7y7
t^Si bukii "sendiri. Tertarik? 7 ivf;
fedon^ia'F^i
I^VSUKABUMI—Minat ba-
r ca inasyarakat Indonesia di- •
rnilai masih rendah. Indikator|i^ahnya minat baca terse-
gbut dapat dilihat dari rasio
^ perbandingan penduduk de-
f ngan jumlah surat kabar.
.■• Menurut JCetua Komunitas
, Minat Baca Indonesia, Saba-
rudin Tain, i3erbandingan
penduduk dan surat kabar dl
. Indonesia jangat timpang...
Berdasarkan pendataan ter-
i akhir pada tahun 1999, lan-
^"jut dia,. perbandingannya
»niencapai 1:43.
, "Artinya jumlah pendu-
^dukmencapai207 jutajiwa, ^
•|sedangkanjumlah surat ka^
5baf hanya 4,8'iuta," ujarnya ■
'^disela-sela acara seminar
dan lokakarya Pembcrdaya-
v'an Komunitas Minat Baca
:,_Menuju Masyarakal Jawa
^!Barat Gerdas, di Kola Suka-
iji'bumi, kemarin. •
, Sabarudin menulurkan,
: perbandingan tersebut sa-
::hgat jauh jika dibandingkan
; dengan negara tetangga.atau
, negara Asia'lainnya. Pada
tahun.1995, papamya, per- '
bandingan penduduk dan
surat kabar di Malaysia ha-
; . nya 1:8,1. Apalagi di negara
•I'Jepang, raslonya hanya men-
v capai 1:1,74." Dengan negara,
;.India saja,-Indonesia masih
;,k^h. Dilndia rasionya bisa
" mencapai 1:38,4," pajiamya.
Sabarudin menjela.skan,
•rendahnya minat baca atau
tidak adanya minat baca di
Indonesia disebabkan oleh
berbag^faktor. Antara lain,
- kata dia; yaitu lingkungan
• yang tidak mendukung. Baik
itu di rumah tangga, sekolah
niaupun pergaulan. Selain
i^, lanjut dia, bisa juga dise
babkan oleh sarana bacaan
yangterbatas. Perpust;ikaan
sekolah dan pribadi Udak
tersedia;
"Bisa juga rendahya ihinatk
baca ini disebabkan oleh ma-ri-^
teri bacaan yang tidak'm^-^i
narikj ; tidak. ada budayai;
membaca'dah juga rendah- ^
nya minat dan daya^bell,
.ungkapnya. "r—
Akibatnya, lanjut Sabaru--; -'
din, posisi;Indonesia dari-'.
aspek penilaian ^ Human De- '■>
velopmentIndeks (IPM), pa-j^
da tahun 2003 menempatis
urutan yang cukup rendah. jS
Indonesia, kata dia, menem'-M
. pati po^i nomor 112 dari 175^
,: negara. Begitu juga, dari ka-;^
tagoriThe Politic Economic]^.
Risk Constitution (PERC) paV^
da tahun2003. Indonesia, ka-^
' tanya, menempati posisi'kep
12 dari 12 negara.-^'
"Artinya, Indpn^esiarmer,^
nempati peringkat yan^ ter-^
akhir dari 12 negara yahgV'^
ada," katanya menandaskan;
Rendah atau tiadahya nii-,
nat baca,,sambung Sabaru-:.
din, akanberdampakbunik ,
terhadap: . warga '., sendiri.
Kata dia, salah satubahaya."
yang mengangkangi bangsa
. Indonesia yaitu terciptanya ;
anak-anak bangsa yang ter-'-.
tinggal dalam segala aspek.
Baik dari aspek pendidikah, ^
pengetahuan ekonpmi, sosial •/)
maupunpolitik.' 1
"Bisa juga melahirkan ma-J';
_ syarakat berbudaya rendah, [-J
egois, sulit menerima per-c!;
■ubahan,.dan'primitif,"im*' .
buhnya. \
Akibat lainnya, tutur Sap
barudin, yaitu terciptanya
masyarakat yang tidak kri.tis" •
dan cerdas. " Membuat ma
syarakat kita tidak objektiif,
sulit "dipersatukari dalam- -
bertukar pikiran dan ber-
- beda pendapati";'-. -- 'l: ,'- '
Selain itu kemungkinan
juga terciptanya ma^arakat
sok tahu'dan cepat pikun »
pada usia tua.'Bako ]
PUISI INDONESIA
v'-'l
Jngglt Putria Marga ' ^
■-'•-c rN' . ■
■'TigaTalim SaKamen
; kopitiii^alsepanih '-A. - -)
• di bibirku asap tumbuh :
* seperti laknat batu'-^i- ' •
■  •'.untuk air jatub ■' r..'-';-
'  . iaiu kali Idsah ivarria sep^:
..;teiagamukaca
; ; V awan berkatupan, tak beireriiiaran bulaJiN
■  inilah hari kesekian itu
' dulu kita pernah bercita cita j ' i' '
. menumpuknya dengan senja ^ *'5;
bila'musim kbiahat bermukim i
antara susu d^ rahim ;f ^ ';;
'  ' sekarang'tubuliku^te^ t
>  ferj^it bait pahit.saat hend^ •. ^
; menyimpamhU dalam niang penuh kabut, '
''. yan| terl^s ch berisi panas batas
-  iseratus empat puluh empat minggu sudah .
•, ■•• {\ '. ;: ■., • -• t'ertahah penduaan^h^.^fl;^
' hihgga hakiki rapat.difimu dan aku
menjadi celah kosong maut untuk meneropong
;-;t^ us^membayangkan;i;';;:;;V j;..- 1 /;
•'. _ • L.__ J_i_ J _:, 1_ • .1- J-J 1^; ' "A .' • •
sebab^t^; a^ i-^
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fl^^bak telah penuh, kopi taklagiseparuh;.^*^
ffPfian +iM tnhiin aim kelenvanan sanhm ivV ^  tuv:
- JeAuari2Q04
di muhpi t^rpanj^ Tahjungkar^gIkhjungka^l^?!^^
Ban^.yang.tek pemah n '•"
^iatau'debur igau anak rantau:
-^'saat hidup terasa singkat
»;: y" ; ..V; ' V ' - '. • • l> , A\ n ,.
^,;Sesingyt'. ^;.;
:} v v ' sisa raung di iijung payiing
:;Bukan di,selatan ' , v " ^ ^ ^ ^
:;ivalau di Sana ada lautan
Vib^ala ombak, • . :■ - ■ '''
v-mimgkinhendak menangkap nyavva ,
^  ^siii^angsiur'cu^
(yLahi menjadlkannya anak ikan./ v ; •
:/(;phaarai au/a1 miila hirliiri Ko^J
J^Y^kejang 7
V ^ saat sembahyang slang
'5^'::-i'k •. • -■ -■ ~ • ' ' -vbierinjina
'■;^biasai^ masih ada yang dapat dicat^
■  berkeiebat di selasar pasar ,:7: ■: > ,rf'9'^-h:^
■;»i^enc^t^^ bintang laut, senahdui^ pasang siinit ■ ' ':^
t^u^'hinbar harapan pada sebuah band^ ■ ::" L'. I4I.
?|x\ ;'i : 5, itu tentu.sudah besar; - ^ 1 . ,. S /ip"'' ;-v; tak ingat lagi cara m^at siriL
t  vr\¥fi eorvmi^ liri v^i'm i ? '-.V •VAr
;la^ jika saat Ini ada niimpi.yang masih pahjai^^' x^-
^4^angin bertiup 4i cangkangiiniang%nang^^
j;leb!Biiari^4,'-;■: ' '' : ' • ■"• ■.■ : •';- v
^ ^ karena dia tel^ niengg^lipahihg'^;^^-  . _.„ -ung di ujung payung ^ ^
■■ ■ ■ :X; 'K:i,5:ivXiSlS
sciiiig • , .V.?-*.!—'.;i; ^ - i vV j/. - Jr '■• '^
■ ' di rem^g Tanjungkarahg
-titik-kecil kkliir pulau yang^menyin^aiif^-;^^^!!-^^
Karena ruiuu cuiidi uciai.-
sebab'bulp begitii bubt ;-;! , ' ' ' i
cahaya sebersih buifi /''.i '- '/rw-' ' ■ .a^
v,:.^ ■ ■
. . ; u bagi rimbun'a^)"': (
■■■'sejak'dulu'terjaiar ^eicujur pagar ■■-- - - ^ ^seakan bersabar.pada kabar pesiar ^
■  '• ". ; • ^ '"• dari laut tepi bandar ' f
': pesiar yangpergi •' ••' ' ; •' - ..Y'- 'r/'i a
■•• payungtempatperempuan,,:/^ Y '.varV.vi.
;;; raung risau yarig mendesaukan/;/-;
^;^Kainpiung!^ ■
;. pung^k itu tunduic di dahan.waru' ,;' -V
•  'adasebeirkasdahya.puriiatna! ^■■
memintasbatas,//.'-v:i->l'x;;^V;5-v^-r^
■. ^ 'Sepi tiba-tiba- ^
iada ny^nyi dari buluh serulmg
.mungkinseorangpengembara \ '
terkenarig kampung halaman -
;;;-o:.
' ,di dalam bilik gubuk <• ' \t
, hanya kitai mungkiri juga cicak, ^ ^
j;' ^berbagi des^, resah,!^^
■..' ■■"dan jugalen^h; V-;:
'• yanig coba membunuh " ' " V •
•. ; sosok waktuVang ngalir ■"
;■ di kanal nadimu;.. ■ ; ;;;
.;■ aloi terkenang sebatang kajoi mahpni '
i' yahgterlunta dihanyutkan suhgai ■
IV hineea lelald tua vane biiiiekuk itu memuneutnva i ,A;• . i gg ki y g ng m in ngutnya'^ .f;i
•■k. ^ v'r'".;; ;'" .'i v' h,;..periuh iba ; ,' j
■;^ ■ di h^aman 'gubuk, ^ ; i'' ■ ■•.
y lelaki tjia mehatah ka^ rnenjadtafca
g; area dew^ yang tua ^ ^|^tanpajanggut.tanparaahkota •■ r
;  , lebih-menyerupai patung .yang murung,
'u nar""" pada tapak tangannya tergurat aksara'^wj^:^®
aksara pada )iwa L'-V-
•; mendedah sembilan dewa • • ■ V
'yang terusir dari lingkarian mandala^
di dalam bilik gubuk
di tengah remang cahya pelita
'. kita mencipta dewa
bagi semesta jiwa
•  pimgguk itu terkantuk .
'  . , didahanwaru
;  alun seniling menjauh
,  aku tiba di kampung
'  ' terakhir
•. '/..(v' ii
,y-^, u; v
.  '• . " i/ •'••••;
1. !• ' 1 T .
JuU 2004
y' ujung harapan batiji
•  jalan terujiing 7 '
segala mendung
■ i •. . t 'I
niane^' \ . • •A'lt'&isi
di manalagikutemu'pokokpinang,. '
jikasepanjangpandang . ,. • /
hanya bertandang tubuh-tubuh telanjang*-' \ •
V  : ••
lalu iamelipat sirm, y
inenelan cahaya bulan yang belum tersisih . . ,"
^ matanya hijau, sehijau debar
.  atau debur igau anak rantau -rVv ^
V,;. O.v.'i
"Bapak, sudahkah melihat Krakatau? • - v
katamu ia kemah sejarah, berwarna rumput
danselembutpagiberlumut. '
Namun mengapa tak bersurat padahal sirih
teiah lebat terambat?" ■ , ,
mestinya ia berhenti menangis
dan kembali menenun tapis***
bersama kabut tipis di bukit berbarisbans . , • ■ ; •
yang sed^g terkikis ;■• ,fef
agar dapat terlupakan jalan ke pelabuhan
apabila harapan mulai memaksa dirinya
menuk^ huma penuh embun, penuh lada
yang menjadi cuaca dalara lamun
'! n '-dengan Hit'am putiK trotoar n . ;
mana jejak sasar pendudi
Miemacam lautan kelam\ • >" -
T, • trortrr monv'jmnQllfan IfPmfltiaTJ OeSl.
' a saatakarbakauteriki:itrambut ombakA0^'^^^^
i'ij,-..,' .!i-;:Vang maidn coklat, niaka sekedar
.  . . .• 't-'• ... 1 .T « •_ A* '.r. :l
,.. ••■ • ■• ■' t ■ y-'.l •,
di ssuidf. '' v '
■, mata burung adalaih lampu-',/^34;"
3  ; y, lampu tergantung •. r
•  sementara seperti tenung '
•  segulung raung sedang menghitung
• berapabany^mimpi jy- ' -y'. ' *
-  . . bergiliran.basi ■. ■
■ Dalam kerlap gelombang •" .x' ^
^membentuk lanskap Tanjungk^ang j ^
•  ■-• 1 _ - •: •'•.'i -j. /f
i! i }
y  -iS y 7%%-S
^ Urn: "-iis^A
%' u/Atf
'  y^X f




..v.- 1 ..,-^ ' •'-.■3. yi,.;;-,/.yi>: ' ..yUyy "•.•;i'V/.f :;y.v»!
semuakembalimernutar yangsemp^te±enti? , ■ > Keteraiigan
'• ■ 'V '■ "■X' -', •'^■••3• ■ ■'''':-V'^' • •"'■ Gadis -i-iy.y: ;/••
^/ sekaiipun tanahkeiahkan y- y'r
\  ; . ■ '. semakinkehUangan . y, ' ,,
iv- ' •• ■'•> •- ^K•,i 3''^banyak jalaH' -/yyVst** :Kainsarungkhas V.
dan'kitataklagimengenali. ..yyyy
•^■'sesuatu yaiig sejak dulu dibeii!^i ; ■ :' 3'"; v ," '■ ' benang kapas ber-^
.'y- ' ■ • - .V3;^I^jimgkarang,.Md-Juni 2004 ,; jr< -. rapat. . v
Wayan Sunarta
■; buka sedikit jendela'
."agarcahaya ,
merambat leluasa •
' pada mata kita ■ ■ ■ . r'
'i t . ' • • •'-'y* ^  .-jClp-
"  akuiupa ' ,
siapayangmemajangpotret kita ,
bersandingan di dinding tua im





.  . memburu sumur cahaya
aku terkenang sebuah kartu
bergambkr mawarputiK;
pemberianmu . -. • //a
laluwaktuleleh ■.
dalam genggaman mato VV
'  'i " ' . '*•■; , . • ^ -'Jf'
'  • ' ' ' *
■ ■ akhirnya, kutemukan sumyr ^
tubuhmu melunaskan hauslm ; .
sejauh perjalanan-
dari kubur ke kubur
Inggit Putria Marga •
lahir di lanjunglw-/





Komunitas Berkat Ya-. '
kin, Lampung. - >•, ,
Wayan Sunarta lahir ;




Udayana dan melan-?' .
jutkan studi Seni Lu- .
kis di STSI Denpasar. r ''),
Aktif sebagai anggota".
redaksi Jumal Kebu-ic\4 Aax .. ^
dayaan'CAK di Bali. ,.
.  — 1»




m m 'i^-^  :^MMmAHASAi>uM meriy^p
sebpah' bahasadeoruratir sienia
itidantunkan itu sebait sjaj^|fc
'rimgarilftri'ffim'^iiruny^ Leldotj
di antd:a.kota;^^'dbuIt dan
n  I I ,.tan yang ^e^p..Ia bisa'taihpdt'pf'>,
^^injil s^digite "asli y;dan ajaib.sAd^ kaln^
^iia seperti go^j'rent^f niehgWiSiwj^in^babsQ^an. Namun^ terr^tat'selalu adk^jv saja orang-o^g yang betjalan-jaltui niel^^^
V watinya, atau bertUri lama di suiai, eritdi unV\"ji
y. tuk menikmatl pemandangan dan suas^nai^i^i





.^ni&untuf iknu'ey^^ dM Sapg
:<ptiiiindn Kata^; yanig bei^am &'seb^ gl^i^j
^sana,id^ ia dapati sang guru tengah me-
^mainkw kecapl di atas sdeinbar babut di.:r >V^
Mepan ^bukii^. Omng tuaitu tak bangkit
hnenyambut tamunya.yangmendekat dan^fisfM
.membungkuk takzim; ia hain^' ter^yim
^idah terus mdnetik dawai-dawai kecapi,
•rp
-j>s
^m^, mabik, kasmai^^atau ba£kan kesU;
/^
V 7'
.rrupan.:lbtapi-timtu sajn bikah^ekade^l;' i^ivf
:Vracau^ liar tanDaduntruhff. Betababuh
i; hari itu Hm RJok mtojadlkan'diri^a pe-.^^^
^.layMiddhmurid ^ g giiru tuai/f
) -^Sebvilw Idvat dan ia mulai mdnbeha
jrmg pemah &tulisnyn,,dan meng-
^  ^hapus sdtxruhnya dari ingatadiDan setel^
•i laninya, pada akKiniyapuisi-hadir sfebiagd&sft^ |bebi^pa;bmart; ia pun.mengenyahkanT —r <ri piernahdi^^^|ajarkahpafa jgurunya di kmpimg halainahki^^
^San^ GuM.Eesdnpuhmdn'I^ hampir takj^l
^di^^mengucapkan sepatah kata pun
M>aaa^;lk i^k
^pak inntah sdcdigdl djdb.itii
j^toitiara tertib baKasif dan g^d^:'lahii^bati
-/Ant^ tata (ataii' gebdau) .dtmiadMi ke^^,^
^h^hgan (atau gdpra) dalarii tubuhi Antara'ip
^{pola di kepala'dsuideOTdi M Antara tata^jjlyang tegak dan gerak yahg indigalir'^tM^^'J^
^ musik,.rupa, dan mak^. IbLrik-to^|)seinua itu; dalklm pips^ pimdptaan d^
f^bacaan yang baik, mmdwarkan sebditiiik.p^^
^dobaan ipenghayati dan duiba-i^daii^;^]^
f^.dut atau celah yang sering tersembui^|,tak teiduga, Daii jika ptiisi ibi bierbasil,' ia';j^^^^
,^;dscaya menangkap danmemwc^kan
^'yang bangkit daii te^jgan pelbagai unsur^^^
4 atau khazanah yang diren^cuhi^ ke jdalamrn^
i^;Tahgkaian kata-kata :y mengandung dab^(melahirkan gaung yang meiiggetar jauh lebih^
i^panjang dari dM^; Dan dengan ituia^f-A^g^
{menggetarkan. •.} j
'^.iji.l^tapi keampuhan se^acam itu bai^gke^^^
1 hja sepasarig burung (b larigit musim gugur^^^w




^b^up^mesMisaat itu pertengahan musiirir^;!;
ypanas; si^asa^ bsihgau tdbang di Imgit iiiasAll
|iTOngkdabui Serbuanva begitu indi^;Mauhv>^S^
Oyang bereita-dtamenja^ "peiiyair yang semf-^f;
rpurna^l dalam sebuahcerita penddc Hennann




Ala' didm' dan bdsed^
i^Setahui^bdldu ddnHmi !Ebok td^ mahi^:^
.^memainkan kecapL l\etapi temyata sahg guru^t)
^tak juga mengajari^ seni bdsyain Si muiie^i
,i,k^ hanis b^jar memetik dten Dan setelah^^
f^mengua^ permdnah"^ ia masdi hams
^bdajarmdnainkan sending. Suatii ketika
,idiseradg Irasarindu akw kampimg hdamai^jfr
liapun.bdrdn^ai ptdang. Mal^
•laimah fumahma^ kedh^ ia mdidengd)^S;
^kdnbali den^cur^hhya;dan dari dahahi^iteu^^:
I pbhon pi^ di pdcarajngw rumah tunanganhyi^',x|
jia men^tip gadte itu tengah menyisir ram^^^.
ibutdidepanpdiiuniK
^i)emandalngdritUd®g^^ ia per^^>buat saat ia jatdi j^lrantau^ia^s tahu^|
|)}^\y^'ia:^emang ji^tskdiirkan menjadi
mpa larik sajak ymig mdiguhj^pkan a^a ^Aknhiiodiis^ jti^ Had Pbok pada
l*aja;ran'mehggubaHsy^,.dimanaia^
'tdpesona: d lelaki tuaVyang kemUdianinein^^ .liniempelajaii ."rahasia men^takan apa yang^^
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menggetarlm jiwa pan
atau bend: kan^-kanal^ teiingatjnc^aw n
reka, ora^-Ktfdig miyiateric^ar^^^ ^
mer^a, («ai^-^>^^
;, Puisi, jqnbati' ywig be&^aitvgb^Sfe)
getar sefiap kali danlss^^
i9enggetarkan.JH^j^
Kompasy 1 September 2004
SASTRA DALAM FILM
i^/'fAMPlt-'merigena^tan tiiafu batik, ;" hun la^. Selam tjayanya'maHal'ka^^^
i'Jumat(3/9)malamPrambedyaAnanta ' jrena membutuhkan- .;rekonstruksl.
Tber tampak berseri-seri. Selcsai me-' n hal-hal yang ada saat itu, juga ;di-'
habuh gong tanda diresimkannya Tb7 ! .butuhkahrisefyang-lama.-
;ko Buku QB di Plasa Semahg^, Ja- .' ?'Katanya-biaya produksinya. bisai
n karta,-Pram bercerita ditemani istri- n sampai Rp 20 inili^,"'kata pria >^ng'
-nya, MaemuriahThanirin." 'i ;:-.' ' • lahir.'di Jetis; Blofa,'. Jawa.'Tengah,
i/. Rupanya,'sastrawan inl' baru saja'v'^ tanggal 6 Ftebruari 1925 ini tak pasti;"
menaridatarigani kontrak difilmkan-'.V. Sambilmerokolcseakantanpahen'-
nya buku pertairia daii tetralogi-nya," '; ti, Pramoedya berk^td dia'punya.ml-.
Bumi'Manvsia. Pram menolak me- numan kesukaan bai^.;-"Anggur hie-
nyebutkan' angka kontrak';,tersebUt.V''rah, ,itu. balk buat'jaritimg," katanya
Namun, yang jelas ia sangat'gemblra*';-": . •- ; ; sambil'mm'gangkat gelas
. karena ada orang Indonesia yang hen-,; '•beri^", angguf '.di ha-^
^ak.membuat film cerita hovelnyaV dap'annya. (EDNj
n }:.'"Sava'senang. karena untuk mem- ''
.btiaf tilinfBumi.MQnusid dibutuhkan ' ^
keToeranlap," katanya; MeniirutPram,;', ^
. keb^ahian itu' tidak saja sebatas da-i' WSSj^E^^Sl ' ^
.hy,yt'etapi juga'persiapan yang aka'n'; ^
'.'ft'emakan waktu lama:.'' ^
; 'I'Dia'lalu bercerita, sebonarriya"'i
^cnipat ada;tawaran dari salah '
'satu';V penisahaan' 'perfilmab
^ HoU^^ooduiitukmen^lmkan'',jlfanuiid. !:'"Ibpi fne-'^ ;•
[ reka'Waktu itu merasa-k'e..
-.'Suiitan i. 'menemxikan '
'^iapa yang akan mer-.v
^.'inerankan'' \ 'Anne-
\lis" kata PramV;..'
'.' V Sdal Siapa.
akari' memerankari,
' siapa, . Pram .
.tunit "campur. ;
^ hanya;'memperkii^-v
-: kan filmtersebutban! . 'y
selesai' beberapa ''ta-'^l'Pramoedva Ahah ToerJ^S
nWr'.'UCS
Kotopas, 6 September 2004
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Indonesia: LimaidatiiMMai ;
---.' •■-• •I,.-. . ■• :■ v:-: ' ' t-v. t-' i)
SE^DAINYA sinema Indonesia
dikatalcan bangkit, maka saya lebih
, aikamenipdtlmlKuiS^kdiangkk-
ah itii 1^'ukan jumlali film yang dipro-
(fiik^junibhpenonton yangmemasuki'
bio^p, maupun dari hiruk-pikukyang
dltimbulkannya Di anlara film-film itu,
bahkan adayang bertalian hanya kurang
dari seminggu di bioskop. Kar^ itulah,
menuhit s£^ kata ntebangkitan" tidak
bisadicocokkandengan suksesdipasar.
Sd>udi film meniang di^, tap! me^uat
ffim pada awalnya adalah tindak komu-
nlkasl, baru kemudiun—hanya kdau
dirasa perlu— itu diperbincangkan
sebagai sen! atau bukan-seni. Itu
' membuat sebuah film lebih adil ditang-
gapl sebagai media: seberapa
sebuah film bisa dilakukan p^incangan '
y^bunpdma; .
i^ j^^aknya leidapat lima film yang ,
.^d^ai^.bema^ beredar pada 2003,
liiehTmfiwtkinn; momentum hidupnya
l^ib^ film Indonesia di pasar sebagai V
ihedi^ gaigasan, tanpa terialu peduli 7
film yang telah sukses 4,
.. -^.^/j selidumnya, tentu dengan
ri^^^ kegagalan. Di antara lima film,
hanya. Ketufuh karya Rudi.
So^djahvp yanjgr diniatkan dan diforf -
madi^ ; un^ mereguk keuntuhgan,
; tet^Vmelalui ■ suatu kreasi alternadf ^
3^1^ tentyatu memang berisiko. Empat
. sisapiya jdasielas merupakan film yang
iii(enga^ ,kepada gagasan di kepala,
^Uiadaia, dan bukan konstruksi film
'Vagus" dikq)^konsumen yang, beta-
p^>unvimei^adi bukd beriangsungnya
demokratisari media film di Indohe^^f ■
adalah juga bu^'refqnnad ppfit& li^^;
tahun sebehiim^ i
TAHUN 2(^ • (^bii^ plehi,
Nugrbhbi'sutraid^'yang.';^
banyak ' - kontrovereial, '• karcUia,*'--
beralasan atau tidak beralasain, nyaris..
hamprsdalu'mdanvanarus. Fllmny^
Ingin Menciummu SeluiliS(^fdhermi^\
dengm latar Papua, bagian pulau (fi
timurkidonesiayaitgberti^ngsadeQ^ t
Papua Nugiifi. Judulnya bagaikan bas^
dari "trend rem^"yang sedahg men^..
kdatalm baru di pasar komer^ |et2^; ^
inilah sebuah film dengan wacana ix}lki|{:!1
b^wa sedang berlahgsung pei^olaHa^"''
di Sana, stuatu top&p^tingyangl^jm '
• set^^iaifisbeigaungsd)^^^^
Film i^ .bagall^ film yang sah^^l^
sampai ke s^ metenung-i^t^-^-^
seor
. yang Lm iheno^a^^
in£nla;)intukdiblahnae^^
JdentitasbudaynPapu^^^ ^  ^^ Dengan ^^'demfidan
Menciummk' Sekal(^S^ bisa dianjsgap
; tei^suhd^.tigaii^pert^^
taiig rem^aiiem^ kedua, dok^
m^entaa^ teibunuhn^' sebiu^ tokoh 'i
sepaiatis' yang'men^ jalari I
ketiga, es^'^tpng identitas Papua itu ;!•
sendiri: Gkin menyuisun semua.it^^^^
ngan ritmeV'seperti selalii disesualkan.^-
latar. belalmng lagii: tradidpnal yang:..
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,  Dehgaii beptii, ^ gat.tidak rele^^"^
;mencari sboiktur dalam film ihi, to
' peddekato demUdm tidak atoi menda- m
Ifigin •^Mehdummuy
Sekali Saja leblH murigWii'.diterima def„ ';
ngan : jalari seperti .I'mendento^^an
nyanyian:' ia atoi fnembferi, atmosfir
:.yang',dibutuhkan-(,untuk sebUah peng-
: hayafaiii V dan i/terutam
Seperti n halnya kalau kita berbincang ^
dengan seseorang,' kita ; tidak memlai /
' lawan bicaraldta dengan pandangansdo- ]
...rang juii Jomba pidato: kita.mengikbti.,
• pfldraiinya Namiln, inilah masalah sine-...
ma Indonrala.'B^ penbiitoii Jakarta, ' "
film.^g merigolah cerita rakyat, fika •
inoderri, dan Hputan dokiimehter un^k;"
! niendislcusikan'. ekslstensiPapua Jni'
tentii tiddt dlan^p mengMbur. Tapi di.
I^bloskop-bioskop Papua, tentii Sj^afilm im
n  berrtiakna: ribuan; penbntoii; .
ma^dati bioskop di Jayapui^ ibu kote
! Pijq^a Papua, demi mrocm^^ mei^ •
kk^diri <fi dalanmj^'i^i;'' t.' ,• n '
Gmih didengarkan'hanya kelika'.
" bicara kepada masyarakat n Pjapi^ Dij?
Jakar^' para kritisi ^  yang^^mang^^
^•niehohten ,filmini totas.membantainya-!,
ij.derigari ',.kriteria' keutuhan».» naratifM
Aristoteles, dan tidak m^fw mengenv^
' bangkan perbiricangan atas^da^ keri^„J
takannyaii/ v' Kesempitan ;,iy^pOTdang
! semacami ira adalaih juga:^bagian jrang i i
^ sab,^dan bukan tidak ada pentonibnya,^;!
'^'dalam sineiiia Indbneda^lfeteipi;dengm.^
Akit Ingin Menciummti tSekaU Sa/at.
sebuah poa^ strategis telah ditancapkan
daiam dnema Indoneda: bahwa %buaH
. film sangat mungldn berada dalaiii podd'
^Tsmansipatoris, , yakni menyuamkani
; mereka yang jeritannya hanya terd^igar
11 sayupsayup. Ju^ dalam kbhdel^lpbl?^'
r;tik bddiQ^' dnema Garin yaiig m
''^doklam Papua ke depan mto im^enja->
i di bertnaknia: dengan .atatus ketenrin^^?
• gi^ masalah Papua, nlakaj^ ak m^
'itjUrt ysttig berstatus larikgirah t^e^^
/■pa^kah untuk mdnjadisetark^ /.? ;i' • A'
|brrUKselahjutiiiya,sa^tidakakan '
:,| |menyelusiMllmafilmitusecarakro-;C.
] w noIo£^s, melainkan berdasarkan ..
hubungan didogisnya. Misalnya, jikai4A!«?
tii^n Meticiummu Sekiali Saja dihadap-''
den;^ Biold Tak Berdatvqi, karyay
j 'pertariiaSekarAyu Asmara, akan teriihat' ,
bag^mana Papua yang menggugat itu
terfiadapkan dengan kemapanan Jawa—■ •
dalani'peta bumi politik praktis di
' Indonesia, posisi kekiiasaan didomihasi
oikiigJawa, tdtap dalam hal kebudayaan,.. ;
; kegawaan digugatbrang Jawa sendiri Bilaivj
!  ingin Mendummu Sekali Sofa bpleh
V didig^ bersuarakeras, mesM ftiemang '
■ tidak verbal, dalam Berdawaiy
yahg!^!;disuarak^ i adalah" kebisuan.;-,:
, P^bahdlngan ini menari^ kareiia Biolay
• takiiBerdawai tampil'" justru' tidak,.'
: mengumbar ekspred, melainkan bereks:^;
!pi^ dengan pemih dkap mehahan diri: •
. Biola Tak Berdawai berldsah tentang f
/'seorang anak tunadaksayang sepanjang
; film", hyaris tak bersuara," tetap kata J
I ha^ya behisahia'diungkap keluar oleh •
Renjanit'..yang.; mengasuhnya," dan ■=
."Bhisma, seorang pemdn bibla FUm ini
1 menian&atkan suasana kejawaan dan
: sepbrti b'efuSaha ihienigbper £alsa£ah
Kketenahgm dan kemampuan menahan
dirt Jawa, dalam ritme yang isdrama den-"
toi lad Bedhayayang meditatit dalam, ^
• penataan artist yang teracu kepada-i
suatu bentuk kemapanan juga. Dalam
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^ema Indoneaa, pendekatan ini juga
bukan suata inot^eoiif—Jam ^ ang
klasik dan tradidonal han^ tUdup
dalam ritusi tetapi bentuk l^emapanan
itu toh dialihkan: kita tidak mendengap*'
gamelan Jawa, melainkan musik d^ngan
orkestrasi yang, meski'^peni^ya
Barat, seperti mencari benti&-b^tuk
^  bisu. Antara pemberontd£ap''dfltBmi '
gugatan tersembunyi dan keanggunan;;
kekuasaan yang pumpura bi^. terd^ ..
padah dua film: EUANA, diana karya *
Kii lUza dan. Runtah
Rudi Soedjdrwo. • , ' " 1
n n n •
Tulisan ini adalah baglan pertama dari dua
tulisan. Baglan kedua akan termuat nilnggu
depan. • / , .
Koran Tempo, 26 September 2004
I  kemapanan baru dalam nuansa Jam . ,
'  Mu IngiH Menciummu SekaU Saja
•  ' menggugat dengan nyanyian» ,.dan ;
gugatan tak bisa tidak terai^ iKpada
imbas struktur kekuasaan , Jawa; tetapi
yang tergugat dalam Biola i TJak
Beni^ujaibagaiberas^-maayukdal^ ;l
keagungan dan keangsunan, sehingga
pemberontakanyangm^'puntampak.^ ;■
ke<^Gunung.nuiiahbangsawanJawa,'
dan pencahaj^ian lilini nfisalny^ mj^i ji
bangun dunia sendiri dalam jagatk^
Yogyakarta, yang sielalu: diai^^ i:
"^usatf kebudayaah Jawa. ^ f
- Dengan dendkian Idta mefihatJriungr
yang telah dibuka'kedua-fikn . ini, ^  ; j;
dcstrem pinggiran nim jauh i;
dengan bahasa ^ona yang tak' |l
dikend; :^berhadapan r'd^ngi^^ 'i
memu^ dengan kepercayiaaii'i^'^;
tergoyahkan yang ter^inaddliftdalm^ j!
ritme meditat^ kemapan^ ' kon^'-; •'
artistik, dan kebisuan yang lebfii menp'
pakan ketidaksudian bicaiahUteupe^^ |i
ternyata tokoh Dewa yang aiittistQc kii
kemudian bisa berekspre^''ic(^ti^ {;




Ramadhan1  1 i '—~~7v ("'Ij;'' i !" I n '
' «o« - n •■*^ • > ii s^strai'^Saat di siskolalTOKOHy^gsatu^ v - "fiogon Ramadhan mem
■ CAnrraf Hifarrsmi #4aJ i\ ... ^ ± ... -■ • • .
T^x^ir.
OK  yan  tu.ihi sekolah
^ sangat -disegani da-;
.saistra iriciupun jur-




' (tidak saja dikenal seba-7'?!
h gai. sastrawan;" tetdpi
, y juga vwartaWan dan ^ei., * '
j nidi^) biografi;.tokph-to--^^




^■ Buday'a J^ aya', Siasat Ba- :
^u/' sefta news getter.
•'L^mbaga' Karitof Berita.
TAhtara;: selania" ^ 13 ita- '
hun; Bahkan, karena ki-^
prahnya di budaya dah; ^ '
/persmasional; dia per- 'l
;dah hienj abat, seba^aii^^j
■  ■periaslhat kebudayaan-ii
r dl Kedubes RIdi Francis. I,
av>Kperjalanan panjahg;;
•• Ramadhan seba^ai pe-; «
. hulis .diawali .sejak du-*
■ : duk 'di 'bangku s0koiah:.^ .
; menengah pertama", dij"
jSiikabumi, ketika teijadi •
i pendiidukan Jepang pa-;^
Ma'tahun 1943-1944i:"'t
■ Diperkenalkan dengan''^
dunia sastra oleh kakak'j'-
suluhgnya,,Aoh Karta-'■ ^
: hadimadjai : [";
Ramadhan phn riiiiiai'
sering mengirimkan sajak-sajakriya di's'ebuahvo
• surat kabar di Bandung,_ Cahaya TimunA
Kakaknya pula yang mengerialkanriya pada'V
sastrawan seperti Chaiiil Anwar, Agiia'Jaya;/?
, danHB Jassin. ■ ;; / v • , '•.''v'
■ - Sejak itu, Ramadhan banyak.mehghabis-.. '
■ kan waktuhya dengan membaca kaiya-ka^a ,
 menengah atas di;^
Bogor,; Ramadhan menumpin .majalah stenHj}
j  silan'Seib/a daii sudaH sering nienulis featurisH
'-Htlisanilya mehgenai pabrik gas di Bogdj^r




l.irhiriaiirkhusus' uhtuk niahasiswa;' bersamai?
yiiieianda unhik bekeija'di Sticusa, pada tahuh ■/
'(1952. NanltmV eiita'h kweria-apa,'; Ramadhan -i"
lldbllliifi'sdln^'at nidriye^^^
^f^DenQan biaya daiivSticUsa^Ramadhah puni-'
'.mehatap di Amsterdam; Belandaf selama'
^setahnn: dahviAengambil lcursus jurhalistik.,'
^rtamelanjutktobelajar^^
i spanydl,' dhnulai saat
.§ia,:yang kali pertama fnehgikuti Olimpiade/,
di Helsii^, JFinlandia# •• -y;:
V,;; Sepulapg dari Firilandia, Ramadhan piiii
inemutuskan uhtuk memperdalam bahas^






^(Gif^na; |1973ji; daii; sW
karya; jpenyair .besair.iSp'^y^!^^ idikagu^yr
Jrdman^IJjS^tiinb
jisSstfa' .kanduhgan,,Ja^^ nyata,;;
r^ang dlsampalkannya dei;gan7gaya sastraii)
i'Katyanyaj ladangPerniinus/toenggamb^
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isi besar-besaran di Pertamina pada|970-ap.' membuatnya dinobatkan,
sebagai Sastrawan Ter-
baik pertama dari Pusat
Pembinaan dan Pengem-, •
' bangan Bahasa (P3B),,
\^pada tahun 1993. ,
Pengbargam lainyang
pemah diperoleh; Rama-
, dhan di antaranyai.peng-
hargaan Hadiah Sastra,
• Nasional BMKN (1957/
1958) untuk sajak Pria- .
ngan Si Jelita, penghar-.
gaan Sayembara Menga-•
rang KAPI/UNESCO uh-;
tuk toman Royan Revolusi.
; (1970), penghargaan hadi-
, ah Sayembara Menga-
•  rang Roman DewanKese-
nian Jakarta (DKfl untuk
novel Kemelut Hidup dan
. KeluargaPennana [1974),
dan Hadiah Sastra ASE
AN tahun 1993. Karya-
•" .kaiya sastranya telah di-
•  terjemahkan ke dalam'
bahasa Inggris, Prands,
; dan Rusia. Novel Kieme/uf
Hidup bahkari telah di-
^buat film oleh aln^hum
Asrul Sani, yang diperdi-
•  lean SoekamoMNoer, dan






• n bagai Sekreta^ n
Ismail. Maizuki (TlM) tahun 1978r 1.^.80^^ •
direktur t^un 1984-1987; v, . <,
biografi, ,karya Kvi^tai.^^ nn
Gerbang. (1^81), ^ebii^ ceri^,tentang.
• periuangan. mggit .Ganprsih saat mendan^ ^
: pingi suaminyd, presi^eh Soekarnp.
ini memperoleh sambi^an hangat dari peante^^
sastra sehingga dicetak beruUng. kftli,Selaniutnyai-karya-karya yang dxbukukan..
antara lainj roman biografi bintang panggung
DardaneUa DewivDja; Gelomp^g-mupku
(1982), 'otobiografi Alejc Ka>5|^apg,. UntuRSang Putih^lQSpy^^jf^^
. Sadikin, Bang i?enii Jakart^l966Tl977^
otobiografi miahtan presldpn>So^
SoehartOfWr^tUcapan,
(1989)i biografi mant^n^Kapblrl; Hug®i}9^
bidqrafi Jenderal SoemiUb/;dari'|aki-lain.''>»^
vlamadhari; KH dUahhkah deng^ nama^
Ramadhan .Iftjtehadm
n Maret i92l^V'Piaranakiketuji4^v.d^^
bersaudara' ii^fayah hporahg Pamongpraja-1i Ramadhanimenikah'.dengam^alm^^
•  ;Pruistin Atmhdjasapuha P^da^^A^
• ;=^dikaruhiai;dua jpp^aiyang w
' musik/pumU^g
Media Indonesia, 19 September 2004
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; membuat sastrawan Angkpn® . . ^ .,. .
' Vici^b. kelanirM- U^a nanai^^^:^^^ Medkn di Yogyakiita tttas y' Seperti lazinT^-kita, kalau ^
boKo'^OklPbe^^^^ Ment^^/Penem mraieiahlrl70;i^lin^^
• berkesan ^ ak, ^zal^eium




• '• vv> V'v*'''iVH-''V,
^^rang ,^adal^\4elakl;ffi^




■ dapat di depah ksbiiartidur^,
• pa bahtiian tongkat s^Wt'puiv -vj^
: : ',.'^'Ya;.'begi^ahv skya, oikup ,btt<^
•^tahagia^ kalau->da>;orMg^yi^ [s^
: wakto berfeiriu:.'tiba-tiba^^^
; salam dehgan membaca piiisi, t^aya^
■; Dxilu, Arifin..• C Noor atau ROTdrdV
kalau ketemu'.sdalu ;begifu://.'.';Le*'
wa^ Tarutung dan Siantar/ add dila.
; jalan, batu/,,menuju, kqu//.lAku:1^-,
;. hu,.^ Nab f ^aii begitu; |skya. paSti^
\ tabu itu md!dca/|jtutur Sitor/ICbids;
!. (23/9) ^  si^gr:di- gderi, milik. iTbelyj
*Heraty,'di mana la ting^,sdjaifna <fi. >




^ir d^ ; lemlbah d^ih'ldaiit
, i b&rcerm^ sbtpa)//*]





'^tiS)''-se^' p^' pim^ Paitai; yBatak, karena: radab bercucuVmes^^i
!j'Nadoblfl'Indoni^A '(PNTCf ^a ^ dab' 'jflid^;: pesta b^ar-iintuk|
?JiOmerenSl reuelm: m. isanaving Viviung«uii;,;&ai«U{ U^ucsa, 1I,U ;Uk^j
ybtul'1947 dmgan'ftiks^b piftj^aii|S.tumpeng;=t^ kptd? bira;pakai|to
;'dal4 Rbdhab'Att^^, iiii^ Sitot Sifi 'fart^4;ba;ba;-ba!^^
^liiuitfoiiingtlba-tibb di^tip barbb^fj
Vtob^&Mari Mtii:tib'ddbia.<"Jtd>kar!^'.I<is
'tdld's^, inii^iebJMdig^ Jadij ;keduduk,ab^ribam;S%a^^M
•'"Hatfdd; ;tokbh>tteg^
'Vla^'Bdaiida'^ii^ ibaijadi Ajtidanfi' masib^m^kepdaisl^
.?;ftatti5Belaiidat^Saya tanj^ili'bagjdig. kepala su^jtapi abi^ka^^dak
!-^rhaiid)p4ndapdti^''ttotarig'negaia^ ^
.^^doii^A'} dik jawab,^'bb terang ReV< t{):lBagairni^^
"i'tjibbllk itu.'ada;',dan tidiak bisa, di^ ^^ang^td^pa
i anggap'tid& ada'. Espk barii^ ibi;r!»tdsw.S(^^











'jcepohanlan lewat bahasa; Tapi, bisa
sqii patuhg. atfiu apa,:.
'iapipdiyw












.'niisalnyBii'.puId iiu kan seperd
"ada''?^ta, laporan peig-
Inlamnn) fetnp^ dirasftkan p^baca.
tetapi
t^bfili^^ta itu seperd a^a cerita :
l^^^^^rixanceritakan aesuato^y^ '
MU bi^ ' dltabigM aecara' pr6^
y:^MakstidAndabisalebihjela8?
f!i;:A^ituyang(btangkappembaca,
^ijle yazig xnes^vigah kebatban
5^gU^\lbnp|a^blaara/t^ badn *
Sp iifi^ se> -
idi yp^g Tiftt^gaktaiUkan pengha- ^
iE^apya^tuv "Cunia''!^
cUlupakan, ini /
n ogma s^, tkpi ipanbsia lewat ke« :
> vU^s^aanaya aHan ' tetap melahir- ]
R k^'piiisL Skrena itu ba^an mutlak |
.p|l^ vdw^ Ini .kesim- 1
n "puli^;saa^ ;itu pern- I
iiboasuw 1





/hi^d du% bating dda^perlupuisi,
vbuang aaj^ semua;ltd;: Piiisi^tidak ;
Vada ^ ^ itobis;; Salad^ ;





rdasl aidara pembara i
Idabpe^y^deD^
•.Ild^ adaptddj^^ "Ibpi^i^biiha^fmaim.'pba •dd^''.]^^
^mj^ingkapkanrikekayaan'? badn.'
JB^tu ibofhend''^ ddak ada,
pe^yaib'babasa.itu.ddak akan ber- v
dc^b^^Di aidi t^patnya seoxang
" SJitt^ HaaoFa ingat
.^tusajaa!^km 50-an awaX, Av^ 'j^iat^ bidupadt
hmtijc^ wartawan dan b^bagai;'; maq ^ - r
kan^ipmyaxr,
' nnlnm ai^risnsialada. SaVSLDalinal dem ada (U 4
senang ketemU oraiig.di iviw'ia'W hddapurbadalmardposiW






^ , r—^ - ,^MlakJi\da0Ut iKaina»?>[^dxoai>j
£don^ imd, di antaia pujuhanf^IIdani.^ Logojid^
sastrawab mixda itu selalu adiCkatS^j imuanya kini ting^ diJakarldr.Pft^u
//BttZan ;di;'iit(w k^i^K''lS0r\ kemudian 'depg^
mprnbaca puianya bOTudiU^afi^5.CHr8ipg\'diploBiat;,b,qBa^^I^doran y£uig ;ditulis;;^iai^l?5|^ a
puisi saya, Mawqr, yang
dill dari delapan kata. Dan, itu dir ./
pamerkah beberapa waldu lalu, di'^'^
S/Iagelang. Kebetulan'saya .dat^,.;!
be^ui/ZMotoor. jinppa/ Motdor'-
mesta/ Mawar v^tapa/ Ciuma^bj^'l:
toll. la tulis dan lul^ di kanW^^
bunga mawar hitam. (Kata-kata itd's
diun^pkanSitordengannadap^, .. . . —^ ~ r.:
nuh kekaguman). ,• v.*; ^ .•:■,V^^^'^;v;Jb^^ifekesal^
Sitor men^tal^ peristiwa-pe^^,r antl-Soehlu^
h vnnatprujumeJ sr .* K TrpHkfl hidiin di neniara 'Sitor tflk.".
; pemah dijeblbsl^ W
'  .rezin) OrdeBantd^.1^vi^Bqdb(ur^
;<Ia ha:^ m^dek^Vdi p^^ Sa^^lomKo' ; coiorn'o ^Vdelapauw.:lemba - . <selahib:l
v(1967ri975) 'ianpa':p^
K.dan karena; ltd" ia\ddakJ'ttoufap^^^^
di dalam dirinya. Secara tidakjangij.
sung eneigi breatif itu terua memriv
bangkitkan da^ hidupnya seUn^ ■
tidak mex^erah pada geru^ iisicu)-i
Penyair yang peinMb" tixiggal diBer;;
landa, Ferancis,. daii Bakistaix; iid/
menulis puisi pertaixia .ka^^.tahpJa^^
1943 berjudul JCaliurarigi Pid^-itUr
dimuat (bjnajalah Btosgf pimjpbi^^
HB Jass^ Tbtapi, .kumpulan.p^>l'
pertamar^ terbit tahun' 1953v^v'
.pulang dari Bropa ketilm la aecEd?ff
kebetulan bertemu deiigan vSutwi;;
Ibkdir' AUqahbana (STA)
waktu itu, i^emiliki penerbit.
■ takaRalqaJfcyl'1^1
"Di dtulah^terbit Surat^ Kertas
Hijoui BuatisAya diterbitkan' ol^^
Pustaka Baj^at iitu. sangatkber^f-
jsu^. Mau b^paham ddiiganBTA;.
" tak masalak^" kataiiya; /
■ Anda sytdah. hidup di lmrif^g^
lebih dari set'ehgah apod, dpa^ qtii
karripmg halaman dalami^l^rK.
ya-karya Anda? \ r , ';
• Kampung hal^an dalam pro^;^^
kreatii ' • • ' '
.buat
t. atau., kertasvi^^apgaxdcad v,pa
-bawai'puipexi t dan^kert^,' saja. dir^;
; larang. Masihiixiit^ add sastra^^f
. . Ketika keniuc^ ,,
•itorlagi-lagiliMf^i . .
nan nxxnah sjsla^
i .mudian tahun'l'98i' ia .diai)gkat|
> bagal - domidilVQivex^tds >l^dc!bi^















V^oppnjroh'-yang tadin;^ s&iua cpa kdrerut'pemdhidih^
imlahkaii apa yang terdapat d^artiJtidiadtK-oIefe^rezim Soe/wrto
oide liama: 0r4e>liama.ituiidentik mOKi.tidakj:* ^terMu.;sul^^^
dragan Soekarho, -So^k^f id^tik;t^M^ajiig saya mengertimengapa
'ih Apa p^^pat Anda ferttdng'fcwr
■*0tsi. pi^6Utikan. di Tanah .Aif^^ser;^
:' /^Kalau kita bidafa tahun 200'4; sa^'
iiaihali kita piiiQ^ caidiekiawan;-iiii-. ^ OTgaif^^JKlT"
Helegehsia kelas menengah samase*;
kali tak tahu urusan poUtikj baik?; r Orde.-Ba^ yang memej^mi-l^ _ ^Nyatan3ra^;?atusan: ,
yang; dud^ <31 pai^ai *toaup\inibi-;r'ini^a^^^^ tahun"rokrasL ban,- itu akibat darif W^|-s^ai^;nasionaliPOTgariistilah,Or|-^4^^i^®*®^''^^"^
rlangnya pengetahuan sejarah bahg^raeLania, sejarahtiasionai;tidakada;
sadikalanganmereka. DalaraJjOTg^ • Soekamo tidakl. adav/iNatsir. .^tidak
'alaniandanstudipolitik saya;setiat)V;aaa itu. Jadi, sonua seolah mulai"sistem demokrasi, sosi^s, komunisijjjj dari hdlrdati niitoS Orde'Barti;- i
.kapitalis atahpim feddal'sepei^ikd|f .1^ buang :semuair(teijadiVdepci~'
rajaan dahulu, (terlihat) setiapabadj Msasirde^sdekarn6isaSii^i? .f^^^
mem^ kecenderungan yang be^ i{;ialu, s^arang adagen6i:^.2pOdv
:bedaV ^ ■; ' Vv:- .j^g tidafc'tahu sejaifiiVk'areha itii'
V.T,Sebagalmaha.kebarhasUan.rezim;- .t&di s^arah digdapkan;iv;:(ts%jt^jw.j'
:So^arto;:karena .-dukungan kdaa,^ Iv.' Sitbrnierasa cnikupher^ihehga^:
;menehgah,%danikelas itu piila yan^.. stoai'kini tidak add'i^
rmenjatUhkann^iT^semua^bertolakg • ' t :
iptmggungisecara.kerohanian.; Se4
^tiiiia demi aji nlumptihg, opbrtv^*P





vihiasih pvu^'ihd^sayaitfd^ mad jiial diri.:^;.^.;^rtapai^jd-.ld(iori^a;3^
An<to; fcphoTr. sahpat marohrfcate^: ,|piadcan;/Tw»»'' "■^'•■'^'^j.mOTgabi'j ifaengitot^^
W i dab tanpa idealiOTe/-;kat^ Sitot
^  Itumorang sembari,;^berdM^tlbtuk■|(Nada: ;^^,/ibicaranya meninggi)rj j,meyakihkan lawah bidatki^rMiV-.
;.Oi^g-^rjuig.pintar.pdh.bilangim -- > . - -r«&
drdeLaiiia
tamau
dhkan duiu.istilahristilah Idta.- Mi-; ^Dafci sid budajjk^
.salpya; Orde^Baru itu apa, kedik^;; itu istilah Jdeolbgl^faSiSda^^^














;!liaihmadiy^", NU, dan gereja-geraja
^jyangi{sadarj akah (tugas^ kebangsajj ?;
>aimy£tft iJ[am,rkekd buk^;
. haiQ^ idbalismb, ;Jetepi keaiifan le*. |
masih
ri;( Orde Bam,:katai)aniel DdaWdae*] ^itkaniderigab inahdsia'.bteltuiis}i;
'iheiQdsa^
tuduhdalamhuku itu adblah kelasl
POTUFAJi^/UtQ^;
KompaSy 26 September 2004
SASTRA INDONESIA-PIKSI
^'Y i-^ ' "-■ ' " Y) " 'Y' '.■'■'•- 'ki
mrm
u.-^ryi^Tl66 lAPAKAH orang yangP: yt^poling berhak untuk
*; tanya seoraing
isaliabat kepsula Nabi Miihanunad Sa.w
)di ^tu hafi sekitar 15 abad yang si-
^aiiL'IZbuTTitt'Jawab orangagungyang
W^ditanyai itu. 'Lalusiapa?' tanyanya ,
JvlagLT&Mmu'jawab.^liauseakan
^•inengulangi. ^mudian siapaT dengah
Ir^^naaaran yang belum lunas. "Ibumuf
^^I^Dgah kalimat yang makin mantap,
TH~'- '■■ ***.
r Dimerisi ontoiogis dairi petilan hadits
ataa itu tidaklah sertamcrta mei\jadi -
y.^liuah sistezn kesadaran spiritual yang
J't'^berg^uruh di dalam jiwa VViro
I^Pei^ung. Tapi kalau dengan penuh
ij^renungan Jdtamembaca coipen
^Hactiid Hamzah yang bertojuic Wiro
^Pentungitu(cerpeninikeinudianmen- •'
^adi judulbuloi antologi ccrpeimya.^ogyakartarlngung I^taka, Jii ' ■
$2004\ kita akan tahu bahwa sang tokoh^dalm cerpen itu pada akhimya dengan .
|?:Mp^uh luiti mengekspresikan seluruh
imai^ dm dendam rindunya yang
terhadap ibunya sendiri
.^mg BU(^ pikun, yang hampir lepas di
r^^irunaiur.^i;:-',^ -''.'
Tcdtoh eentral dalkm cerpen Hadjid'^yajDg menggetarkan itu sesungguhnya
m akan memenggal garis hidup-
^®yaiy^ngbang8atdanai^mcnapald
»loro^pertobatannya sendiri yang begi-
^tu mengharukan. Yang la lusjikan pada
fwakto itu adalah bahwa in sudah . ' .^eraaabos^malangmelinbing di rim-'
^ pesramppkm "ifcnapa sayc ,
Spenw^.ferto^gAap?^t£^
mpn^ setengahjengkel. ' . ^ /. ^
bcwadi' lialfun dunia kriminal :; .
^ul^ya^ kemudian mendorongnya
^iiil^^Mi^uiKiaiAbduUah Mas'ud. .
f'Dalaia literatur dan kepustakaan ta- '! \
''Mwut pqpiai Mai yang ditemui oleh • • '
J^JWtoPenfungitusesunggxxhnyasedang ,






di lereng Gunung Sinm,^;^iiAi>ji
yang meiyerit ketakaf.'.', • . : f Blf
Tn(»n0l-ima Irar^ofonmnmenerimakedatangan'. fcWfiB my w





mmsangkiM,ia8eb^,''''PV'Y^ ' # ''namya sedang dyebak fe * V ^
dehMahxmtukdij©-. . .E;.: 'XY'^
rat dengw tall
■ yahNya. pi sini Mta yang memdiM kati^i ^
yang bersih betul-betui bisa meiyadi;:^^
mehnding. Sebab betapa jelasnya b^T;^
wa gelombang pasang kriminalitas yangn
digerakkanolehkebejatan Wiro- '' Pentung pada akhimya tok diran^^ 'j.^j
oleh pantaiNya sendiri yang berupa
tolobgan dan petwyuk. Betapa amat':^^i^
luas belaskasihNya. Betapa tak terhiM^
gadntaNya.' 'i ;;
Fenomena pertobatan Wiro Pentiing®
adalah maklumat langit yang sedemi?^ ^
^ Mto nyata b^wa imtuk memasuki','v;"^
' gerbangNya seseorang tidak'hiu^ ter*^
lebih d^ulu mempunyai reputasi
■ tentu dari tingkat kesudan batinnya!^^
Seorang yang paling keparat sakalipiua«
bisa"sangat mudah kepergok dengan'w^^' uliuan tangaii Yang Ma^Pemurah^'^^
lalu ia secara di^-diam berlutut di=hadapanNya sebaigai ra£» tak^^^^iM
sebelumnya.'Bahlcah saat Seorang, sengaja menabuh genderang perangj^S
terhadapNya, ia bisa sekatika taijei:ein-^
bab di.tengah ^ jiok tel^aNya, lalu i^-^^
}|
deng^geinetiff. laku-pei^al^ b^at lauin^
:.r«««cT>,orionVfin diW Vft •'iJdemikian. -Dulaneke rumah bagi Wiro.'k^^;
• araaKlDiaupitiUig^ ,vvi>-i»x I-— o . :-...-.-./;4
?;KakikL Bukankaheng-li'memiliki sepercikkesadaran spinmaiAylikauaendiriju^telah vrj: terhadap asal-usul; adal^berapaW?;Ovd
. membaca letnbaran,"••'i ' meneguhkan tekad untuk mein^^g •••,'1J
:8ejarah OJmar bin japh-jauh segala pola dan'silMp hidupv^,^
oi'olan varnr t/*1nn tnelukai TiaSlD
-jagoanpadangpasir itu- hidup'oranglmn;^pgapiencorengmu^; j
mengayurkanKaki.-i'.'iV'f dirinyaBendin..'r;-''''V; .'V^. V
'dengan gagah untuk ; .^Untuk memasuki nuhahnya 8endin-:)v.|
.'mencabik-cabik'^'0- 'v yang telab sekian lama tidak tenirus,,; >
.bdiknya sendiri yang Pentung kelihatan agak.takut\,
itel^ masik Islam';":;rt' • • Bahkan ia membutuhkan waktu sekitar..8
lebih dulu, e ternyate ';' '' dua jam untuk melan^utk^ langk^ u ,-;3
ia lalu kepihcut y.K: ' kakinya ke ai^ rumab itu.,Bukank^^-^|
terhadap kea^gan ' "ia perkasa? Bukankab ketika meram-:\;fj
■kalaml^y&, sehingga: 'pok ia te^ melakukan perbuatan ygtog p
gemuruh genderangi'viSir.palingkejam sekalipun? Kenapa m
rmenjadi senibah'^iyud yang paling•,;■.,'.',•l•|■[^'•5•; ^Di sini kita perlu teg'as untuk
rimempesona.-. •/ . /-r': -Vv, lah-milahberbagai episode
p' Wiro Pentung meraang gagah dan. . kesadaran hidup seseorahg. Pada kasus^|
fgantengi juga berkumis. Tapi, ke^a ia' v; Wiro Pentung, dima pe^bataii teh^
berdiri ^ bawah pohon bambu yang' • saja buk^ lagi seb'agai dunia peram-^;,^
■ rinibun sambU menatap ifumahnya ■ [^^pokan, sebagaixoMa.kesad^^
I) j-t. 1 - i.-t; i- 1,,— Tsn- ;• tmiKV, Kiilfon Iflcri mpmnakan kfisadaran-S
. gar naiuiyaj^tuiS oaiigau i/cgni rV ^ ° - i ' u -'I'ltjugaroboh:iatergetardihadapan . ' ii/. ' alaini8uasanabatinyang8epenunnya. .^'-{
; nimahyangmulai.kusamitu.^^aknya,".;;bam,yangtakpemahterbayangkan r;,
u^rumah" dalani cerpen Had) id itu , • 4;'- sebelumnya, yang membuatnya seakan .'I
:  IT 1- Vftwrti-ot jf"' mifnir\ fqtSi mi^Tiuncuiinva KG'^rf
iransenQenwii; la uuaa.»aja uxpaiieuiu., ^^ . ■ ■ y,
hanya scbagai seonggokbangunanyang/- 'sial dari konsepsi hijrah: meninggalkan -ja
••fudah tua dan k^tan, tapi lebih dari i;:.-. kubangan lumpur yang b^k dan tidak ^
'•sckadar itu ia mesti dibaca sebagai simr. V^sedap dan bergcgas menujii
bol bagi kclahiran dan kebcradaan Wiror;'-- yang terpiyi di dekat hadiratNya-,;^V;^.,;. g
Pentung di awal episode hidupnya, keti-; !.;V - Dengan demikian, rumah yang ihem^R
Ika ia maaih steril dari segala hasutaii wti^-ipakan simbol bagi asal-usm keberada^g
anginluar dan angkara murka. -: '-r .•■! Wire Pentung kim taklagi kotor d^nsVW
I'. -Maka tidaklah bisa dielakkaii, Sahwa' .-/;kusam, tapi sudah tersapu bersih oleh
ketika Wiro Pentung memandang --i .•.;i^,'i.:airmata penyesalan d^ pertobat^ya ^
'  1. B««i^«iwn,V>«vofi-,«-^ . voT«cr nAmih kAsninffPuhfln.-WaiZortli .' 'A - iU
.'.Qanniuupnya^tiiiB uciuiii uuuMixiii vicii... ^ >
perampokan, penganiayaan dan periv^^.l-^;;i*»i,.nia^^ tinggal <u Yojgyakaim;
Minggft Pagi, 5 September 2004-
1 •, S ,T*
Setelah cIMlit digemari, y
kini giliran toZ/Ymeraup sukses.
Toko buku di TjuihIi Air kian se-
marak. Sejak beberapa bulan la-
Iti, muncul bebci-ai)a novel untuk
wanita niuda yiujg cllsebut seba-"
gai chicklit alias chick literature.
• Seperti di Inggris d;ui Anierika yang
jadi asal genre novel ini, chicklit di Ta-
nah Air rata-rata sukscs di pasar. Penu-
liS novd ini pun kebanjiran order dan
penerbit untuk memdis sckuel berikut-
nya atau mepibual judul baru.
Sesaat kemudian, nuincui pula genre
baru yang disebul teailit atau teen lite
rature. la merupakiuT k<irya yang beria
•tentang kehidupan remaja masa kini
yang penuh keceriaan.
Sebagai salah salu bontiik bacaan re-
m^a, beberapa kaliingcui menilai teenlit
bukan barang baru di 'Hinali Air. Dari
sisi penggunaan baliasa, misalnya,
chicklit dan teenlit niengingalkan Idta
kepada apa yang disobiit sebagai novel
popular era 198G-an.
Adapun dari isi, tcikoh yang ditampil-
•kan dalam kebanyakan teenlit akan
menpngatkan kita jxida tokoh-tokoh
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^ rekaan Hilman Harivrijaya dalam novel
Lupt4s yang raeledak di pasar selama le^"'
bih dari sepuluh tahun. Entah itu Lu
pus, Boim, maiipun Gusur.
Sedangkan dari segi kemasan, teenlit ;
ibarat boneka Barbie. la selalu tampil '
ceria dengan warna-warna khas rerna-. •
'  ja Hnk, mer^, atau komblnasi lainnj^ _
• yang jauh dari kesanberat
•  Apa pun kritik yang telontan teenlit
.  terbukli laku keras di Tanah Aln *M>^ '
:  thing But Love yang ^ tulis Laire Sivd ''
Mentari, misalnya, ludes dalam sebu-
lan. Kini, novel itu telah dicetak ulahg
sebanyak 4.000 eksemplar seperti ce-:
takan sebelumnya ,
Jauh sebelum karya Laire, Maria Ar-'
deliia (penulis Me versus High Heels^y
dan penulis teenlit lainnya Gramedia;-.
Pustaka Utaijia sebenarnya telah me-'"
luncurkan serial Princess Diary yang'■
berliasU mepjadi best seller selama ber-'--
bulan-bulan sejak 2002.^ ■"' t CJl nii >. . y.-,^
Namun, ketika itu meniahg belum ' •
terlontar sebutan teenlit untuk serial
tersebuL Serial Dates karangan Cathy
• Hopkins dengan judul seperti Bra Tiup |
dan Keatpan Kosmis lantas diterbitkan
guna menyiisiil kesuksesan Princess .|
Diary. . , , ' * • '
Menurut pemimptn redaksi penerbit;
• Gagas Media, Rudi Gunawan, larisnya ;
ieenlit memang ditunjang oleh gejala
bam yang inuncul dalam dunia perbu-
kuan. .Berdasarkan pengamatan di pa-
sar, kata Rudi, buku untuk kalangah re- 1
maja di perkotaaan memang sedangja- 1
kukerasbelakanganini. / •• ';v ';4
Sejak'puluhan tahun lalu, kata
^para mahasiswa di •berbagai'^^njuru^
>'nusantara sebenamya selalu hausakan
' bahah bacaan te'rmasuk novel. N^un,
qr/'jr.i'Yi •- jir
Lalre Siwi Mentari
,  - ' .i ■' '
(laya bcli rata-rata mahasiswa tersebut:
memang tidak begitu bagus. Namun, '
belakangan ini. Jcata Rudi, 'TJaj^ beli
mereka terlihat meningkaL" -; l
Tidak hanya. itu. Perkenibangan
y^g terlihat mencolok terakhir inl ada-
, lah adanya anak-anak SMA yang mulai
if tertarik untuk membaca^uKb. teiroa-
i silk novel. rBi^' jadi, dl%a^Mepan,
r an^-anak-'SMP akanJkut pul^f^^ia
t Rudi-'- ■ "
f- \- Xeenlit yang 'selama im ditenma pa-
I- sdr.loitd Rudi, selaiu mencerminkan ke-
riiidupan kalangaii remaja dengan bah^
^sa" mereka'sendiri. ."Bahasany^ ddjdt
t berbelit-belit," kata dia.'
Namun,: l^ta..Rudi,. :buk^
- bahwa'plot cerita7ee«/if boleh dibtidt
cara sembarangan. 'Plot cerita j^g be-:
rantakan, kata Rudi, 'Tidak akan bisa' •"
ditenma pembaca dengan baik." •'
, Karena persoalan d^ cara penu^-
an y^g khas remaja ifelah, kata Rudi;
rata-rata penulis teenlit masih berusia
belia. Ldre Siwi Mentari, misalhya, ba-
rii akan merayakan ulang tahunnya ko- •
16 pada November mendatang.
"Saya suka menulls karena dapat ;
mengekspresikan apa yang saya rasa-
,kan dan saya inginkan," tuturputri pe- ••
nyair Sitok Srengenge yang masih du- '
; duk di bangku kelas dua sebuah SMA
di kawa&m pepok ini.. , l -
' Kendati anjdc seorang penyair dan
penulis novel, Lare mengaku tidak
pernah didikte Sedikit pun oleh ayah-
•nya; untuk menjadi seorang penulis.
"Bahkan, Romo (ayah) nggak tahu ka-
lau saya sedang membuat novel Kebe-' •;
tuian saja saya kelepasan ngomong," \
ujamya denganmada khas remaja. ■
•'."Akhimyj^ setelah memakan waktu ,
penulisah selama 3 bulan dan proses ce^ ;
'tak'seiama 5 bulah, terbitlah buku hwe^
pertamanya-di baw^ bendera penerbit
. Bhubha'v'nmit**Pdpuler.' Buku. perdana
' Laire'inf'feengambil open untuk
menyelesaikan cerita. "Memang itu Ja-
^g -'dipakai oleh beberapa penulis.
Balkan tem^-teman dekat saya ymig
membaca pun pada prot^," ujamya dh
selingi gelak tawa. • •
Semula, gadis j'ang namahya berar-
ti lahlrnya anak pererhpiian sang mata-.
hari ini mengaku tidak pernah terpikir- '
kan sedikit pun untuk menjadi penulis.
Bahkan dia mengaku benci melihat"
ayahnya beijam-jam larhanya duduk di
depan komputer. "Setelah besar, eh
malah ke^han di depan komputer.
Bahkan s^pai bergadang malam-ma-
1am untuk menyelesaikan novel," kata-
nya-'f- ' -v-
i, Dalam kehidupan sfehari-hari, Laire
tetapaktif dalam beragam kegiatan. Sa-
lah satunya adalah menjadi, vokalis di
; kelompok band sekolahnya yang ber-
- nama NonStez. Dengan menyanyikan
" lagu-la^ Top kelompok band ini se-
ring menyiimbangi festival musik ting-,
•kat sekolah. _. / f-v:":
Akhiraya, sekali mengayuh dayung.
' tnasa, I'emajani^-: sekaligiSS:; memper^'
V oleh ide iintuk ^ riulisah nov^ larisni^,
':*'da cahdranlngrumynurhidayat
Koran Tempo, 5 September 2004
©,alam peranti ini sudah tersedia
jC^fe'yang membantu Anda mengeiji-i^f;!^^
bangkan plot, jalan cerita, pemilihaiplfl'
karakter tokoh-tokoh, yafig disesUailcalri
dengan imajinasi Anda. Ayo, rnulailah;.;;
bikin novel Anda! n ' n 7 "
•; a/. '
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1 H sast^a^^^ kenaniaanfln|-(. few/i/ate unsur^n'sU^n
i HB ,ke-19, Charles iDio-f H-Seperii kite tahu', struktiir novel diba-iJM| kens, hidup kembali, tentu.-ia?^ J H^fi bleh'unsiir-unsur seperti alur
|HH akan bangga mcHhat salah seo- J ^.(plot),-,tokph (character), sudut pan-
;■ ...■ rang.. ; ,,cucunya,. ;, .. Lucinda,' - dang; dan tema Menurut Newnovelist
iHawkslcy. Betepa tidak,' liidnda telah : ^bagian besar cerite dapat dijadikan ke
ihiengikulijejak sangkakekmenjadisas- ■ '= dalam 14 aluryang khusus, antara lain
jtrawan. &impai saat ini, Luanda telah rteka-teki, petuiangan, pemburuan, pe-
jmenulis tiga puluh buku fiksi, termaslik •; ./hahgkapan dan pelarian,. korban yang
ATaleofTioo OV/cs,yang terkcnallln.:;■ :,, ,I.beijaya, balas dendam, penculikan dan'
j,;;;Kprah.,U]dnda hanya berhenti " penyelamatani supranatural, kisah ante,
.dalam penulisan fiksi saja. Bersama kiKih dnte yang mendalam, perbuatan
j>engusaha Richard Lee dia telah meng- ., yang berlebihan dan keruntuhan, dan
hasilkan sesuatu yang bermanfnat besar ;[ t^sformasi Internal. Selain itu, Newno
jbagi para novelis. Kolaborasi antara sas- ? vdist juga menyediaktei 142, peppkoh-
trawan dan direktur penisahaan niaha- .;.an.' '.; • , ".• ' • ■
pemen training teknologi informasi itu : | Adapun tehapan'menulis novel, kalau
|berhasil mendptakari perangkat liinak ; mengilcuti panduan Newnovelist, ada li-
CsiJ/Jwara) bemama Newnovelist Peran -i  ma Setelah nicmberi Judul novel, dilan-
'II;L»idnda dalam pcmbuatan Newnovelist
adalali menjadl editor perangkat lunak
k^rsebuL
i  Pada prinsipnya Newnovelist addah
pcngolnh kata yang^'dilengkapi dengan
feejumlah 'panduan dan dalam
Pimcnulis hovel. "Semua orang tabu bah-
iwa mcnulis adalah 10 perseh.inspirasi
jtitkan.-menentukan konsep cerita,.lalu •;
rmemilfli...katcgori:cerita Tahapan ber-. !
,f ilaitnyn memilih jehis cerita Taliap keli-
iha adalah ■menuliskannya', Pada setiap*
I tahapan,; kompii^ akxm'^icmberikari'
I'sanimvKeUkak sampaii^da tahapan
i'^.erailih'jehis cerita, misnlnya.'kompu- ^^
ftcr altan. meminte kite memilih secarati-
i^dan 90 persen perspirasi. Newnovelist tepat jenis cerita mana yang akan rfitu-"
Smencoba untuk membalik, atau paling ^ turkan.
j^.'tidak mengatur,,pepatah lama ini," kate
Charles Jones dalam sebuah ulasannya.
?;Jones adalali pakar ilmu komputer lulus-
'an University of Colorado, Boulder,
lAmerikaSerikat ' • .
; Jones yang juga memperhatikan sas-
£ira Inggris
I ,.NewnovcliSt beroperad di' Iingkung-,ji,
i to tWindov^S Jika pemiintaan cukupb^
I nyak, p^ndfekat lunak seharg^^.^i
,t, Pound sterling ite akarudikeml^^foiM
unluki^ersl ^MaCfSS^oail^lte^^
rangkat lunak ini beredar di Inggris dan '
, kliususnya'genre fentasi, me- • Irlandia, narriun juga dijual negara-nega-'
rhunjuk kelebihan Newnovelist pada ten-j . tU Iain sScarao?d»«e. ' '
j'.scdianya "bab-bab" yang blsa diubah- i' Slapa^jakah yangpemah memakak
r.ubah (rename) sesuai rencana sang pe- '[ nya? Tak tanggung-tanggung, temyata
^ nulis, "Ketika kamu membangiin cerita, ; bukan periulis "kemarin sore" saja y^g
) kamu kopi tokoh dan sketsa yang telah 1 memanfaatkan peranti ini. Beberapa no-
|;discdiak^dantempelkan (paste) keda- , velisj^gtelahmencobamenggunakan
l^lam perkembangan novelmu." Jadi, se- ' Lso^uia're ini, antara lain Mark.Banner-
, sungguhnya, perangkat lunak ini ,me- man, novelis Inggris yang telah menulis
.r-l:
T^i.^'^^tj to, media ini jiiga u^
^hn HugheSi novelis Amerika; 'dan lis novel Bantu^ yang diberikan.beru*
T.I T?_. j. • « . . ..Geor^ Gd ,^ pengurung Irlandia; dan pa tnformasi tentang penuDsari'lcerita
Roland \Vhite dari Inggris,.juga telah atau novel dari permuiaan cerita, perte- .'
mencobanya . . i ngahan, dan akhlr cerita. Panduan me-
Sesungguhnya ada banyak perangkat I nulls novel itu diambil dari csal yang dl-lun^ pembantu menulis novel. Serupa ; tuUs oleh Nancy Kress, yang sebelum-
ta^ tak sama dengjui Newnovellst, nya dlmuat di majalah Writer's Digest.
so;TM»flre lain bemama StoryWeaver Sys- : Pengguna perangkat'lunak buatan No-
tem juga punya fungsi serupa. Perang- ; vation Learning System, Inc., Ini dlberi-
kat lunak yang mengkkiim din sebagai'
pendek^an baru dalain mengembang-
kan cerita ini dibuat olcli Melanle Anne
Phillips, seorang Instruktur penulisan
profesional yang mcngajar di University
of California Los Angolos, Amerika. Ti-
dak hanyauntuk menulis novel tapi juga
skenario film.
Pada perangkat lunak sehaiga tlS$
29,5 ini, terdapat iebih dari 200 kartu ce
rita yang memandu kila memasukkan-
nya ke dalam proses ix?rkcmbangan ce
rita. Setiap pertanyruui aknn menibuka
jalan kreatif yang mungkin tidak pernah
kita pertimbangkan sebcluinnya. Seca-
ra otoniatis Story Weaver niengacu pada
pertanyaan sebdumnya seliingga kita
dapat membangun apa yang sudah kita
dptakan. Selain itu terdapat ratusan tips.
kan contoh-contoh, antara lain, awal ce
rita dari novel-novel yang dituiis oleh
sastrawan t^namaseperti JohnUpdike
(A&Pij EricaXong (PearofFiyit^), Ber
nard Malamud (Jiie Last Mohican), dan
Iain-Iain^ Setiap contoh disertai andisis
panduan. Seldn itu tersedla kolom latih-
an, misalnya ba^manamemulai cerita
den^ cfialog, deskripsi, atau pemikir-
antokohutama. ,
Barangkali yang lebih Istimewa ada-
lali Literary Madme (L^O- Perangkat
lunak ini bukan sekadar pengolah kala
senerti yang kita pakai selama ini, misal-'
nya MS Word. N^iun, pcngol^.kata *
ini juga berfungsi unluk memproses
berbagai jcnis informasi yang bercecer-; •
an; mengumpulkan dan memiiah-mliah |
informasi dan ide-ide di dulamnyo. So- J
v trik, d^ tekiiik. Novel yang sudah kita ' lain itu—dan Ini penting—LM didukung <
"fhilla hiea Iri. >l->taivi T^£>n.Ty^1..V. t- • i i . 1database relarional yang bebas b^^ulis blM diekspor ke dalain pengolah
"kata seperti MS Word.
. Akan hglnya Dramaiica DreamKit—
';:pera^k^ lunak senii^a yang juga di-
oleh Melanle Anne PliilHps—juga
'^merupakan alat bantu Ixiik untuk nas-
kah drama atau skciuuio film niaupun
'.novel Prinrip kerjanya atlaJalj meman-
j, du pengarang melcwaii langkah detni
^Jangkah untuk menci)>(alcan konsep ce-^
entuk,
dengan saran-sarannya yang spesifik.
Database in! juga bisa digunakan untuk
mengelola informasi pribadl, dokumen, "
pengetahuan, dan bookmark. Karena itu,-
LM bisa berfungd sebagai arslp dina-' •
mis dan aiat mengelola gagasan:dalam .
kerangka berpikir kreatif ,
LM tidak hanya berguna bagi noyeiis,,
tapi juga untuk periset, pengacara, ^nu- '' •
ta dan mengenibangl<annya ke dalan;i'|, '• lis bisnis, dan iain-lain. Bagi peniilis no-
^ebuah treatment yang i\i.'\i.i\\.fTreattneni^ • vel menggunakan 'IM untuk'memba- '•
^^n^upak^ sebuah, cciak-biru yang ngun karakter dan bentuk-bebas cerita..^»
Jmgkap untuk j^ricenibarigaii karakter, Menata dan menata uiang.^egan-adeg-
k-.najuah^urtdimnicngekstilo^ima-> ^an.dan.pokok-pokokalursec^hiudah ,■
yang tematisi' ' ■ w-t l';, '! untuk eksperimen sebany^ yang kita '
I  Per^ikalv^Anda nundengar Story:| : suka. Di dal^ LM kita juga dapat me-
^gg;|hterakuf?^^erangkat lunak nyunpanjejak^tiappokokalut dari'de^ '
fftnil dari tema. lat^/dah j^ngembahgan-.;
Hkaraktefi' ■' .•" 'v.
B^.^papun'so/^ar^rt yang lebih'pdn-"'^'
pSng dan'menentiikari lahirnya kafya'
t'.bermutu dan menarik adalah kreativatas- .
(i?dah itolalitas novelis itu. sendiri dalam
^berkarya- Sebab; ■ bagmmanapuh,; pe:'';i
Mfangkat lunak hanyalah ^at bantu untuk;:?
icmemudahkanbekcija.'






|i|lovel Sitok Srengenge puitis, nyaris ensiklopedik. Sayang, bahasanya dirusak!
uasana, susunan alur cerita, dan adegan yang tampak kacau.
I




prosa, balk cerpen mau-
pun novel. Tapi sungguh
mengejutkan, novel pertama
ini relatif tebal, 539 halam-
an. Dari segi tebalnya, novel
ini bisa disejajarkan dengan;
Arus Balik Pramoedya, Para
Priyayi Umar Kayam, se-
jumlah novel Remy Silado,
dan juga sebuah novel pe-
mec^ rekor dalam ketebal-
an karya Eka Kumiawan.
Namim, ketebalan novel
ini sangat bertentangan
dengan isi cerita utamanya.
Jika disarikan, isi cerita
novel ini mungkin hanya
satu aHnea. Ronggo Waskito,
seorang kepala keluarga
yang dihormati di desanya,
banyak membantu kegiatan
Guru Dario, seorang aktivis
PKI. Karena itu, ia kemu-
dian dituduh terlibat oigani-
sasi terlarang itu dan di-
ciduk. Sewaktu ia diciduk, n
orang desa tidak membantu •
tokoh yang mereka hormati j
itu karena mereka mencari;
keselamatan dirinya sendiri.!
Bahkan anaknya dan me-
nantunya sendiri, seorang














daiam cerita utamanya, tapi
juga tokoh penceritanya—^
dalam novel-itu disebut
"dalang". Si dalang menjadi
bingkai cerita utama, mem-
bulm, menutup novel, sese-
kali muncul, bahkan ber-
bicara dengan salah seorang
tokoh dari cerita utama,
Setyawati, istri Ronggo.
Kedua, novel itu mence-
ritakan riwayat panjang istri
Ronggo dan mengaitkannya
dengan tokoh wanita dalam
legenda Angling Darma.
Ketika asosiasi itu muncul,
cerita Angling Darma atau
cerita tentang anak yang
menebar roti sebagai penun-
juk jalan dari H.C. Andersen
disampaikan dalam versi
yang bisa dikatakan leng-
kap, menjadi sebuah ba-
ngunan cerita sendiri.
Ketiga, novel tersebut
penuh dengan puisi. Mak-
lum, yang menulis seorang
penyair. Dan puisinya se-
perti kumpulan puisi Sitok
sendiri: mendekati balada,
puisi cerita yang panjang.
Ada juga puisi-puisi Hrik-
simbolik yang menyerupai
dan mememg dimal^udkan
menjadi semacam suluk da-
leim wayang.
Keempat, novel Sitok




^ lit, dituturkan de-
S t^Sjk ngan bahasa nan
indah.terutamake-













puitis, dengan asosiasi ke-
pada penuturan wayang da-
lam wayang, lengkap dengan
puisi-puisinya yang menye
rupai suluk, sebenarnya




gai sebuah novel yang juga
sangattebal.Namun, bahasa ,
puisi Sitok cenderung di-
hancurkan atau dirusak sen-
diri, suasananya, oleh susun-
an alur cerita dan adegannya
yang tampak kacau. Ia ter-
kesan lebih sebagai usaha
seorang yang berlatar
belakang desa, pinggiran,
dalam budaya Jawa, imtuk
menggunakan bahasa priayi
dan bahkan istana. Wagu....
Seno jauh lebih kuat kesan
kepriayiannya.
Kelima, Sitok dalam no-
velnya ini tampak sangat
mudah terpesona oleh ade-
gan dramatik, oleh suasana
yangliris. Keterpesonaan itu
membuatnya masuk ke gam-
. baran yang dapat dikatakan




atau membuat jamu Jawa.
Dalam hal yang kemudian











dan Ahmad Tohari dengan
cerita-cerita eksotiknya.
Cerita yang nyaris ensiklo-
pedik. Namun, ada satu
permulaan yang menarik,
yang mungkin tidak ter-
pikirkan oleh banyak penu
lis lain: bagaimana Sitok
mentransformasi balada
menjadi sebuah novel. Pe-
luang itu sebenarnya sangat
terbuka bagi Sitok, baik
secara subyektif maupun
obyektif. Secara subyektif,
Sitok sudah sangat akrab de
ngan balada dan berhasil
membangun semacam genre
tersendiri dalam puisi-puisi
nya." Secara obyektif, balada
itu sendiri merupakan puisi
yang berbentuk cerita.




^udah tidak hanya basi, tapi
bahkan busuk. Dan untuk
itu Sitok tidak cukup hanya
bereksperimen dengan ben-
tuk. Ia harus mempunyai
alasan tematik dan ideologis
bagi eksperimen bentuk itu.
Ini tampaknya merupakan
masalah mendasar yang
sangat perlu menjadi pemi-
kirannya. Ia tampak lemah




konsep kerukunan desa dan
bahkan keluarga Jawa. Na
mun, perspektif itu pun su
dah menjadi semacam com
mon sense.
Persoalan Sitok berikut-
nya tentu saja mempertali-
kan cara pandang itu de
ngan cara pandang terhadap
cara bertuturnya. Meng
gunakan konsep kerukunan
desa dengan cara bertutur
priayi tidak terlalu tepat,
juga dengan komposisi ce
rita yang kacau. Dalam kon-
teks kerukunan desa, ter-
masuk di dalamnya gagasan
Inaengenai cakramanggiling-
an, situasi kacau hanya me-
nempati ruang yang sempit
dalam peta pemikiran ma-
syarakat Jawa. Coro-poro,
yang juga banyak dising-
gung Sitok, bisa memberi-
kan legitimasi tematik pada
komposisi cerita yang chao
tic. Namun, dalain goro-
goro, bahasa yang digu-
nakan oleh wayang tidak








Finik K.T., dosen dan kritiiuu ustra
Tempo, No. 29/XXXIII, I9 September 2OO4
B^ ooming ''BukuFils
^T'' '"' , n ' Oleh Ral.][mai 11 CahyonoJ
i'fii^li^saya mehg^inakan,istiiah''bo6^ijt94:M
":' I I buku fiksi, pengertianriya Kar^a sebatas;?'^ ,tei|blorig-sastra Mbiuran4w.:;^^;>:;,:V;,;:,.:^,
'•• hJ kateebri buku fiksi yang mungkin bisa kita t Sampai sekitar satu-dua dasawarsa ,
- - kelompokan ke dalam "sastra hiburan" -untuk J orang masih mendikotomikan antara nove hi- |
I meiTibedakannyadengan buku fiksi yang di- ' -X buran (novel pop) dengan novel sastra.
: tulis dengan orientasi sastra yang kuat Na- » « novel pop biasa dipakai untuk rn^yebut no- • _
; muh; sebelum masuk ke dalam masalah itu, '  ivel-novel yang bensx romantika kehidupan se- ij.marilah.kitamenengok'apa yarig terjadi di ' ^ han-hari-q^biasanya seputar masalah cinta dan ^/ : maril
kl Inggris pada abad ke-19, ketika profesiona- '
: - lisasi pengarang mendapatkan bentuknya.yang
[Vsemakin nyata. Sapardi Djoko Darnono (1978
61^63), seraya mengutlp Diana Laiirenson,; •
mengungkapkan bahwa abad ke-19 di Inggns n
• adalah masa yang menguntungkan^sastrawan, •aaaian masa yang ineiJgum.LUlgi\<ajioaoi.ioyvaii) V
eluarga-^yang disajikan secara ringan dan-?
populer. Namun, belakangan dikotomi im tidak-
lagi dipersoalkan.
^ n Sastra hiburan tampaknya tak akan kehi- .-i.
lahgan pembaca, sampai kapan pun. Sekarangj/
Saja, ChickLit {Chick Literature atau"sastra. isj". V. a --r- : rv,
'rtemtamanoveiis, Penyebaran sastra semakin ,<,-y- perempuah') yang merupakan genre'baru cU _ _•
^ luas, perpustakaan semakin banyak jumlahnya,;^^ > dunia penerbitan, mampu meraup bany^
I 'dan'distribusi buku semakin.sempuma sehing-^^ pembaca! Ihi dimulai ketika Helen Fielding - V -
" ga bukii tidak lagi hanya tbrsebar di kota besar.;^ rmenuHs Bridget Jones'spiary pada.tahun
Sebagian pengarang menunjukkan karya , ^ ,} yang kemudian menjadi best sexier pada tehun-s,
mereka lahgsuhg kepada pembaca; tujuan me-r>!! 1998 (apa lagi s'etelah difilmkan dengan judul -
'.^ii^ka adalah menghasiikahkaiya'sastra ykng I' samadanmelibatkan si'cantik peraih.Oscar,'^ .
i'dakti keras. Sebagian lagi beipegang pada staxitg ;Eenee ZelWegger)'.,'ChicfcLtt yang kim cuimp ,
dar nilai yang tinggit sambil mengejek golong-^vii .menguasal pasar bukii duma gampang ditandai;
r'^n pertama tadi sebagai.:"pedagang".'Kedua , karena digernari pembaca perempuan dan ka-..^
?:'|olongan itu berhasil mendapatkan statu's'pro- * i langan perkotaah (kosmopohtan) yang mandin ^■••■^fesionaL Orang-orahgyahgbergerakdibidang''-'darise^So'sialekonomi.- : • > y Vd- " '
^nbstra'dlhormatisecukupnya-Mefekapunti- . . Makanya, Penerbit Gramedia I^^ka y tama.^
4! dak mau memerosotkan deirajat mereka dengan,';,,; (GPU) ^ng menjadi^salah satu pintu marna ^
Pmenulis cerita picisan-untukmenyokong ke- r masuknya ChickLit ke Indonesia membenslo-
tihidupannya, merekahienulis artikeldanso- ganuntuk jenisbacaanini:.oempsingieana ^
% > ■ . .1 Lii I.™-.-... ccio "IHta mpnane- '
t hi a m  d
Irbtan buku. Ibkoh-tokoh seperti penyair R_o
(2^4. y-.' Jl_ /-yV..,.1.yr.-T\4o1rQyy£--/lor
^i Ko- ;happt/.Dari slogannj^ saja, kita bisa menang- ,
Ibert Browning, hoyelis Charles Dickens. dan , J kap target pembaca perempuan perkotaan (da-»
&i!— ■owyr,+/.« KoViirow ri 7nnian Wp 7amanldta tahu perempuan'senngij^iga'bersaudara BrOnt^e bahkan mendapat -
r. — :—-r -r—r
ri zam  ke z l t  t  r 's  6^
Stempat istimewa di tengah-tengah masyarakat-.L
iiCtta London.' ' - t ' _
jfevProduIcsi buku menjadi usaha kapitalis, ti- ■
^akada bedanya dengan .iisaha di bidang lain.,
iPada tahuri 1880-an, para nbvelis, berharil me- •
mgumpuiKan KeKayaan luar.oiasa oanyaiuiya, •.
Iimtuk Ukurah saat itu. Dickens; ihisalnya, me-^,
|ninggalkan warisan sebesar 93.000 poundster- ••
ilirig ketika me'ninggal duma. • .
f„2Liebih se'abad kemudian, spesialisasi dalam
fcepengarangan semakin tajam karena semakin
Ibanyakriya kebutuhan akan bacaan yang ter-,
Ipccah-pecah dalam, keiompok-kelompok de- ' .
Ingari selera baCaan terte'ntu. Dan tampaknyk,
Ikapitalisasi sisteih produksi semacam itu jugai i m a K x^a
kali ihenjadi'^asar litama novel sebagaimana
^ddh teijadl di Inigris pada abad ke-19).Gi-' |
rinya; dibandingkah dengan novel Idasikr ada- |
lah cerita-yang mudah ditangkap^.umumnya |
bercerita'tehtang problerh perempuan, V-,
kosihopolitari—dengandema sahgat personal |
ChickLit biaSar^a juga ditulis dengan bahasa .J
Autur seh^-hari yang ringan:dan lincah, ba- ^ 3
nyak bumbUklsah'cinta dan, humor. ^
'. Contoh^sukses ChickLit asli Indonesia adalah::j
^ novel pertama karyalcha Rahmanti, Cintapu'</^ccino(G&gasMedia,2004).Sebelumhya takadai
asU Nisha Rahrnahti ini. Namim; sebelas nbu.vl
eksempl'ar.betakah pertamamovel karya c«wek|jrrrn ^a,a.Hngkuppenerbita.b«,cuflk.;.,^a^^
Stepembaca buku sastra, khususuya pem-' luwlSa
;i baca fiksi dan lebih khusus lagi novels sebe- •'* melawan'"ku-^;[ hamya sudah lama menerapkan dernokrasl, kei^^rtrayangidasibhan^be^^^^^^
arus baru kapitaiisasi sisterri produksi buku Mnlva na »
fiksl/.Hal,ihi antara lain,terbukti dari.k^baU UntuknoveLsejems, k^ Aditya Mulya^na-,
"^xna yahg sebelumnya juga Udak pemah ^||dengar oleh peijgaiaat sasti-a yang paling rajin
Bn^gikuti perkembangan sckali pun—yang le-:
Sbih dulu.diluncurkan juga laris manis dan su-
Idah tuji^ haik cetak. JuduLnya sangat.
scbcok untukkategori penggila novel hiburan:
mJorribto (rasanya.lwta yang populer dalam ba-
fll^sa gaul remaja ini masuk dalam Ka>
Imus Besar Babasa Indonesia).
S vpenerbit semacam GPU sejak beberapa wak-
stu lalujuga-menawarkan genm lain bacaan
iringan semacam ini di bawaii tema TeenLit.
■{Ibens Literature alias 'sastra i-emaja'). Secara ,
Rsederhana, TeenLit bisa dimaknai sebagai sas>
itra yang dihasilkan oleh remaja, sastra yang " •
■diimapkan dengan gaya remaj a, atau sastra '
^ang dipenuhi tema-tema remaja. Meski'kerap
idinilai sebagai kaiya-karya keias dua, balk
iChidcLiC maupun TeenLit membuat penga-
aangnya menuai kesiUcsesan dai-i segi komer-
*sial. Mungkin sebelumnya tidak ada yang me-
tngenal pengarang belia sepeili Dyan Nuranin-'
fdya atau Maria Ardelia. Namun, ketika karya
Smereka diterbitkan GPU di bawah tema Teen-
iZ4(, buku mereka pun laris manis dan meng- )
IF ggjami cetak ulang. Untuk TeenLit, GPU bah-
l^g toani setiap judulnya dicetak awal 10.000
dengan "kutukan", \ i;
PiiflQb-ekse^lar cetakan awal vcrsi bukusas- -'>
g^).Uiel3&toya, ada novel yang baiii dua ming-
Sudah habis dan harus cetak ulang sebanyak
IpS.pOO.kopi'lagi (Kompas, 6/8-2004). Kfesuk-jpesan ini membuat.banyak penoiint mengekor j,-
Bdengan menerbitkan ChickLH clan TeenLit ver-i
^ masing-masing. Boleh dibilang, saat ini pe-
|foerbitan buku-buku fiksi lingan atau sastra
^buran berada di jajaran tei-clepan penjualan •
foukufiksi. . . , , ' I
B • Bagaimana sebaiknya kita membaca realitas,,
fsemacam.ini? Ya, sebaiknya saniai-santai saja- '■!
flahsepertikebanyakanpublikpeinbacaitu .fr
^ Realitas teks kstra semacam ChickLit atau.
^TeenLit yang memimpin dalam jjasar buku fik-
,||i saat ini—termasuk buku fiksi Isiami yang :
|temyata juga punya pasar yang bagus—me-
^mang terkesan mempex'Uhatkan semacam pa-
^adciks. Di satu sisi, penetrasi pasar sastra hi- ^
|buran secara umum mengalir cukup deras. Se-'
ljumlah penerbit menilai potensi pasar buku ;
||fiksi semacam ini "lebih seksi" daripada ba- , ,-j,;
^l^an uraum—dan booming ini lampaknya ma- 'A
Jsih akan berlangsung meskipuji entah sampai. •
kapan. Namun, di sisi lain, Icenyataah ini 14d4fc4
.besar dari berbagai kalangan yang sebetuln^^
berkepentingan.'.baik langsung maupun tid^^
langsung.terhadap penii^atan,kualit^.|a;^'
i secara keselurul^ gpa puri genrenyaSj'i^l^-^
amat yang intens d^ serius mengikuti perr u
kembangan teks sastra remaja,' misalnya. Scr;
xara umum kritik sastra yang' bermunculan,;-^'^ ;•
dengan atau tanpa'merig^inakan-pendek^tan,,,
disiplin ilmu tertentu, lebih didonjinasi pada p.- p
1 sorotan terhadap kaiya-kaiya sastra serius .^ i!;'
yang tidakditujukan bagi segmentasi pembaca
sastra hibim^; Masih. ada semacam sti@p^3^
tisasi bahwa sastra hiburan adalsdxkaiya yang';!
"kurang bobot dan orientasi .sastranya", atau,.5i;|
bacaan pop'yang tidak perlu'disoroti serius.ip
Masih sulit menghapus kesan adai^a peng- .•?
abaian terhadap kebutuhan pembaca dari b^^j
bagai segmentasi bacaan untukmemperoleh-"X-
referensi bacaan berkualitas sesuai dengan a
' tingkat uisia, minat, dan pengetahuannya..Pa-1;
.. dahal, ibarat sepatu, kita tidak dapat memak-^'
sakan ukuran sepaba kita kepadaorang lain:^^!
BegitU p\da realitas teks.sastra.'semestinya di-'cermati sesuai dengan kondisi sosicdogis pem-s {
baca teks sastra bersangkutaii 5ebuah teks, ,
sastra'sejak ay>al sudah mengandaikah'siapa' -
: pembacanya. Jika teks sastra yang ciianggap> ^  ,
serius pun beragam kualitasnya, realitas serupa
, juga bisa kita.temukan pada teks sastra hi- >
buran. Tidak semua teks sastra serius tergolong
"berlia^t'l yang kilaunya.menggetarkamNa-
munjuga tid^ semua teks sastra hiburan blsft ;
.kitagolongkansebagai"6amp^','>^.-, %
Mencermati maralaiya pasar buku hksi yang :: tergolong sastra hiburan, rasanya.suc^ saatr*;;-
;nya berbagai pihak—editor, p^erbit.penuHs,'.;^
' pengamat—mengakui perlunya penajaman da^ ■
^ lam spesialisasi kepengarangau-'Ke depan,-'*,.' j
akan semakin.banyak kebutuhan akan bacaan "
yang terpecah-pecah dalam kelompokrkelom-: ' •
■ pok dengan selera bacaan tertentu. Ukuran
profesionalisme—sebagaimana juga berlaku
pada profesi lainnya—salah satunya udalah
. mengakui spesialisasi. Jadi, kalau rezeki Anda •
memang dari sastra hiburan, jalani saja dengan
; enjog, serius, jujur, dan profesionaL Buatlah,-./
jutaan orang terhibur. Mudah-mudahan, selain,;
kaya dari menulis (ktnapa enggak? Hald kok),
•itu juga bisa menjadi tiket Anda masuk. s,urga. ;:'-
- ; J'V RACHMATHCAHVONO.'i
Kompas, 26 September 2004
SASTRA INDONESIA FILM
i  -SALA^Hsatu novel Praraoedya
Ananta Toer lak lama'lagi
' bakaldiangkatkelayarperak.j'
, menjadi sebuah film. Menu-'''
rut para kritikus sastra, hovel .j ^
n  itu merupakan maslerpeace- '
• nya Pram, Apa judul novel-'
,■ nya? Tentu saja Bumi Manu-^
.  sia. - ■ . ■ ■
BuifiiManusia,merupakan'
[. bagianpertama tetralogiyang;
digubah sastrawan ke- • -
lahiran Biota, Jawa





,• baru di Pu-
lauBuru.
Selama 14 tahun Team mende-
, kam di sana, Waktunya dihabis-
Pro
AniRnla Toer
Manusj'a, Anak Semua.Bangsa, "
JeJakLangkah, dan RumahKaca.
* Saat ditemui Media ,usai me- '
..resmikan 'beroperasinya- toko '
.' ■ bukuQB World Book dika-,
wasari Plaza Semanggi,-
■' Jumat (3/9) malam ke-
marin, -penulis no-,
ivelTalesfrpniJa- .
\ ■ ■ karta ini mem-
. .benarkan Bumi •
• Manusia akan
' difilmkan. '
juga saya tidak talju."' • e
,  Namunsoalberapahargayarig'
• la terlma, Pram ternyata tidak .
' lupa. Jumlahnya lumayan besar..
; . Tapi la berwanti'-wanti soal jum-,.-
^';iah uang ini jangan disebarluas-.
.',l«n. •
' • "Nanti ada yartg jahilTTblohg
tidak disebarluaskan berapa har-
• gajual novel ifu,"
Pram malam itu ditemani seja-
Watnya, penyair Sitor Situmo-
rarig, yang hadir untuk memba-
"Peijanjiannyasudah'sayat^-' cakan puisi.^ram meresmikan
, : da tahgani bulanini/' akupenii- tokobukudenganmenabuhgong
lisyangpendengarannyakurang '..kecil,
. ''.ndrmalakibatketuaandanpukul- . Sebelumnya tentuia bercera-
.Van'SeraasaiamendekamdlPulau mah. Salahsatupesan dalamce-
'*Buru. Sayahg Pram tidak bisa ramahnya memohon kepada Ri-
. mengingafketikaditanyasecara chard Oh selaku-pemilik toko •
detail mengenai •, rehcana pem- ■ buku agar memberikan pen'g-.,
i  bnatan film itu.- . . ' . , j. hargaan yang layak kepada .; kaix^urituk betemak ayara,.me-, .""Aduhsayalupaapanamape-■ penulis. Mengakhiri pi--
, ngajarmasya-rakatidantentusa-'; rusahaanfilmitu.Pokoknyascri/t i datonya, tampak Pram ba-
yamenulisde-nganalattulissea-;. sudah, dibuat, Siapa'yang [ hagiamendengar anjuran-,
•v danya. Banyaksudah novel ditu- main dan jadi sutradaranya ' nya ternyata sudah dilak-




Sastra Multikiiltural PdnCTsktu B an^a: ^ f
Su^BAYA. '■ Kompas — 'safah, -hidup' ' ^Ing-niasin&iJRAPAYA, '
' Sagtra .inultikultural tidak bisa
di^epaskan da4 kehidupan ber-
bflngyfl^'dan b^egara saat ini.
Jika p^erint^ meijiiliki good
ivUl untuk mengeloladan mem-
beiikan dukimgan terhadap
pertumbuhannya, sastra multi-
kultural dapat berguna sebagai
alat pemersatu bangsa. '
. Demikian diungkapkan sas-
-trawan Budi Darma- selaku
pembicara dalam seminar Per-
t^uan' Sastraw^ Nusantara
(pSN) Xm, Selasa (28/9) di Su
rabaya. . "Negara yang keda-
tangAn migran selalu menim-
bulkanmasalahbud^^. Disitu
. muncul raasalah krisis identitas
^ kAt^na' adanya dominasi dari
para pendatang yang membawa
qiri Wiasrdaei^ mereka ma-
sing-masing." ujamya.
/  ■ m^contohk^ seorang
pengarang Ainerika keturunan
China bemama Amy Tan, yang
dari sejumlah kaiyanya selalu
berujung pada "Aku adalah
Ucu OCJlUAUflU iWOAjroiij
i
: Namun, karena pemerinteh
■■ tngatmendukung, sastra itvi da-|ipatberkembangb^,";ungkap-n
^Meniirut penilaiM Djamal,^
krisis identitas dalam sastra S>i-t
;  " ngapura tidak sampai memanas,'
seperti yang tei^adi di Indone-';
-' ' ' ' r n^alnya. Peraerintah isa'-.-
• "8^^ akomodatif- sehingga mul-
'  [til^uralisme justru.memper-.^
^  "kaya kesiisastraari ■Singapura.,-ingat, tidak menyentuh.,
-■-•'■'Wi niasalah agama dan secara po-
'litis tidak saling menghina an-
-tara satu etnis, dan etnis yang"
Budi Darma ' ■ ! lainnya. Itu pantangari besar."■  ■ >'i:>;. vpapar.Djamal. ' •
j  it Peran dan kebijakan peme-
novelet Bi6i Gio/c'(2aiTa Zeti. 'rintah sangat 'signifikan bagi
tira), novel Miss Lu (Naaing^perkembangansastiamultikul-
Pranoto), dan novelet Pai Xm tur^ Ketika pemerintah mem-
(LanJbng). ' - '.i • . punyai'gairah politik untuIcJ,
"Krisis identitas ini muncul mendukung sastra, terjadilah.'^
sesuai dengan situasi politik. '"sastra perkauman" seperti di.
Ketika situasi dan kondisi po- Malaysia,yangmembawasastr^n. V j j I J .'
 Utik memanas, mau tidak mau, Malaysia berada pada'keau7^,
orang Clhina, tetapi benarkah krjsis identitas yang awalnyati-, duk^ duduk san^ rw(^ d^. ^
i-'i.;. Tj/ioij. Kon!»r Hnif tAraBA t#>Tnnpratiimva men- berdiri sama tinRgl;' ' ' ! -lal^ orang China? Tidak benar dak ter sa temperatu y  - ' r iri s  ti g i;',
ijmrena aku adalah orang Ame-
^riksL" Neimun,, benark^ aku
'orang Amerila?vAh tidiak, aku
•prang.China".^
Me^pun belum m^jadi ba-
:gian penting dari sastra Indo
nesia, beberapa kaiya, sastra
' piultikultural banyak bermun-
'''culan di.duhia sastra Indonesia.
^Cdntohnya'adal^ wama China/uontonnya aoaian 
jadi melonjak," ujar Budi Dar- Sebagai negara multikultu-,;,
ma menambahkan. , r • '/ ' i ' ral, imbuhnya, Indonesia mem^-v
SastrawanSingapura Djamal ipunyai kesenipatan menum-^^
Itikimin—yaiig juga menjadi buhkan sastra multikultural,,.
pembicara dalam seminar PSN Dengan campur tangan peme-
tersebut-juga mengatakan,. rintah yang memiliki kesadarani ^
masalah multikulturalisme ber-r ak^ identjtas s.cmacam' itu,-
kembang menurut budaya ma-, p^atuan bangsa buk^
syarakatnya. "Di Singapura,'- rupakan hal yang sulit dan hu^;.
adacerpendenganwatakChina ru-hara rasiaJ seperU peristiwal--i-- * „beberapa k^, seperti atau India, yang membawa fal-.. Mej 1998 Udak tenrlang. (So6) ,| jj
Kompas, 29 September 2004
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lOTTP .7» 1 t>i;: t t?CTi n., . n ■-• •.• rT»A.-5a*pi<ir.rvfJ: I 1^. n
•diaanbuku s^stra di sekol^, ^ kate !»Poi*,KoiMnT«V»'' snstr^ berarti irienehaVatiirienghayau
jl5^iaa£gli£gsgs^sgj«
B Rdluhanto mtoiambalikaA:bidiy»-kondlsiv^t)|to
I-J W41,-d «iirii mains atauAifeartfii^aMfeS&ertardlduCiltt™; ini seniakih pairah
i berh^ti membaca./l
.^giatkaii auciicui o~—s—;<«•
'viai;k^bali, membaca dlh^enul^k£^,ke;J^^ mip
' biasaah itu kepada ;5is^*^,•^ujarl1^^^^.^^^^^^ ■: vt^s;




ko 'Dafiiorib-^iyatig^ jtiga^tfi^akan. gum i
besbt- sia^' di UMversitas Inddhteig^ttief'J j; • situa-^
cnnn/inUA^Piiliriit-Vl an' iauh'SUllt dimeftgem^atau.^^aii. ^ ma,,
*'-;.-Padb tahap awal, memDaca uaaK na^us,^ i* • |fe/Jika'dto^^ kegmsmai'iriem^i Wb dengarf'4bstWftkatoi5B,:m^.^^




' i^jAKARTA.'k^MPAS Pembdajaran '
iisasti:^ di sda4^: diakui' masih:sanffiL





-no HeQ itu diuD^pkan sejumlah gum
vj^ang d'l'"*?*»"£ menghadiri foriun C^-
-iihwala Sastxa Indon^a, Sdasa (14/9),







1^ d\ja jam satiap'kdi.partemaw
, ras^;^i|^t;kurfuig.dan ^ dak
' -s^ jfotoi^priy*^ SMP Negeri 3 iuntuk pr^tik;^^^^^
gler^h,'mengakui bah•^;iv• Vi^dalarlaipi^
pdnbdajaran ^ tra di j. gum adalah k^^
gum Bahasa IndoHSla sdiarasnya Tajai:- Sigit Famudji dari SMP^Negdl: Sfci
."^beii^aan sekaligus sebagai gum sastr^^, ^ diui^ Javm^Timui; meDgun^plaih;'
.ke^ataeutmyajgumkbihbamra^^^r/ .^bdi^ 'perpust^^ di setolah^sangat''
Saja^tentaiig baltosa ^ lndone~'" ^ ^ .minim buku sastm,itemtama'yan|;.'tj^
.^■Sasnav^ WM
'pU sebagai salab satu.pembicafa'ni^^'^
f'i^tT^Kioiuiisi darikuii^um'
>p@j3idil^';te3iaga pengajar di tin^cat'peigimiantin^yanghanyadifolmskan' lu^mpkam'lvunpuhiiyatenagakritB^
in^dn lineuistik. Sementara porsi untuk snstrn iuon' tak.-lenns: dftri Imrantmro'p a t  u i a tra.j ga  - lq)a ai ku gn^'
-.sastra san^tsedikit,''katax)ya;'>\
'• -iTTni RPnndft oleh Suiyonp, 0
g^nV^«Balms^•'JIuionesia BMP' l!fegeti^6>
pelajaran sastra hi • i' ?'v»wg- fida
.cuina teoii, se(kmgkan - pxaktiknya«hi-:
langlvSemua itvi; b^ang^al i?a(^
;daiam: penguasaan model-inodd pdn^ fsastra'rend^
Kowpas, 15 September 2004
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.\bicara kemuraman, ^tehtalig aaj^H
.^i-'■ • V.'uii/j '
' m mai?a reformasi: itu ti
;\.yai!ff;ditmiskaite
i; B\^'Tbah>Saat)kullah;^
•^i; Mlp fKimia Iiistitut Takriolo^I BimV
ir^jdung .friB), P^djr6d-telaK-,m^^
-> . mul^' TnengembangktoC:bak%
' irttde^al^smenj^ derigan bergiilat de^'
1, ngari buku-buku poUtik, "sbsialj dan ^ b-j
'i la''; ikiit;' iii^baiiguri k^bs^/^akti^tas ^



















mamUaA^cm*^ • CAl^Aliirri v^'oriiiri
S^ISHjrdd b^knia 20'ddttyis m^asisrwra.
.. - *aiiiiiji^ s^pat (^^ah'dti^i^
"niendapatkan" tujuh jahitan. la dai/ka-
'•"jvan-kawannya baru dibebaskan setelah
•'skdtar 5.000 mahasiswa di Bandung ber-
''unjuk Vasa ke pplres menuntut pembe-
t'tasanmereka.; , ' ; ' •
Peristiwa itu- jijstru memperleguh ak-
• fiyisme fbdjro^. 'Masih pada masa re-
•prpsif Soehartp, ia ditunjuk menjadi ko-
mandari lapangan dalam aksi long march
sejaiih 60. kilometer dari Kampus ITB
imenuju Cic^engka.
n V Aksi itu sempat dibubarkan oleh polisi
• dengan menghujani peserta aksi derigan
peluru karet. "Saya sempat dikejar-kejar
pembantu rektor. saya, Indra Djati. Ia
mencoba mencegah: kami mengambil
start dari Kampus ITB," katanya.
'  , Aktivisme I^djroel tidak bisa lagi di-
• toleransi oleh penguasa Orde Baru saat ia
persama. kawan-kawannya menolak ke-
,'^atangan Rudini yang-saat itu masih
' raenjabat sebagai Menteri Dalam Negeri.
' Meski Rudini pada waktu itu datang ke
';ITB pada masa liburan, aksi penolakan| -tersebut diikuti tidak kurang dari 300
v'.-pi^g. 1
, i \ (Spanduk-spanduk menolak Rudini dan
'^■tuntu^ agar Soeharto turun digelar. Ru-
roeninggalkan kampus meski buh-
tu^a Bhdjroel bersama lima rekan lain-
•'.jaya ditar^ap.
Sduruh perjalanan aktivisme Fbdjroel
5an aktivis mahasiswa saat itu dibongkar,
''.termasuk rencana mengadakan demo se-
• rehtak; mahasiswa dari berbagai kota ke
'; istana Merdeka. Ia bersama lima rekan-
-• i^ya niendekam di ruang tahanan Ba-
korstranasda selama satu tahun sebelum
akhiriQ^ dijatuhi hukuman tiga tahun
penjara. ^ .
' Di balik empat penjara yang dijalam-
•,-;nya,'Phdjroel meneruskan kegiatan ber-
1 puisi dan penjelajahan intelektualisme-
nya. lajmenuliskan puisi-puisinya .di atas
potongan kertas, menyelundupkannya ke
• luar, p'enjara dengan dimasul^n di se-
la-seia sol. sepatu. Puisi-puisi yang di-
vpiliskap di balik terali penjaia itu ke-
' mudian diterbitkan dalam kumpulan pu-
Catatan Bawah Torwh.
1 . "Klochtar Lubis berminal menerbitkah
buisi-puisi yang terpantum dalam pledoi
:^ya, kecuali dua , puisi yang dianggap
terl^U;. keras .'pada waktu -itu," - kata
.Ikdjro^"" • i
, SEMASA dalaiii^enjara, Jhdjn^
•patditawari oleh petpiggi li^t^haaupun!
-keluarga Soehaito|aptiik5dhtjai^^de'^J
r^^ .janji jabataii
' liegeri. JhdjrOd menolak ber^n|pi:di^.C; |
'"' la meh^hmeniti kari^'^ebag^ asistehl
manaj^'di Gnjp iBukaka,;'tetepi,hahya ^
bertahan sel^a ^ a tahuh^ la kem^di^l
merintis .usaha sendiri bers^a ,ka4j
wan-kawannya sembari melahjutk^ akrt
tivisme dan melanjutkan kuiial^a di?
pascasarjaiw UniversitaS/Indonesia (yi):.^
bidang studi ekonjami.
la kembah t^un menjach'ak-;> -
tivis dengan stati^ya seba-'^'-
gai anggota presidium Jb-^.' ■
riim'Wacana UI, ikut t^-
jun bersama ribi^n ma^
hasi^a, . kemb'^ '■ j '
menuntut Soe-; ^
haito turun da-' j
ri. kekuasaan-
nya.. Ketika |




' memilih' tetap I!»
"di luar. 'Dalam j
pemilu; k^ inij
Jhdjrod justru^-^^
ngat giat meniUis dan I
mwgampanyekan gol'l''
'put:-v^ ' ' ^
,  Phdjroel, ntengaku
bahwa' pada , .saatnya
.nanti ia mcanteijun da-;;
lam. partai politik bila;'
ik'elalC'lahir paitai. po-i'.
litik yang dimotori oleh'
para"aktivis Prp<^m se-- ■
perti Akbay^' m Fill-,,
pina.' itu hanya mung- V
i 1 '^ama partai seperti itu .bd^i^da, ia?
^ak'an.'menhlih tetap di luar dra golput^5:
. Tetap dalam aktivisme, tampu'di koran,*
; "Puisi dan g61p'ut|
sama-gara^ .pie-i\mUiM:;4jJ; ju^,
: maloia,' kateJ




TASIK^ALAYA -^Sanggar Sastra Tgsik.akan mengadakan adara j-R
parade pembacaan puisi dengan tajuk.'Penyalr Memllib Pulsl n- / <
Pada Pemilu-2004* yang akan dllaksariakan padaUumat/ip'^^'"!''-
Septembet-;'pada pukiil 14.0Q WIB, bdrternpat dl 6edung.Kes^'';
niah Taslkmalayai'Jalaii^^U Dadaha'Nb/181/5 Tdslkmal^
J ya: Acara%r,'mempakan'^ kepedulian para penyair
, rnaiaya terhadap beitagai ;situasl spslal^dan polltik'yang ber-:^^^^^
kembang saat ini, Sekitar, iZO penyair akaii tampil dengaiiirherii^v ,.
bacakan puisl-puislnya sepertl Saeful Badar, Eriyandi Budiman^}/,
Nazamdin Azhar, Sarabunis Mubarok, Bode Riswandi. Amang --i
Bungd Mawar, Yusrart Arifin, Irvaii Mulyadi, AsmansyahTirhuti-'!;.::'
) ah^ KIdung Purnama, Dedi Tarbedi, dan Imey Piiterl Hetyati. Se-;
nnientara Jtu;' penyair'Acep; Zamzam Noor akah menyampalkan' ' •
orasi polidknya/ Acaralhi terbuka uhtuk
kan linsur sukii'/ 'agama", "ras," bfmas. dan partaj. •. Itv'; J X, VA /
-'.fijje • rt'"f, :;f. '/II!''', /
s^iklAn t-—TT' ^ ^ —r




iSastra- Indonesia (CSI) di Tman.
''Isniail'l)daizuki(l^)r'Jakarta,'rj •
isejal^elasa (14/9) lalu hingga /•
lharim Acaratereebut v,:. • i
■diTn^"^bTfan oleh kehadiran' - • •
'jiara'sastrawan yang beimukim
atau berdarah^subetnis • - ' •
Sulawesi Selatan,'Bali< Jawa :•
I Tlmuri Yogy^aita,Jawa.Bardt,
j Sumatra BaraVdanlliam ?
Mereka iuembacakan kaiya
puisi dan prosa. serta. ^
mengadakan diskusi tentang
perkembangan sastra Indone^
yang berdenyiit di provinsi-
■;provinsiitu;:i*ii^''i^>s^^';'-- - ' ■
•rOari setmnpukkegiatan-;
^kebudayaw dilbii I^ta, b^ :
tyang bi^kala Jhtemasional, ' f
regnal, nasional, atau lokal ■ , v
'Jakarta,idurakdj^atwiiiu tentu
'Sajabisa luput.daxi perhatian




•tdiiiitung dengan jari. * *
'•Pertanyaanmengapakegiatan .
Sftiring kali memasuki




waiii cu^p^bandel' dan memi-
cl'lild da^raisurvival yang tinggi.
'mati-mad' Juga,-
terpsan kehilangani daya . f
i' gugahjiya, dan kmang
,'menghibur' batin.'Pembiaiiraan
i akhirnya terdengar seperti *
an^ yang berseloroh;-t
, yi? . Sebut misalnya' pemba'caanv ri
dan miainnya — .
pembacaan karya puisi atiaut^ /
■ cerpen. Pada Rabu (15/9) Mu,
. beriangsung pembaca^ puisi
oleh para penyair daii Sulawesi.
Selatan, Jawa Timur, dan Bali r
di Teater Kedl UM. Apa yangX ...■ Tr ti* ' - r-r - n.
teijadidisana? ^ «
PettaiiiaJuiiUahpeiK>iit6na.;\awal acara tarns barkuianfe^
hingga pertunjukanberakhir. f: -'.Di^rtengahanacarayang , Hendra Giinawm, terdMgiJ'f'^
m^altan waktu haraptr ttgi , , kurangekspr^, monolpn, dan '
iainltu,iuiiilahp8noaton ; , j terkesaiisepartl/uitofcy : • ,
sekitar 100 otang, termasuk - : j v.^1.-; ; ;?
raoa maiam itUi pemoacaa^
■D^ikitabanujujur . ,>'.Vf.'puia!fan:f
mehqatakan bahwa kegiatan ' P ekspfesif ditampilk^ Tan Lioldp
t sastra perlu mendapatkan^'l ^vdaaTiU'Mardl-Luhting.iD^
. sentuhanmanajerial dan ^anakah ktta'm^ngukur b^^
* Dublikasiyanglebih gencar >' t'ipertimjukahmereka^^te^
agar karya sastra yang' v i ' men^hibur? Salah satu; ^
mengandung sejumlah pesan- hukurannya adalah d^ tepuk
itu bisa sampai ke pubUk yang ; P' tangan pendntpn. Kedua; IX'
leWh banyak lagi. ■ ' penyair itulah yang mendapat
i' Kedua, ada suatu keriyataah'•« applause paling meriah.! ; 3'--'l J-(■
' bahwa puisi-puisiyang • - Akhiniya, panggungpuislY^''3^^^
dilahirkan para penyair yang' ; | ilndOTesia memang merindukanf''
tampil itiilebih bersifat epik '•) ' pdifpenyairyang jugamampu^fi
- atau memiliki kpcenderungan :• i ,'m^baca puisi dehgan ^ v v
^kuat memasuki wilayah prosa'! 1/ kemampuan entertainment yang^
lirlk. Dalam pada itu, •. ' i 'mpmbuat pubUk iiigin menyak^;^^ |;
pembacaan puisi oleh para M sikannya^f Doddi AF/B-?: VrV
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, iihUA J.VMV VI* vvxTv.** --—,1^ :mcuiuaw»xuijt/iixvc»oj.jrcu>e4.i*ao^v>***« w. *
ifcu Meteyti.vPa:hatikan lagi-hii^-fc^^^ jc^dd^ab]V^^ottbmi:pdanjf
; pada kate ''haku" itul Mal^ pada teksi itTpiiiMnya; T^iifikt b^g Me-1 >
r»n«f4i ah! ppuHprtiritf 'itera^ - datar.'.'.dan: r^ aii -i<>r ryioraeii -.' t' i diahaktirikaniT
terjadi peni-fii
.ininy^TdlrlOau^ sejaki





;nian Jakarta ;pKJ)^ 1^7; SepteihbOTv'
2004di.iaman]sm^Mafzuki;JakiMia;<',^__.^_^^ . . , . , , .
{.Tfeufik -. diuhdahg^^OTbagat f^pmbica^pfi' (.^'-DAli^ tmgkapabpaljiig Icasar, bisavi
r'daii kuratorimtt&memilihc^en^fc^^ dlknfaikHtifchegihiinArangrltiau/bagai'^f
,. .*vw******v.'i'— tr-r—. -o—T-.. 42 :p^en>r&^t;.yRiau: yangomislon,^
inenjadi peilting linttik' melihat reaUtas t* jjadiabid.taiambtf ka^vtj
iOcebudayaan) ^asyiurad^trMiyfi^ Inivirbliis^"*toLtk 'iij^ii'dari lUah- Kaltifn
all secafa mieSt^uruh. Id ibiwt jend^^ ,®aJ^ (l2^, Megat Kalti Tak^ (9), dan.M
.tintuk^^piuemasukiV^railah r^emdupah'l KaltL;-^^
oiang'MdayU-RiauT-yang fSdaltivtCT*^ k^dakidllimryi^ydiidari^
maijinalkan.iH^!paling'indydasj^ se^^ .^ilUau ^akpbiuhantahuiiitu^t^^
I bagaimaMv diuU^apkaiii'^iifiKaaatri membafc^>vinom "Jme^a' padaT-ititik;;/
berbicara dalam, fortiib' tadi.. *? '^gn^hdabt kt»Vinflfigiin jati diri)"Baiiyak^t.
^IliadXAya wf/euyryxj. i>^iWMx.,xaav:r., > igHr* I fly ■' .mvx v i « t t* ay
i rek'a mefflpeit)ldi.bdiasa Spa^liM^i^,Ka^ta8m-kdx/itaan.t^
au telah' memb^. bah^ajdah. emas.S wihii'at., nnmifiir. Tkmrn Jatbil geidij n
■'.hitanuiya (mihyakj kepada Indbneda;} iS^ak tahdn'BO^ ia-menggaigas peri^^
jtetapi tak.ada; apa^apa yahg diperoleb dMan Yiorasan MdnbaiMir.yang antaraiij
' Riau darinegaraild.^./'.Pern3^taalti^i^^.laift>^mene^b^tkan■ .ju^
M.dikutipiTbiifik -dari ^ebrarig sahabati-jffyang^mamtfat ki^ para- inter'^,
nya, yahgisudah pfi^pifla bevra^f| setdnpat. • Yap' y
csk-f. .V.V »»v»v "A*' ;~Aiv.-.
«A»« f-Avt e«fn,»"J ■<'*/ >*■ "•fll-'l-A'.. iN»-
MM »4.'V
wiW )»"« "'♦•tfl'l''' !»"'(*•'■ .
3iiy,-*t. >•< "»<>«*'.' •t>> X-*i
»MM ' /"aV'*' MV'A*', »»«
iA-WIA Ci-IA <A»f-« ,•»•«•»» W'VV-.^
*•>.•« Vy«pj dA-V- iucl vAvs
>« W «»">•»■.• c«('t» ».S»* VA^CJ
»«»-«^ K»»'» I-ltot-
kvwvViP k» k«-4t-v« i'-V
fr^jr" W'ap W>t
vvron r'slilk'i SkAt'i-C
tvc>»^ i*!"- It'-W fc vJUv.
•  S»W-f U* mtT^'K- W.*c>»»''^.-
t«.vi Mr*rt> «»*J
ft *m Hi** >1-
»*•*••! f »*•** f»*.<is mf v^-» .
k»iM *>K.fc»




»HV*A !ci •;•*>•», A>-S
>V\XVk- U< tNK UtwOa 'M v*-< .
Aa
CvW vv* Vv<v^
VAStfi* vv ,«>f* r*j<\ ,sKi!M>?v« wx.^-fxr
s«»»l »».*C ^-ki-uc-. tTA<.»»-ASi ■.•«. l
iwi >*-••»» t»
«"«••<»» iA-fV*** 1U.>» lAAj :rJ4V .•»!.
SAW* ^;l»-n-.''» jHrt' }
_ ..?i kI..V*.i.™.**.i e>MU.>l JAMC-A-Vkl .-4lJ^<400I> WlffSJr
f<*s*Xvt* s*'*-"t4.-C >*»«iXv »*C rvTik®.-
vofi f 'e
[jlit kfr pJifct».kK» H-S
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>C^^ <*«.'•< iA«-r*-.- *"*5 klOi
t«vk» •*>». Vf»«« •
«W»-A ci r».«>c«-*; 'w tvW
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^VVV-S •=>^''~ ' ' ' • • '•«
yasan ini kemudian bermetamorfosis
menjadi Yayasan Pusaka Riau, yang
•pada tahun 2002 mcndirikan Akademi ;
I^enian.Melayu Riau di Pekanbaru.
Pendirian akademi tersebut meng^-
■ nakjm uang tunal sebesar Rp 2,5 juta '
milik'Taiifik yang kemudian dihibah-
Kompas. ;kankepada yayasan. ;,.• 'Menjelang Ugit tahun, akademi telah
18 S0ptembeP"ten®"^P"^^ mahasiswa dan me-
. milikiaset.sebesarRp 1,5 miliardiluar
'2004  gedung dan tunai. Yayasan itu luni tak
• haiQ'a mengurus akademi, tetapi juga
percetakan, penerbitan, serta beberapa
aktivitas lain. • >' . 1 /
: Pastilah bukan liset itu saja yang'
menjadi ukui-an sobuah keberhasilan.
Pendirian Akademi Kesenian Melayu
' Riau boleh dibilung sutu langkah besar
imtuk mengembalil<an moral bangsa
yang terpuruk itu. "Sehingga
kita tid^ lagi menunduk bila ber-.
hadapan muka dengan bangsa lain,"
kataTauiik.
'* Taufik juga sudah tiga tahun ber-
jalan menjadi kelua umum Dewan Ke-
sdiian Riau. Posisi ini pun ia ambil
sebagai tanggung jawab yang kini ada
di pundaknya: beilahan sebagai bang
sa yang memiliki sejarah dan per-
• acUban p^jang. >V '
•■' MESKI mengcmban misi yang tam-
^paknya begitu "hcioik" itu, Ibufift de-
n^n rendah hali berucap, "Ini hanya
satu cara kami untuk bertahan. Ka^
tak mungkin mcmbcrontak, kami pasti
kalahlahTMScaritalau para seniman
Riau sekarang terlihat eksklusif, .itu;.
. juga satu cara untuk bertahan saja daii
• kehancuran yang membayang di depan;:
matakaml." i • ••■ ■• '•' '-;•••'
Pergerak^ yang dilakukan,'Taufik'.
tidak hahyai pada hal-hal yang bdsifat'.;
institusional. Dalam kaiya-kaiyanya'.-
ptm', pengarang ini senantia^ ber]^;'
riak.mengaumkan kegelisahsb ma^->
rakat -. setempat *? Cerpen -il^udUl'
Jum'ct Bersama "Amuk", kai^ lelaki
kelahiran Telukbelitung ini, perhah di--..
nobatkan sebagai Cerpen Tdbaik" 1998;
oleh DKJ. Tahun 1997 cerpdinya, Men-'^
jadi Batu, terpilih sebagai Cerpen Ter-;
baik Majalah Horisori. Sampai kini ia;,
telah menulis dua novel berjudul Ce-'
lombang Sunyi dan Hempasan Gelom^
bang, kumpulan cerpen. ■■Membacd.
HangJebat dan Sandiwara Hang^Tuah,
serta kumpulan puisi Tersebab Hdku
Melayu. ■ ■ ■ ,.■•
Pada seluhih bukunya, Taufik tidak;
m'enyertakan catatan k^ .me$ki' ia'
menggunakan kosakata Melayu seba-.
gaimana dianut daerahnya. Cara ini:
tidak semata menggambarkan kese-*
rius^ perjuangannya, tetapi niemari-'
cing pembaca imjuk mengikuti ^ urvih;
teks." ■ -• • ->•.-• 'v
' "Kalau-.mereka -membaca-'semua;*
pasti akan mengi^. Kalau tidak juga,.
boleh lihat di kamus, semua kosakata
•• Melayu yang saya pakai ada di sana.
'  katadia.Itulahperiuanganpib^Tau-t
fik untuk mehyimtikkan,ra.%'percaya1
dirikepada bangsa Melayu. -
(PUTU FAJAR ARCANA)
'' '•'"' v.>"'^'«■•>■ ■» * u.;:o. •; ;;S-'
nm
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f  ELUM l^a-^rsel^g, masyarakat pemBab^'
Indonesia' digegerkan oleh kemunculan bukiia^,
•ik: Under. Cover (Gal^ig Press, 2003);' ■ i
; Wnngnn Moammar Emka yang berisi liputan tentang.;i
\ kehidupan seks kaum jet-set Kota Jalcarta. - Belum lagi j:
i buicu Sex in The Kbsf (Tinta, 2003) karan^ lip Wjja- /V^.'.
ryanto; menyxisul sukses film Sex in The City di s^uah n^,
■ stasiun televisi. Atau agak lebih ke belakang, ada buku^'
•Selingk^ Itulndah k^a Agus Nobr, Saman
-; Utami serta Supernova Dewi LestarL Dan akhimya,''-: ^;
■ be^tu banyak buloi, film dan referensi yang tak dapatV' ,,
.! disebutkan satu-peraata, yangberkisar wputo sel^- >;
^•alitasdansensasi! .
V Apayangmembuatbuku-bukuitu diburu? Taiwan, :
; estotikak^.atauhanyafaktor'yyangbikinpenasa-'. ;.
•"ran? Entahlah. Yang pasti kesan trend tak terhinda^, •;
kah; terbukti banyak buku serupa kemudian sampai' i ;
ke titik jenuh,' atau menurut istUak Moammar Einka,. ;
i •.,'Mungl^, masy^akat sudah ek8tase"..Kalimat itu;di-^
• ucapkannya di sebuah tayangan infotainment mengo- ;
'• TmaaTrovolraf afae VnilnlnVA' ?. >
Kuda Rahjangt (JakaiSa
fen Raudal Taniuno Bahua
t la| A^ Noor,' dalam bincaiig tak resrhi pernah bilangVi,
ib^wa toasa depan sastra Indonesia salali satunya ada;, '
^.pada tema'selaualitas. Bisa saja:.Tapi agar masyara-''^ :kat tid^-^mimtah", mungkin perlu strategi literer ter-^'_
tentui scbagaimanaAgus sendiri memperlakukannya , .
?<untukbuku Rendesvouz (Galang Press, 2004) yang ref,j
;■ latif memperhitungkan "kaidah'' sastra, khususnya vV-^^j
i dalfTO eksplot^i bahasa dan inembangun ruang im^il;^1:
' T aIi'i -/3; fATiMoVi fnfiiQoi oPTwirfi itni. nnfl kehadiranth
t-umumnya mengupas fenomena,(se-) tubuh da^ einti^'.;^!^
Cme maijyarakat kota besar. Tidakkah s^ak pefiyair.ka-^:;' io^'aik atas nam'a tjofok*!!
?>perayaan yang lantas pudar? Bukankah
S 'i ^ ^ ^a-
r  Vang tak l^san mehuriggu tahimui /•
1 Va . . 1. . .. . .t. .. r. - t t
i;b9ll5^jcl IXlCIiV^CUU* ACUl AO UU-V*!** ^ . ICXUOOtt AiACiOfeiIffU I k AAAA U.LA J
3 yang seronok seperti "Berak",,"Ngintip''; "Serong",!:; i-j'- Syahwatkii tak mau tamat/ teguh menggali liangse-^:
^3unting",dan"Sundal" denganpengim^apanyang 1 .mesta tubuh! menyernhurkdnspermasepanjangselo'
I^ga rada "Viorak"; mesld toh ia inenulis jtiga tentang 7;-^ kan dunia / fheliinaskdn liur kelamin leluhur. Atau da--^
n'';Bito'MyaIdteberasumsibahwaBmhad,Iewatid^_ . . dangiwfij^anempatL'^, ;
t  tififtV puitds Hagi IffliHaK''' ysngia flngkflt merupakanfenomenaprang . 7
Tpatyarakat- Han karenft ito .kebanyakan, yang mesldpunrelat^ ta^tdahmepja^
Ma^ffa-&w<fKfekliTrn1ftK- pxiiaidianggap terlalu "Bucf; •' • tersendiri bagi kaum uncferdo^. topa: ^nnakr;
Ssebefetiii&flatidMa'yangada.Kalaupurisejuml^"^"'' sudmenggeneralisasi,judul-judul^akseperta
5 penyair suksea rnpnampilkfln "zona erotil^, sebagaima- . "Berak", '^gi^p", yangdu^^d^ '^imdal, maaf, iv
^naRendrayangromantisataubahkanSutardji yang , bukankah dekat pa(^ asoaaa Tsamp)^^
£  tiHak ^flin karena meieka tidakmeninggalkan fenomenapipggiran?,Bahkankata pelingkun-^ay^-
8'^haaa gugflgterp'' pftbingga jaiih dari kftfifln verh^,vH-.r. • telah mepjadi gaya hidup kdas masyaraknt terfentu;
i sekaliguatakmenisbikanpesan. , . . ' seng^a^ganti deng^^ta serong^^^terkes^^
S''Nah, tarlihaf. sebsliknya: tampaknya ia ingin ^ .febinudik pan kumuiL Atau, Kaiaupunnengaji setaaivKl
Smeinbuktdkaii,bahwatkia, gaya danbahasa"apa gagahmmenidfetentang^Kencan'dap'Tibinrmi^'mf^
3 adanya" daiijmiah"aaVanflm-fla pHa]aK juga sebuah ter j "salnya, namun nuansa *Ttelaa bawali- tetap teraaa; a
vflnffCTikun^Hvikmitukdi^^ Itulahkft- 'selosminiurujndanUmbarciri.ntilmmyakanW^^M
^".OAAlilUUHOOiO MVUAA pcp^\a4AA .-ea—- r" .— i » •' ' . * . • 1 yV
WatduahaLPertompysecaratematik.di manaBinhad H^n^eng/ Vipayang^ito/a^utep seitfojAeasmga^
T  BpdarV'*>J"p'^'"kfln Hiri HAhagai hifUip.n.fn.mj>rn TIUltif'l,'lnga^ilohA£UlJn'HfffiMSeusa,iiny^(^H9W^^
' ,bagi fenomena (dan problem) seksualdilingkunganba- g'®"/ . .v'  'i;" ; - -••i'r
- wbH riij)A>rdng) dan menaanekatnva lewat saiak-saiak. i Dalam sajak "Kencan" ini, suasananyajauh dari;^.^/^(imderdog), g g y at' pj pj  • i p ri; v^^M
^uncferciwer/ifedaa,secaraestetdkdi manaupaya*.'' , • kenc^kaimatas.baikkareimrotiharo^lemba^;^®
i' wipngangifat. fftTinmpTifl apkaiifll ifftiim ii.n/lprting itii, da- dan TfiiTuiiTiannya terkesan fuigan, terlebUi
! Tigfln hflhaga apaadnnyfl, pifttniinpnikan "gai^aian i kegagapan (rasa aaing) merekaypng masih dibayangi^^
'-"nyata- lemt Siasana dan kata-tota "jorok" (acbagai-" 1 Ato-Hawa den^ taiair lama to 8^
^maMMia^vabekeria' • ke8animpiankha8kelaabawah.BegitupuIa^dahuh4Al
^bSS^^aSidak telanjur "muatah". kita ;touran" totara a^ kejadtoya toyd di;^
maaihbisa mendeto perihal "keberpihakan" Bmhad:" ' ^aa-yaag tobua^>;jP
.:terbadapmareitotas>wattemasekaualitasitusen- mendidAikatdTdaayaagberbbmrta^lamaeoraiiga
-'diiiBukaidtod2™terabMdupbermaayarakat,se-- kaiyawaay^m^teimiignyatoan^'■ lamaberpuluhtahuiiseksualitaadianggaptabmmtuk - ®erahpa^kalendeif yai^ al^^bfmutu^apat pm-i^jfl
■ dia6ntuh?Padahal,segalafeaomenadanproblemnya. tutotor", to^asaatititomtoatj^^m^Kabm^milik^syarakatjuga^
kitaj' Hal ini aemnkin parab ketika rezim yang berkua-,, dalam JdboHo Under (^mr yang,ek^)to 1► sa mengadopsi "tabu seks" sebagai konsep dan ukuian ' 'Akan tetepa manyangkut konyena pi^ bto
■: moralitas. Keterlibatan Binbad dalam merobohkan ;. ' , P®' p^toaitobabwa apayang dmngto
tflTnhnk kpTminafikarfihi, IbwaIi piiiai tentu bukan hsl' ' tidak lebihhflsu mtipanymig (mssih) mentao. Betapa^f^
Ibaiu, kaiana aaifing tarbukanya faaA demokratisaai;. D^^ak puismya, m Itoa.mwteli^"ifjvga ]i)wr^liaflRi) kflyy» !wni malah (tptjfihak?) ramfli-' kembaL bsBil ^tipannya fanpap^ploraai
merayakan tububdan tabu. Di sampingkmya^' sto mmua mato Di^toa^.ap^gJWttyang diaebutian terdahulu, cevpanis Triyanto ■ ditoat tok^t «m»:topu t^MupeUt ^jM
^TriwikronmmiBalnya,taksungkanmenuliscerpen . [bagimqtaku/yanglxrmfsuin^maibi^^
•••ajubm-yangBSn^ya'.atauDjenarMaesaAyume- !^^h<^±bunskusg<mnTTmum
•hSStot^E&^Sdala4"MenyusuAM^^^^^ ^■T^bagai^SupayaBinhadmeriiist^ini . yang ^ pak alias k^tmata?Iat^kuasamemba-;^?a«2SfSSih dapKpandang sebagai suatu, . . n^frasad^metaforayangm^adikanoi^^
'^^ihakan-'fletidaknva konsisteiuwa dalam se- aktavitas bercanta, seba^ sesuatu yang: ™f poetpinaa^wao imy jm ptei^m^^ simbolikla bam sampaipada s suatu yang emtikdana
ifXlSrpihakanitokfenmenarikk^^
(m^t B,l^.punya.Begmen Imberpihi^yasen-.
itoytokonsisteimmyamengmgkatseksuabtasto.. , . , ,
bflb|r»T! politik- Ini berbe:da,(^ft:-f
tft^_^|j^I^;yang cepdpriipg mengangkat
protein ^um mcnengah'ke al^. ' :
j'BankahielMet'seba^n^^ Un^rCoi^]' •
it^loa&imarmika yangjpjur saja m<mdatangkan impi-;.
f'^an dan sensaai ^  tontonan dim biru atau dalam batas
Itert^tUj ametrbn Mtau Binhad sebaliknya adegan-ape- i
J^ gan dal^'puisii^ terlalu naif dan lugu xmtuk diba-. y^■'yaTiglfan, apalagi ditiru. Citraan yang dibangu^ya' .7]
;:jauh dari ke^ luks dan eksklusif, schingga alih-alih ' j
i.ipandatangkA sensasi dan mimpi, malah mengun?. ;. J
j?luM-dalam"i tematik dan este^ Bukankah aeksualij^
^tea/erptisme,'^mpai kepada
- kan bid b^ (apa^; tabu) dalam sast^ Mlpenw^?^
7 Ada banyak teiha serupa, sebagaimanaperoal^
has khususdleh Goenawan Mohtupad d,a)pT"
Alto (1981). Bahkan dalam
dunla, ada yang sudah merjadi k^6a;Kaiya^larqu^
de Sade, pengarang Perands.'imsalny^ t^kenal
rani mended^ kekerasah,k^'danmutilasL''dalam>^
' Buatu orgi yang liar dan meiyyikkah, sam^-sampai^l
.  .-Iqw »QT^Qi^yfl| ■q'npj^
•' dupan kauiii boijuasi yanglembut dan anggun tapi);'^M
V;!/' Dalampiiisihal;inijugaibul^halj^gSaiu Piiisi-^
puisi sufi sebenamya banyak men^unal^ "zona*^ p
n erotik" sebagai simbol keilahian, mulw dari Rvuniblng'^
^j ga Tar^ji, dari Abdul Wachid BS sampai Amien Wang-i^
J sitalaja, Dalam rahah'kritik sosial, dikenalpT^m6eT-|k
: mgyangkerapmenggunakanidiomAurortgiv'oruntul^H
"i melawan kemapanan. Ataii puisi Joko Pinurbo yangv^.'i^
^ dalam istilah Ignas Kleden; adalah p\usi kiasan hadati.
#7'.rT-rT * » T /-—® T. —d'mtub\ih, kosmolbri^dptaan seteruBny^l^^^':








fpakaite Sdat^ Rabu<(^9) lalu .,
ittampak.jramaL^^gamb^ ^
^i^kdangdipWgus^
budayawan, dw aktivis poUtik
tampak hadir di sana. Ada babe-'~
, rapa omg tamama sepeiti WS
• "jRendra, Sawung JabOtA^ckyBvu;-:
; (^,JComelia Agatbai: Bens 1^0^
: /danBudiman.Sudjatmiko.iDit^-
paitersebut, adaperbelatan Vang
digelar oleh pengusaha yang ge-
. marbikindanbacapuisi, ASlamet
Widodo.i "Mereka semiu teniano
^ i teman saya,' ujar Slamet •
' ' VMalam itu,.Slamet yang dike-
'^ nal sebagai jseorang pengusaha
realestat dan sudsdi mendpta ra-'
tusanpuisi,menggelaracaiaber-
tajuk PembacaaD dsin MuakaU-
.. sasi PuisL Setogai orang yang
n pun^ gatVe, idmmbuka
ij^hc^denganmembacal^puis-
^inya "^ang bertajuk ReBungan.
\JMaiam Seorang Maling.
^  maling ke^ besar lisi-
kdDy6MtaIiDg ayam nyawa taru-
baimya/maJ^g niotor dibakar
f^l^^P'bidupii^oDya/lebih baik
'<ja^ maling besar/bisa dimasuk-
dalam berita suratkabar/na-
%B^ya bisa jadi lebih tenar/A
PiM-puisi Slamet memang ri-
- ngan. Balkan, kebany^an isi-
nya bemuansa humor, sehingga
! mengtindimg tawa para penon-
Jon„Ga^ membaca Slamet pun
tidaksepertipenyairpadaumum- •
nya, sering kali tanpa ekspfesi. .
Peinbacaan.puisi malain itU(;
meski bukan karya seorang sas- n
traww memang menarik dan "
menghibur. Apalagi ketika (h sen [
musikalisasi. puisi. Lab Music"




enak untuk dinikmati. Kelonipok,
musikitumeipbawakantigapiily
si Slamet, :yakni' Pernika^ap/, \
Anak, dan Sume^ Pregil :;f(0i^^
Penonton serthg bertepuk .ta- >
ngan ketika kalimat-kalimat pui- {.
si terasa menyentUI_ Misatoya n
pada puisi Perkawman, i..Diaw^;|
peiDikahan/maDisnya onta




. met amaf de^t dengan kehidup;;,
msehati-haii. 'Sayamesp^gha*
nya menuangkan ejpa yang
laksahiian pemiiy^^,".pr^si(^en.;.
yang belimldma berl'ahg
' V Bebwapa sienin^ij
nya Jose RizdJ^^Va, ^
membacakan p.ui^:^ji^eW ^
tampil bersama aitisyic^






ara yahg diqagas Slamet.tersphui'
amat positif.''PuIsi memang
,  tidakharusdibawakws^us.; '•
Tetapi bisa santai-sahtaisepr
,erjti; dni. . Mal0en- ^acara
lismacaip ihi bisa.inpnghilahigf,
kEmstreskarenapendntonbise-:
Jertawa inendengarkan puisi- :
! p^ karya Slaineti' ujamya..
' v Rendra ^ pun mengatakan,.
meski; karya-karya Slpmet;
isederhana, tetapi bisa)henja-.
''i dl bahah riBnung^vtia^^pr-!,
, ^iwg ywg inendengvk^ya^'
■'-Namiih, saya bmhafap agaf"
Slamet bisa terus ^ npngem:liimt,dengar,danrasakandalam. r.. -
kehidupan sehaii-hari,";eiadpy^'i$P9^.^^^WMTak menpheranKan jikapui^ •• 5^^
puisi Slamet lantas bicare, beiaf", i®£Pvr'Vit» :'What'imW din ma^nii' , S^t
null tangga, sketsa so^,-sain-, ^apkan^wadlteiigah|t^-paipoUti Misalnya,dWamp«i44Yai!gdibacakanbersaiiaWSRdn-%S™Si^.to?^^
dra yang beijudid JOfaa Jaiit. (
kan apa yang t^adi .didaip pe-1 -1"'- .. ®.2ri Anug^amBrf
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iftiTTTfKT A "VTTN A T v^*L^1,»1^5s-miyk-^ieieee«liie#HieBI**™*BEHEBBfflsS^*^^T^BCTCTl«9ifflfiF®Mm#sS#%lMflMii^Ml4^MENANDAI ber^l^y^
Vkegiatfen Bengkel
• IridonRsia (BSD 2004, diluii=^^''.'
'"curkan antologi pvusi 'Jejak^]V5
Pelangi', Minggu (19^)<ii:j-;;t''-;,a^
BalaiBahasaYogya;' :-,
; Antologi tersebut meninat'l^:X||®
169 pmsi.karya40i)6sertap| Bfl
• BSI kelas puisi. Tahun "^>;v:f-l^
' BSI membuka kelas puisi; ^V^:' j^j
drama dari bahasa. Menurut; - MS
'Umar Sidik, kegiatan tereetV^.'iHB
.but dilaksanakan tiap BS
;Min^' pa^, sejak 4 Juli . Hw
i_lalu. Materi yang diberikan :^i r jj
viheliputi proses memahami;.., uS
: menghayati,inenikmatidan-;, Ml
bereksptesi. Dalammomen-;'-
;turh tersebut, kelas bahasa; ,
. mempresentasikan karya, '-l n jB
5^isi kelas puisi pentaskan, 'i\., H|
^'dramatisasi Tehgakuan.; H
!Pariyem', dan kelas dr^a 'I 'hkef ^a'I• v.
I'pentaskan 'Jinak-jinak , . Peniaa kelas drama 'Jinak-Jinak Merixxi}
;Merpati\ v^j-';vA A-.. : i ; v^.'-
't/ RetnoIswandari;siswi : ^•'.v,.\.^;patkhnbarutmgkatdas^, ,ujam^ ,
'SMAN1 Yogya, peserta BSl menilai kegiatan • Menurut editor 'Jejak Pelangi ,• Berry• jx
'ini berm^aat sekali dalam menyalurkan • j^v >; 'Mardianto, adabeberapa peserta y^g punya .S^,
, bakat dan kreasi pel^ar; Materi yang t bakat dan kemauan ihenulis pmsi dengan b^si
idiberikan, menurutnya sangat komplet; ^ICalan:.-:.' Di antarahyaNocr Mukantan (SM^ 1
. di sekolah hanya teori, di sini lebih lengkap:-:; .•i;>/Yogya), Eetrio Isw^dm (SI^ 1 Yopa),-Je^^
'Ada praktek 8egala,?,tutur Retnb yang ikut ke-;;;:,; Rohmani Putria Sari (SMKN 6 Yop'a), Rsb^^^
"•• • • ..V • r*.i er ">v. '..H / ■jj.(.-i7vToearflni Piitri ^SMAN 1 DePOkSleman)i>:i.';4-j&.ABj^las puisi; ,j- ;i' r-v
,i; ; Di mata Arlinda Kiisiima SaijJi ata rimaa jvusu a Dari, Deiig»vci, oumeKm- imijuiiB 'l . ."""."/sj
!Sastra merupakan. wujud nyata pemenntah. .;;^;;..(SMA Stella Diice 2 Yogya) danl^gla
'dalam meningkatkarikesehian dan , •'Hemawati (SMAN.ll Yo^a)., r '•
^Uebiidavaan. Pelaiar diberi kesempatan • • ;;; r. ; .Tutor kelas puisi terdin D" B
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
."f Olel
^M^CERMAH tulisan Muslikh Mardij^ttCKR, 22 dan ^
29 Agustus 2004), seakan mplihat pelangi sastra bandingantif
(sanding) dengan kacja inata hitam. Gagasan' itu ind^darfS
memang bernuansa teoritik-historis. Saya pun angknt topi,'^
ketika ide besar yang sering dilupal^ brang itu diberi a
pengantar redaksl - sebagai penyambutan Konferensi Sas-^5
tra HISKI di Menadoi Topik aanHing HISKI itii sebelumnya^
. sempat melalui perdebatan alot, keti^ pengurus menga^-^
kan raker (rapat kerja) di Wisma Hyau CimMiggifl beberapa'.;-
waktu silam. Pasalnya, pentingkah membahas Handing (jj 5
erasekarar^ini? tn - &yang sekaii, apa yang toampaik^ Mus]^ n^mang^
masih berupa kerangka konseptual. Hd ini, kemun^dnanJ
hanya^ akan terpahami oleh pentnlan-pentolan yang berku-«
tat dijagad sastra PerguruanTinggi Padahal, seaungguh-l
•-.tu saja dengan penyederhanaan tingkflt. bandingan. Menga-S
I« tidak? Jika hal ini mun^dn dilaknkflpj mpmangfawan sastra (di Indonesia) hams bersiap diri - tak lagi^
erkutatternskearah'refieksisastra'. n .iV, ■§-' Setahu saya, sastra bandingan tak harus serumit koiisep k
.yang dibeberkan Muslikh. Apa yang dia sampaikan me-l
inang oikup ideal. Naraun, untuJc sampai ke tataran itu, a
hingga mampu membanguh sejarah dan teori sastra*
. berdasarkan sastra bandin^n, mungkin tnagih mimpijauh.^
Karena, harus disadari sepenuhnya siapa sih ahli sastra di'J
Indonesia ini yang memiliki track record ke arah sastra.;(
bandingan? Para pemerhati sastra kita,,umumnya masih j
- fkacangan'. Jarang sekaH, orang yang man meneijunkan5
dirinya kc arah satu bidahg (disiplm ^ tra bandingan) saja,^
karena darisiaitertentukurangmftngiintiinglfftn;
:^:J^b^4ari itu, tempaknya komparati^e sastra dinegeri \
/'ini memang masih sering muncul <iAn<nye;ig (dalam rangkaT
saja). KctUm orang hend^ menyusun^ripai, tesis, d^ d^i;
ysmtasi sastra, mungkin sastra bandingan ha^. Itu saja be*^'
• lum terprogram secara jelas apa fungsi sastra bandingan^'
yang mereka lakukan. Ketika tenian-teman di be^rapa ju-'
rusan sastra melakukan kritik teks (semi sastra bandingan)
yang berbau filologis - juga berhenti saja di rak perpus-
takaan. Jarang sekaii k^a sastra bandingan yang muncul
;ke luar pagar akademik. La^ pula, kalau objdc garap hanya,*
.sekadar dua ka^a, dua periode, tentu sasaran ke depan
.meiyadi kiorang jel^. Kalau begitu, apa kita haras tunduk
jika dikatakan sastra bandingan kita masih a<^-acakan?. , i
•  ' ' ■•*** '
Forum Sanding memang pernah ada di FS (FIB) Unive^!'
'^tas Indonesia (1990-an) dan FIB UGM (2002-2003). Na-. ;
'mun demikian, yang menjadi masalah hasil sastra bandin- ■
' gan terscbut kadang-kadtog tak HikfiTnnnikflfiik»n Impada.
'yang berkc-pentingan.. Jika dokumentasi rhriding sekadar ,
. unt;^ memcnulu target rak buku atau sponsor, knanya tak
. akan nmnggugoh semangat bersastpa ke,depan..Mustinya,,
H .-^Jika Banding bei^juan untiA mieri^suii s'ej^ah sastra,®
.^ori sastra, kritik sastra, memang bagus. Namnn, tiyuan^
■^Bemacam ini terlalu berat. Menurut hemat saya, sanding di|
jjiegeri ini patut diarahkan saja imtuk menggairahkan olah*
sastra pengarang, penerbit; dan pembaw' - Budah lebih
' fies. Kalau sanding telah mampu mengentaskan 'persel- '
ingkuhan sastra' di rumah sastra, warung-warung sastra, •'
•dan kantin-kantin sastra, telah layak dipiy'L-Paling tidak
melalui fonun sanding ak^ ditemukan beberapa pen^ruhj
baik langsung maupxin tak langsung terhadap karya beri--
^tnya. Pengaruh itu yahg sehanisnya dicermati, sehingga, ]
ditemukan 'Deraelmpkuhnn sAnfrn' VioTfina-
'• A 'J UllCliVUJVail StSUUttll.^engadilan sastra', seperti yangpemah digagas mas Ragil;
',^wanio Pragolapati tempo didu.-.,,v.i.,,r.,'
.Atas dasar itu, barulah dapat disirnpulkah oaKwa sari'd-i
ing memiliki dampak yang positif dan bermakna. Yang)
, ineiyadi problem, telah Siapkah pengarang dan kritikiis Bas^
_ tra kita menghadapi dampak sanding? Secara psikologisj^^
map mental atau belum pengarang dan kritikus kita untuk'"
mengiyakan gagasan Co^us dalam bukunya Introduction >
to the Comparative Study of Literature - bahwa kaiya sastra i
itu sekad^ himpunah karya sastra sebelumnya, Belum lagl'
kalait kritikus . dan-pengarang hams dihadapkan. pada ,.pgasan GlifTord dalaih bukunya Comparative Literature
(1993) - bahwa dalam dunia sastra rentan sek^ teijadi per-
' neijemahan, kesamaan tema, dan lain-laW..>..vi
'• i'.Sungguh tak berdaya_ kalau sudah 'sSmpM teijadi;
\demikian;Apaiagi, kalau objek sanding adalah sastra klasik.
3mng waktu itu ada hegemoni raja (penguasa) imtiJc mener-;
, jemahkan, mehyalin', membeli kaiya dan dian^ap kar^->V
• nya, niengimpor, dan seterusnya r sandhig mepjadi semakin"
mwet. Jika objek ini .dibandingkan, tentu kritikurf^astra-'
hanya tercengang di kamar sendirian - hampir s^t untuk
menimbang bahwa kaiya R Ng Ranggawarsita tentangza-'
.'man edan itu sebuah 'impor'. dari Serat Cehtkini I^xyfiS
[PakubuwaiiaV..;,- -
f/'V Dalam sastra modem, kadang-kadangjuga be^elu^^
':^bagai rehtetan benang sastra Imna (klasik). Katfkan s«ga,i
f puisi Asmaradcna karya Goehawan Mohamad, tampaki
memyarkan Babad BUimbdngan, pada adegM Damar^ah.'
dengan Anjasmara. SajakAsmamiiand kai^ Soebagio Sas-1
; trowardoyo juga ada; persinggungan dengan kisah Rd^l
■ mayana dan atau lakon wayang kulit Sinta Obong. Belum la-'
■ ^ karya-kaiya Linus Suiyadi AG, Suminto A Sayuti, Sapar-i
■ ^ Djbko Damono yang banyak mengisahkan pewaysingan ;
' jelas ada pengamh dari karya sebelumnya. Apakah karya;
.-yang lahir kemudian jantadharus dinyatakan sebagai",'
;tulisan yang kurang onsmal,.inrtanggungjawab;8eorangl
' komparatis. Apabila kbmparatis , sastra mampu menuh- t
. jukkah bukti-buktd.mengapa hal semacam inijarang terung-'
.tepsampaipadatingkatkritikyangkonstruktif.;;.,;::,- . ..
. Persent^an sastra intemasional, nasional, danlokalpuni
I amat Bering teijadL Bayangkan, ketika cerp€nA6raccKia6rx«
karya Danarto muncul kritikus akan mei^angguk-anggul2
. Paf^al^kala'u membuka-buka puisi AA Cuhunirigs, mbd'^
abdracadabra semerain itu telah banyak ditulis sebeltimP;?
1 nya. Berarti, orisinalitas Danarto pun dapat diragukan jika'^;
J dibanding tipografi AA Cummings. Cerperi bahasa Jawal >
r bepudul Win/ Win! Win!. Karya Harwi Mardiyanto, temya-V3
f., tajuga hampir sama dengan tulisan A^al Malna yang ter-
8  j: T_T ; n j - t\!_i r i_ it
oumiyem Karya MU wioni irTanwi temyatajuga sejajar de;;|j
ngan cerpen terbitan tabloid Nova. Masih banyak lagi con-'
100
t^pan'sgnding. • j,/ -
L>l-Mflfwlahnya; (telah) 8iap,mentalki^^
I gaximg Uta? Ap^dnla kxitikual maajb bezpbgping buim
ijkJ^ufuhi^ enak^^ jika hePis ^aembto^ikai^^
ItianflMiairaimg kaiya brana laini mnniririn fnlcf ^ balikaya, andaikatia. hal k^
. apakahtakakanmftlahirkan mtrikdanr '
fi
Buk^a, keto aaya liariw bic^
Chairil Anwar
^tak^ll^tdada Bauki, penyaiir Jawa ^
^waxfy^-badir waktu ifcu,'
L walitFTnaba^^ 3^^ - - -
m
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m•Jakarta, KompaS Hiiangnyatekanandari 1!"
negara terhadap ki'eativitas sastra tidak melahirkati kar-' .
ya-karya sastra yang barii, melainkan sekadar kebe- .' •
i ranian berekspresi. Tekanan baru yang te^apar saat ini;' •
. ben'pa berbagai masalah sosial yang mendera, tarn--' _ ;
paknya tidak merangsang sastrawan untuk rndiigang-' I 1 .
.'katnyai'daiam kar/a-kaiya mereka. " '■
' Pandangan itu dikemukakan penulis-penulis perempuan.Te-"
. dosen Ikkultas Ilinu Pengeta- n^rti Ayu Utami, Djenar Maesa' ^
huanBudaya (FIB) Universitaa Ayu; dan sebagainya. " - ..
,Indonesia,RirisKTbha-Sarum-j: vMehurut Ketua Pusat Studi'
'paet, yang dimintai pendapat K^budayaan/UGM itur-'kar-^j ,
. mengenai perkembangan ^kre- ::ya-karya yang menampilkaKi >
.ativitas ^ ' sastra, , Senin •. (6/9); sosial justru tidak per- ; r'
"Sastrayran.memang sudah lei,nahmen]'adibesar.Bahkan,sas-.' '
■ pas dari tekanan negara, tetapl tra^n sekelas Pramoedya'.i
ada tekanan lain yang mem-' Anantalbertidakmemaparkan'
. butuhkan perlawanan, yaitu te-f fgkta. sosial yang baru. .
■ kanan'sosial," kata Riris^. ' • ^^.'IPram laii ,ke masaJaiuiSn'e-iij ■
" ■ KetuaUmumHimpun^nSar^-J|2ui, .kaiya-karyanya.'. .Bukan'^
'/•Jana-Kesusastraan •,Indonesia menunjuk /.langsung, persoal-.,
(Hiski) ini menilai, kaiya-karya an-persoalan sosial yang aktual •
sastra-terutama novel-yang: pgda masanya," kata Jbnik. ■ ;-':1
-lahirbelakanganinididominasi . pia berpendapat, pengung-^
tema-tema seksuaUtas, yang ti- ' kapan masaldh-masalah sosial'
dak menyentuh hal-hal men- adalah milik, . mediamassa;'
dasaryangdihadapibangsaini, "pgjigaingan wacana sekarang;yakni masalah sosial.i /."Saya gangat: ketat 'melalui" mediai
gembira -melihat banyaknya j^assa', yang bisa membunuhf
kaiya. sasto- bermunculan. sastra," ujamya
Akan telapi, pada saat yang' ^Dalam , hal,-'industrialisasi.'.
sama, saya terhenyak k^na karya sastra yang mmdorong^
hanya itu-itu saja yang diang- ia>,irnya banj^ karya sastra, ;
•  .1
Riris K Toha-Sarumpaet sj;>'
Di sisi iain.-rbnik niengemu^^
kakan' "bahwa -industrialisast'
merup'akanb'agiahsah dari proj^.
ses 'faeatifi-'-'Hanya saja, duli^*
^ya, karya-kaiya"instan.' Akan')
Pendapat' agak<bei:beda'dl- ' tetapi.kenyataaninihendaknya.; ^
;;utarakan dosen Fbkultas Sastra, jangan .'. sampaiVmen^abaikan'-i
jUniveraitas Gadjah v;Mada' ;tangguhg jawab soSial. Seorang;^
if (UGM), Ihnik. Menunit dia, sa- Tpenulis seharusnya, adalah
I at inilah .'justru bermuncul^ j-orang pendidik yang hftapdr-ij
Bkaiya-kaiya • terbaik. yang,.sa^;-..kan pembacanyai:',^?;fe.J.^-^^.
I ngat beragara. la menyebut s^'
5jumlah;:..novel yang dihasilkan'
.Faruk'"'
. sastraivran -^ ': munafik. 1 Seo^'^
>, lah-^lah menolak mdustrialisa^ s
: si/' tetapi , sebenamya;. butiA,^ ]
ujar'dia.
Kompas, 7 September 2004
i^i4> n I v.?
b n ^ ^  .r
S^^Binhad Nurrohmad
ll PenyalrdanPengamatSastra
'•3'Tipa'kini cerita rekaan rnasih
sering diilhami atau mengola/i dari,
peristiwa yang bukan rekaan dan '
; ranggapan pernbaca.atau niat pengarang ■;
vVangakan menyebut serangkaian peristi- •
' 'wa dalam tulisan sebagai rekaan (fiksi) •-
";atau bukan rekaan {fakta). Tak ada cerlta -
;■ yaiigsefiktifapapunyangbebas sama .
' sekali dari belit-kelindan peristiwa yang
• vfaktual. >
:  ■ Pengarang penganutrealismejustru
-'mehcuri' peristiwa.faktual dan 'memanl-'
' pu!asi.';ke,dalarn cerita rekaan. Cerpenis
.  ^ Hamsad.Rangkuti,' misalnya, dlilhami,
V ,memungut, dan rnengolah bahan cerita ^
7r;daHkenyataan seharl-hari untuk mene- •. •-
'mukan sudut pandang atau bentukan ima-
:Vjinasi yang unlk-segar dan Seno Gumira' .
Adjidarma membaur fakta dan fiksi dan ■
■. memuncuikannya di dalam bangunan . '
; ;.;'.ce"fitaVekaar>'.yang berisi fakta-faKta • '
sosiai-politikyangdibungkamoieh'
'  kekuasaan. " - • . _ '-  • Klengarang maman^idak berangkat" ■
5;daj1,ruangkosongdan sekaligusjuga
V prai^.k manajemen dan politisasi ter-
badap kenyataan maupun imajinasi dalam
li bentuk tulisan yang artistik.
r  fCpntoh lain adalah cerpenis Irwan -
•• Kelaha. Melalui buku Kelopak Mawar_
' 'TeraWi/f(Bening Publishing, Jakarta,'^ x--
i 2004), lajuga menyodorkan realisme. •
•^'Kekuatanreaiismepadaumumnyater- .
/•jflgtak pa<^.kerriampuan menangkap dan
. meng^rnbarkan suasana, keadaan, per-
:WataKan,:nalar, dan kausalilas antarperis-
' tiwa besprta detailnya yang kerap luput
,.,dan perhatian yang tergesa. . \
. Sebagian besar cerita invan menghadir^
. . kari peristiwa sosiologis.yangfaktual^taul
i , ■ kenyataan yahg.riil, misal jmpian priakV>',N^; : ' untuk membahagiakan orang tuanyay.clnt^
.: ,.jelakl yang tak s'ampai kepada perepipua'rM
'  .'yarigdicintainya; aksl penodongariyafig'^!#
; .•menlmpa pengendara mobirmewah,;^;.;^^^^
maupun,kehidupan paisu'artis slhetrpn.f «
Teknik befcerlta yang dlamalkan.dalarn H
-buku ini tldakbermuluk angah untuk
' ; menawarkan hai yang benar-benarbWij;-> B
" - Aiur cerita .digarap secara sederhan?i-V'X'Smengalir, dan tak bernlat me'rumlU<a,n,v>ii»
sudut pandahghajetor atau mproperpang^
gih hubungan antarperistiwa atau antar^-^'J
tckoh di dalam cerita" Irwan Kelana adajahd
sejenis pengarang realis yang komuriikatlf J
tidak sewenang-wesharig, bahkan terarnat
• sahaja terhadap.cafa bercerita.' Tapl bias g
• kedalaman dan keunikan gagasan cerita.^rg
^ke.rap inemikat'dan tak terdUga arahnya,,"sjj
•  .Mis.alnya, cei;pen Mobil Impian.'.-Dilam'M
cerita ipi tokph Ihsan memlliki pengalam-a^
c an traumatis.sehingga'dia tarpbaesi-:.!';
(dendam?) untuk.m,'e.nnilikI,.mobil;^ AlklsahiS
ketika Ihsan rnaslh, keel) ayahhya sakit,:.,'^®
■ keras dan hams dibawa ke dokterVLpkasi;!
tempat dokter jauh; Ihsan menghubungi.^i, J■ pakdenya untuk menjinjammobil/japl.lf^y^^^
. , pakdenya tak mengiankan' karena:mQbil)?;S
• akandipakai untukbeitelanja. Akhjmya,;f:|
ayahnya Ihsap meninggal"sebe[umsepipat|
dibawa-ke dokter., .'r'- .
ituiah suni.ber trauma sehiri^a lbsa^^^^
,:'kelak bersemangat.mencari nafkahdan|>;;
menabung agarcpampu me'mbeJi nibbU,;'^;^
:'.Ta'pi setelah uangterkump'ul tatjadl,:-?;!;!/!^^
dilema:,untuk kawin karena kekasihsiidaK
^mlnta.segerakawiit'atairmernbejlf&bjiy^^
untuk mengobatltrauma keluarganya>jik"a(
.  lebih dulu memilih kawin dia takut rneng^-^'
cewakan.keluarga danjika lebih dulu-s-i';V,i]i
membell mobll dia khawatir kekasih tak'i' Ji
V-'saSar lagi menlingguTSingkat cerita, Ihsan'?F..5^'fie"slnya dan hiemilikl jstri simpanan.j.vK?;
t.kawin 'lebih dulli atai festu ibunya dan dia"i,|i^^'j;\Cerita^ed^^^ 'menybal keadilan-^
l;'pienabung lagi untuk membeli;mobil;''^||p}yarigterlanggar,;yang berkuasa danV?ng'
Kemudiah. setelah duit terkumpul |^--|i*f!.berduit dapat mewujudka'n keingina'n
H'hsari merhbell mobirsecara.diam-diam, :^|&i'^,apapun hieskl merampas hak. orang;-.:_:;,;.<l
!!. .1. iKi ipiMa'TdhF '.' I (yaivii mafilratS nrAntf-nrflDd '
'•qntuk memberi kejutan pada ibunyarTdpt4^^};' bany'ak rtakeiriuriafikart prang-orang':-:V




asa. TIga cerifa" inrmeng--':-:i". • ^ 1;;;:
•  Cerita'jni sangat absurd dan (Jurnalisme.Tiga'Cerita ltujuga t[dak:'V;5'p^'.. ;'^^.
jv mehcekam. Trauma Ihsari dan^keluarf > -'■ menawarkan sudut pandang lain yang
,  f*an»/a cahanarnva'hAliim eplacai Sfihah 'j • tehih memiliki days aiihtilita^ dan hifla'
dapat te'rsembuhkan traumanya telah' rnati'-l- Adajuga cerita cinta yang.romantis
j'ii/^.Cerita sederhana
p lingkap petaka hidb
p'dialami manusiayai
i/hantuisepanjanghidgp.'f'. - ;. :• • : ': .,v';?-:f,;"kbrangmemberikanhalbarU,.tapitetap
J.. .Adajuga trilogi cerita (Ke Surgapun..; s!:^dapat meiiampilkan b'any'a'k persoalan -
I kukcjar CIntamu, Sebelum Cinta Seranya/f j ><hidup)'.perlstlwa;w^ dan bahkan \ M
-■Pergi^^an'Kelopak Mawa^^erakWr)'ya^g)^•'';;,-fpe'sV^ yang merieduhkan^di tengahM.?;^^.
/.menyuarakan absurdltas hiduptentang;::.v; .:^-^panas dan kekacauan niasyarakat mbderrii^
:, rasa cinta yang tak kunjung terwujud ^,Vv4.'i:-;'saat Inl yang klan bingung dan .kehilangari.v>s;^
^-an'pehdoduk'deml membangun permUkl^^ w!-berm'anfaat. Melalul cerpervc'erpennya
^man yang lairi yang lebih elit, pejabat yangV- g'kehidupan tampak warna^warnl dan
1 mpra^a tpranrarii karpna rahasia npnV(^ l'£V','',v«anrt'ii->Hiir^rf Im
|gfii;^>[esakkah;.«:|g
Republika, 12 September 2004
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: V :tahun;§^kali itu. , ;
l^jsURASAYA ^  s4dtar;?50 sas-
tra\yan, pengamat, budayawan,
. dan 'akademisi dari delapan ner





i' "Ada sekitar asO qr^g pes.erta
•yang akan hadir dalajn pertemuan
;ini dan yang paling banyak ke-
I mungkinan dari Indonesia dan
V,Malaysia," kata 'Kbtua Panitia
f; PSN XIII, Shoim Anwar, di Su-
> rabaya, Sabtu (4/9). ">
;• la menjelaskan, negara-negara
yang menjadi pendukung utama
f pertemuan sastrawan negara se-
nunpun Melayu itu adal^ Indo-
>nesia, Malaysia, Brunei Darussa-
;4am dan ,§ingapura. Sementara
ii Madagask^, Thailand, Srilanka
Airika Selatan hanya meng-
j'ikutkan beberai)a peninjau. "Se-
(i betiilnya panitia tidak membatasi.
I ]npilah pesertac^jlisalnya di Ma-
•5aysia,sudah ada sekitar 43 yang
ia^^altar-tapi.P^itja di sana
■ konfirmasi dulu ke Indonesia. ;:,' dengaii
Saya katakan, sampai 100 orang e; "pembicya!^^1^^|^^j|||M
tidak apa-apa.;Dari Indonesia ; "Selaln itu; jug^i^aik|^^S|
ga banyak, antara lain dah Su- v 'mentasan'sastrk?^
matera Utara sebanyak' 15 orang,^^-' serta vasata budaya,'^^y§ikni;p.ap^ |
.katanya.- '' -• \';tilas ke situs-^^^^^
Cerpenis yang juga dosen di ber.;: ,• >yali songp di Jatim; seperti
konlingen Malaysia datang kej^.;^:"- la menjelaskan, PSN yang diga^
Indonesia jauh hari.sebel'um:'peT^3'g2is pertamakalipadatahu^l^7j|iff
laksanaan karena akan'melaku-:,;''.dilaksan'akah'?etiap dua.jt
kan safari ke raakam-makam wali ; sekali berkeliling dan satp neg^^'^i
songo dan ke Pesantren Al-Zayt,un " ke liegara lalh. Tahun sebeliimhya-^
di Jawa Ba'rat. "Khusus peserta : ,,tuan rum^lmya Singap^
yangdaridalaihnegeri.-kailpumau'i'berharap aca;^ipimendap'atka^
tcmpat yang murah meriah karai, ■ diUnmgan semua pihakkarei^'^
menyediakan asrama di Taman; • bertaraf interhasioriar dan:'^e^
Budaya' Jatim; sedangkan dan'^ rnyangkut nama b'aik indphesi^
luar negeri dengan biaya'sendin';! Saat ini p^h'apah kami'?uda!^
akan menginap di hotel.'Kalau. ,-sekitar 80 persen/\katanya/;-|^^
pembicara panitia yang menahg--^':" ;',- ' ' ' '
gung biayanya," katanypv . Kumpulari-cerpen ldebedy-/3"^rjs_'^§
Dalarn perencanaan panitia,. "i l Kxeatm^s dangairahbe^k^a^
terclapat puluhan profesor dan salah satu penyair kondang n^^^l
sastrawan dari berbagai negqra nalasalLaxnpung,-Isbedy Stiavyaii; :
yang akan menjadi pembicara,' ; ZS, seperti tak pernah berhenti\3
antara lain Prof Dr Budi Darma' kendati usianya mencapai 46:ta^2
dari Indonesia, Dato' Dr Hj Ah--, , hun lebih.. Ia akaamenerbitkan^^
mad Kamal Abdullah dari Malay- . lag! sedikit.nya dua bjiku^kaiyail;
sia, Awang Muslim dari Brunei, ■ : cerita pendek (cerpen)..H-.4/f '^^^^^
dun Prof Madya Dr.Paitobn.M' •'- 'Menurut Isbedyj .kqduavbuku;:;
Chaiyanara dari ThailandvKe- kutnpulan cerpennya, diberi,jiiduM
giatan utama dari pertemuan.t^- .' naskah" Perempuan'Perempuqm
sebut adalah diskusi, khuspsnya , , ,Sunj/i yang akan ditebitkan qleh^
menyangkut perkembangan sastra .Gama. Media - Yogyakai ta^aps
di negara masing-masing dan tinr ;; Datyai Kernbali Berdenting\0^^
juuan dari berbagai aspek,sesua^^^
Republiak, 6 September 2004
|R^,;Baca;' Saj^
1/ bmuhitas Kebo'n Nanas b'ekeija sama';derigari Urbari^jS
^",r\Poor Consortium (UPC) akan menggela'r acai'a berta^j-(l
f juK Becak dalam $ajak, Sajak dalahiBecdk'; pada'12^^^
September 2004,■ di sanggar Kornuriitas Kebon'Nanas,';
f'jalaii Se'kneg46 Kebdn Nanas'Tahgerang. pukut
l^wfB/Selain.akan 'diisi pembacaan sajak para tukang^v^
becak, meii'urut ketua'panitia,Wowbk;Hesti:Prabdwoi^9.^^V^^
gjLiga akari'menampiikan Ray.Sahetapk'Ahmadun Ypsi;/|^|«
S^erfanda, Ayu Clptam,. Ibnu.PS Megariarida, GitoWaiuybyb^
»R'Budi Sabanldin.indra Kusumah,,S\Penny,^Winarnip.dan Ikd Rahayuningsih._B'v:y;;-;'
In' eWh'Kesenlah Jakarta'(D[^).aWnme'n'ggelar,'ki^^:''^^Ojjiv 1 v..U. I .xuoui iiu.iyurw.iu v^-^.w/ urNaii Mici i^CIGl, ;i«L/. Cakrawala Sa.stra Indonesfd d] TIM,'i4-17;-.r';5'r\ji\y^^^
^'Sebtember2004,Acaraini,'meniirutketual5anlt[a"jabiai-^J^,D Rahman, mengh'adirkan sekitar 50 sastfawah d'ari.;-^'^l^^
,^tujul;i.provinsi (Jawa Barat>:Yogyakarta,JawaTirnur,\Ball;;';.:^
^Sulawesi Selatan,,Riau, d'ari Sumatefa Barat).:Sebanyak'.i;^
Ml4 pembicarayang akan rnembahas karya-karya rnerekat^i«^Antara Iain'AbdulHadi WM, Azyiimardl Azra, Mochtar,'-j^''^'i^-:^
t^Pflhnttihoi.' Mamah'^ Maha'Oana' Mnh Wan'Ahu/ai'
,V';.parma Putra. Dalarri rangk'alan'acara it'u DKJjUga nieneA^
.^J.bitkahtu^uh'antologl; beribl sastrawan dari'masfrig.vX'Y.y^^
^
^Sitas ■ PuigRpmsiBfiafiiy
P' uifei-pui'si'kafya'Bertolt Brecht akan diBacakanblel^^H
Sertolt Darfishauser darl Agub R Satjond di Teater'j-f^^Kecit TIM,'Jakarta,. pada l4,eptember 2004j pukul2d;'b0;|
WlBypemehtasan puisi Bi-echt j'uga akah dladakan di' ''fiil
i'Goethe-ln'stitut'BandungTJl Martadinata 45 Bandung,
Republika, 12 September 2004
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(P^ meiigundang 50
yai^ ber;^^i mjuh ratOTakaam^adipjonbicaura
pio^ps) i^ituk mengiio^ forum •, . 'SeiaiQ itu^^^^^
•  n " ' ■' ' '' "' parapembahasyangdiharapkanmn^j)
ryapgberiangsung 14-17 Sep-
ten^r 2004 di Tmmi Ismail
iMarzuki (T^ Fbruni.
pumemietakan kondisi sastraLidmiesia^
mutakhic Emha Ainun Nadjib dah'i^-;
Wicaksono;' misali];^, idcan' berbic^}
perihal';perkembang^; pui8i';dlw,^fl4
yakarta.v Semmtant ■ Mochtar'iBWQt^
tih^ dan ^ Rahman ^ akan meng?;) ;
amati sastra di Sulaw^ Selatah; Masih•  , • _, ^ .. . ^ , uin usasiraQi9umwesiDeiaum.Jviasin«'>
^ im; m^QUim Kctua Famtia Cak-^ ''. ada pemblcaura Vseperd panna
'- '•S • '' * ; ' _ _ •■ rRa11\ A9tnim&w4{ AviwQ./Qifvv^A^AvvA(Bali)traM^ Sastra Indonesia Jamal D
(Rahnm, terdiri dari




■ bit, kaini mcnerbitkan buku
; puisi dap cerpen karya para
^astrawan yang dipi^ oleh i
,. . kurator di masmg-masmg. '
'?daerah,".ujar Jaipal. ^ '
daerah yang dlpilih m^puti
^Jawa'11mm; Yogyaks^ Jawa Barat,
, Asymxiardi Azsa (Sumateia Ba .
rat). Wan Anw^uian'Saini KM j[Jawar^>
' Barat), serta Mamian S Mahayana^^;^!
.  au)...
., Menurut '^ap^ pc^ ini diniatkan r
^agai npaya fmelihat kembiEdi peta v
sastra Iiuloiiesiai dari jbaberapa daeiiahi^V
dengan ipemp^rtimbangkan dinamika, .'
. corak, dan^k^cenda^gah sastrd'
tiap-tiap daerah^'!^te juga akanl^
kemun^dnan - ad^^' kunbangan ; ,i l
erah pada sastra Indonesia mutakhir^v:^.',
.kata JamalD Rahman.: -Kl
Pfengamat;?^SjBBtraSfparaia7^Parm ;
nea^adi, .
karena spjak akhir tahuh 80<<in
tidak ada lagi forum yang men^ku^ii'^^
kan dM imtukmehc^ meneliti,''dan.i^
monimilclrQn ruato eoe4-ra inomnnal ."Vll't
^ ijrf. '®S' O'clnkiilran' semacam identifik^itansertaobsavasifer-. sastra ki,ta karena peikenfe
b^^pikaiyafkhiya para sastraw^^bdilfitu, DKJ juga telah menentukan
ygenresai^yangdominanberkembang,
di ketujuh daer^ itu.
r-' "Kita dibantu oleh para kurator yang
kith ang^p mampu menyeleksi para.^
sastrawan di daenduya " kata dia. Para
.kumjoritn.tmtara lain Acep Zamzam
Nddr (Ja^'Bi^ Bu^ Santoso.
(Yogyakarta),''D Zawawi Imron (Jawa'
ilSmur), Aiief B Prasetyo (Bali), Asian
angan yang begitu pesat di bkrbag—
daerah," kata dia.'--^--v"'
Oleh sebab'titu, iaNberharaplC^-ff^^
rawala Sashra bidonesia benar-rbenarj^
menjadi fohim pertemuan ahtara pef :;.
nyaif, pengarang, dan pengamat;t;'fhii\C
tentu suasana yang.bagus imhik secami':
serius merumuskan seperti apa sih sah«« ^
tra kita sekarang ini," ujar Parma PutH^j •
ra. la yakin sasto Indonesia mutpldiir)/"






i'ii! fMs5.1 ni iM \!
•• saslrawan seperti Sumatera'B'aratV-Ja^
"wa Barat, Bali,'dan Yo^karta'.'Dan''
mereka yang'dipilih' oleh para kurator ;
merupakan para sastrawan yang mes^
-..nonjol ^  daerah masing-masing... i.,.', "
•■ •• ^ VI '--.V (vcAiN)S
Kompas, 12 September 2004
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'^ifiitm..";/ ji. m'.. ..i'^V ' ■■/ -ifii
•JAKARTA — MiMSdasa 04/9)
pa£4 W sebanyak SO sa^trawan •dariTprovinsiakantuinpldcblek ■
di Ttoian lanaH Marzuki (nM)i
. Jakarta PusaL Mpreka akan tarn- .
pflmanbacakanpuJsidancdpen •
'' dalam'acaia Cakraw^ala Sastra In
donesia yans digdar Dewan Ke-
sem^'Jakarta (PKD.
Dalam berlang-
sung bingga Jumat (17/9) men-
datang ini, tBuyaJcaiya-ineidca'
: fitfan di^>tf«rakan secaia menda-
lam oldi 14 pembicara, antara
Idiii Abdul Hadi W^, Emha Ai^
nun Nadpb, Wicaksono Adi, I
Nyoman Danna Putra, Moditar
Fdwttingi, Maman S. Mahayana,
Atif a Taufik Ikram Ja^
mil, Moh. Wain Anwar. Sain! KM,
dan Apsanfi Djokosujatno.
' Ntenurut Ketua I^nitia Jamai
p. . Rahman, di antara cangkaian
. itu, bdceija sama dengan Penen::'
bit Akar bdoneda dan Penerbit .
Logung'Pustaka, DKT juga me-
h^tkan 7 buku. beiid piiia dan
■ ataii oorpen dari masing-madng:
pnndnsL Buku-buku tersebut
, . menggambarkan fenomena dan
kecenderungan sastra di madng-
noadng provinsi, yang pada akhir-
■ nya moiggambukan juga feno
mena mutskhir-sastra Indoneda.'
; T\duh provina tersebut adalah
I Jawa Barat, Yogyakarta, JawaU-
, mur, Bali, Sufcivi^ Sd&tanJ''^^
■ matera Ba^ dan Rau: V-'V .f,
Salah satu';tiduah Cakranyal^;'
. Sastra Indoheda' adalah'mel|hd '
kembali peta s^fea Indpne^ d^,ri beb^^^^^^d^;d^gan ;
r^ c^'kependeruni^ sa^ di >
tiap4iap daadi. "Ju^ nfelihatl^-V
mungkihan 'adai^' sumbang^*.
(kebud^r^) dajadip^ sastra;
hidoneda 'mutakhir, baik' dalani *
. art! ferinal maupim kultihal," tu-'-
tur Jar^ dalam nlisi^ kqpada'
media massa.-*''^^'
Diskud' bulm '^akan bolang-- •
■ sung pukul 09^ia00 WIB di'
. Galeii C^tp II,.TIM,;;S(edangk^!
pembacaan'pv^ daii ceipen p»;
da jam 19.30-22.001/VIB dl Teaterl
Kedb llM'Hsai-.pcrtama misal- :
nya akai; difip^ 2. kali disbud •
'  yang terbagi 'dalam .Cb^wofe.
Sastra Jawa.Timur dan Cakrawor'
fe Sbs^/awa Bsnit. Begitu sete-.;
rusnya dengan;subjudul adalah;/
kajian kaiya buicu puid atau
pen. Di sampihg itn, juga dipa- ,
, meikan.l4 lukisan yang secara
'  khusus (hrancang untuk sampul
, . buku-buku di atas. Lukisan-lulds'.
. an tersebut karya Hanafi. la me^
- mang diundang DKJ untuk me- ^
'  rancang seluhih sampul buku
Cakmwala Sastra Indonesia.
,  .r. 1




'^aonesia.J^g.sanga.1. luas.aan Deryanasi meiii'^''^-^j:ugyiui^i«j.«tru/f»«wj«7t uttiiy«wtt.xuiiiu, uui;<
sastra Ihdon^a ;mertja^^a«fp2hfc 4^^
rllgat p^ting; Apalagi/^^ i—i-i i— - j;._« e...iu aii- a-*x1a—-.i
yrten^g sasti^ Indone^a,
"toDewanK^erii^Jak^^f^Di^Hma^^
•\; Seiiih'(13/9);^terk8dt ^ laigaiL p^d^^&taant j;v;f,!trafflji ini^ga^^
^ forUm'Galaravmla SastiA Iridoii^tfvU'-l;7. Noij-'sebutt^^








-  - y-jriT^/^:';:^^
hirsebam  cduef tubuku y^diter^iikan pewan
JakE^'y^'barisikan,
•jaeipen idah puisi dari 50 sastrawah.
ncHahafil rupaniya't^ puas.
,idaamsatabuku.:Danjadaahm-' r PArordi<iutpliiani»'Dfc|r^^SbSSS
• wan Kesenian Jakarta H^KJ^ mamJ'.' ■« '--"Riilrfl nallna mmta
l^nDiam-idiam ia m^:ieq)ons dua kaiya
i^dkl  satii  Dan jadil h ru-'
lan^n di na^ paira saatowan bw- ; Kesenian Jakarta (DKJ) ,mem^'.: "'«VBukti paling nrota bntvxk'ini?''
V dis^^sdanW_empatM,_^^ aksentuasi barhaai dala^n^s^if''.'«'JSS£^berl aksentuasi berbeda
V- plpb 1i^Trifian..lnk<gnn TTnnnfi Halam
; ukuiw'b^ai^be^
,dalain''§e-^\'j^pembac^ cerppn''^ap''pjjyl s^ng^
buah polemuan sastra tingkai ria^'*^ Hilakiikan iylamq tiga Tnalgm di'.',* ''"i^
^Jaly^^i^dicatoVHanalll
aui acw laini^ oi oa • j^pg ^elah demikian mtim di' - koianakaD^-aiidio'-^^ial dranlldi #|to^pk^3^P^^^^ ma^Mu.Tteks.teks sastra.
InViirVan coni urairartaTmna eoWiJ^''!' •'•'■• ' _ .v *-■ t ••'■ a ■ .'.Pfii
laaaiKK- ■
sep^ ^ baratha dan jii^ ws R^dij^ jegak t^unNf;^^
na. Bentuk-bmtuk rupa ini biwH;^u ^  oyn-aw'^^rf^l
berbeda pada setiap kompnltias^aj^ Begitu di beheacap^ l^atnkalj blaKvIk^ dapjg^#^^
erah, wayrag b^ menampilktmtfe-i -1 g«ii;^iiqd?feVirfiv^nn^^ '
ks sastra yang tidak bersumb^ pa^J f. ^  lebih iaM dMlS^d» itii©
. t*4i'fenajinasil^ sendW, tari^ k^ua epos tdc^. Di B^ ^"P^nspi^iu^»^l&K^torya sistra?-^^ misalnya wayang tanta ateuw;!^^! bebhefitilpadamel]^
^iianaSxJn^panini in&unjuk- f, t k* - reocHnfif;t^pi bagain^r^n bflhwfl pa- Dalam bentuk berbeda sqalcl^r- < intemnptad -toks mpnindi Ratn kari?^-
di
|tdenj^_
kekuatan sa£^ d^ mpa s^
i*i:l)ebeupya becada^ sinipul j^g
^sanvi' orikinaUtas. Memapg kedua-
«  111 ntrfiri-iniinrri 'imTirr l%0i4^0/1a '
'Sastra- mengdcsplbraisi k^oiatan





.  jjsi aiau ceipen^/dukan teks sastra dengaii ben- v'; ; J^ .'Seidhipa sudaii De^airfdc
tuk^bentuk rupa yang digoreskan :; »•'Hanafi imarainiift^^
di atas daun lontar. ' '• jmng si^hai^ifrhyn
Bedai^ barangkali para p^bu^, / Wwrnnng Wnri^j^ra
at wayang telah memiliki patron • ' 'Iwnn T'.iikig«nili'il^iij^nuntuk mernbuat tofcoh Aijuna atau • ■ di^tung df'diiSj^ljarus^if
Buna. Sementara Hanafi justru ' " v
< berusaha membebaskan dirl daii
kimgkungan teks agar tidak men-v ointu ksuDQ^ tiduc Feidaisaat kitk
batU-apiuntukke- ! Ja^ .biituhjb
>SSi meri^ara'i)ada ruahgi • sebap pemicnr unt^ kemudi^^^^^^^ Sl^yahu. dan Rpndiri. beie^loraaatau bE^kap me^ rr
reperti' . ^ DofirS -
5kcuya .'Ibn libdl^' iu^ Nafas Qu-
* • ' * / ' * ' ^ 1 * * * ^  '" ' I ^ '.' •, •' * ^ ,. • • I' k• * ' *' AD(i lA PA^PpIA Mr
I: Lukisan ''Waktu
- . • -v-^ - ■• '•, •' ' • • v.' .> ,0 , •;•. .■>•'v-K'-- •• ••.v.'iC'- :
lah digiring memasuki-mlayah-wi?
s- ]ayah rupa yang selama i^i nyarisil'
terlupakan. Lima.atau sep^uh -
y-! hun kemudian, jika upaya ihi ber- '••'
j^pjlanjut, bukan tidak mungkin kite-^;*-:
•r" ■ akan melihat apa yang disebut sas-
(•:; ■tra7rupa; • (C^) •' * • V' P.- ^ ? •> k?' I
Kompas, 19 September 2004
IMASIH temgiang ucapan aktor I
teater Haris Priadi Bah saat i
m^utup Pesta Monolog yang :
digelar Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
pada 8-16 Mei lalu. Anggota DKJ dari
Komite Teater itumengatakan, "Senga-
ja tadi saya tampil di awal dengan sedikit'
benuonolog untuk meinuaskan naluri
keaktoran saya. Pada acara ini saya se-
benamya ingin ikul tampil. Tapi, saya
jnenahan diii kareoa takut dikritik oleh
seniin^ Saya ini kan anggota Dewan, -
i^lau'ikut tampil mahti dibilang tidak
memiliki sense 0/crisis."
.''Tldakadalelucondalam ucapan Ha- •
ris, sekalipuni setelah itu para penonton
malah tertawa. Justru kata-kata itu
mehgandung pesan yang amat berhai-.
ga bagi riiereka yang berakal dan mau
berpi^.
Ada kenyataan bahwa merasa takut
menggunakan uang rakyat telah
memudar di kalangan anggota Dewan,
baik anggota Dewan Perwakilan Raky
at maupun temyata anggota Dewan Kes
enian.
Soal lain. Haris telah menempatkan
. dinnya secara proporslonal. la seorang
aktor teater Jakarta yang potensial,
tetapi dalam Pesta Monolog yang diha-
^para aktor dari sejunilahdaerah, Ha
ris tidak mau imjuk kebolehannya be-
rakting- Sebab, unjuk kebolehan di sini
akanbermakna raenggurui orang-orang
' daerah dan tidak tabu malu.
Dalam Pesta Monolog yang menggu
nakan uang rakyat melalui anggaran
Pemprov DKI itu, Haris telah bermain
cantik, Peimainan canlik inilah yang kirn
langka kita temui, baik di bidang hukum,
pemerintahan, lapangan sepak bola,
bahkan di panggung kesenian yang no-
tabene seharusnya menjadi teladan dari
setiap permainan cantik. Alih-alih ber
main cantik,' seniman malah kian gemar
mempertontonkan naluri puibawinya.
Naluri-naluri purba itulah yang sering
k^ muiicul dari anggota Dewan Kese-
• nian Jakarta (DKJ) dalam enam tahun
tdrakhir ini. Adanya gontok-gontokan '
antarseniman, tennasuk dalam mempe-
rebutkah kiirsfDKJ, sebenamya kiirangv
tepat kalau dilihat sebagai bagian dari i-
demokrasi, Goptok-gontokan itu teiiadi
lebih karena para seniman kmang bisa
legowo, kurang bisa menempatkan diri,
dan masin^-masing merasa benar sen- •
diri. / .
Dan, maiilah kita melihat lebih dekat
kegiatan Cakraw'ala Sastra Indonesia.
(CSI) yang baru^gfelar DKJ di Taman
Ismail Marziiki (TIM), Jakarta, pada 14-,
17 September lalu. Dari siaran pers yang:
'dikeluarkan panitia, CSI raenampilkan
sekitar 50 orang kreator dan pemi^ sas
tra yang bermukim di Jakarta, Wau, Su-;^
mat^^Bafat, Jawa Barat.'Yo^akarta,)
JawaTimuhBaliTdan Sulawesi Selatan..
Niat semula adalah ingiri raemeUkan
dan melihat perkembangan sastra Indo
nesia dengan cara menelusun geliat sas
tra di daerah-daerah yang disebutkan
tadi. Dari .Jakarta memang tidak tampil
kreator, tapi beberapa pemikir-sastra
yang bermukim di Jakarta ikut terlibat.
Dalani acara diskusi yang digelar se
tiap hari —pukul 10,,00 hingga 16.00
WIB— selama CSI berlangsurigi niat itp
nyaris pudar sebab diskusi berjalan ku
rang maksimal. Bahkan teijadl hal-h^
di luir dugaan. Mlsalnya saslrawan dari,
Riau menyatakan ingin meridirikan ke-j
rajaan sastra Riau. Sebuah niat yang bo
gus, dan sebenamya ini terlambat direa-
lisasikan. Sebab, sastra Sunda, Jawa,
NalurNnaluri purba y j
itulah yang sering kalj |
muncui dari anggota ' I
Dewan Kesenian Jakarta^




cU fohiin»form laiti"di:!tempat terpisah,
iliyang tidak r^mi/Peftariyaan-'pfertanya^
4itii idntU'ddalc-M ^ahggalp sebagai
'4'an^n Inll'i nliK'^nlrrtA^fl HTf-I. IfP.fTlMi ka-
.A^nya g6ntok-got^^ani,,»eg_;^^
antarseniman^j^f|-.: ^bUdariuangrakyat, danmereka
■t' (.tormaciilr meng^dkannya sesuka:suka? Adakatt^;tarmaSUK u^iam- blsadehganleluaSk
■  memperebutkan kursi .'iiaetabuat kegiatan: sekalipun ternyata
■  Diy.seljenarnyakur^nof'^'^^
;  ^ iepat kaialclilitialllP
sebagajl^^
■Idarjideifibicf^
: ^an Bali, tel^^ befto sdbagai keraja^
I' kerajaan kedl; Mef^kd meiniliW pen6f^;
. .nu^n, •" . • v, X ^ '^■'^,'PMhelaf ol^'afigSoia DKJ peribde terki-'
>'f' nJ tiBa-tlbabaedarisutelahlerjadikon-tan Pi« a Moj^olog dM d^oBsme dalam'bahasa era
■'sainadiselcnggatakanDKJ..TbiuaMyaj ^ ^ • .
|;nyarissama,inginni^p^^
• «» hondtfe orang itu-itu aaja.nya, ormg-orang^Kondle Ibato KKan fflereka ita anggotaDKI, Saya juga
berhasd menahan M btok gbnladl abggota DKJ kalatt tinggaltal setagai pan^ k^ena t^t^bir ,„^^J,aMsSd,".demfldaiilahkira-. tog men* s^e ,0/ CT^^^ , tta barfa protes yang seitog tetdengar,,
v; Vmdh^ebibfa'daii" Wg ^
"  ' .^i|.Kttfang drtikulatifilya kegiatan-kegia-
:;-liui;DKJ,,dari seringnya muncul kecuri-
'  ' ■ ■ ' ■ ' iadi meinang AD/.; dan pembicdlf'a'(.terbhat diambil dari fe- ;j'; • ^
duMd';kesenian^Ibarat UUD
.  .v«»,efoiari 3?ncVrfl1n3H i' duiusakr^itU,tohd
' fuaiig sata ke mang'h.
• mengemuka kembaU pertanyaan .mehl, kuranff ;'  genMAD/ARTDKJ,sertak^dudukandan{ • kese^^n^Lgsl-anggotaDia. ApakahorangK)«v?.l^«fe:^^^^^ Ey'memlliki niat yang tiilus untuk memaju-iViyang diiduk^ DKJitu adalah senbnan
:  - sPTiiman yahg semata menjadi organisa-
•5^toris,':dari^dengah demildan hams^lne^^
.'^'iSliki keinampuan menyusub kegiakn,
,Vkefnanipuan mahajerial, sekaligus. bisa
>' iilOT^lola! anggaraii? Ataukah mereka
hanya sekumpulan senlman Vaing men-'
,
i;- kariidunia kesenian? Kalaii' benar memi-
^lil^iiiatag itu, mengapa kegiatan DKJ
V.ldab hari terasa kian meluruh selling de-
S ttrtskTi molinrfannva ritra'.TIMi?; • .
Media Indonesia^ I9 September 2OO4
f i fViddy AD Daery
4y^^ota Stjeering Committee PSN XIK >
il'-' ;■ ■- ■ •S' :;". ...:■
-  ertemuan Sastrawan Nusantara
Wmf (PSN) XIII Jadl dlselenggarakan di Su-,
I v': t^aya pada 27-30 September^p04.
01 samping para peserta dan pemakalah'
. dari Malaysia, Brunei, Singapura, Thailand,
: dan Indcnesia; banyakjuga peserta dari
Afrlka Selatan dan Srilanka, yang memang
mempunyal banyak kelompok Melayu.
■f: ■ K8l3u rnasyarakat Melayu di Afrika Sela^ I
;',ten mempakan keturunan Syech Yusuf dari ■,
v'.Makass^dan Banten yang dibuang ke ■
^sgaria karena memberoritak terhadap penja-1
&ahtBelanda, maka komunitas Melayu di -
;',Srilangka merupakan keturunan tentara
^wa dan Madura sewaan Belandayarig .
i^pada zaman penjajahan Belanda dulii; ^ ;flkitim ke Sana untuk'memerangi Inggris.'
,.Pprtemuan aWsar tingkat ASEAN itu di-,;,
•t.-pusatka"n d| Taman Budaya Jawa TImur', ^
f(TBJT), Geduhg Graha Pena Jawa Pos dan ••
|be6erapa.,acara di Kantor Kabupaten Moj<>'
iiefto, SidoaQO serta Lamongan^^lnl adalah
gperternuan yang ke-13 kalinya, dan diada^ . ,
Ikaf) nit[n dua tahun sekali secara urut arisr^i
antara negara:negara berbahasa Me- ;
,M^;^irMia Ten^a.ra beserta jaringannya.'.-J
^;.B|g(.^para alttjyi.s sastra dan p^sert.a • j
7|3ai1inl^nesiai agenda pentingyang haais.!
-^ditj^safen pada pertemuan antarbangsa- j.||u"adalah Impiernentasi hasil-hasil perte-^ |
Iriyan'sastr^wan Nusantara yang sudah '• , 4
^tehglnjaktlsra ke-13, yang berartLsudah ;
41eblh,.dari 24lahun,' ,
QUsu penting in! terutama perlu dititlpkan :
^kepada pemakalah Jama! D Rahman dan 1
i'/dwiadun ypsi Herfanda, yang diberi ke- -j
ipercayaan untukmembahastoplk Sastra . ■
dan Media Massa, karena selama ml ada |
,.ketldak-adilan dalam hubungan antarme-. j
; diasiastra negara semmpun, terutama.
'i:antara indopesia dan Malaysia. Padahal, ,
dalam resolusl^solusi sebeiumnya.'adaS'lM
• beberapa kiaiisul tentang itui misalnya^^l-J
hendaknya menggalakkan penukaranf:^i^^
pen'erbitan saspa dan menyelenggarakan'^
penghargaan, sastra.tingkat Nusantara,'
Saya terlngat pengalaman saya ketika iio
'mengikuti,forum diskusi Festival Sastra,.. ^
Pelbagal Etnis Malaysia dl Hotel ■ ^ _'v':
■ Promenade Kota KInabalu, Sabah,y^^^v'i,^i|
Malaysia, tahun lalu. Ketika itu saya,'.."''
berdefc^at seal soal keadllan.media
dengan seorang redaktur pelaksana-
majalah sastra Dewan Sastera (OS) ter^l-",vji
. tan De'wan Bahasa dan Pustaka Malaysia;^
Seoab; majalaliOS.dan urnumhya kpraiv;?^*
:koran terbitan Kuala Lumpur,.m.is'alnya!.:
Berita Marian dan Utusan Malaysia
menolak kiriman'puisi dan cerpen'dari.*?:>>1
Ipdones.la,' depgan alasan karena.rn'dpufut'p
mereka media massa lndpn,esia'tidaV.;.^• •vJ
mau me.neriipa.kiriman ,dari Malaysia^ dapj'
penolakanjtu dilak'ukan sebaga) balasan^^
,. 'Menurut saya,-anggapan mereka
•tidak benarj-apalagl jika ,dlm'a,sukkar^,^f«^'.5)
dalam serpangatbalas dendam.' Sebab.-^-yy;
sebeharhya tIdak ada korari dan'.majalah,.;)^
Indonesiayangrnenolak.klrimankacya^arhl
Malaysia, karena saya pe.rnah .berkali-kair b
J?edal^r sastra Marian
(Jakarta) Ahmadup ;Yosi Herfanda pun?^
pernah meyakinkan saya bahwa kalau adal
kiriman cerpen, esei maupun puisi dari
pengarang'MalaysIa, Brunei OarLissalamr';';;
maupun Singapura, akan dengan senang, .
hati memuatnya. Persoalannya, murigkin, 'U
hanya harus antre. Kita memang perlu ber-'
sabar menunggu giliran pemuatan,' karena
puisi saya saja bari{piasuk,Wor/son;
setelah 2 tahun,saya kirim ke redakturnya. (
, . Gara^ara perdebatan itu, "saya lang'sung
ditawari rnenulls puisi'dari esei di koran- ; %.
koran terbitan Serawak dan Sabah.Jetapi,*
media sastra dan koran Kuala Lurnpur t^.';;
tap be.rsikeras'menolak karva-kaiva Indo-.^;'-^
SSila^T^n^hfi^ffie'rek^^^
I  DMiMAt D/M*'Qf4i / Vntva-Uflrva antaf negara, -as':, ■: ■
'.aang masaian. oanasa -iiudrs oud mqaa- r . 1 . -•-■•t,-. -• t- ,^.t : , • »
t- lahi karena catam hal'tullsan, bahasa in- . ^anyak. dan hanya berbeda mencolok
K'donesia dan Melayu seiiimpun-99 persen haUogat percakapan dl pasar.^;-^:^
ff Biunel'Darussalam mau menerima.karya-- ,, • *' v' -v^l
t'karya darl Indonesia, hanya saja kendaia-. '; • Agenda yangjuga
dalam Sidanc ResolusI PSN XIII adalah
'.^'orang-orangnya malas membukaemail^- /^V .y'^^'^'iy'^,"||«'^H^«'^t^Penlriman haskaKi<e Sahanahams J-jV4 ^'p'^p"ffenelalui surat yang perangKonya tentaSJ&i; ;PSN Xll^all Inl, karena rr^njuk kepada-.^
I'mahal. Tambahan lagi, untuk melihat perkembangan dunia yang semakin cepat,.
tka,ya kita dimoat atbu tidak hams mehda-:,; ,dengan tantangan yang semak.n mm,Ifcatkan/membaca m^alabnya, untuk ItU Namun, ^kami; mengena, ^^usiIbams rajin mengunjungi Perpustakaan Ai :"Kedasanna Peiierbitan Kaiya AntarfpDSHB Jassin^kart^sebagai.satu-:^;:;;,!; /Sara, perlu dipiki^an^hwa semua kd an|Isatunya leimbaga Indonesia yang mer,dat'v V, ,semmpun,perlu dlwajibkan ™niPunya^.||pat kiriman tetap m^alah Bahana, -/r,!r I ^ ed.sl Nusantara sebular^eka^eh |fceknolbgrweOi/tb miblahSahanSJugan karya semmp,^ ^sa eM di ^lidak pbrhlh aktlf/Padahal, saya tahct .':v4 nepra serumpimIbetai, ketlkasayamenglkuM PSNXIdl- :f 0®"^ sebularis^all,:Halmlt^ahdmu^iBandarSrl BegawariVBmnelAekdoloaSW
fkomputer mereka sudah supermoderh;?- ,5 kSahaaade^an edisi kl^su^^ara
fden^an merhakai serat optik yang sekalt '1 . yang diterbitkan empat bulan sekal. .ftutillangsungjoss. Sekall lagI mungklh <fil| Jy P! Semua m^al^^sas ra utama Indone;,
Skareria malas, bahkan majalah Bahana ;.; :S ■ sla, Malaysia, dan Branel Itu, suplemen , .,,v
!hanya terbit dua bulan'sekall. ,Maklum-, f:; iMastera mermuat karya-karya puisi, ceipenj
ihegara Bmnel Darussalam'superkayaVdan hdan eseldaritlga negara tanpamengubah^ ,
Ssemua penduduknya sudah mendapat n.bahasa maslng.masing.,Terkadangada,,53
ijamlnan soslal darl negara, . r,; :: yI'.' Memang ada media yang menarri|3Ungi-<:i ■, Apablla hal Ini ditularkan kepada semua-^
Isemua karya-karya Asia Tenggara tahpa,; l iytorah Nusantara yang mempunyai h^'. f y
tkecudll, balk darl Indonesia, .Malaysia, : .;.-,'.:j,.laman budaya,,maka percepatan pertuka^tBrbnel, Singapurai'Thbllan'd liiaupun Filhy.y-'ah p^heltitdh karya-karya serumpun pastf^;.'plna, yaknljurhalbudaya Tenggara.Tetapl,- : ' akan leblh terjamin dan hubUngan kebudE^,..
Uemua karya hams ditulls dalam baha'sa.yd' yeaii Nusantara akaoleb^
tinggrls, sehlngga ada kesan inferlcritasd, Yangm^m^ IIK-' Dl Brunei, seiam maiaian sasira . ,fv;——• - • .. , . . ^
Bahana, Juga ada jurn^l sastra budaya--r:'' , ^rgara. barangkall nantinyab^^pangsurayang menanipung karya-karya>;4r, linnva' "I
dari semua negara Melayu. Tetapi, sekall >■, ,;.naslonal rrlaupun koran nny^^^ v ■ |
lagi. di Brunei majalah'sastra saja teibit-' ; -;. ...AiMungkln ^
hVa dua bulanan.-.maka Jurn^l'Parigsura-. . namunjugajanpn terlalu lama, ide^n^^^^^^ferbit sekitar enam' bulan sekall. Padahal :• :! Asa^ulan sekali.ko^^^^^
Fftpmiia dana'nen^rbitari ditanfigung ■ :PepL/b//;<a dan Javva Pqs berkoalisi denganfS^Zn:Skaf?^gl kS,» haritu,Vf;;Ss««
»'karena SDM pengelolanyayangberkineija,:. • dengan BentaHarlan SlpgapuraaaSS S^^,l Brun^ tidak adh target, jiyMed/a J
fkarena toh gajl sudah sedemlklan t nggll d-AKA
Menurut data daribudayawah Malaysia■^yYreM^S kan Pf
Trmp Rnfnpi adalah 50 kali lioat GNP"; d.j'w.-J r'f.sudah disetuju selama 26 tahun rtamun^.,-.-vii^~St^k^°ipf ®Ma&i© '-bdlumpernahdilaksanakan seoara tctali^>S
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-y Dein&snvps^
i'." peibedaan kecll;bahasa (^elayM
>ibahasa Indonesia aecara alami;bisa|
;/• diperkeciji, dengan ciara n)aslrig^^ln&^^




. Mela^ itU membentuk
(Majelis,9^hasa,BipneHn«!on6?5
aia) yang blayanyasangatm^
'• hasllnya selalu npl secgra kepya^^?^%fj.,
.MABBltyi ro?nye.lenggar,^^^
: -fera ^ li bahasa dl maslng^n(tel,^^
awara bgrglljran,;Qamun.|<^eb0d^^




. sastra wsantara. di tebera^^^^ -. «r v
: bersedia^erkoallsl men
" Vesep jitu yang sang^» pe/lu djfiPfe^
Repiblika, 19-9-2004
s 'za ziz zz i *.w ^ '•
.-.; .z'- ' 'wi;- • ■• - ; j.:. .'z'. z,, .
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m di nuBia "aioi** Gnic di ^dirt^
simjd dmhindc-i]^^ '
! Ismnsaa^. Sqierti - Soiu,





jNSssfo Gtrnto^ daii Jawa Ba-'
oasaarcuajiuuiiu. o«iai.iiuvi«n«-i sral,'^ed[in BbWadariYog^^ —— ———T"' •'T? •"
ai»B5^"sasttapusard^"sas-; dati Jawa IhV ilPCTWdiisteml^padaapresia-;;
1nidae^* ctikiq>n» %l ^'finur, dan
;: Ita^sbampela^^^^ iiipi^SebtbisJ{emaHdH\6anSa',^^
'pOTtmg."iSete!lah';^ tahuri ■ Sda^ Adqiun dua antor biy
beilaiUi^pdcan lalufoniin.Caknh' .logi-oefpen yang dttpriwrtcgn «d?h > ;; daiii^uiya #aug_beibeda^-.^^^^^
- - - --- V—o r.i sRsa dlskiig
pat ineiKauit^^pole^ ; bertsguk;
S tr  Pedalaiin^ Saat itu dlskih;
j i i; • Pen3rtdrJawallnmryaiig dibh
carakantikh .Abdul Hadi WLM..
dai Zawam imron dialain inak^^
r^dahiq^ monaiig terasa peibeda-
^ianitSebageuiiiana Zawam yang
—— rtJQg5'Cen)enyangditeriMdcanada-.<i#:T--^
^rab Sastra IMoiie^ di^akan; vt.lah dm.ibyiSeimnm dakan Pipax
oldi I Dewan't Kesenlan Jakarta t; u dadl^danjffizfanJuUesSedang j- '• ■«splama [jiRMuftt dmSumateraBarat Auchj^ trotnanfoitra/iiuii
Ari£B.^Paiase:.
Si-J
Rauda, Jan^D.Ratn^^ ':n3an£^,i/bEta daii Apsanli CSoIoh.'^
; nd inenguibg,aasti^^ r-stijattto (Stonatera Ba^.-iyan*
Jawa Tbinir^,Yogyalor^ ;Anwar.d^ Gawa Ba>l
Ba!^BaH.Sulawe9Sd^^;
/mdeiaBarat dan Mail.., -f-Mardi AdiAii^ (SulawesiSdihh
. 'i . Para peseib diundang beid^jri; tgjj) serta -Maman S Mahagrauia J .
. saAm tnfflian de^.;lana^,jj. fFSanU:^
yang terdhi; P. Zawawi Jinnm. Aimin Na^ dan"Wfcak-:» •




bertgtik Jfemcig GSimahuk. '
oor GawaBaraO, Arief B. Ma;-. i
.setyo CBa]9,,Adan'Abidin. (Si^ v
\?e9 Sdatan), Inian Budi Santo- ^
.'wi Tmnm Vlaft Abdtilhadi.WM:
r (SurEfbs5ra)-mn":i'':. '
lldantrieoiaddTum^
{^-i^kenibali peta sastra -Indoneda i-'mengarahpadapengenalanbeih'';
danjteberapa daerah^. dengan j; tulf Icatyapstrapenyaimya. SemhV!:




.^iu.u^racqjuAa<uL Keagungan: tsemeaa oan - • ... ,
$5n^>ut,,sefidaknya, . me-j jiNend^ liHsyaiig^pandang te-
..^j^^perfeernbangansastraln^rrasapahit:
j.doneaa.tei1dni,,antara laifi de-A f^^Adtquns^ScndParidMau^
.^iigmdit^itknin^liiiiaantDkh:;i,]ana;]neininrtW^ ■ . ..j :-i-4{to dua aritolori cerita;/>lfppii«taditntaya^1iiMn^^ , A daspanggung. .• dwiaijanto.
Koran Tempo, 20-9-2004
IiDitisulkan, Sekretariat SastraAvan IN^saii^a
'SurA'bAYA Kompas —' untuk mengangkat penulis mu- ; Peran* peme^t^
'Usulanmem^tuk Sekretariat da," ujar Siti. - :dapatk^^rot^teiBeridin d^J
Pertemuan Sastrawan Nusan-. Dalam pembahasan rancang- lam -sal^^satuSsatu daride- an tersebut. situasi sempat me- ; PSN xm. Pada butjr per^j
lanan butir rancangan reko- manasketikaabukasesiusulan . rekomendasL ^ ebutkan, PSN»^^
mLdasilah^-langkahstra- dari para peserta. Binhad ;harm terus ddanjutk^d^gn ^
teeis vang akan diambU selepas Nurrohmat, penyair muda dan pembiayaan dan pemeim^
pS^uan Sastrawan Nasional peng©at fbrum Sastrawan Ba-, masmg-m^mg '
atau PSN xm yang berakhir ru Asia Tenggara, dengan keras .kung oleh pemenn^ daa:^
Rabu (29/9) di Surabaya. menggugatPSNXmyangtidak ;,tuan rumah.
. Penyusunan rancangan reko- mengundang sastiawan muda., Rekomendasi lainnya,
m«^S^Srupakan acara "Kami datang kemari atas lah-makal^ yang disamp^an ,
tunegal pada sesi terakhir PSN kemauan sendiri bukan k^a, pada pert^uan. hend^ya,
xm Rancangan rekomendasi diundang," ungkapnya. Situasi - b^imnsa kesusastm^, tidaK
tersebut selaniutnya.akan di- sempatmemanasketikasejum- .lebihberatpadaproduk,bu^ya •,
matangkan.oleh sebuah tim ke- lah sastrawan muda menand^- lainnya. • Juga tokomen^^-,;
cil sebelum disampaikan kepa- kan bahwa PSN tidak membOT kan agar, men^pilkan. ]uga,.
da'Maielis PSN. Rancangan re- ruang kepada mereka yang
komendasi men^adirkan Tku- muda. ' ^ -k^ terl^ d^ s^trawan
fiq Ismail dan Ayu Sutarto (In- Keadaan mereda ketika Ayu; Sutarto y^g.,
donesia), Siti Zainon Ismail mudian usulan,Binhad'dima-.>;mer^gl^,;.ranc^g^,^(Malaysia);MashuriSN (Singa- sukkanmenjadisalahsatubutir.;'men^it'.^
4ura). dan Hi JawawlHj Ahmad dari delapan butir rancanganv r PSN.juga perlu
(BruneiDarussalam). "■ -rekomendasitersebut,yaitude-,..ang mt^aksi-,antobangsa se-A
Usulan membentuk sekreta- ngan:meniadakan p^bed^-.nunpunsetogga.^patmeJ^t,*
'liat tersebut mimcul dari pe- sastrawan muda Asia toggara - vherbagai v.-persoal^ >;dengan |serta asal Malaysia, Hi Siti Zai- dengariPSN. "Semuasamasaja; vbingkai; kepus^^aan.; D^e-;^
non IsmaiL "Supaya PSN' ini yaitu sastrawan Nusantara, tak pakaU juga penibua^ situs m-|
mempunyai " sekretariat,' ada perlu lagi ada forum sastrawan, ,.^et: sebagai-^jim; im^|■ fundrng. dan setiap tahun ada muda Asia'Ifenggara,";p3arBm- . /-^g Jffrfkaiya^arya yang diterbitkan had. , • v'i.;:,
sastrawan muda Asia /Ihnggara'-vherbagai '.'r perspalan >;dengan ,|
i   s j ^ i h n p is
yaitu sastrawan Nusantara, tak pakati juga penibuatan situs -ft
perlu lagi ada foru  sastrawan;-,'ternet: sebagai- w^aaa; i tuka





!  SEMARANG (Kit) - Selama ini pengEyarari bahasa Ing^s i'
Indonesia lebih banyak dido'minasi muatan ilmu tata b^asai-.'
• bahasa.Inggris.V:
^! (, Hal tersebut'diungkapkan Petnbantu Dekari Bidang Akad^' 1
mik Fakultas'Sastra .Unika Soegijapranata Semararig Drav
E^wati M Dukiit MHim, pada'dislmsi terbatasteluinlama ini;^
• Diskusi diselenggarakan irienyongsdng semiri^ intemasi'oiialT
'Cultu.re English Language Teaching and Literature' di kampiis'^
^..UnikaT3-14 Januari2005 mendatang.
Menurat Ekawati, sebaiknya peng^arairi bahas^'Mihg;"teima^'|
f suk bahasa Inggris, lebih bany^ memasiikkan urisur ilmu bu^^j
?daya ke dalam perigajarannya'., Tanpa pemahamari budayaV
I setempat, maka.kemamptian berbahasa asing yang dicapai ma-^°
Ihasiswa tddak akan lengkap. Selain itu dengaii pemah^an bui'i
S daya peiiutumya, maka orang Indonesia yang belajar bahasa^!
■f'tersebut bisa memilah-milah biagiah bxidaya asing mana yangi
^bisa atau cocokditiru bagi oraiig Indonesia daii mana yang tidak,'|
/^pas; - "--^v. ; ^
I -"BUa kurangbetul ^an budayapara'tJemak^ ti^ask asi'rig?
i^teisebut inaka ada kemimgiahan orang Indonesia bisa salah amf|
;^bil atau menerapkan budaya itupada dMnya.'Pemahamah.bu-4
daya penutur bahasa Inggris.sangat membantti memahami atau J.
'<f:menguasai bahasa yang sedaing dipelajaii atau ingin dikua4
;;^8ainya'',:ujarEkawati;
Sementara itu Dekan'Faiiiltas SastraUnika Soegijapranatfff
: Semarang Dfa Cecilia Titiek Mumiati MA,: meiiyatakan Kuri-f
• kulum Berbasis Kompetensi (KBKOyangditerapkan di Indonesiaf;
f ^mencacu nada nendeltaf-jin koTniinilffloi /Ion Tio«<TQia»K»ri KAViao« V
. ■- 00 7— —— J^u<au pciicjivcuicui••t b^aaa. Dengaii lebih bahyak memasukkan imsur ilmu budayai
^?pada aspek peng^aran bahasa, maka pemahamah mahasiswalt
;;.atau pel^ar bahasa Inggris akan semal^ memadai^v j ";]': ■ y f
"PofVa'ml^eino'QVi r<aTi/T>^<in*tnW . • l.i:. i-li.-.' "
W  _ a ^ o— -"'be'
-.^enroba mengintegrasikan ahtara ilmu bahasa, sastra dan bu-f
.!;dayake dalam kurilwlum pengajarannya. Namun'di eta otoiiomf|:
; seperti sekarang ini, setiap pergiiruan tinggi diberi kebebasari|




:.v n : kity iH la<7'^ V n
LONDON — Penggemar ^astra karya William Slrakespeare kini •
bisa membaca naskah-naskah pujangga Inggrjs abad k^l7.;';^
tersebut dari versi asllnya. Lembaga the British Ubraryr.;? ;J':|
membuka kios internet (http;//vvyiw.bl.uk/treasures/shakes^;;;
peare/homepage.html) sejak Jumat (10/9) yang menayang^ .7;
kan 21 karya drama Shakespeare yang dlkopi secara digital
dengan tlngkat resolusi tinggi/ Naskah edisi kuarto itu dibuat
semasa Shakespeare hidup dan merupakan pamflet edisi
drama yang dipersiapkan untuk dijual setelah pertunjukan;
rampung. , ^ .
-^engan membaca berbagai versi naskah drama tersebut;--.
pembaca bisa membandingkan masing-masing teks dan mer,-".';
ngetahui perkembangan ide darl naskah drama yang kernudi- ••
an dibakukan^ Naskah drama Shakespeare edisi kuaitoyang' n
dibuat sebeliim Global Theater dltutup pada 1642, merupa-./-
kan versi naskah yang iebih dekat ke naskah otentik clarip^ -
• da naskah edisi folio yang pertamayang dipublikasikan tu- ;
' juhtahun setelah Shakespeare menlnggal.dunia. "Versi ku-'
arto yang bisa kami peroleh inl, yang paling dekat darl nas-
kaK asll, " kata Nyonya Moira Goff, Kepala Baglan Koleksi n vi;!
1501-1800 di British Library. ; .
• •Naskahedisi kuarto diperkirakan merupakan draf dari ta-: j
ngan Shakespeare sendiri, karya koplan untuk pentas, alau'^l
versi patatan sieperti yang diingat para aktor. Versi kuarto ini', j
tidak diproduksl dalam jumlah banyak, karena tidak populer :
atau tak mendatangkan keuntungan. Sebagian dari edlsj kiH - 'i
aito yang'Sitayangkan di internet adalah koleksi Raja George
III dan aktor abad ke-18 David Garrick. Versi drama yang: •: • •>
berbeda-beda meriunjukkah bahwa sejumlah kalimat panting ;
dalani naskah Shakespeare berubah dari "'satu'pertu'njukan • .
:  . ke'^bdrtuhlbkan-
n lain. Mlsalnya
lk«TcliTmcomm!ng,,wH^»^«\^^ limat Hamlet yang.'*'
1, Tobc/ornottobc.tharHjhcqa^ terkenal: 'fobei' '
hcf rit nobler in die mlndc lo fu«e«^ be ihat ;v.[inwand arfowci ofoutrag'oin nnestlon'u&Arm«3S3!haarMO{.frooble^^;^J,, '
rnuncul di edisl,, .
,oteV«^by'i'fl«P«»««''*X-y^^^^ kuarto bertahun .;.)«!.akc,.arjdibctl»ourarid n3mfaJlflio^ I0O5. Namun,^^>'
fleffiiilicbctojmaconlumancn pada edisi yang .v~'
g^g, pgjjg
,„1603, kalin^atitu,^•
tertulis; To be/ornotiobej'there's the
n Ke-21 naskah' drama yang 'dltayangkan; dl.internet merup^- n n
kan kafya-kafya,terkenal Shaitespeare tefmasuk.K/ngLear,'A-',
Midsurnrner Night's brearn, Hamlet, Romeo arid Juliet. dan. -:r,
Othello. Untuk melengkapi koleksl on-'Z/ne, disertakan bahan-''"
bahan menyangkut iatar belakang, esal-esai oleh para ahll,
komentar;komentar,.kllp gambar, dan suara. Selain itu, ber- .1
bagal fasllitas dl, Intemet memungklnkan para pemerhati
sastra untuk memperbandlngkan berbagai versi teks^.^,:^.,^ ^ n
Shakespeare. • kelik m nOgroho/fabc '
Koran Tempo, 14 September 2004
SASTRA JAWA
•'■. BUKViniberiBik^iansosiologi ataswac^ke-
' sastraan, yakni k^ian memfokuskan pada iatar,
' sosial-politk munculnya sastra sxifi pada taiiun 1980-
■ an hingga 1990-an di Yogyakarta. Aprmus Salamtidak iSrmaksud ingin mengatakan baliwa peny^; yang dibicarakan pastil^ seorang suQ karena teks
yang dik^i dianggap mengandung muatan sufistik.,
Analisis-analisis Aprinus membedakan
k^ian teks-teks sufistik klasik y^g se-
jauh ini umujnnya dianggap ditxilis oleh
' parasufi. • ■ . *
.  Dyelaskan oleh penult, tahiin 1996 R
William Lid^e dalam sebuah basil
, penelitiari tentang skripturalisme Islam
tesis bahwa generasi
muda Islam lebih tertarik dengan ge-
■ rakan inilitan atau radikal yang se-
carp bflrgfiliHfli dengan Islam
'skripturalis. Memang ada kecendemng-
'pn gftneraai muda menjoikai Islam ra-
•  dflp militan. Namim kecenderung-
an itu lebih bersifat eksklusif dan kpn^
.temporer, d^*' tidak iMiyadi
! kecenderungan umum generasi muda
. ataupun mahasiswa pada umumnya.
' Dalam gerakan ini sangat kental nuansa
, pditiknya. Sehingga gerakan ini '^rse-
. b^angan' dengan wacana pemikiran
Tpiflm kultural yang substanstif, tidak •
. berw^ah pclitik, namun secara umum^.
' leb^ dapat diterima oleh negara.(lilm. .
• Aprinus, temyata di kalang-
■■ ap' generasi muda waktu itu banyak
'..yang bergulat di bidang sastra sufi yang
; mencoba berlayar di lautan pclitik me-
i'lontar kritik. 'Berseberangan' dengan
['tesis Liddle, buku ini hendak mengete-
pgfllilran pnaliaa bagaimana memahami
■ I ramainya puisi sufi Yogya dalam konste-
i^'lasi'nasioni, yakni ketika negara Orde
'?aru berada pada posisi domain dan
ihegemonik yang mengontrol selxiruh di-
Itoensi' kehidupan bermasyaralmt dan
|p^ulis^.j,,M„ Aprinus.Salam
^^enerbit- " : IJiiS.Yogyakarto; Jum,2(^A
^^eb^buku ^. a+206,halamanvV Vjg^.^>v^
!
roegam. •; ..
BagftimanA; fenpmena. kontradiktii.d'r°b«Trii lebih jauh.?-:'
ipTraTi fdak mungkin jika gejala terse-,
i^lebfii sebagai Implikasi.tak terduga"
 ■ V IV....
dm bprbagaioperasi.wacana yang dimp-
bilisasipl^ negara (Orde BaruXdengap,jUUICMI U'CU uc cutt VWA '*
AdolrflVi Vprniinmlflnfil
' pakm gejala yang berdiri sen^ tanpa
perlu dilihat berbagai faktor ekstemal.,,
yang ikut memproses dan ndemfomat J
berbagai gejala sosial, politik, dan bu-
daya? Itul^ beberapa pemyataan seba-;-'
gai pintu mHRuk TPftTnpbflmi kpjian ini-^t'^
■ ' 'Pengk^ian sastra sufi dalam buku ini •_
lahir dari perguletan komunitas sas--:
trawan Yogyakarta bukantanpa alasm'/.
; Setidaknya, karena Yogyakarta (masih) ."f
dianggap sebagai pilar (pusat?) kesak-1
traan dm kebuday'aan Jawa (kejawen);J
atau biasa pula disebut pusat kesusas-;.^!
•traan kraton.- Padahal, sebagianbesar'i
penyair yang mengatasnamakan diriiQ''a J
1  S — oAy«av-^ Ini-' '.I
'iural dan geografisberppsisi sebai
gai' masyarakat urban, :mereka ;^
bej^atjtngan dari beberapa desa di
jTawa dan melakukan urbanisasi
flmtaekspansikpYogyakarta.>i:' '
'Mereka dalam- p.uisi modem
menampilkan .corak yang khas':
dan signifikan dalam percaturan,
kesustraan modem .Indonesia. Di .
antara mereka itu" antara lain;
Kuntowijoyoi Emha Ainun.N^ib; ^Ahmadun.Y Herfanda^'Mustafa W.|
Hsyim, Matori'A Elwaj Abidah El.
Khalieqy, Abdul-Wachid BS, Otto
Sukatno' CR," ,'Hamdi-^ Salad;
Ulfatin Ch, Kuswaidi SajfeUp,
Amin Wangsitalpja. Ckin
' v • (LutfiatM ShoUhah,I- i- f^intabukusaafra
Kedaulatan Rakyat, 19 September 2004
SASTRA JAWA-DRAMA
AUA'sementara pekeija teater y^g dekat
. ;'3eiig&ri lingkiongan LSM yang menggunakan
teater sebagai sarana pernbahan sosial meng-
- anggdp bahwa kritisi yang paling berguna;
'  ,dan balk adalah publik atau lingkungari
v sosial yang menjadi sasarannya. 'Mereka
iddak menganggap bahwa kritisi teater seba-
sesuatu yan^ ter^at penting. Kritisi
?yang dimaksudkah a'rf^ah orang-orang yang
isooora.'.profesional/; mis^riya ,dosen .kajian,
^ perguruan ting.';• p sehi, yang menekuni bidang teater sebagai'
suatu wilayah'uisiplin ilmuhya. Tapi, sebe-'
namya kalangan pekeija teater, katakanlah"
^teateraltematif', "teater pembebasan",
';v"teater ferlibat" ^  istilah populer yang banyak
digunakan oleh aktivis I^M * melupakan su--
•,,atu proses keija yang ada di linglcungan me-
Vreka sendiri, bahwa konsep dan berbagai ga-
-gasan teater 3'ang mereka pcgang sebagai.
jalan bagi mereka untuk teijtin ke dalani ma-
. syarakat sesungguhnya membutuhkan kri-
' tisi. Dan kritisi itu sebenamya datang dari
'.'mereka sendiri, yang sccara intensif- dan takjai^g artilisiall - melakukan kajian tahap de- •
mi tahap pcrtumbuhan dan perkembangan
persoalan sosial dalam'• kaitannya dengan'
; kerangka dan konsep estetika-artistik yang'
.•akan digunakan; mereka mengkfyi berbagai.
. h^batan yang ada di dalam proses memasu-.
ki yilayah sosial yang mereka tekuni, dan,
menguak jalan ke arah cita-cita tentang
..teater yang bisa dijadikan "seiyata" peruba-:
; han kondisi sosial danpolitik.' •.. . " • ■'
' Jadi, siapakah sebenamya "kritisi teater"? !
r Ad^ah anda seorang kritisi, tanya penelitil
seni perti^ukan dari mancanegara, yang un- ?.
tuk kesekian kalinya disodorkan kepada saya.
j*, Dengan g^p^g saya meiyawab bahwa saya •
^ bukan kritisi. Saya salah seorang dari publik "■
L yang menyenangi teater dan dunia kesenian
n. dan seni pertunjukan yang kebetulan bermi-:
s' nat juga menulis sebagai bagian dari partisi-
I pasi ke dalam kehidupan kesenian maupun ^
P kebudayaan, seperti juga sesekali saya me-
pnulis masalah Iain di luar wilayah kesenian..
i^asan saya kenapa menganggap diri.saya
I bukan kritisi karena saya boleh dikatakan
f tidak memiliki suatu kerangka ilmiah yang \
|patut dan cukup pantas untuk dyadikan pe- •
|gMgan;atau metode di dalam'inemandang i
I duria kewnian. Jadi, apa yang saya tulis se-d
," i&tisi atau pengamat teater yang saya tiyii '
• di sini adalah mereka yamg secara profesional^lmemang memahami berbagai disipliii ilmu j
•  • dan memahami pula berbagai metode \mtuk |
' mengkaji suatu bentuk dan konsep teater j
yang digelar oleh sebuah grup. Nah, imtuk-
■ haTitif, Idta bertanya, di mana pengamat atau -
l^tisi teater di Yogyakarta. Sementara itu W-;.
ta juga tahu berapa kampus yang ada di Yog-
• yakarta .yang mempxmyai program studi
teater, dan berapa bany^ di antara mereka
•" memperddam sampai pada tingkat pos dok-
. total dan bahkan ada yang inencapai doktor,:j
misalhya di Universitas Gadjah Mada (UGMK
dan Institut Seni Indon^a (ISD. Adakah me^ ■;
reka kini menganggap bahwa teater di Yo- {
gyakarta tidak membutuhkan, atau mereka ^
menganggap bahwa teater yang perlu diba- •
I has adalah teater yang tel^ lampau, seperti;
yang digarap oleh Rendra dengan Bengkel:
. Teater periode tahun 1970-80, atau Teateri
Populer, Teater Mandiri, Tester Kecil dan.
Teater Koma? Apakah kritik teater hanya
' cUma tentang masa lampau, suatu rentang-
sejarah yang dielus-elxis tanpa memperband- i
ingkannya dengan pertumbuhan dan per- _'_
kembangan masakini? Bukan^h kritik tea-:^
tor juga mengandung perbandingan? Dan ke^;^
napa pulatak dilakukannya. - , "
Mungkin para-dosen kajian teater bersibuk
diri dengan berbagai penelitian dan membuat j
makal^ seminar, yaiig itu pun mungkin.sa-^
■ ngat jarang kita dengar. Sementara itu teater •
di Yogyakarta khususnya beijalan terus dan- 1
tuihbuh berkembang dengan lihgkunganV
• dirinya sndiri, dan tanpa partner profesionalh
Ada juga orangyang mempunyai perhatiah-,
dan terlibat, misalnya Inno Simatupang, dok-,j
i tor antropologi, yang nampak kerap, diskusi-
secara intensif- dengan- anggota-anggota,
Teater Garasi, juga beberapa aktor dan su-f
tradara teater sebaya serta.^tor lama yang^
' masih memperhatikan dunia-teater di ling-j
kungannya. Tapi, dimana itu Bakdi Soeman-i
,to, Yudiaryani, Suharyoso, atau sejumlah pu--v
' luhah lulusan jurusan teater dari ISI dan mo-{
reka'yang mengambil kajian teater untuk^
.'skripsinya?
1 ' Tiadanya kritik tOater secara profesional;^
hagi sementara orang mettganggap, hal itu^
tidak menghalangi pertumbuhan dan per-^
kembangan" teater ^ Indonesia. LihatlahJ
teater pada periode tahuh 1980-90-an,
.-.sepanjang pengetahuan 8aya,tidak memilikifr
'kritisi yang ciikup andal, terkecuali di Ban-?
jdung dengan adanya, almarhum Suyatna|
'AnMm dan Jakob Sumaijo yang secara .kon^^
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Ekor Selingkuh Hannah Arendt-Martih Heidegger
d -0^/>, 1
I '
P Hasudungan Sirait dan Rin Hindryati P
SEORANG perempuan belia tersihir oleh profesoriiya yang memang
gcmilang. Mahasiswa tahun pertama ini kemudian jadi satu dari sckian
banyak pengagum saiig ddsen yang diberi julukan "sang pcnyihir dsiri
Mcsskircir karena giya kiilialinya yangmeniukau. Had sang dara-
bcruniur 18 itu bcgitu bcrbtinga-bunga sctclah taliu baliwa sang pria
bcrusia 35, bcristri dan ayali dua anak, ^rtarik padanya. Waktu itu
(alum 1924. Skandal atau selingkuh pun berlangsung. Naniun, posisi -
piereka tidak setara: yang perempuan subordinadf. Seperd kcrbau
' (iicocok hidung, ia yang sebcnarnya gemilang manut pada apa pun kata
kekasih. Selain karena kagum, ia mendambakan fi^r seorang ayah.
Pasalnya, sewaktu raasih bocah, ia didnggal mad ayalinya y^g dir
fenggut siTilis.
ARBURG, icota mereka,
terlalu kecil untuk kedap
suara sdin^cuh. Takut
■ skandal tercium, sang ma-
haguru yang urung Jadi
pastor kemudian bilang, si mahasiswa
(ak cukup otak belajar ^  tempatnya.
^baiAnya pindah saja ke universitas di
kota lain, Heidelbeig. Sekalipun mcrasa
dilecehkw—karena selama ini tak pcr-
nah kesiilitan mengikuti kuliah—si pe
rempuan maniit la pindah bdajar di
baw^ bimbingan tcman kekasih. Secara
fisik berujung sudah hubungan gelap
yang telah satu setengah tahun itu.
; Scsialisme Nasional atau Nazi berkua-
Peruntungan kedua orang ini segera
berkebolikon. Ibhun 1933 sang doscn di-
percaya Nazi jadi rektor Universitas
FYeibuig. Di saat yang sama si perem
puan jadi pengungsi tanpa kewaigane-
garaan di Paris setelah lolos dari penjara'
Gestapo di Berlin. Dosanya: ia Yahu(h.
.Zaman mcmbuatkeduanya dalam posisi
diametral, dipisahkan bleh garis tegas
pembinasa dan t^binasa.
Setelah jadi rektor, segera saja lelaki
; itu instrum^ kdoiasaan. Pidato pelan-
i tikan, beberapa sambutan, dan pelbagai
kebijakan kerektorannya antisemit, tak
bisa tak sctala suara kekuasaan. Adapun
perempuan, yang°ldnimenikah dengan
j'murid sang guiu; pusaran nasib mem-
' buatnya ter&mpar untuk pertama kali
: di daratan keyahudlan. Di Parislem-
; patnya. Ibk pemah ia bayangkan ini.
Lahir dan tumbuh di lingkungan kelu-^aiga yahu<U ^erasimilasi^ tadinya ia
:  rni^ dan'me-
■,Nazi tiunbang. Nasib kcduanya kem-
; bi^ beikeiklikaa Yang Idaki dilaiang
;.M^gajar (1946-1949) dan menjalani
denazifikasi. Yang perempuan
' b^da di Amerika Serikat setelah ber-
1^11 kabur dari kamp tawanan Nazi di
Ptands8elatan.'Namapya kian berkibar
(Slingkaran intelektual New York'sc-
tjtgaii poniklr sekaligus pegiat Zionismc.
^alah Haiuah Arendt. Sedangkan yang
piia; Martin Heidegger. Arendt be-
■ -i^benar jadi selebritis intelektual du-
rm setelah kaiya utaman^'a. The Origin
cy Tbtaiitorionlsm, terbit tahun 1951.
/•Tbhun 1950 Arendt mengunjungi Hei-
otgger. Itulah persuaan p^ana mereka
sfij^ Arendt disuruh pindah dari Mar-
iQug. Muhibah ini menandai dimulainya
hemboli korapdndensi dan pertemanan
' ifliereka. Thhun 1952 Arendt bcrkunjung
'  logl DemikJan juga tahun 1967. Sejak
ifii kunjungan Arendt ruUn saban taihun.
■Yamg ganjil-di mata banyak orang,
ikendt yang s\^ah tersohor masih saja
iSanut & depaa Heldeggec la menem-
[Atkan dM sebagai cantrik di depan
ffttng guiu^ sepoli di Marbiug dulu. Be-
tapa pun nestopa yang ia ccrap sebagai
koiban Na:tii betapa pun ia tahu ihwai
dbsa kenazian Heidegger, tak dipersoal-
Iflauiya ketika bermuka-muka dengan
yang guru dan sesudah itu. Bukannya
i((engkiitik Heidegger, yang tak'pemah
mei^takan beisaiah secara resmi ke-
pgdft pubiik BehubM"g'*» dengan keter-ifttntannyft Hainm jezun Nazi, Axendt
taninti jadi duta yang hendak xnembilas
noda So^alisme Nasional Hddeg-
gec *austru Arendt yang berang kepada
IJsrbert dan ^ eodore Adomo.-^. PasalnySt bedua muiid Heidegger ini ^
ijEendesak sang guru minta maaf kq)ada
pQUik Bf^nhttwgan dengan kenaziannya.
;Nmun, sampai matipengakuan dimak-'sudtakperdahkduardari mulutHei- '
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Sartre, Enimanud Levinas, Arendt, Mi
chel Fbucault, Denida, Habennas, ^erta
bai^^ la{^. "Anda tak akan manipu
membaca sebagian besar kaiya iOaut
terpenting masa kini tanpa mengindoh-
kan pemikiran Heidegger," tulis Rorty, *
juga pengikut Hddegger.
Ke^dati tak sebetpengaruh Heideggv,
Arendt Juga pemikir raksasa. Katyanya
berpengaruh besar khususnya dalant ka-
jian politik. Selain ihwal totaliterisme,
kaiyanya tentang revolusi, kekerasan,
dan dimia modem jadi referensi klasik
dalam studi politik. Belakangan katya
perenipuah yang ogah disebut filsuf dan
'  termasuk dalam lingkaranintelektual
New Yoikini makin banyak dirujuk ka-
um feminU dan pascamodernis. Selain
penulis,; Arendt fuga pengajar terkemu-
Kiq)ada pubiik, Arendt mencoba me- ^
rasionalkan Heidegger dengan
menggambadcan sang gum sebagai se-
orang yang politik. Kchendak me-mudakan Jerman yang saat itu tengah
loyo, mimumt Arendt, itulah yang mem-
buat Heidegger beipaling ke Nazi
Loyalitas tak be^dang dengan mem-
biitakan math terlmdap realitas objektif
gnmharfln Alrendt yang paling- te-
fnng dalambuku Elzbieta Ettinger ber-
iudul Hannah Arendt—Martin Heideg'
ger terbitan Yale Univerdty Press (1995).
S^eret pertanyaan kemudian muncuL'Sebegitun^malahdimgukah Hannah .
•Arendt? Sdie^tii burukkoh perangai
> Martin Hed^er? T^dakkah potret se
bagai sibaik dansi )ahat ini karena
talsir Ettinger belaka? . ■ •
Kbntroversi meiebak sctelah kitab ini .
terbit Pro-kontra bcrlangsung berta-
hun-tahun melibatkan saijana terk^u-
ka yang ini memb^ peihatian
VhinaiB pada pemikiran Hddcgger dan
atau Arendt Gum-murid ini adalah pe
mikir terkemuka yang maslng-masingpunya pengikut diw pcngagum di se-
luruh dunia. Ibntu punya pcngecam ju-
ga.
Heidegger dianggap sebagai salah satu
filsuf terbesar, ada yang menyebut ter- -akbar. di abad XX. Ia gum dari pentolan
I Idazhab Fhuikfurt: Herbert Marcuse dan
I J|^en Habermas. Pemikirannya mendo-
minasi filsafat Perands sejak masa Je
an-Paul Sartre hingga era Jacques Derri-
da sdcarang. TbologProtestan dan Ka-
tolik terkemuka seperti Rudolf Bult-
maim dan Karl Ralmer tccatat sebagai
pengikutnya. Ranah kritik sastra di Eto-
■ pa Ainerika Serikat ^jak lama di-
penc^uuhi pemikiranqya.
* Betapa berpengaruh Heidegger itu di- . ■
gan^arkan lUchard Rorty saat meresensi
biografi Hddegger yang ^tulis Rudiger
Safranski (Martin Heidegger—Between
Good and Evil, Harvard University
Prms, 1998) di The New York Times, 3
Mei 1998. Rorty, salah satu pmtolan p.as7^
camodemisme, menyebut Heidegger me- '
■ nviJis bukii sedahsyat dan seasli katya
' Spinoza dan HcgeL Buku Heidegger itu
memengaruhi Hans-Geoig Gadamcr,
Pujiah'il^cada^diten^ '
oleh Ekbieta Ettinger druii penduining
dan penentang tadi setelah ia menulis
Hannedi Arendt—Martin Heidegger.Elz-
bieta Ettinger Chodakowska aoalah pro-
fesor program penulisan dan studi k^
. manusiaan di Institiit Telaiologi Massa-. i;
chu8ettsQuiri).Perempuanyangluput .
- dari maut sewaktu di ghetto Warsawd,
Polandia, di zaman Nazi ini sebeiutnnya
menulis baryak buku. Salah satunya:
biograO Rosa Luxemburg, a Life.
Kontroversi
Rupa-nipa reaksi muncul menanggapi
buku Ettiiiger ini tak. lama setelah terbit.
William H Honan mtoiaparkansilang
pendapatyangterjadidlASdikoran ,
The New York Times edisi 5 Noviember
1995. Sejak itu reaksi terns bermunculan
dan menyebar mellntasi daratan Ame-
rika. Sampai sekarang masih deroikian. '
Hanya saja tensi yaiig dihadirkanrya ja-
uhmenurun. . . ,
Kendati pusparaigam, secara garis be- ;
sar reaksi itu dapatdiba^ jadi duaba->: ;
gian:.Pertama, yang mempersoalkan mu-^'
tu.kitab ini sebagai sebiiw karya.'Ke-
dua, yang manaMlahkan sikap pribadi
-kedya td^ dalam.buku ini, Heidegger
danArmdt"
. Banyak-yangmemujikaiya'Ettinger.
. ini karena dianggap sebagai terobosan...
Setelah beberapa cmsawarsa luput dari
perhatian pubiik, buku ini menguhgkap-
kan uniuk kali pertama sesuatu yang
sangat pribadi, namun penting dan me- .
narlk dalam rdasi Heidegger-Arendt. : '
Pengungkapan ini mempakan materi
penting bag! siapa saja yang ingin me- .■
ngenalwat^kMua pemikir itu lebih
utuh. Alfred Kazin,]^chard Bernstein,
Richard Wolin, dan Paul Roazenntemuji '
seperti itu. Juga sejumlah pengulas yang
menulis di terbitan prestisius tiukcam.
Kirkua Reviews, Commentary, Literary
Review, dan PvbUsher Weekly. Alfred
TCayin, kritikus tcrkemuka AS, menye-
butnya sebagai "buku yang paling ber-;-
nilai, catatan penting dan ki^ hebat
dari sebuah tragik". Sedan^an Riduod
Wolin, yang menulis The Politics of
Being: The Political Thought of Martin
Hetdegper dan editor The Heidegger
Controversy, mmgatakan karya ini pen
ting sebagai catatan biografis yang men-
cakup perkcmbangan pemikiran Arendt.
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Akses ke arsip Arendt saja belum cukup. Et-
tinger masih merasa perlu akses ke arsip Heidegger
di Jerman. Arsip ini dijaga ketat oleh eksekutornya
di museum nasional Schiller, Deutsches Literatu-
archiv di Marbach am Neckar. Akses hanya dibuka
untuk' manuskrip yang telah diterbitkan. P P
Sebenamya sudah bat\yak kaiya yang
mcmbicorakan pertautan Heidcgger-
Arendt. Naraun, sedemikian Jauh para
pcnullB umumnya hanya mcnggarfsba-
wahl hubungan Heldcggor-Arcndt scba-
gai guru-miuid. Dalam pelukisan relasi
ini ada yang mengatakan bahwa pemi-
kiran Arcndt yang bemas itu scbenarnya
bertolak dari konsepsi Heidegger. Bah-
kan, ada yang menyebut yang dilakukan
Areildt hanyalah'modifikasi atau pe-
ngembangan gagasan Heidegger.
Penilaian yang terakhir ini tentu saja
reduksionis dan simpUsUk. Relasi Hei-
deggei^Aiwdt sebagai kekasih sedikit
saja yang incmbicarakannya. Itu sebab-
nya selingkuh di masa muda itu tak ba-
nyak diketphui orang. Hanya seteiah -
biograQ Arendt yang ditulis Elisabeth
Young-Dniehl {Hannah Arendt—For Lo
ve of The World, karya yang kompre>
hensil dan memikat ini dl'l^itkan Yale
University Press, 1984) beredarlah se
lingkuh tei;sebut jadi pengetahuan pub-
.lik. ^ pi, pengetahuan itu pun sepenggal
'•safa.*Masalahnya, Young-Bruehl selintas
' saja menyebutnya.
Dengan demildan, Ettinger yang per-
tama kali menguak tabir selingki^ gu-
ru-murid iiii secara khusus dan mcn-
dalam. Dialah pcneliti pertama yang bi-
sa mengakses arsip Arendt di New York
dan arsip Heidegger di Marbach am Ne
ckar, Jerman. Kemampuan mendapatkan
akses itu merupakan kelebihan menda-
samya dibandingkan dengan pcnulis la
in yang lebih dulu mencoba menguak °
pertautan Heidegger-Arendt.
Di samping pujian, Ettinger menuai
banyak kiritik. Di antaranya dari Seyla
Benhabib, Lisa Dish, Alan Ryan, Berel
Lang, dan Dana Villa.
Benhabib, dalam resensi di Boston Re
view, mempersoalkan penggambaran sisi
Arendt sebagai pcrcmpuan dungu serta
sikap melebih-lebihkan "dosa" Heideg
ger seraya menggarisbawahi posisi Aren-
.dt sebagai korban.
Dish, penulis buku Hannah Arendt
and The Limits of Philosophy, mema-
V salahkan bukti empiris yang minim da-
' lam kaiya Ettinger ini. Maka, ia me
nyebut kitab ini sebagai "tabloid kesar-
janaan" kendati penulisnya scorang pro-
fesor. Lang, pcnulis buku Heidegger Si
lence (terbit tahun 1996) dalam tulisan-
nya di The New Criterion, Volume i4,
Nomor 5,-Januari 1996, juga memasa-
lahkan bukti empiris yang minim serta
metodologi yang dia anggap cacat
Villa, penulis buku Arendt and Hei- n
degger: The Fate of Political (1995), me-
nilai Ettinger melebih-lebihkan dosa
Heidegger. Katanya, Ettinger keliru ke-
tika mcnggambark^ iAaendt sebagai
korban penipuan sang guru, Heidegger.
Hannah Arendt tidak tertipu, tetapi gu-
mun melihat kecerlangan Heidegger. Ke-
gumunan itu membuat sang mund se-
nantiasa patuh.
Ryan melancarkan s^umlah kritik
yang sebagian serupa dengan yang
dilontarkan para pakar tadi. Profesor
politik di Princeton dan Ojcforf itu me-
{jnimbang bukU-St"
^brhor 1,^1.—.—r -r-i
- nilaian Ryan, buku'ini pendek, terengah-
engoh, dan be^aya opera sabun. "Se
cara politik berbisa dan telah memulai
lagi babakan bani dari kontroyersi lama
yang dipicu oleh Eichmann in Jerusa
lem."
Kaiya ini, menurut Ryan, tidak mem-
-buat sejumlah pertanyaan yang terkait •
dengan relasi Heideggrr-Arendt teija-
wab. Padahal, Ettinger mcnjadi peneliti
pertama yang bisa mengaks^ arsip
korcspondensi HeideggcF-Arendt. Lalu,
kata I^n, metodologi yang digunakan
Ettinger juga tidak jdas. Selain itu; ia
banyak mclakukan tafsir tanpa menun-
jukkan bukti-bukti pcndukung selain
main comot sana-sini lalu memberi ko-
mcntar moralistik.
Secara keseluruhan, menurut ityan,
Ettinger telah mereduksi semua hal
menjadi persoalan psikologis, dalam hal
ini rasa tak aman Hannah Arendt Satu
hal lagi, menurut Ryan, Ettinger telah
melal^an character asassination.
Korbannya adalah Heidegger. Ryan
mengingatkan san^tlah benar ketika
Hannah Arendt mengatakan ia berutang
banyak kepada sang guru untuk pen-,
capaian intelektuah^. Buktinya, kata
%an, semua kaiya Arendt teipengaruh
oleh pemikiran Heidegger. The Origins of
Totalitarianism, mi^dnya, adalah kaiya
Hdde^erian. ^angkan The Human
Condition merupakan inversi piklran
Heldeggen
Sekarang maii kita lihat jenis reaksi
kcdua, yang memasalahkan sikap pri-
badi Heidegger dan Arendt sepe^ yang
digambarican dalam buku ini.
Seteiah membaca kaiya Ettinger ini,
banyak pembeii komentar yang menga
takan mereka semakin melihat jarak
yang jauh antara alam pikiran dan sepak
teijang Heidegger. Dengan sikap prag-
matis dan oportunis sepcrti yang digam-
barican Ettinger, menuiut mereka, tidak
mengherankan kalau kenazian Heideg
ger itu bukan sekadar isapan jempol.
Soal kenazian Heidegger pemah men
jadi pemicu perdebatan hangat dan pan-
jang yang melibatkan pakar terkemuka.
Perdebatan tcrjadi tak lama seteiah bu- '
ku Viktor fbrias, Heidegger et te na-
zisme, terbit di Francis tahun 1987. Si-
n  t:;. trj. z
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lana pendapat ini kelika itu p^ing ramaidi Francis, teropat lilsafat Heidefficr
njfindoniinasl. Pertanyaan ut^
apakah Heidegger sebag^filsid
dan Heid^cr sebagai manusia pjlasa)
perlu dibedakan agar darii^ tak perlu
dituntut kepaduan buah pikiran dengan
perangoJ dan tindakan.
.  Krilik deras juga mcngalir ke aran
AicndU Antara lain datang dan Eite
Wie^ dan Richard WoUn.
Wiescl, pemenang Nobel Pe^amaian
yang lerkenal karena kisah pnbadinya dikamp konsentraal Au^wllz (novel ini
HHpHftnpgialtftn penerbU Yayasan Obor
jadi dua buku kecil, MaUun dan fbjar)
mellhat Arendtyang digambaikan da-
lam buku Ettinger^agaipribadi yang n
anglcuh. Dalam perkara kenazian, Aren-
dt dilihatnya m*"?'"' bisa menentukan
siapa yang harus dan siapayang ti^ Dalam halini Heidegger ha-
rus Wl^d menyebutkan, de
ngan terbitnjya buku Ettinger, moral
Arendtyluig sdama ini teijaga dengan
hftiit nimn guilt dipertahsnkan.
Pengungkapan ol^ EiUiiger telah me-
mpnganihi peisepsi Wolin tentang Aien-
dt WoUn yanig liat menelaah perkem-
mengatakan ia jadi 'curiga, jangan-ja-
ng^n tuduhan.Arendt yang bericobar se-
waktu mdapoxkan sidang perkara gem-
bong Nazi, Adolph Eicbmann. dimaksud
menegaskm tak hanya Heidegger yang
^^ntniah tap! juga kaum Yahudi yang
Jadi .
Dalam lepoftase majalah-T/ie New
Yorker yang tahun 1963 diterbitkan
tnypjflrii buku, Etclunann in Jerusalem,
Armdt mepyebut kaum Yahudi Eropa
Bairat iwrtnnggung jawab ^ ubungan
fjpngan pembantalan kaunonya oleh Na
zi. Soalnya, mereka sempat membantu
Nazi derfl"" dana dan daftar nama ka
unonya. Penilaian ini telah mengundarig
kontroversi hebat Cap antisemit dile-^
• Ifntlfnn Valnngan tertflntu pada din
Aiendt setdah itu.>Sebuah ironi tentu
Vntona M>ht>ltimnya Arendt beigiat mem-
bda hak kaum Yahudi.
Jawaban Ettinger
Bagaimana tanggapan Ettinger terha-
dap pelbagai kritik itu? Setelah kontro
versi merebak, ia merasa peilu menje-
ingifftn beberapa hal menghindari salah
pengertian sidang pembaca. Antara lain
fpntnng posisi Arendt dalam perikatan
dengan Heide^er.-
Ettinger r"«»Tw«a tidak menekankan
Arnndtk foolish female side. Menurut
dia, sikap Arendt yang senantiasa me-
maafkan dan mengabdi kepada Heideg
ger* itu wajar saja. Seseorang yang noe-
wgonni rtnto rinn nafsu bisa menoahami
ini, katanya. lamencontohkan tokoh da
lam novel Tblstcy, Anna Karenina dan
DH Lawimme,Woman in lAnoe.. "Qnta
n><>mang irasionah Ibk ada yang bisa
kita lakukannya untuknya," kata Etti
nger (William H Honan, The New York
Times, 5 November 1995).
Ettinger mengatakan korespondeitsi
Aie^t-Heideggerineroperiihatkan bah-
wa hubungan yang meiupakan
hngtan dari tragedi puitik itu, keduanya
saling teigantung sccma emosioniil.
iiflaiap^iSknaaS^
tihger, kebanggaaii ini ya^ mem-
buat Arendt mengabadikan
koreaxmdensinya den^ Heidep
gger. "Dia sebenamya bisa meng-
hancurkan surat-surat inL Ibpi, ia
menjaganya karsna tak in^ roen-ja^ perempuan bayangan dalam
kdiidupan Heidegger, seperti Ellen
Tbinan kdiidupan Dickens.
Arendt bangga lilsuf paling penting
di abad ini memilih dia," Ettinger
menjelaskan.
Menangkis serangan s^ubungah
dengan kefaktualan dan keauten-
tikan sumber peridsahanpya, Etti-
. nger merasa berlaedah bUa men-
ceritakan bagaimana ia bisa sampai
ke peqyusuran kisah asmara gelap
guru-muxid itu. Menurut Etti^en
ia pertama kali mengetahui
korespondensi Arehdt-Heidegger
yang sejak lanm disembui^ikan itu
pada tahun 19'88. Yphg membeii ta-
hu adalah kawan d^t Arendt sen-
dhi, Mary McCarthy. Adalah Mary '
yang mendoibngpya menulis bio-
graii Arendt hbry menipakan ek-
sekutor di lembaga yang mepyim-
pan peninggalan Arendt Hannah
Arendt Bluecher Literary Ihist di
New Yoric.'Wakili^ kala itu adalah
Lbttei&hlec
Tohun 1989 Ettingei' mendekati
Mary minta diboleh^ mengguna-
kan semua korespondensi Arendt
Alasaiuiya, ia hendak menulis bio-
grali Ar^t.Sebeiuumya arsip ini,
sesuai dengan putusan eksekutor-
itya, baru akan dibuka lima tahun
kemudian. Namur^ karena diang-
gap serius dengan risetiyra, Ettinger
diberi dispensasi oleh M^ dan
Kohler. Praeliti itu boleh memanr'
faatkan saliruur kores^xmdensi Hei-
degger-Arendt yang telah dipersiap-
kan Kohler tahun 1976. Tapi, ada
aturan maituiya: Ettinger hal^ bo
leh membaca salinanriya. Setdah n
membaca, ia dipersilp.kan mengu-
raikan dengan kata-kata sendiri.
Dengan demildan, dia tidak akan
melarrggar hak cipta.
Ettinger tentu sangat beruntung.
Sebelum dia battyak yang mencoba
mengakses arsip tersebut, antara la
in dan Benhabib. Tapi, tak
satu pun yang diizinkan.
Al^ ke arsip Areruit saja belum
cukup. Ettinger masih merasa perlu
akses ke arsip Heidegger di Jetmarr.
Arsip ini dijaga ketat oleh ekseku-
tornj^di museitm nasiotud Schiller,'
Deutsches Literatuarchiv di Marba-
ch am Neckac Akses har^ dibuka
untuk manuskrip yang tdah diter^
bitkan. Itu pun hanis seizin ekse-
kutomya. Sirrat Arendt sebogian di-
simpan di sini, seba^an di ]^-
pustokaan Kongres, AS. Yang di
Marbach sekitar 100 surat Heideg
ger kepada Arendt (1925-1927) dan
sekitar 30 surat dari Arendt kepada
Heidegger. Sesuai dengan keputus-
an eksekutomya, arsip di Mmbach
baru akan dibuka 40 tahun setelah •
Heidegger metiinggaL Artinya: pada
26 Mei 2016.
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Ellingcr meminta banluan Kohler
agar bisa mengakses arslp Heideg
ger di Marbach. Maiy saat itu telah
mcriinggal dan Kohler yang meng-
gantikannya sebagal eksekutor
Hannah Arendt Bluecher Literaiy
Thist New York.-
Dalam surat pembaca The Neio. York
Review of Books untuk menanggapi tu-
lisan Ilyan yang mengkritik buku Et-
tinger, Kohler menceritakan hal Ini. la "
Inenyebut telah beridiim surat kepada
Hermann Heidegger—putra Martin He
idegger yang menjadi eksekutor arsip di
Marbach—imtuk mcndiskusikan peng-
gunaan surat tersebiit guna kepcrluan
riset serius. Dalam jawabannya,
Hermann mengatakan belum akan mem-
buka alues ke arsip sepanjang ibunya
maslh hidup (ibunya baru meninggal ta-
hun 1992). Kohler membujuk agar akses
dibukakan untuk peneliti serius. Her*
mann akhlmya setuju, tetapi dengan Ca
talan: surat ayahnya hanya yang tertentu
saja yang boleh dibaca. Alasannya, ke-
seluruhan anidp korespondensi itu baru
akan dibuka setelah pencrbitan kitab
kumpulan tullsan ayalmju masuk ke ji-
Ud IV.
Lagi-lagi Ettinger mujun ia boleh
mengakses arsip Heide^cr. Setelah ter-
buka akses ke kedua koresponden, ia
'kemudian berubah pikiran. la hcndak
mene^i^an buku tersendiri tentang isi
kore^ondensi Hddeggei^Arendt ini ter-
pisah dari biograB Arendt yang sedang
ia keijakan.
Tatibda ia monberitahu Kohler Ihwal
lencana baru ini, yang terakhir tldak
setuju dan kecev/a. Alasannya, seperti .•
disebut Kohler dalam surat pcmbaca
New York RevUno of Books (edisi 21 Ma-
ret 1996), khawatir akan terjadi kehe-
bohan.
Namun, kekhawatiran Kohler kemu
dian berujung. "Untunglah kisah ber-
akhir bahagia. Teman saya berhasil me-
yakinkan Hermann memberi izin bagi
pencrbitan korespondensi. tcrsebut.
Hermann setuju," kata Kohler. Su-
rat-menyurat Heidegger-Aiundt ini ter-
bit awal 1998: Briefe 1925 bis 1975 wtd
andere Zeugnisse terbilan Viltorio Klos-
tcrmaim, Flrankfurt. Edilomya Ursula
Ludz.
Sebenamya ada salu fakloryang
membuat Hermann akhimya menyelujiti
pencrbitan korespondensi itu. Kohler tak
menyebutnya. Benhabib justru yang
mcngiingkapkannya dalam ITtc Personal
is not Political di Boston Review. 1998.
Ceiitapya, Ettinger jadi menulis buku
mengoiai korespondensi Heideggcr-
Arendt Untuk mempromosikannya. me-
nurut Benhabib, Ettinger bersedla diwa-.
wancarai Frankfurter AUgemeitw Zei-
tung. Hasil wawancara ini kemudian di-'.
kutip penulis Jerman Rudiger Safrah^ '.
dalam bukunya, Martin H^degger. The .
Master-Thinker from Germany (terbit ta-^^
hun 1998, dalam bahasa Jerman tahun
1994). Salranski juga mengutip sari
korespondensi Heidegger-Arendt daii
buku Ettinger. Menganggapnya sebagai
pclanggaran hak dpta, Ettinger kemu- n
dian menggugat Safranski dan pener-
biti^, Hanser Vetiag. Akibat kistuh ini,
dir^ur Hannah Arendt Bluecher Lite- .
raty lYust, Kohler, menutup arsipnya ba- n
gi siapa pun. Di tengah ketegangan ini-
lah Hermann Heidegger kemudian ber- .
sedin surat-surat ayahnya ditcrbitkan.
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SASTRA KEAGAMAAN
'•-.I c
fc S Budi Santoso
Kg;-)'.:, •;.. :— , . ^
NovelisdanPengamatSastra - • .
Pada acara laurichingbuku kumpul-,
anpuisrAmienWangsitalaya,.
Perawan \1encun Tuhan (Pustaka
.Sufi, 2004), dalam rangka Islamic Book \
': Fair2004 yang digelar di Yogyakarta - .
beberapa waktusilam, sastrawan Ahma- . <
dutxYosi Herfanda mengungkap tentang
fenomena kapitalisasl yang nienelikung
• keberadaan fiksi Islaml remaja. Kita
.tahu. setidaknya dalam lima tahun ter-
, akhlrini, keberadaanfiksl Isiarni remaja,;. '
•• ^taKy3^.t>erbentuk cerpen maupup: v !
. novel, memang begitu diminati. Konse-. >•
" kuensinya/oplah buku-buku fiksi Islaml • ,j
xemaja itu pun sedemikian membanjir., - ^
. ■' Dari pemetaan secara permukaan r .' i
: alias hanya berdasa.rkan common sense. "i
saja.'bisaterbaca kemungkinan segmen- ;
tasi yang dengan enteng bakalan' '
.  rnengonsumsi buku-buku fiksi Islami. j-
' jemaja tersebutj Selain komunitas 1
-' ' penulismuda Islam yang palen basis , -
r;apresiasinya, seperti hainya Forum • ■
iLingkarPena yang tersebar di hampir se-
;ljap-prpvinsl, sekolah-sekolah menengah
Islam, pesantren-pesantren, dan komuni-; ■
tas alternatif lainnyasangatlah bisa . . .
. diharapkan sebagai konsumen yangsetfa'
mehunggu terbitnya buku-buku fiksl . ;j
Islpmi remaja yang selalu baru. / ; :
Dalam konstelasi terbukanya 'penje;
; galan' atas soslalisasi fiksl Islaml rem'aja
,; yang begitu potensial meraih pangsa 'i' ,
I -pasar semacam itulah Ahmadun mem-
IsP^ftegas kemungkinan telikung kapitali-, '
sas^.keberadaan fiksi Islami remaja juga ■
Ji.akan berhadapan dengan penerbit-pener-
y^it^ku yang s.eplah-olah 'ikut berm'ain di,
air'yang b'enlng'. Artinya", ">®skipun'^nj^^H
. penerbit buKu tersebut cuk.up dikepgjj^^sebagaipdnerbityahg berk^tegqr[||^^|P
"sekuler" r— karena seja.k awal mernap^^ltidak mengopsentrasikap.diri de.ngan,|ft.,;^:|
penerbitari buku-buku Islam —i^ lq teta'pV J
berani berspekulasi, me'.icoba meraih ; •.'vj
rkeiintungan dengan iku^ikutan meher-
bitkan katye sastrajsiami, dantak' j.J
rnerasa khawatir bakalan dikecam.v^<-'i^'\j
karena tak punya.'rasarnalu,'.;-
:;Tentu,jika,tidak hati;hati;pe.nelikungan^».|
yang menghjitipit 'i-asia'pajisasi fiksUsIam(
, repiaja akan mernerangkap'kan para penu-;'
lis'fiksi Islam dalam jebaka.n kap|l;aliaasl;.;;^
yang'didalangi banyakpenerbit.^ekular'U'l;
yang mencoba -^Kut bermain d| air.yangv,i,'.!jj
bening! itu:'Sampai di-sihi,tentu^ajatlng^^
gal kemball kepada Idealisme para"
nulis fiksi Islami remaja, apakah id;akap'4'-;:
terseret arus spekulatif yang coba.dikbn-^'^i'j
disikan banyak penerbit yang 'mengaii di ' ■')
air bening! itu ataukah,tetap bersetia ter,^
hadap penerbit-penerbit buku yang sejak^;'
awal memang l^erkomitmen menjunjung_^.;
tinggi karya-katya sastra islam.^v-;-'-;■ <;
Karenanyai jlka tIdak diaritisipasl'sejak->•>
dini, 'ancaman''.semacam itu akan;blsa
menjadi bumeratig bagi penerbit buku-bu-^^. '
ku Islam.,Salah satu bentuk bumerang"- ..i,
yang paling mengkhawatirkan adalah.ter- v;
kuasainya segmen pasar buku Jslam' oleh\, e
penerbit 'sekujer'.yangjustru hanya my- |
nunggangi popularitas fiksi Islaml remaja; |
karena sedang djminati.kl'ialayak. Me--: /i X'
mang, dalam agama Islam diajarkan seal
berdagahgyang selayuknya.kompetltif,-;) :-J
namun dalani konteks persoalan inljjika 'A
rasionalisasi. buku-buku Islamjugaditer-•y)?,
bitkan oleh penerbit yang terasumsikan J'/p
•  'sekuler' maka kerugian secara imej akari,';|
. terasakan pleh kaum Muslim, reseptorv'-^-^
,maypritasbuku-bukttlslamJtu seridjriu«^i(ia
I^J'Okelah kitatidakmemandangpenerbit .
,;'buku yang secara plat form.ideologis:..; j
^berseberangan dengan sylar Islam : n I ,;
i'seba^ai penerbit yang pantas dimusuhl. !
t^Memang, perspektif semacam itu layak -
^ segera tereliminir. Hanya saja, kenyataan ,
i .bahwa penerbit-pe'nerbit.'sekuler' itu_^
Imemang hanya trigin mengerukkeUntung-, :
'! an dari merebaknya'fiksl Islami rern'aja, .
ftentu saja itulaK faktorterpentingyang^,:
WmestI dipertimbangkarW'^'.,"':' i "-" ■; ; -v;-: ■■■ ■
artlkel in! sesungguhnya .
Kjugadimaksudkan sebagal benteng
Vipenguat para penulis fiksl islaml.remaja';
^bgar tidak nienggadalkan Jdeallsme > •>.>•; •;,,
^kepada peherblt-penerbft sekuler, betapa -;'
|bun dalam 'aspek'gddaan tnateri be'rupa :;,^
Ifoyaitj akan sangat menggiurkan. Begitu':--;
^pula kepada para pfengusaha pen'erbitan.,
Ibiiku-buku Islam, semahfumnya fne'm- .
* berikan peluang kesempatan yang objek-'. ;
b'agl terbitnyafiksl-fiksi Islarhi r^maja
lyangbenar-benarberkualitas. i. -. ',-' : ■:
Sekali lagi. keserhuahya itu terpulang.
^••kepada para pehuli^ fiksi Islami r'emaja • •
'is'endiri,- sebagal kbnsekuensi teibukanya- :• /
fpeluang sylar Islam yang sekallgus estetik,
!|pentingjugaTnemperh'atikan' aspek'per- •
fispektif cerita yang bernllal altematlf. BIsa
;/jadl, karena artlkel Inl. dapat menjadi
•ij-perhicu para pengarang fiksl Islami remaja
guntuk menulls. novel-yang berparadigma.,,,: ,
Ijce'rita bntang arkeologi marltim, mlsalnya,-.,--
^yang di dalarnnya mengeksplorisi temuan •
^,ibendabehda purb'akala yang ada di dasar-j;
wiaut; Mungkin saja rangka kapal perang"-.
I'l^ang tenggelam d'i 2amanpenjajahan~'
iBelanda; dan'lain sebagalnya.-^;;; >. '
^^balam banyak kesempatan
?;mengutaraKan ideallsasi; sebagal salah
r seorang penulis fiksl, Islami remaja saVa -
f.sejatu mengelaborasi persoalan kualitas ;
I perspektif yang semestlnya dlemban '
S- dalam fiksi-fiksl Islami, rem^a. Misalriya;,;;
ijsaja, bagaimana agartetap balance]
l^rpuatan^ceritanya': kareria ditujukan buat^y
'nkaurn muda Islam janganlah terlalu'-';--^;,;'.,V'.'v
iv fanatik terhadap rasidnalisasi ajarah
\ agama. Bagaimaria Jetap terkesan'-''
S pcpulis, mlsalnya; mesklpun memangtak.'/
iileblh jauh memerangkapkan dirl pada^^['
t'-ldiotn-idiom atauslmbo! pop. Yangp'asd,
fibiisa 'mewakiii the Inner of world \{aum . ,
muda Islam. ,
•  ; Di sampfng itujjuga pen(fngdlpertlm-.:f^
bangkan adanyapengayaan perspektif
' yang merambah aspek Sains, ahtrbpol(>^S
gis maupun filologis s'ehingga par^igma"^
: cerita fiksl-fiksl islami .remaja" tak hanya via.
teijebak pada kubangari alur cerita yang'®
1 kenes, kalau tidak seputaran jatuh 'clnt^'^
; ya seputarari kjs'ah patali hatl.\,'^
KIta tahu,.masih banyak perispekti^'J^^^
'• sebagal paradlgma cerita yang belum('i!|M
tersentuh untuk digali.' Padahal,.'
kesemua alterbatif pers'pektif ters'eb'Ut^i;^Islami jua adanya. TInggal bagalrhariaj|.^^
mengolahhya sebagal. cerita Saja j,To/) dj^
. dalam generallsasi atauklaslfikasi karya^
sastra'sempat dikenal ad'anya
science fiction: Hah, dalam perspektiu^S
diterapkan dengan balk?
Itulah tantangan yang bagl'saya sangat.';.'
bernllal konstruktifsehingga persoalan .-j',-
paradlgma cerita fiksl islami remaja tak'v-^
^ melulu pada problem-problem sosial danJ-4
• kejiwaan para'remaja yang berusla'tujuh
• belas tahunan. Di luarpersoalan itu, ter- ; -
bentang tantangan yang jauh lebihspek-) •,
• takuler untuk diolah sebagal tema cerita.-
Sebagalmana jlka kita ingin mensyiarkan "
• 'islam juga boleh men'entukan pilihah,--iy'J-
:• dengan carabara tersendlri yang.kh'asi.';^ ;
' Contohnya saja ketlka kita berkaca pada. y
gerakan para ulama Timur Ten'gah, dari yi;'
•„ Muhammad Abduh,'Rasyld Ridhasampai'yl
. pada Jamaluddin 'Al-Afghani.-;
Apakah.k'ita akan.m.engadopsi pemfklr-^ .,j
' an Muham'mad'Abduh','•mlsalnya, yang-'yif
, menitlkberatkan pada termanfaatkannya;"/-';
■ ikon-Ikon budaya rnodem'sebagai'perpari-,-;;;
•jangan sylar lslam?.Ya,'Sebuahjalan.-.'.' vy'-';
teologi raslonal yang rriehantang dikem- -f ;
■■ bangkan d.alarn'.ikllm seperti sekarang, -;4v 'y
■ yang oleh bariyak kalangan tak lag! ter-j:i- y;
' klasifikasi.dalamfase modern', riamunj '.i 'i
. malah posm'oderhl . 'Jy- >1- •:
Eghmmm; sebuah'zaman.di rriaria ikon-;
"••ikon popu'lis bisa rrie'rarigsek secara'.--^ > ,-r
ringan-tangan dalam paradlgma apa puny
■ .Terleblh-lebih lag! ke daiani paradigma;-,.',^'"y:
.' fi ksl Islarhl remaja yang potenslal se-'S'-y'
, bagai ajang rasionalisasf gerakan Islam
ysecara leblh luas dan mendasar, karMa-;;;'
• bidlkan basis usia para ko'nsc|mehnyaj4-':4
[ yaknl para'remaja itu'sendiru,k-{^^%;^;^
Republika, 5 September 2004
■^pALAMsebimh acara/aunc/iin^ buku pada momen
tiialmnkBookF^ 2004" digelar i Yogyak^ -
gv»v«;^T<n'TO"t^T ailam ftflgtrflwan Ahinfldun Yfenomena kapitalij^:
limfl tflhunsri ferakhir ini. ke- .
; beradi^ fikai Tula™ remdja, entab yang b^bent^' ceipen mai^nmiiovel, naamang b^tu duninati. •
. Konsekuensin^ bplidi buku-buku"fiksi Island rem^a
itupun membanjir. Dari peaaetaan secara;."., peOTukaan alias h^ya terdasarkan common sense. ,
. rigan AntingVtflVfllan mflngonfflimm buku-buku pkai': ,,
'■-•TdIqitii rftmnin teT^hut Sdain'komunitas penvdis mur
, ||gagfflgt,g;gsinaBa^pWM|^^ iniwiri iniiTuriai
■ buku-buku.Islam. 'Salab satu'bentuk bumerang yaug • C'
• _' -_ .a.1 A AiJ a1 aV* t AsAYntfa cArrmnyi
V»ila IBlaJn yaJl{$ paUul UOaXo oyiQO*aoiiA/»f v* vForum LingkarPeBayangtersebarihampirsetiap ' .
iprppinsi,' sekolah,-sekolah menengah Islam, pesantren-.
bisa dibarapkan sebag^.konsumen yang setia ^
iTA^AtanMu'terbitaVabuku-bukufikalslamiremffla' \
CTy^TaioKSigia,.'-; . • • . : i9q.a»5^;'>)j •'•;
itidflh AhmadunY
'Eferfoma^pipertegas kemungkinan telikung kapi-
f  kebfTfld^»Ti fikai Tfllami rem^a juga akan
•  b^badapai; depgan peiierbi,t-p?nerbit bxilm yang seor
plali.ftlflb'^ln'it bftrmflin di air yang bening". Artinya,
ij.lL' _i • 'i v..In. +a>viaKii<- /.filnirt flilrannl c/>Kn-
, ptttu^ lucuga^iariouiio*!** »**«*«**"
pasar buku Taipm oleh p^erbit "wkuler" yangjusti^^^
hanya menunKaiiggipopularitaB fiksi Islami rem^a
Vflrann sedang diminati khalayak. Memang, ddam - v'i
agama Islam dkdark^soalberdagangyang. - •" V'v, -
" selayaknya kompetitif, namun dalfun konteks •'' '>«
persoalan ini,-jU^ raaionalisasi buku-buku Islam juga v
^terbitkanblehpenerbit yang terasumsikan "aekul^l
mfllffl ^inigian Bobara p7i4^^.akan terasakan oleb,: §
kautomuslim, raptor mayontaa bukurbuku Islamijf'f
itusendiri-" ,• •"•;>•.. .i:'
'  OMab kita pftn<>rhit buku yang
. car&plat form ideologis be^b^angan dengan syiarl V '
T.,l..w. T.^»T.OTKif.vQT\wnor>tfla r^imnfmlil. M(W '*.•
fnangj p^pektif semacam^l^ layak seger^ tereliminir^
Hahya saj'a; ke^ata^ baliWa penerbit-p^^fbitif^i^fe^-g
liU*-;*.. » 'Unmra ivi/TlT. *¥,ar«fTomWoi1T»flin£TOn . •
faktor terpenting yang.m^ dipertimbangkan.7T- . r !3
' : K^naitu, artakd ini aesuhgguhnya juga dimaksud^
1  . .. _ .1 1 AWci Talomi -'l
rgaipmeAityangberkategori"8ekder"-k^ '
' awal mengonsentrasikan diri dengan"^>penerbitanbuku-bukul8lam —iatetapberam
jiberapekulasij'inencobamera^ .
^^^^gb^'TT^pi^-rnffif)ppM'y^'« akan ..
'ipflTTiftrffng^*'p^"." pmulla fikai Islam dalam je- ? .P^^^apitoi^aw yang penerbit^.
[^TseJunarJiyaiw ineiiguutt /'"■b "
Hmn^.itu; SampM.di aini^ten^ saja tinggd kembali
■•■ Vopfldp jdealismje para penulis film Islarm remaja,
^rapakaH ia «knTi terseret arus spekulatifyang coba^iirnpf^imlr^Ti b^sk pcnerblt yang,"mengail di air
gKgbS? ltd ataukah tetap bersetia terhadapMJSbib'penerbitbukt' ya^ sejak awal memang
penerbit-penerbit "wkuleif j betapapun dal^, aapek
godaan mateii berupa royalti. ak^ sangat '-ii.vii,';®
menggiurkan. Begitu pula kepada para pengusaha >4 §
penerbitan buku-buku Islam, semafh\imnya,. '•
memberikan peluang kesempatan yang objektifbagi;^
terbitnya fiksi-fiksi Island remdja yki^ benar-benar
berkualitas. &k^ lagi, kesemuar^ ini terpulang
kepada para penulis fiksi Island remaja sesndirijiseba.*®
gai konsekuensi terbukaiQra'paluang syiar Idam yangH
sekaligus estetik, pentingji^ memperhatikan asp^iBperspdrtif ceritayang b^nilai altematif. Biaajadk'-?,^
karena artdkel ini, dapat menjadi pemicu'para penga:«
rang fiVsi TBlflmi remaja untukmenulis imvel yang
1  .I.- ;i— mamKm WiiaallX
sej^ ^ ni, "ancam-
DALAM banyak kesempatan men^tarakan ideaii;^
sasi, sebagai salaH seorang penulis fiksi Island reniaja!
yang selalu mengelabcrasi persoalan kuslitas perspw
tifyang semestinya diemban dalam fiks\-fiksi Islami '1
remaja. Misahiya saja, bagaimana agar tetap balaru^
v/v.j.uw
fmQSJ^centanyai'karena dittifikah' bliat mSaa^ yang jauh letih speTdakuler.uhtuk diolah' Seba^ai
flsl^ jaiiE^ah terlalu fanatik terhadap rasionalisasi . \ cerita. Sebagaimana jika Mta ingin mensyiarkan lBiam|j
Bagaimana tetap terkesan "popiilis", ■] • juga boleh menentukan pilihan; dengan c^a-K^--. vv.g
memang tak lebih jauh me- ^ ^ tersendiriyang khas. Contohnyas^ ketika kita v, p
ihfei^gkapkan diri pada idiom-idiom atau simbol pOp. ). berkaca pada gcrakan para ul^a Timur Tengah, dan^
Yang pasti, bisa mewakili the inner of world kaum mu- ,, Mxihammad Abduh, Basyid ^ dha sampai.pada^'-;^^|j^
dalslam-DismpingituJugapentingdipertimbang- / , 1 • JamaluddinAl-Afghani.
kabadanyapengkayaanperspektifyangftierambahr.^; Apakahkitaakanmehgadopsipemikiran^-y
aspek sains,•.antxopolo^s maupun filologis sehingga' V'v} i, Muhammad Abduh,-mis^ya, yang menitik^ratkanc®
■paradi^a cerita fiksi-fiksi Islami remaja tak hanya'- 'pada termanfaatkannya ikon-ikon bud^a modern
teijeb^padaloibangan alur ceeritaysngkenes, kalad . bagaiperpanjangansyiar Islam?'Ya, sebuahjalan-*"tidakseputai^ jat^cintayaseputaranpatah hati. : teologirasionalyangmenantangdikemb^gkandala^^
^vKita tahu, masih banyak perspektif sebagai paradig-, • ikiim seperti sekarang, yang oleh banyak kalang^
aha cerita yang belum tersentuh uhtuk dig^. Padah^, ^  ;lagi terUasifikasi dalamfase modem/namun mal^i^^
kesetnua altematif perspektif tersebut Islami jua ada- ; • posmodenL Eghmmmm, sebuah zaman di mana iko^^nya.;Tin^al bagaimana mengolahnya sebagai'cerita, ■ . , ikon populis bisa mer^gSek secarara^^-tangan^^; ,^®
sajal Toh di dalam generalisasi atau klasifikasi karya •; dalam paradigma apa pun. Terlebih-lebih lagif jastra sempat dikenal adanya the Science fiction. N^, i dalam paradigma fiksi Islami remaja j^g potcnmm
"dalam perspektifyang kentd nuansa Islamite bagai-.' sebagai ^ang rasionalisasi gerakan Islam secara iebm|«
;  : 1,100 Aan monHflqar kflrena bldikanbasis usia para-,-??^
rjKOifitruKtu semngga persoaian paraojgma rantaiiKsi.
rtslaiiiiVemsja tak nielulu pada problem-problem sosi^,/. -;\"BukuHarianyangTerbpat
Ldan kejiwaah pai-a. reraajayahgberusia tujuh belas ^ ;• '
ptabiitiflp^/ni Innr pprsnajflpjt.i, ferbfiUtflng.^^^gari'V^^




ftei'.Darussalam.^ Filipina, .dan •
Thailand akan bertemu diSu-
l^baya. Acara dua tahunari berte-
K»k perternuan Saslrawaji'Niisan-
fea'(PgN) XIII, menu^t Ketua:,
^riiUa Dr M Shpim Ajawar, akan
feberlangsung .pada' 27t3D Sep-
a^ber.20Q4/-.: • .
Pf^^Kegiatan. ",P5N. ;XIII,' lanjut
KbbirnjTneUputiseminar. pergelar-
^ k'eseiiian, dan wisata budaya.
^ema seminar adalah Sa^tra Nu-
feitara dalam Menghadapi Tan-'
Globalisasi.."PSN Xffl yang '
^^^ng.Pempi^PY Jawa.Timur;
^^^pakansal^ satu per^judan ]
Kgas.dan'fungsi'yang diemban
ro^ e^tah dalam inembina dan.




ari -• salah' sebrangV anggota-panitia Kayu Tanani;padan3|
do  ' pengafdhPSNXni. - " : ^ :Sumbar,'' tambah/Sekum
ru'-: ' -PSN Xin,menurutShpim;;juga.:^ Aming Aiiunuddm5.;-,>':;'^^
i  n mengagendakan wisata budaya'.v >; /■ PSN XIir akah.dilaksanakaM
3 - Te'rutama bagi peserta d'ari ne -.'-Kompleks'Taman Budaya'Jawgl
-ta- cara-negara tetangga (Singapura, / Timiir, ;dan .Graha Pena {Ja>yaj
Malaysia, Brunei Darussalam," ,P.ps),:Penyelenggaranya adala^
^Filipina, dan'Thailand),, sert^';,pe>yanKesenianJawaTin}ur^b,e^
'peserta dari riegara-negara yang ; ;kerja sama dengaii PemprpviTa^
' terdaftar dalam jaringan.GA-, • timi^Taman Budaya Jatimj 'JawM
• PENA Malaysia, yakni Srilangka,' Pos.'Pusat Bahasa, Unps^fUpjaM
Madagaskar, Suriname, Afrika .'danUnej.": :
Selatan, Selandia Baru, Inggris; • -Tujuan kegiatan.ini; raenunij
. • dan Australia.: - •- . • ; - ,:^yiddy, adalah menumbtdiken^
• ■ . Kegiatan PSNrmeniirut Viddy,' ;;bangkan" sikap positif daii apres^
'-pertamakali diprakarsai dan dise- atif tprhadap sastra nusant'ar,a|
lenggarakan oleh Angkatan Sast, Selairi itu membuka dialog di'ai^|
.Irawan '50 (Asas '50) di ^ ingapu?a. tara berbagai bidang kajtan,^e^
.;"24:Desember 1977.; 'Sejak itu,;- ^ggain^ungkinkan teij
-pertemuan diselehggar^nsetiap -/• p.ertemuan antara ;^i3,i^kajip^
dua tahun sekali di nfeg^-negara sastra lokal, nasibnal-dan-global^' inmpun Melayu, .'Tndonesia sudah'::V;Sekitar 40 sastrawan dan. alcade?4
empat kali menyelenggarakan,- -.misi dijadwalkah tampil sebagsuj
;vdu? kali di J^a; Vjui^





\  .teater. Unggal
•• ' ' di Jakarta.
'f ^  ENDENGAR dfahg mehyebut Bandar
•» |\/|"Lampung,perlama-tamaakuakanmem
^' JL t X bayahgkaii bertumpuk-tumpuk durian
■^•''yang aroma maupun bentuknya begitu menantang'
"•^selera;
' Setelah itu mungkin aku akan teringat Iswadi'
' Pratama, 33, penyair, mantan wartawan Lampunff
Post, yang selalu sibuk beigiat dengan kelompok "
• teatemya itu. la juga orang yang kupikir tepat un-
tuk ditanya jika aku berharap menemui sejumlah
orang yang ada di icota itu.
Aku mungkin akan banyak bertanya lentang
Dina Octayiani, 19.Akusempatmencatatpuisinya
yang ditulis ketika ia'masih berumur 16 tahun. .
Barangkali aku bisa mengenal penyair belia itu j
lebih dekat, daii dapat lebih jauh.memahami ■
' pikiran-pikirannya.Kalaumungldn, aku juga ingin' '
, menemui satu-dua temaiinya. •' . .
dan jangan pemah memintaku layu
.'sekalipun dengan musim semi di rnatamu
. sebab apa yang dirampas dari ladang kesepi-
,anku ' I
.  , hanya sedikit dari sekiah banyak tafsir"
■'v'akan kesetiaan
•: ("Kado Buat Masa Kecil", Dina Octaviani)
Setelah berkenalan dengan Dina, mungkin aku
berharap bisa menghabiskan salah salu di kota
•• itu dengan Inggit Putria Marga, 23. Kalau itu terla-
lu berlebihan, mungkin aku akan menawarkan diri
■ meriemaninya meratapi pantai di sepanjang teluk,
. jalan-jalan di pusat belanja'atau sekadar meman-
' danginya bercakap-cakap dengan seorang teman, ;
dari kejauhan. • ■ •
/'• 'di daun-daun
)f;;./menjauh, r
i- -.bersama rintikyang turun •
S/ha'rusnya namamu "angin"
I.*';'saalpagi begitu basah ' V
!i-::dan embun merapuh ' ^ ,
inenyusurtanah
('Menamaimii", Inggit Putria Marga)' •' "'.'r-'''
i]i.
Tapi itii barangkali cuma keiriginan selintai IsWa-'^
di akan lebih suka membawaku ke Taman Budaya.*'
Di.kantin, dia akan memesan minurnan, menikmati;
nya, dan membiaikan aku kebingungan mencari ''
teman. Tidak jadi apa. Sebentar lagi pasti akan da-' ''
tang An P Hutabarat, 28. Barangkali dia bisa mene.-''
maniku mempelajari keindahan yang menggiurkan'''
malam-malam yang terlalu panjang. V
k^taku: umur percintaan kita hanya akan berta?^'- ^
. han ' '•
dalamsetengahJam' ' ■
, dalam matamu, kulihat jalan-jalan yan^ panjang''
, dari yang tanpa peta • ' •
dap jelas, setiap lampu dan papan nama di sana'
pemah engkau meiiyapan'ya
('Buku Perjalanan", Aii P Hutabarat) ,1 .
Ari benar-benar datang. la bertanya tentang
"Cakra'wala Sastra Indonesia"^ kegiatan sastra .
yang diselenggarakan Komite Sastra - Dewan Kese-
nian Jakarta. Aku cunia tahu, ada 7 daerah yang ^
diundang menghadiri perhelatan nasional itu. • ,
. Ari mengabarkan pada Iswadi tentang pelun- ^
curan buku Isbaedy Stiawan ZS, 45f di Cafe Dig-,
gers. Aku kira aku harus datang, sekadar mengu-
cap salam kepada sesepuh sastra Lampung itu. ,
Aneh. Aku baru sadar bahwa cukup sulit untuk
menghafal sekian banyak nama pegiat sastra di '
Lampung ini. Terlalu banyak, dari yang sudah bang-••
kotan hingga yang masih belia — sehingga seolah-
olah membutuhkan perhatian, semuanya ada. •,
Seseorang datang dengan sepeda motor. Agak-
nya kami akan melakukan peijalanan. Setelah se-:
jenak bercakap-cakap dengan Iswadi, ia memintaku '
untuk memboncengn^a. Ari mengangguk padaku
sebagai tanda, "Itu Jimmy Maruli Alfian, 23.
berdiamlahdisisitenda. i' i
sajak-sajakmu tak akan sampai di sela'sangit ' -
udara .. • • • .
kau tak lagi punya'waktu V' •
untuk mencatat apa yang dilakukan kupu-kupu; '•
ketika ia di sudut nafsu
('Pengembara di Sisi Tenda", Jimmy Maruli Alfian) ^
Aku be"rada"3i atas sepeda motor, entah menujii'
ke mana. Begitu banyak hal terjadi, di luar dugaani^-
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di luar lencana, Kami melewati Pasar Bambu Ku-
rung.'' ■' /' '' * V '
Aku tidak tabu sampai di mana. Beberapa orang'
mempercakapkw sebuah acara; Pada 14U8 Sep--
tmber2004,parasastrawwdan7 daeirahakwber-'
; temu di TIM Jakarta. Aku inungkin akan mienerus'-'
kan tamasyaku di sana. Siapa di antara be^tu ba-?
nyak pegiat sastra yang akan mewakiii Lampimg
keibvJcota? ' . ' ■ ' '
Seseorangmenggeleng. "Ketujuh daerahitii, Su
matra Barat, Riau, Jawa Barat, Yygyak^i.'Jawa
Hmur, Bali, dan Sulawesi Selatan..."" •; • r
Aku seperti kembali inelihat deretan duiianyang
bertumpuk-tumpuk. Aku ingat Inggit lagi/ 'Dyah
Indra'Mertawirana, Alex R, Dahta Gautamai Qudi P
Hutasuhut, Sugandhi Putra;... Masih ada sederet
nama yang masih sulit kuhafal di luar kepala. Ber- "*
desak-desak seperti tumpakan durian. Alangk^
riuh-rendahnya.... • • . . ' '
DanLampung? ' '' >
Orangitumenggeleng kembali; • ! ^ '
selalukukatakanpadamu . ;■ ' v '
ketika melewati kota ini
ada sesuatu yang berseri esok hari \
di.t^alikkabut; bunga-bunga matahari .
ta]pi jalanan ini tak membawa kita kemaba-mana'
("Selalu Kukatakan Padamu", Iswadi Pratama) i
Media Indonesia, 12 September 2004
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SASTRA MINANaKABAU
."KfeNUUS sastra, temyata iherrii
. buka'difi terhadap tbanyak- halj v
) talnpa^ada se|.uatu yanj
i kiif[ibi' l^bbih pentin^ <;ataui tidak -
:;p.6ntuig $eseorangf;^K^
'Idfa'-membuka diri, hibka akan-
•' mun^ prbses menulis dengan
' .Wajar. Karena ketika dipaksakaii,' <
••yang muncul biikanlah sesiiatu
/yahg tlihbul dari diri sendiri."
;• ■ •: Hal tersebut dikatakbn Gus tf '
-Sakai, Wtrawan asal Payikdm^ •;
:buh; Sumatra Barkt (Sumbar) ke-' :
'tilca bienetima ainugerahaeni daii.
; Komuhitas Penggiat -JSastra Pa-.'>
dang(KPSP)'dan Dewan kesdni-'-
.lanSumafra Barat (pKSB) sekali-'
giis^ sydkuran'jmenjelatfg' k^^^
irdiigkatanhya ke Bangkok'6 Ok-''
tober- riariti;' la^ akan manerimd <
I SEA Write' Award, penghargaan •
^ dati kelrajaan Thailand pada. 12
t Oktbber untuk sastrbwan Asia
Tenggara; . ^ "
>' Sastrawan beroama lengkap
Gustrafital Busra-yang lahir di
Payakumbuh, 13 Agustus 1965
'tersebut, sudah menulis sejak
^197A ketika. masih duduk di
?! bangkiT sekolah' dasar. Kedh-
- statinliyd pada'sastra terns berlan-
VjutrWaiauGuskubah di kampus
"yan^'stingguh'jauh' dengan sas-
'*/tra (Fkkultas Peteniakan Univer-'
.< Tdtaa^ddas (1985-1994)).;; : . /
>^4^;Gefpeh'dan. novel Gus awal-!*
' • ifya babyak'ddiAuat di haiian dae-
• rah sabipai kemudian meraihbah ! ' Klehurut .Iyah,"Kemj7au ^Ca-;^
media cetak nasional. Hingga' haya dan PejrempuajiButaadal^j .
' kihi;^i{iami dari Zumiati.dan ba-"^ tcbntbh terb^, bagaimana Gm^
. pak iiga abak tersebut sudah-?! menggubah idajinasi Uar sec^^^
inenghasilkan tiga novel rem'aja, I'ineiiiikat, dengan leknikpencen-j^
tiga'kumpulan berita, satu fcum- taan menarik dan bahasa yMg^,
pdan puisii dua novel, serta ra-; intehs. Sebeluih memperdeh^
tuaan piiisi dan cerpen yang dif i SEA Write Award, kajya
ttiuat di berbagai media cetak. •r'mgantar Giis iisemperofe^
• ."Satu kumpulan puisi berjudul 'J^hargaan Sastra Lpntwddipeng'iv
DagingAkar dan novel lHarKe'' i , har'gaan BukuTerbdk ^
'empat, segera diterbitkan," ka-''|. Bahasa." • V
tanya:):- • ''V-i:"- '" Giis tf disebut Ivan sebagaii se<v
Kafya Gus tf yang memperoleh
penghargaan SEA Write Award, ;
yakd kumpulan cerpen Kdihi/au J
C^aya dan Perempuan Buia '
yang terbil taliiun 1999. * . v'
'['■ Ketiia DKSB Ivan Adilla yaftg:
juga dosen Sastra Indonesia
Versitas Andalas (Unand) mdnga^'
takan, melalui ahtologi tersebuti
Gus tf sudah melintasi wilayah
gender, karena kumpulan cerpen
itU didominasi kisah dan problem
wanita, sebuah wilayah yang su-
lit diselami penulis pria.
"Melalui cerpen Pahlawah da-
' iiimanpetualang. WalaU dari dulu.-.
' ia memilih tetap tinggal,.di Par|^
* yakumbuh..Naiuun, secara men-;^
■tal daninteiektaal, kmbr^buke^m'ana-mana'. "Separiih.karyM^
"meiigambil latar dan prbbleih et-;
hisdiTinior.Toraja, Binia," M^as-;.
'sar, Papua, danlainnya^;;}
'  ' Petualangah dan dialog an^,
taretnis dalam karya Gus tf, jalas"
Ivan, iudah dimulai sejak ia nie-;
nulls nov'ei rambo, Sebuah,Per-..
'  ieinuan. Hal ini diakui Gus^tf..
"Pusat perliatian saya tak berada;
hanya pada wilayah kita (Suih-,
bar), tapi lebih luas lagi. Segalan^jlamantologiitu, GustfSakaime- ^ _
nyajikan dialog antaretnik. Cer- ' \ya tidak perludic^-cOT. pengm^.
pen itu menggambarkan sikap siapa saya Wdup dan bergam, it-; .
pengarang yang tidak memihak : ulah bahaiipotensial sa^, kata
dan memilih untuk menyajikan ' Gus Vang diPayakrimbuh, ?e|^g^^^
berita yang menumbuhkan sim- ' . meiigendarai sepeda. ■
pati," kata Ivan dalam pidatb i ' ' ' r • Hendra Makmur/N-3 . %
anugerah sent DKSB untuk Giis. '
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SASTRA MELAYU-TEM' ILMIAH
PERISilWA akbar tingkat Asia
Tenggara, Pertemuan Sasrrawan
Nusaniarake-XIlI yangkali ini dba
giliran di Indonesia, lerselcnggara
di Surabaya pada 27-30 September
2004, meskisebelumnyasempat
berebut dengan Palembang dan
Baiam, yangjuga berminat menye-
•ienggarakannya.
PADA pertemuan yang ke-XI-
n ini, agenda yangmasih sa-
ngat aktual dan penting un-
tidc diperjuangkan oleh akti-
vis sastra Melayu adalah
poin resolusi yang sudah lama disepa-
kati, namun kxirang aktif dilaksana-
kan, yakni menggalakan pertukaran
penerbitan sastra dan menyelenggara-
kan penghargaan sastra tingkat nusan-
tara.
Hal itu bisa berdampak sangat posi-
tif bagi kedekatan jiwa silaturahmi pa
ra sastrawan Melayu antai- negara
ASEAN, ketimbang cuma pertemuan-
pertemuan yang sudah bemlang kali
diselenggarakan dan hanya tampak
berupa tukar pegalaman dan berpesta.
Pada dasamya, rumpun Melayu Asia
Tenggara adalah satu, apalagi mempu-
nyai bahasa pergaulan Melayu yang
sudah cukup beiaisia lua sebagai li
ngua franca.
Perbedaan antara bahasa Melayu
yang masih asli di wilayah Semenan-
jung Melayu, Riau (Indonesia) dan Bru
nei, dengan bahasa Indonesia hanyalah
kurang dari 10 peisen, sedangkan lain-
nya diatas kertas, sama. Perbedaan
yang mencolok hanyalah di tingkat
dialek dan logat di kehidupan sehari-
hari. Hal itu merupakan fenomena
yang biasa di mana-mana.
Bahkan, bahasa Melajm di Thailand
Selatan dan Filipina Selatan juga sa
ngat terkontaminasi dengan bahasa '
dan dialek setempat. Namun, perbeda
an itu jika tidak dijembatani, akan
raemperpanjang saling ketidakfaham-
an dan kurang saling menghargai an-
tar bangsa serumpun. Contohnya, be-
berapa sastrawan Jakarta kctika baru
tiba di Kuala Lumpur, Malaysia segera
terkekeh-kekeh ketika membaca pa-
pan-papan nama semacam "Beri Lalu-
an" (artinya mohon pejalan kaki/pe-
nyeberang jalan diberi kesempatan
oleh mobil agar jangan ngebut), "Sila
Beratur" (artinya sUahkan antre) atau.
"Pintu Kecemasan" (artinya pintu da-
rurat). ' , ' \
Papan pengumuman yang bemiakha
sangat bagus itu, yang justru di Indo
nesia tidak ada atau tidak dlgubris
masyarakat yang terbiasa tidak taat
hukum, terpaksa ditertawakan oleh
sastrawan Indonesia hanya karena dia
lek atau idiom bahasa yang berbeda.
Namun sebenaraya, dalam sastra Me
layu, perbedaan yang ada di tingkat
praktis semacam itu jarang diteinui.
Mungkin dalam novel atau cerpen yang
menceritakan kehidupan sehari-hari,
idiom-idiom aneh semacam itu bisa
muncul, karena menceritakan realitas
kcadaan. Justru karena itu, maka per-
kenalan produk sastra masing-masing
negara harus diintensifkan, untuk
menjembatani perbedaan pemahaman
semacam itu.
Diis, ide saya adalah Pertemuan Sas
trawan Nusantara (PSN) harus mem-
ben rekomendasi dan fasilitas bagi-
beitemunya beberapa redaktur sastra
koran-koran Indonesia, Malaysia, Si-
ngapura, dan Brunei untuk mengga-
langkoalisi "LembarSastra-Budaya
, Nusantara" sebulan sekali atas izin pe-
mimpin ludaksi mereka.
Hal ini sebenamya hanyalah mem-
perlebar kesempatan yang sudah dibu-
ka oleh koalisi tiga majalah sastra, Ho-
rison (Indonesia), Dewan Sastera (Ma
laysia) dan Bahana (Brunei), yang telah.
menerbitkan sisipan semacam itu, yak-
139
ni Lembar IvIASTERA, yang terbit se-
kitar empat bulan sek^, berisi kaiya-
kaiya puisi, cerita pendek, dan esai tiga
negara, terkadang ditambah krqnik be-
;iita kebudayaan. '
Persoalannya ialah pada frekuesi pe-
nerbitannya yang cuma ^ pat bulan
sekali, dengan tiras dan penyebaran
yang terbatas. Oleh karenai^, akan
leMh intensif jika dilakukan oleh ko-
"rah-koran terkemuka tiga atau empat
negara, dengan frekuensi sebulan seka-.
11. Namun, tentu saja dikhiisuskan ke-
pada koran-koran yang mompunyai
tanggung jawab k^nusantaraan.
Dengan percepatan frekuensi pener-
bitan, lalu-Iintas pergaulan sastra nu-
santara semakin intens. Dengan demi-
kian, saling pemahaman mengenai ra-
gam pemik bahasa dan ragam kultur
lokal antar negara akan semakin te-
rapresiasi, sehingga peristiwa tertawa
karena merasa lucu tidak ada lagi.
Ide koalisi koran-koran.empat nega
ra itu juga akan lebih murah dan efck-
tif serta efisien, ketimbang kegiatan
lembaga Majelis Bahasa Brunei Indo
nesia Malaysia (MABBIM), yang telah
cukup lama dibentuk pemerintah tiga
negara. Sebab, kegiatan MABBIM de
ngan tujuan yang sama itu, cukup ber-
biaya mahal dan hasilnya sangat eks-
klusif dan relatif minim di lapangan '' *"
kehidupan sehari-hari.
Memang kendala utama dari realisa-"
si ide ini ialah kesediaan para pemim-.
pin redaksi dan redaktur budaya ko- . _
ran-koran terkemuka dari tiga-atau
empat negara. Namim, jika tidak ada
keinginan dan niat baik eft tingkat na-
sional, maka bisa pula dibuka koalisi
•antar koran ^erah/regional, misalnya
koran Surabaya dengan koran Sar
awak, Sabah, Singapura dan Brunei.
Apabila ide tersebut mendapat sam-
butan, maka ide untuk merealisasikan
poin resolusi selanjutnya, yakni peng-
hargaan sastra tingkat nusantara, akan
leb^ mudah dilakuk'an karena ma-
sing-masing negara sudah sangat fa-
ham akan gaya dan muatan masing-
masing negara yang harus diapresiasi ^
dengan persefahaman yang toleran.
Sebab, selama ini masih juga ada
perbedaan tolok ukur standar gaya
produk sastra antamegara Melayu
yang mestinya tidak perlu diperdebat-
kan, karena masing-niasing negara
tentu mempunyai tolok ukur tersediri.
Melalui pergaulan sastra^^budaya yang
intens, maka diharapkan tidak akan
ada lagi egoisme sektoral dan merasa
paling baik sendiri tolok ukumya, ka^^-
rena sesungguhnya nilai-nilai sosial
mempunyai relativitas yang sangat











(PSI'I) Xin yang melibatkan beberapa
n^ara serumpun, seperti Indonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam,
Fllipina, dan Thailand, diselenggarakan
27-30 September 2004 di Taman Budayn
Jawa Timur, Surabaya.
PSN di Surabaya akan diikuti oleh .
kurang dari 300 sastrawan dari seluruh Nu
santara serta negara-negara peserta, seperti
Sri Lanka, Madagaskar, Suriname, Afrika
Selatan, Selandia Baru, Inggris, dan Aus-
tr^a. Kegiatan ini akan diisi dengan se
minar, peigelaran kesenian, serta wisata bu-
daya.
Menurut ICetua Panitia PSN Shoim An
war, foinm ini bertujuan menumbuhkem-
bangkan sikap positif dan apresiatif terr
hadap sastra Nusantara. Selain itu, juga i
untuk membuka dialog di antara berbagai_ j
bidang kajian schingga memungkinkan ter-
jadinya pertemuan antara kajian-kajian
sastra lokal, nasional, serta global. PSN
sendiri pertama kali ^ prakarsaipleh Ang-
katan Sastrawan '50 Singapuia. (VCAN)
Kompas, 26 September 2004
Surabaya, 27 - ^0,..Sept eniber 2004;
□ Senin, 27 September 2004. pukui 19.30, Geduhg Cak purasim
Sambutan Kelua Panllla
Sambulan Sekretans Majelis PSN ,
Sambutan Gubernur Jawa Tiniur
Pembacaan Piilsi ■ ' .
MusikalisasI Pujsj
Dra'M. ShoIm Anwar
Pro! Tan Sri Dato' Ismail Hussein
jr ' H. Imam Utomo
■  ■ Isbcdy Stiawan (Lampung)
•  Bud! Palopo (Surabaya)
Oiah Hadaning (Jakarta)
■  Darman Moenir (Padang)
Aming Amlnoedtiin (Moipkcrto)
Sanggar Sastra Remala (Ball)
□ Selasa, 28 September 2004, -a-t-' •Pukul 09.00-10.30, Graha Pena Lt 111 >" '1 ' ^ ^
• Estetik dan Pembaharuan dalam Cerpen Mussiai qan Pudarno J
.  . Binchin oleh Dr Hajl Morsldl Haji Muhamad (Brunei Daaissalam)
j - Masalah Kemasyarakatan dalam Cerpen Brunei parussalam ^
oleh Dr Ampuan Hajl Brahim bin Ampuan HJ Tengah (Brunei) • ; ;JJ
•  . • Realita dan Idealisme (Mullikulturalisme dalann. Sastra Nusanlara)-
oleh Pro! Dr BudI Darma (Indonesia) ,• ■ .i^vr'i
MODERATOR: Ribut Basuki MA ,
Pukul 10.45-12.15," ::ck- ■ ^
, ^^.PSMATERItv
•' V - • Puisi Malaysia Ko'ntemporer Menantang .Tradisl,;Menantang t
'.1 Gelombang Maut oleh Ahmad Kamai Abduiiah PhD (Malaysia) _■ d• ^'L'r Membaca Sastra dan Dunia Pendidikan oleh DrTaufik'Ismall j
•  (Indonesia) . . i- • .j'  '-Silrah: Sastra LisanPesisiran oleh Akhudlat (Indonesia) k .
' MODERATOR: nr Wahyudi Sisanto-.
:  ' Pukul 13.30-15;00' " W? i ' '-W -
rtiPSMAYSRhliiS-i"^ -i-u 2
'• MIstisisme dOlam Sastra: Menndul "Kebijaksanaan Perempuan., ,• . ,;j
dalam Kesusastreraan Indonesia Torkini oioh Dra Abldah Elhailqi : j
(Indonesia) • ' .. a". - . „ . , !
• Novel Kenangan Karya Oka Rusmini, Suatu Pendekatan. ,, . : , H
Hermeneulik Freudian oleh'Dr Sctya Yuv/ona Sudikan MA (Indonesia) v|
- QlobalisasI dan'Wajah Sastra Nusantara oleh Prof Madya Zalnai... ,
Abldin Borhan (Malaysia) - j : ^
MODERATOR: Sabrot D. Maiioboro >
:
• Karakteristik Melayu dalam Sastra Nusantara' ^
*• ' " Perspektif Neonoslalgla oleh Dr Hashim Ismail (Malaysia) ii
• Sastera Kaum Muda Singapura Konlemporari; Menemukan Jatl Dirl
,  ' • olehMohamedPllchayGanI binMoharned Abdul A2|z(Singapura).|
■  '- Borkongsi dengan Kelir.nnan oleh Tautik Ikram'Jamir(lhbonesla) .3
MODERATOR: Sutejo „• u
^ Rabu, 29 September 2004 '
f] ,;. Pukul 09.00-10.30, Graha Pena Lt III
Roell Sanre (Singapura):'
fr/. - Feminlsme dalam Sastra Jawa: Sebuah Gambaran Dinamika
.r* ; Soslal oleh Dra Sri Wldattl Pradopo (Indonesia)
;  t Prof Surr.lnto A. SayutI (Indonr-ia)
- ±: MODERATOR: Sarib'an '
te-Pukul 10.45-12.^5'•'^>'^^;X^■
-DrDendySugono (Indonesia), v! : V. ,--.
j;.: ■•' - Cedta Rakyat ^iawa Timur dalam Khazanah Saslra Nusantara oleh
j  ' j DrAyu SutartoMA (Indonesia) • • .
!  ' • Sastra Zaman Majapahit dan Zarhan Sunan/Wali sebagal Sumber
'  Insplrasi olah Viddy A.D. Daery (Indonesia) ;■•
MODERATOR: Henry Nurcahyo ^
PukuliS.ao 15 00 '• ••• ? .
' ^Jr^PEMilTERI: ti
V /, . -Wanjla dalam Sastora.MalaysIa, Tinjauan Sikapdah Dunia ?:
,' • Jamal Tuklmin (Singapura) \ . , 7 '
_> • Drs DJamal D. Rahman MA (Indonesia) '
■ ' •I MODERATOR: TengsoeTjahjono. , j- ■ . •'
.V';;"pukuri5.3o-i7.oo . ; '
7' :!&REMATEIU: . , .
Mitos Puitikdan Watak Kolekiil oleh W. Haryanto (Indonesia)
' ; ' * EvolusI, "Genre" dan Realilas Sastra Koran oleh Ahmadun Yosi
,  Herfanda (Indonsisia) . • ■ • - ;
•'r i'l-Warna Lokal Puisl Surabaya,.Kajlan Dokumonter Kumpulan Sajak
;  Malsasa oleh M. Amir Tohar (Indonesia)
i  I^ODERATOR: Bagus Pulu Partp ' , , r'
rO'Kamls, 30 September 2004
I  y- ^piiku! 08.30-10.00, Pakuwon ICrado Center ...' 7
^44*WisataBudayal:Gresik,Lamongan.Tuban,Ma^sjidAsmpoiSurabaya -tj^'/olehKelompokl/PanitiaPSNXJll - vi . './; ;: I
Wt' WisalaBudayall:Tanggulangiri,Trovyulan,'M^jidAmpe! Surabaya :|^!^,^.^V,oteh KelompokZ/Panitia j ■ ' i
Jawa Pos, 26 September 2004 .
TIMBANGAN BUKU
•  n a*
Ske'tsa Perjalanan Spiritual Rumi
Jiidul Bukii: Menari Menghampiri
n  Tuhan: Biografi Spiritual Rum!
penulls: Leslie Wines
Penerbit: Arasy, Bandung^ '
.  Tebal: 327 halaman
'BBSf '''' h' I'b'K
populer dengan sebutan Jalalud-'
j din Rumi atau Rumi (1207-1273),
^
sastraan dunia. Bahkan, pada
1997, tabloid Christian Science-
'  Monitor menobatkan Rumi seba;
'  gai penyairteriaiis di Amerika..'
Sebagai penyair dan seorang
'  • sufibesar, karya-karyaRumiti-^ .
n dak hanya mempengaruhl seniman-seniman Muslim tetapiju£^ ^
Yahudl dan Kristen. Pulsi-puislnya telah menembus Imtas batas,
agama dan budaya. n .
, , Kepenyairan Rumi tidak saja memukau semua orang
rentang masa yang panjang. tapi juga menyentuh
'. nusia secara universal. Dua karya monumentalnya Dlwan Syams /, .
Tabriz dan Matsnaw/, sampai sekarang masih diperbincangkan ; - '
dan dikaji dalam berbagai bahasa dan sudut Pf .,
terkadang banyak penafsiran yang bertolak belakang dengan s^ir
Menari Mengfiamp/ri Turian: Biografi Spiritual
dak menyajikan seluruh perjalanan hidup Rumi. Namun. buku ini, ,
lebih menekankan pada romantika hubungan spiritual Rumi de-. .
ngan Syams dari Tabriz, seorang sufi pengembara.
Tidak salah klranya bila Leslie Wines, penulis buku mi, banyak
menyorotl slsl kehidupan Rumi yang satu ini. Syams ^
sok yang sangat berpengaruh dalam perkembangan spintual Ru-
ml. Syams inliah yang mengubah arah hidup Rumi untuk menye-
lam ke relung kehidupan sufi. i
Bersahabat dengan seorang darwis (penganut sufi yang seng^
ia hidup miskin) semacam Syams memang begitu dirindukan Ru
mi. Sosok Syams di mata Rumi bagaikan "bibir Tuhan atau wu-
iud dari kesuclan Tuhan. . . ^  L • •
Tidak aneh biia kedatangan Syams betui-belul menghunjam b^
tin RumI sejak Syams pertama kail datang ke Konya (sekarang di
wiiayah Turki), tempat tinggal Rumi bersama santn-santrinya. La-
lu dimulaiiah persahabatan mereka berdua untuk menyingkap ra-
hasia-rahasia besar Allah untuk menggapai cinta-Nya.
• Sejak persahabatan itu, Rumi yang semula adalah Sfeorang ta-
kih terkemuka dan guru besar keagamaan di kota Konya, rela
meninggaikan jubah keprofesorannya untuk kernudian menc^-
kan diri ke kedaiaman dunia spiritual bersama Syams, sang^l^
tahari. dari Tabriz.
Koran Tempo, 26 September 2004
1U
'Rumi yang waktu itu mendekati usia 40 tahun;'n{&lai menulis";^
g/)a2ra/(puisi-puisi cinta) sebagai ungkapan dari pefcintaan mlstiM
nya bersama Syams. Suatu saat, kelak Rumi juga menuils bukuO
beijudulO/yvan Syam-I fabr/z untuk (nehgenang s'ahabatnya
Karya inl, selain Matsnawi, diakui sebagai buku panting untuk*:'':
memahami ajaran-ajaran sufi Rumi. ; v" ^
Namun demlklan, persahabatan Rumi dan Syams.ddak selalu - v
bedaian mulus, bahkan adakaianya penuh tikungab; Sebagian '
. masy^iakat Konya Jus^u menganggap bencana dang^A H^hadiran
Syams daiam kehidupan Rumi. Syams dituduh, t^lah menjerurnus-
kan Rum! pada ritualritual keagamaan yang kontroveirsiai.
;  Seb^ai saiah satu contoh, Rumi bersama Syams mengem-1'
' bangkan tarian sama', sebuah tarian mistik dengan para'bejpii-
tar-putar yang dilringi dengan musik untuk meraih pehgaiamart\ -
spintuai. Tarian sama' kemudian menjadi.bagian dari tradisi tare^
. kat Mauiawiyyah, yang oleh sebagian rnasyarakat^nradinilar
}menylmpang dari ajaran isiam.^ ,: !
V; . (|(ebencian masyarakat Kenya terhadap Syams .sempklh. meiij^^j,
/dijadi dan membuat Syams sempat pergi menin^dkai,Rumj;iL^f
III Rumi'mencarinya hingga Syams.mau kembali lagik^ |<onyk;
: Namun, Ma'uddin, putra kedua Riimi, kian mj^n^aw^ilian
bungan aritara Syams dengan.
Akhirnya, sebagaimana, dituturl^ Suitan.^aiad;'pu^ I
Rumi, Aia'uddin..dan bebempa santri: RumijnembunuirSyams^^^
. iam;tragedi itu Rumi merasa sangat terpukui yang nantinya meia-^Ji
. hirk^ kesadaiin baru bagi Riimi bahwei kernatangan spirituai^ha^,/
:,rus^inengalamf ujiaji jjerpisahan antara dirlnya depart Syamsff-' ^
d|abortrtatl.' , - v^. r-fi
^■vijK|rMatf^dakmerangkuq]tseiuru
C biik^^nl qivprnjiunyai daya tatl^tarsehdiri, ba^-lNS^in^'Ru|i^^
;^u8usnya maupun pemlnat sufisme padai.Mmumny^^^^ Pengah .;4
^ bahasayiang lancardan pintar,.penuiis jp^pii-mehampung di-^;: i-
v^mensklimensi emosional yang menggugah kedai.atpan.Jiwa dani^J
vpei^aan."'-v C
' Pembaca buku ini diajak mengeinbara daiap) kamPjut perasaan';
dan pergoiakan batin Rumi daiam menapaki taiiggatangga 'spi- . ]
' rai' yang berliku-liku sebagai proses^pengukuhan spirituainya: ' j
'  Oaiai^^yasana dunla yang carut-marijt seperti saat inj, kajiaiv -
kajian^S^g rneinbahastentang kehidupan tokqivtokoh splrituai. : A
.seip£^m Rumirpatutdigaiakkan. Sebab. seiama Ini kehiduipan .u
Jite sudah;^dem'ikianterbeienggu daiam poia rpateriaiisme, pa-, / j
■^igga setiap saat memerliikan siranian splritualisnier ,
.  * aiiniad fatoni, staf pengajar Unlversitas Muhammab|ya|T'MalahB





^  lewat Tradisi Mertulis 5
JAKARTA (M^a): K^iiatankiri
.atau koinmiis bisa berkembang
pesatberkattradMinenulisinere-
ka.yang luar bi^. Melalui tuli-
sw-tulisaimya,'mareka mampu
mencengkeram dunia dan bisa
inenyebarkw ideologi teisebut.
:. itu terungkap dalam dis-
kim. dalam rangka. peluncuran<
buku KatastioQMeDdiuua k^a
.^sastrawanTaufiJcIsmailyangdia* .plurkanrantaid^^y^g
^ Q^ed^Cipta n/Tainan* >vjang;:lK
Ismail Maizuki, Jakarta, kema
rin. "P^y^eba^'ideologikomu
-nis meinwg;bis^ya m^ui ben-
iukk,tul^an..":Baik lewat artikel
maupun biiku-buku yang mere;
ka ti^i" xuigkap Mustafa Ka
iii^, mggq^ DPR^riode 20(^
;200^)d^ partai Keadilan Sejah
terayangm^jadisal^
bicma dalam diskusiltu. Pembi




itumengungkapkanbahwa.aJU'.^|-inenjauhi ajaran itii. "Trimurti
an Marx dan Lenin telah mempu'/ langsimg. kduar dari PKI,"! uj v
manuka. Di Indonesia Partai KQ'-;' ' Taufik Ismail dalw.dtel^ yimg'
munis Indonesia (PKTj mencoba, ' . dihadiri antmra 1^
kupdengankekerasandandarah. SalmSaid, TjtieSaid, Puto Wijar •
pada 1948 serta 1985. Marx dani-^,ya, dan Faisal Tanjurig,:. '|:v
Lenin berhasil nienipu kite s^ -vy V Sementaraitu, sejarawan^aur
menghasut teijadinya dua pe-':/;fik AbduUah 'mengungkapkap ■
rang saudua di antara kitaseb^'^bahyatulisairTaufi^^ '
gai bangsai dan kinimasihmengr^l'buk^tersebui, yangm^giingkap
- , Dalam.kesempatair,ituiameV)^^ngatbefguriaiuitukgeberdsim
'. ngundangtokohpersiiasional^^K^'da mengetohui^^^^ sqx ■:
.. TtWurti yang dulii perpah mer']j^'benamya.^^^
"ngasuhnya. "Dia teinan baiklo^/'^-maksudkan imtuk m
rang tua saya, Meski waktu;itu, boipk'borokliairmitetapidw^
ayah dan ibu sayaMjau, dari kar^i^^ mengpgatltankm
■ langan lslam;.dan dia (Tdmurti) '^Vyaiicf'' tdah;'in^
pierah,, nasionalis<-so5i^ tet^i;jj)^jb^gs.a d^pal^^qng^s^ri^
. mereka berbubungan baik.'-,g; !;^^dwkes
la pun mengungkapkan; baH^^ ^ Jirkalil^;-'
, wa setelah Trimurti studj.ke luM|J^|'^:.|uku karyq^^^^^^^ .,
; negeridaninelihatp.ahwajQkok^0tjL;peiii^
tokoh yang menganut .pabarnV^fDmuFengetahuan^ladg^
Mandsme dan Leninisme ber^rftijPI) ^  adalah seruanieorang pe- r;
dak.jauh dari teotl,;
Media Indonesia, 9 September 2004
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